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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi paradigma pendidikan
mental Qur’ani atas kajian tematik (maudhu’i) ayat-ayat dalam al-Qur’an.
Hasil penelitian ini berupa teori, “Semakin dioptimalkannya paradigma
pendidikan mental Qur’ani dalam suatu sistem pendidikan, maka semakin
religius-demokratis (washatiyyah) operasionalisasi pendidikannya, begitu
sebaliknya.” Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma
pendidikan mental Qur’ani selaras dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai
luhur Pancasila sebagai ideologi Bangsa. Mental Pancasilais yang ditanamkan
dalam pendidikan, tidak bersifat sekuler ataupun murni religious. Oleh
karenanya, pendidikan mental Pancasila tidak bertentangan dengan paradigma
pendidikan mental Qur’ani.

Pembahasan dalam penelitian ini mengkaji tema-tema Revolusi Rental
dalam Kitab Suci berkenaan dengan konsepsi Nawacita Revolusi Mental
yang telah dibakukan oleh Pemerintah Indonesia, yaitu: 1)
Integritas/Kesalehan (shalih) yang terdiri atas jujur (shidq), dipercaya
(Amanah), berkarakter (khuluq), dan bertanggung jawab (mas‘uliyyah); 2)
Kerja keras (jihad) yang terdiri atas etos kerja (‘amal), daya saing
(musabaqah), optimis (tafa’ul), dan inovatif (Jadid), 3) Gotong -royong
(Ta‘awun) yang terdiri atas kerja sama (Syirkah), Solidaritas (Takaful),
Komunal (Jama’ah), dan Kemaslahatan (Maslahah).

Penelitian ini sejalan dengan paradigma pendidikan dari Syed Naquib al-
Attas (1995) dan Alfred North Whitehead (1957), sependapat menyatakan
bahwa “the essence of education is that it be relegious” inti dari pendidikan
adalah menjadikan [mental seseorang] menjadi religius atau saleh. Pendidikan
revolusi mental qurani yang dikehendaki ajaran agama adalah yang
komprehensif, holistik, rasional, progresif, humanis, inklusif, kultural, aktual
dan kontekstual, namun juga sesuai dengan semangat ajaran agama yang
terdapat dalam Kitab Suci.

Penelitian ini mengkritisi pendapat dari A.N Wilson (1991) dan Arthur J.
D’Adamo (2015), yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama sebagai bagian
dari religion’s way of knowing merupakan salah-satu akar dari konflik-konflik
umat beragama dan oleh karenanya perlu dihilangkan diganti dengan
science’s way of knowing yang lebih mencerdaskan manusia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
library research (studi pustaka). Sedangkan untuk tafsir ayat-ayat Al-Qur'an
dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i atau tafsir tematik. Analisa
penelitian menggunakan pendekatan  pendidikan dan penelitian sosial
kemasyarakatan.






Abstract

This study aims to explore the paradigm of Qur'ani mental
education on the thematic study (maudhu i) of verses in the Qur'an. The
results of this study in the form of the theory, "The more optimized the
mental education paradigm of Qur'ani in an education system, the more
religious-democratic (washatiyyah) operationalization of education,
and vice versa." with the noble values of Pancasila as the ideology of
the Nation. Pancasilais' mentality that is instilled in education is neither
secular nor purely religious. Therefore, Pancasila mental education
does not conflict with the paradigm of the Qur'anic mental education.

The discussion in this study examines the themes of the Rental
Revolution in the Scriptures regarding the concept of Nawacita Mental
Revolution which has been standardized by the Government of Indonesia,
namely: 1) Integrity / piety (Shalih) consisting of honest (Shidq), trusted
(Amanah), characterized (Khuluq), and responsible (Mas'uliyyah); 2) Hard
work (Jiha d) consisting of work ethic ('charity), competitiveness (Musa
baqah), optimistic (Tafa'ul), and innovative (Jadid), 3) Mutual cooperation
(Ta'awun) consisting of cooperation (Syirkah), Solidarity (Takaful),
Communal (Jama 'ah), and Benefit (Maslahah).

This research is in line with the educational paradigm of Syed
Naquib al-Attas (1995) and Alfred North Whitehead (1957), agreeing
that "the essence of education is that it is relegious” the core of
education is to make [one's mental] religious or pious. The qurani
mental revolution education that is desired by religious teachings is
comprehensive, holistic, rational, progressive, humanist, inclusive,
cultural, actual and contextual, but also in accordance with the spirit of
religious teachings contained in the Scriptures.

This study criticizes the opinions of AN Wilson (1991) and Arthur
J. D'Adamo (2015), who stated that Religious Education as part of
religion's way of knowing is one of the roots of religious conflicts and
therefore needs to be removed replaced by science's way of knowing
that more intelligent human.

This study uses a qualitative method with a library research
approach (literature study). As for the interpretation of the verses of the
Qur'an using the method of interpretation maudhu’i or thematic
interpretation. Research analysis uses the approach of education and
social research.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk mental
manusia. Pendidikan mental Qur’ani merupakan suatu bentuk dari
revolusi mental yang didasarkan pada nilai-nilai yang kokoh, holistik,
integratif, dan komprehensif! dari ajaran Islam yang meliputi segenap
aspek manusia, meliputi akal, jiwa, raga, hati, dan dan ruh.? Bagaimana
pendidikan mental Qur’ani bisa merupakan salah satu bentuk revolusi
mental bagi umat manusia? Sebelum menjelaskannya lebih jauh, perlu
ditekankan dalam kajian penelitian ini, bahwa ciri esensial dari terma
revolusi bukan terletak pada kecepatannya sebagai antonim dari
evolusi, apalagi dikonotasikan dengan iringan kekerasan,® melainkan

! Sayyid Qutb, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah, Qahira: Dar al-Qalam, 1967,
hal. 50; Khumayni, Islam and Revolution: Writings and Declarations of Imam
Khumayni (terj.) Hamid Algar, Berkeley: Mizan Press, 1981, hal. 111-112.

2 Said Hawwa, Tarbiyatuna al-R0kiyah, Qahira: Maktabah al-Wahbah, 1992, hal
46. Lihat juga, Muhammad al-Syaikhéni, al-Tarbiyyah al-R0%iyah bain al-Shafiyyah,
Damsyq: Dar al-Quthaibah I7 al-Tiba‘ah wa al-Nasyr, 1999, hal. 14.

3Kamus Besar Bahasa Indonesia atau Kamus Universitas Oxford Amerika
mendefinisikan kata revolusi dalam tiga kategori yang, yaitu: “l) Perubahan
ketatanegaraan (pemerintahan atau keadaan sosial) yang dilakukan dengan kekerasan
(seperti dengan perlawanan bersenjata); 2) Perubahan yang cukup mendasar dalam



lebih berkecenderungan pada dimensi kebaruan atau restorasi.* Dengan
demikian, maka revolusi dalam penelitian ini, juga merujuk pendapat
Hannah Arendt dan Stephen F. Cohen,®> bahwa revolusi merupakan
restorasi suatu perubahan struktur mental dan keyakinan karena
introduksi gagasan serta tatanan baru yang membedakan dirinya dari
gagasan dan tatanan yang lama. Revolusi tersebut membawa perubahan
mendasar pada basis material (relasi produksi perekonomian), super-
struktur (nilai, ideologi, mental), dan domain politik sebagai agen
perantara dalam perubahan sistem social, bisa dalam jangka waktu
yang cepat ataupun lambat.

Selain itu, pengertian revolusi mental dalam Kkajian ini juga
merujuk pada pendapat Yudi Latif,® yang menyatakan bahwa revolusi
yang berdampak besar dalam transformasi kehidupan harus
mengandung kebaruan dalam struktur mental dan keyakinan. Dengan
kata lain, revolusi meniscayakan perubahan mentalitas (pola pikir dan

suatu bidang; 3) Peredaran bumi dan planet-planet lain dalam mengelilingi matahari.”
Revolusi dalam Penelitian ini lebih sesuai dengan pengerrtian kedua. Lihat
https://kbbi.web.id/revolusi;https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/en
glish/evolution, diakses tanggal 10 Mei 2020.

4Penulisan ini, sepakat dan merujuk pada pengertian revolusi dari Filosof Jerman
Hannah Arendt. Hannah Arendt menjelaskan bahwa revolusi sebagai, “The fact that
the word revolution meant originally restoration, .... The revolutions of the
seventeenth and eighteenth centuries, which to us appear to show all evidence of a
new spirit, the spirit of the modern age, were intended to be restorations.” Secara
Fakta, kata revolusi pada awalnya berarti pemulihan (restorasi), .... Revolusi abad
ketujuh belas dan kedelapan belas, bagi kita tampaknya menunjukkan semua hal yang
berhubungan dengan semangat baru, semangat zaman modern, dimaksudkan untuk
restorasi.” Lihat Hannah Arendt, On Revolution, New York, Penguin Books, 1965,
hal. 43-44.

SStephen F. Cohen, Rethinking the Soviet Experience: Politics and History Since
1917, Oxford: Oxford University Press, 1985, hal. 44; Stephen F. Cohen, The
Capitalist Revolution: Fifty Propositions about Prosperity, Equality, and Liberty,
New York: Basic Books, Inc., Publishers, 1986, hal. 58-68. Untuk penjelasan lebih
detail tentang sejarah perdebatan dari para intelektual tentang terma revolusi lihat Ilan
Rachum, Revolution: The Entrance of a New World intoWestern Political Discourse,
Lanham, MD: University Press of America, 1999; Mattei Dogan dan John Higley,
“Elites, Crises, and Regimes in Comparative Analysis," dalam Mattei Dogan dan John
Higley (ed.), Elites, Crises, and the Origins of Regimes, Lanham, MD: Rowman and
Little field, 1998, hal. 9; Fred Halliday, Revolution and World Politics: The Rise and
Fall of the Sixth Great Power, Basingstoke, UK: Macmillan, 1999; Charles Tilly,
"History and Sociological Imagining,” Tocqueville Review, 15 (1994); hal. 65.

Yudi Latif, Revolusi Pancasila, Bandung: Mizan, 2015. Lihat juga Yudi Latif,
“Opini: Menjalankan Revolusi Mental,” Kompas, 21 Agustus (2014); Yudi Latif,
“Mental Pancasila,” Kompas, 28 Mei (2015).



sikap kejiwaan) yang lebih kondusif bagi perbaikan kehidupan. Urgensi
revolusi mental seperti ini sejalan dengan firman Tuhan dalam Al-
Qur’an Surah al-Ra’d/13 ayat 11: “.... Sesungguhnya Allah tidak
mengubah apa yang ada pada sebuah kaum hingga mereka mengubah
apa yang ada pada jiwa mereka....” Inti dari Revolusi Mental adalah
perubahan mendasar pada pola pikir dan sikap kejiwaan manusia,
sebagai prasyarat bagi perwujudan karakter yang bisa membuat
manusia berdikari dalam ekonomi, berdaulat dalam politik, dan
berkepribadian dalam kebudayaan. Temuan penelitian dan tambahan
dari penulis, revolusi mental Qur’ani harus berlandaskan keimanan dan
ketakwaan yang kokoh kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mental Qur’ani yang dimaksud dalam agama Islam adalah akhlak.
Menurut Zainun Kamal dan Hamdani Anwar, karena Islam terdiri dari
pesan-pesan moral atau akhlak. Baik ajaran Islam ataupun semua ajaran
agama-agama lainnya memiliki pesan substansial yang sama, yaitu
moral. Muhammad pernah bersabda, “saya diutus hanya untuk
penyempurnaan akhlak manusia,” tidak lebih dari itu.” Untuk menjadi
seseorang berakhlak diperlukan proses agar menjadi manusia
paripurna, yaitu melalui pendidikan.? Pendidikan mental Qur’ani secara
revolusioner telah mampu mencetak individu yang berakhlak mulia
(good character), shals, saleh secara individu maupun shalZz sosial,

"Zainun Kamal, “Kata Pengantar Edisi Bahasa Indonesia,” dalam Ibn
Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama Tentang Filsafat
Etika, Bandung: Mizan, 1997, hal. 12; Hamdani Anwar, “Mengenal Tafsir
Rasulullah,” Nida' Al-Qur'an, Vol. 3, No. 1, Juni (2018); hal. 47-62.

8Paradigma pendidikan yang komprehensif, universal dan holistik menurut Islam
lihat misalnya, ‘Abd al-Rahmén al-Hanbakah Hasan al-Midani, al-Akhlaq al-
Islamiyyah wa Asasuh@, Jilid 1. Dimashqa: Déar al-Qalami, 1999; al-Hai’ah al-
‘Ammah Ii Ta’limi al-Kibar, al-Mu tamar al-Sanawt al-Awwal Ii Ta’limi al-Kibar
‘Ainu Shams: Ta’limi al-Kibdr fi ‘Asr al-Ma’limadtiyyah Ru’ayun wa Taujihdtun,
Qahirah: Dar al-Diyafah, 2003; al-Hai’ah al-‘Ammah 1i Ta’limi al-Kibar, al-
Mu’tamar al-Sanawi al-Awwal i Ta’limi al-Kibdr ‘Ainu Shams: Tagwim al-Tajarub
wa al-Juk(d al-‘Arabiyyah fi Majili Mahwi al-Ummiyyah wa Ta’lim al-Kibar,
Qahirah: Dar al-Diyafah, 2004; al-Hai’ah al-‘Ammah 1i Ta’limi al-Kibar, al-
Mu’tamar al-Sanawi al-Awwal Ii Ta’limi al-Kibar ‘Ainu Shams: Mu’allim al-Kibar fi
Qarni al-Hadi wa Ishrina, Qahirah: Dar al-Diyafah, 2005; al-Hai’ah al-‘Ammah 1i
Ta’limi al-Kibar, al-Mu tamar al-Sanawi al-Awwal Ii Ta’limi al-Kibdr ‘Ainu Shams:
Iqtisddiyyat Ta’limi al-Kibar, Qahirah: Dar al-Diyafah, 2007; al-Hai’ah al-‘Ammah Ii
Ta’limi al-Kibar, al-Mu tamar al-Sanawi al-Awwal [ Ta’limi al-Kibdr ‘Ainu Shams:
Tagwiru Baramij wa Mandhiji Ta’limi al-Kibar fi Dau’i al-J0dah, Qéhirah: Dar al-
Diyéfah, 2008.



bahkan universal.’ Salah satu yang ingin dicapai dalam pendidikan
mental Qur’ani adalah profil 14san yang merupakan level tertinggi
dalam capaian pendidikan mental tersebut, karena cakupannya
sekaligus melingkupi keimanan dan keislaman.’® Akan tetapi,
sebagaimana dengan data dan bukti yang segera akan diketengahkan
dalam uraian di bawah, ternyata mengapa mayoritas negara-negara
Muslim secara mental malah mengalami dekadensi akhlak. Mengapa
demikian?

Dunia peradaban Barat yang memiliki berkecenderungan
sekuleristik!! pun juga demikian, masyarakatnya mengalami dekadensi
moral yang tak kalah akut-nya dengan umat Islam. Lalu apa faktor
yang menyebabkan kemerosotan moral terus memburuk di berbagai
belahan dunia ini? Berdasarkan fakta dan data tersebut, penulis merasa
tertarik untuk meneliti bagaimanakah paradigma pendidikan dari
revolusi mental Qur’ani yang holistik untuk mengatasi problema umat
manusia di bumi ini? Bagaimanakah pula implementasi dari pendidikan
revolusi mental Qur’ani agar umat Islam dan juga seluruh umat
manusia lainnya mampu membangun peradaban mentalnya yang
ihsani?

Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini dituntut untuk
melanjutkan kehidupan dan membangun peradaban yang maju dan
madani dalam segala aspek kehidupannya. Untuk menegakkan hal
tersebut, manusia butuh pada sebuah prinsip keseimbangan, yang mana
jika prinsip tersebut dilanggar akan menyebabkan kekacauan, merusak
tatanan masyarakat, dan merugikan orang lain. Maka lahirlah istilah
akhlak, moral, dan etika, yang merupakan suatu aturan dan kesepakatan
bersama yang lahir dari pikiran dan alam bawah sadar masing-masing
manusia, agar dapat melanjutkan kehidupan dan membangun

® Ahmad Shaugf, Shaugiyyat, Juz 1, Qahira: Dar Kutdb al-1imiyah, 1946, hal.
224,

10 Nazim Muhammad Sulthan, Qawd ’id wa Fawa’id Min al-Arba’in, Riyadh:
Dar al-Hijrah, 2000, hal. 39. Lihat pula, Muhammad ibn Salth al-Utsaimin, Sharz al-
Arba’in al-Nawawiyah, Riyadh: Dar saraya, 2009, hal. 61.

1 Lihat paradigm pendidikan Dunia Barat, misalnya Paulo Freire, Education as
the Practice of Freedom, (terj.) Myra Bergman Ramos (ed.) London and New York:
Continuum, 2005, hal. 7. Paradigma universal pendidikan universal semisal dari
Freire dapat dilihat secara komprehensif dalam Paulo Freire, Education for Critical
Consciousness, (1st American ed.). New York: Seabury Press, 1973; Paulo Freire
dan Ana Maria Aradjo Freire, Pedagogy of Hope: Reliving Pedagogy of the
Oppressed, New York: Continuum, 1994.



peradaban tanpa merusak sesama maupun alam.}? Menurut temuan
sementara penulis, definisi demikian adalah definisi dari moral dan
etika universal juga Qur’ani, yang lahir dari kodrat manusia sebagai
makhluk yang memiliki akal, hati, dan nafsu. Etika dan moral universal
harus lahir dari kodrat manusia, dan tidak terikat tempat, waktu, kultur,
dan ajaran ataupun agama.

Situs berita Huffington Post misalnya,*®* menulis artikel khusus soal
dekadensi moral di negara-negara mayoritas berpenduduk muslim yang
tersebar di Asia, Afrika, hingga Timur Tengah. Meski umat Islam
mempunyai ajaran luhur, namun di sisi lain juga masih banyak praktik
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) oleh para pejabat di negara-
negara itu. Praktik KKN yang terjadi di negara-negara muslim meliputi
penyuapan, pencucian uang, meraih keuntungan lewat nepotisme,
mencuri uang rakyat, dan sebagainya. Praktik-praktik itu sangat sering
terjadi dilakukan oleh pejabat negara, pengusaha, tokoh masyarakat dan
partai politik.

Transparency International sependapat dengan Huffington Post,
berdasarkan surveinya, dari 176 negara yang disurvei soal KKN pada
Tahun 2016, sepuluh negara dengan praktik korupsi terburuk terjadi di
negara mayoritas muslim seperti Irak, Somalia, Afganistan, Libya,
Suriah, dan Yaman. Orang boleh saja mengatakan negara-negara itu
parah korupsinya karena tengah mengalami konflik atau perang. Tentu
saja kondisi perang memang bisa membuat orang mengalami kematian,
kelaparan, sakit, dan depresi. Apa pun dilakukan untuk bertahan hidup,
termasuk korupsi. Namun pada kenyataannya korupsi juga terjadi di
negara muslim yang tidak sedang mengalami konflik atau perang.
Indonesia, Pakistan, Bangladesh, yang penduduk muslimnya secara

12 penjelasan secara detail tentang prinsip keseimbangan yang harus ditegakkan
olen umat manusia sebagai khalifah di muka bumi, lihat Hasan Langglung,
Pendidikan Islam Abad 21, Jakarta: Al-Husna Zikra, 2001; Hasan Langglung,
Manusia Dan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1994; Hasan Langglung, Asas-
asas Pendidikan Islam, Jakarta: Al-Husna Zikra, 2000; Hasan Langglung, Beberapa
Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: al-Ma’arif, 1980; Hasan Langglung,
Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial, Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2002; Hasan Langglung, Teori-Teori Kesehatan Mental; Perbandingan
Psikologi Modern dan Pendekatan Pakar Pendidikan Islam, Kejang Selengor:
Pustaka Huda, 1992; Hasan Langglung, Kreativitas dan Pendidikan Islam; Analisis
Psikologi dan Falsafah, Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1991; Hasan Langglung,
Pendidikan dan Peradaban Islam; Suatu Analisa Sosio-Psikologi, Jakarta: Pustaka
Al-Husna, 1985.

13 Liaquat Ali Khan, “Corruption in Muslim Countries,” dalam
https://huffingtonpost.com; diakses tanggal 23 Oktober 2018.



total mencakup 30 persen dari umat Islam sedunia, termasuk parah
korupsinya. Indonesia berada di peringkat 90, Pakistan 116, dan
Bangladesh 145. Mesir yang dikenal sebagai negara rujukan hukum
Islam dengan Al-Azharnya masih lebih korup ketimbang Indonesia,
yaitu di peringkat 108. Nigeria, negara muslim di Afrika berada di
urutan 136 bersama Libanon dan Kyrgyzstan yang juga mayoritas
muslim. Iran yang menjadikan Islam sebagai bagian dari revolusi sosial
dan ekonomi berada di peringkat 131, sementara rival utamanya, Israel
ada di urutan 28.

Saat itu, selain Denmark dan Swedia, negara yang indeks
korupsinya rendah alias bersih dari korupsi mayoritas berada di Negara
Barat. Inggris, Belanda, France, masing-masing berada di urutan 10, 8,
dan 23. Australia dan Selandia Baru, jauh dari Eropa, masuk di
peringkat 20 besar negara yang minim korupsinya.}* Sebagian warga
muslim meyakini yang namanya KKN adalah warisan dari penjajahan
negara Barat terhadap mereka. Namun kini negara muslim harusnya
bisa menjawab pertanyaan sederhana: mengapa negara kolonial macam
Inggris, Belanda, Prancis sudah bisa mengikis korupsi sementara di
negara muslim yang sudah merdeka dari penjajahan praktik rasuah
masih merajalela? Menurut penulis, salah satu jawabannya, untuk
enggan menyatakan yang terpenting, karena umat Islam tidak
memahami bagaimana tuntunan dan tuntutan pendidikan Qur’ani atas
revolusi mental.

Fakta dan data tentang kemerosotan akhlak yang menyebabkan
mental manusia menjadi semakin rusak juga menimpa peradaban Barat.
Misalnya, isu kemerosotan moral di Amerika Serikat, sebagai negara
Adikuasa, semakin mencuat setelah hasil jajak pendapat terbaru dirilis
beberapa waktu lalu oleh lembaga polling Amerika, News Gallup.
Dalam hasil jajak pendapat tersebut, 77 persen responden percaya,
nilai-nilai moral di tengah masyarakat Amerika jauh lebih buruk
dibandingkan sebelumnya. Sementara 81 persen responden yang lain
mengatakan bahwa nilai-nilai moral masyarakat Amerika dibandingkan
sebelumnya berada pada kondisi menengah atau rendah. Pada tahun
2013, 40 persen warga Amerika yang ikut dalam jajak pendapat
meyakini bahwa nilai-nilai moral di negaranya lemah dan di tahun
2017 warga Amerika yang berpendapat serupa jumlahnya meningkat
jadi 45 persen. Saat ini, prosentase warga Amerika yang menganggap

14 Lihat Transparency International, “Corruption Perceptions Index 2016,”
https://transparency.org, diakses tanggal 23 Oktober 2018.



nilai-nilai moral di negaranya sedang-sedang saja menurun dari 45
persen menjadi 36 persen, dan mereka yang percaya moralitas di
Amerika tinggi atau baik, jumlahnya menurun dari 18 persen menjadi
17 persen.t®

Sejak pertama kali Gallup melakukan jajak pendapat di tengah
masyarakat Amerika tentang apakah nilai-nilai moral di negara itu
semakin buruk atau semakin baik di tahun 2002, prosentase responden
yang mengatakan semakin buruk selalu menempati peringkat tertinggi.
Hasil jajak pendapat bulan November 2004 menunjukkan 64 persen
warga Amerika menyatakan nilai-nilai moral di negara itu merosot, dan
responden yang menyatakan hal serupa di tahun 2017 jumlahnya
menjadi 77 persen. Kemerosotan moral di Amerika adalah sebuah
fenomena relatif dan tidak berarti hilangnya sama sekali moralitas di
negara itu. Dengan kata lain, masih banyak warga, lembaga masyarakat
dan aktivis sosial di Amerika yang menjunjung tinggi moralitas. Tapi
pada saat yang sama, data-data resmi menyebutkan, tingkat komitmen
masyarakat Amerika terhadap moralitas atau lebih tepatnya, tingkat
kepercayaan mereka atas penghormatan terhadap nilai-nilai sosial di
negara itu mengalami kemerosotan dan terus melemah.®

Sejumlah alasan dikemukakan untuk menjelaskan munculnya
kondisi semacam ini. Salah satunya, bersamaan dengan pudarnya
beberapa nilai sosial seperti keselamatan jiwa, menepati janji, menjaga
keutuhan keluarga, beriman kepada Tuhan dan spiritualitas, sekarang
warga Amerika dinilai lebih banyak berbohong dari sebelumnya, lebih
sering melanggar janji, lebih jauh dari nilai spiritualitas dan pada
akhirnya, menderita masalah moral akut ketimbang sebelumnya. Data-

15 J.M. Jones, "Americans Hold Record Liberal Views on Most Moral Issues,”
dalam Gallup News, May 11, Tahun 2017. Versi on-line dapat dilihat dalam Gallup
News, “Moral Issues” https://news.gallup.com/poll/1681/moral-issues.aspx, diakses
tanggal 21 November 2018. Lihat juga Edward Dutton, Guy Madison, dan Curtis
Dunkel, "The Mutant Says in His Heart, “There is No God”: The Rejection of
Collective Religiosity Centred Around the Worship of Moral Gods is Associated with
High Mutational Load," dalam Evolutionary Psychological Science, Vol. 4. No. 3,
Tahun 2018, hal. 233-244; Hilary Silver, "Sociology: Moral Dialogues and Normative
Change," dalam The Social Science Journal, Vol. 1. No. 1, Tahun 2018, hal. 1-20;
Kevin H. Wozniak, "Public Opinion about Gun Control Post-Sandy Hook," dalam
Criminal Justice Policy Review, Vol. 28. No. 3, Tahun 2017, hal. 255-278.

16 Edward Dutton, Guy Madison, dan Curtis Dunkel, "The Mutant Says in His
Heart, “There is No God”: The Rejection of Collective Religiosity Centred Around
the Worship of Moral Gods is Associated with High Mutational Load," hal. 233-244;
Hilary Silver, "Sociology: Moral Dialogues and Normative Change," hal. 1-20; Kevin
H. Wozniak, "Public Opinion about Gun Control Post—Sandy Hook," hal. 255-278.



data resmi seperti yang disampaikan Gallup adalah salah satu buktinya.
Steve Hale dalam bukunya "Truth Decay" (Pembusukan Kebenaran)
yang mengulas kemerosotan moral di Amerika, menyamakan negara itu
dengan sebuah kapal yang sedang tenggelam seperti kapal Titanic. Hale
menulis, kita adalah sebuah bangsa yang berada di bawah permukaan
air yang gelap dan asing, sementara kita membutuhkan jawaban,
petunjuk dan jalan yang dapat mengembalikan kita ke jalur yang
benar.’

Sejumlah penelitian lain menjadikan tingkat pengetahuan warga
Amerika atas "10 perintah Tuhan" yang diberikan kepada Nabi Musa as
untuk umat Yahudi dan Kristen, sebagai tolok ukur penilaian. Menurut
hasil penelitian itu, mayoritas warga Amerika tidak meyakini 10
perintah agama atau tidak mengetahuinya sama sekali. Salah satu hasil
riset menunjukkan, hanya 31 persen warga Amerika yang percaya pada
10 perintah Tuhan. Individualisme ekstrem di Amerika turut berperan
dalam kemerosotan moral di negara itu. Berdasarkan sebuah jajak
pendapat, 93 persen warga Amerika yakin bahwa individu sendirilah
yang menentukan perbuatan benar atau salah. 75 persen warga Amerika
percaya, tidak ada satu standarpun yang bisa menjadi tolok ukur benar-
salah dan 83 persen remaja Amerika memiliki keyakinan ini. Dalam
kondisi seperti ini, bukan hal yang mengejutkan bahwa warga Amerika
demi meraih sebanyak mungkin keuntungan pribadinya, tidak pernah
memperhatikan kepentingan orang lain dan melakukan secara terang-
terangan perbuatan amoral.®

Kemerosotan moral individu di Amerika, membawa dampak yang
sangat buruk pada moral masyarakat di negara itu. Pada tahun 2010,
tercatat lebih dari sembilan juta aksi pencurian terjadi di Amerika dan

17 Steve Hale, Truth Decay: The Erosion of Traditional Values in American
Culture, New York: Riverstone Group Publishing, 2006.

18 Harrington H. James dan Voehl Frank, "Cultural Change Management,”
dalam International Journal of Innovation Science, Vol. 7. No. 1, Tahun 2015, hal.
55-74; Jeff Levin, "Prevalence and Religious Predictors of Healing Prayer Use in the
USA: Findings from the Baylor Religion Survey," dalam Journal of Religion and
Health, Vol. 55. No. 4, Tahun 2016, hal. 1136-1158; Erin C. Cassese dan Mirya R.
Holman, "Religion, Gendered Authority, and Identity in American politics,” dalam
Politics and Religion, Vol. 10. No. 1, Tahun 2017, hal. 31-56; Samuel L. Perry, "Does
Viewing Pornography Reduce Marital Quality Over Time? Evidence from
Longitudinal Data," dalam Archives of Sexual Behavior, Vol. 46. No. 2, Tahun 2017,
hal. 549-559; Nadav Klein, "Prosocial Behavior Increases Perceptions of Meaning in
Life,” dalam The Journal of Positive Psychology, Vol. 12. No. 4, Tahun 2017, hal.
354-361.



menimbulkan kerugian sampai 15 milyar dolar. Pada tahun yang sama,
lebih dari 16 ribu orang dibunuh, artinya setiap hari terjadi sekitar 45
aksi pembunuhan. Di sisi lain, warga Amerika yang dipenjara
berjumlah dua juta orang, angka tertinggi di dunia, dan warga yang
dijatuhi hukuman lain sebagai ganti penjara, jumlahnya lebih banyak.
Kondisi lebih buruk di alami para remaja dan kaum muda Amerika.
Sebagai contoh, setiap hari sekitar 1000 remaja putri Amerika hamil di
luar nikah dan 1000 remaja mengkonsumsi minuman Kkeras.
Dilaporkan, sejak tahun 1973 setelah Pengadilan Tinggi Amerika
melegalkan aborsi, 57 juta kasus pengguguran janin terjadi di negara
itu.

Setiap tahun, tiga juta kasus penyiksaan anak di Amerika terjadi
dan setiap hari empat anak-anak meninggal karena aksi penyiksaan.
Ditambah setiap tahunnya 800 ribu anak dilaporkan hilang dan setiap
hari 2.000 pelajar sekolah lari dari rumah. Lebih dari 237 ribu orang
setiap tahun di Amerika menjadi korban penyiksaan fisik dan menurut
sejumlah riset, 0,2 persen perempuan Amerika menjadi korban
pelecehan seksual. Runtuhnya bangunan keluarga di Amerika juga
membawa dampak buruk bagi masyarakat. Beberapa penelitian
menunjukkan, 53 persen warga Amerika yang sudah menikah pernah
mengkhianati pasangannya. 65 persen warga Amerika berpikir untuk
menjalin hubungan bebas dan hidup bersama di luar nikah. Di dekade
60-an kurang dari setengah juta pasangan muda-mudi di Amerika
melakukan kumpul kebo, dan angka ini bertambah menjadi lebih dari
6,4 juta pasangan pada tahun 2013. Pada tahun 2008 dari total kelahiran
bayi di Amerika, 41 persen proses kelahiran itu terjadi pada wanita
muda yang belum menikah, sementara di tahun 1963 angka itu hanya
tujuh persen.t®

Dekandensi moral di Amerika selain terjadi di ranah individu dan
masyarakat, juga merambah sampai ke perilaku politik. Salah satu
buktinya, skandal seks salah seorang presiden Amerika dengan staf
magang di Gedung Putih yang sempat memicu krisis politik di negara
itu. Skandal seks Bill Clinton dengan Monica Lewinsky menunjukkan

19 Gallup, “Pope Francis’ Favorable Rating Drops in U.S. Gallup.com.” July 22,
2015. Lihat versi on=line dalam http://news.gallup.com/poll/184283/pope-francis-
favorable-rating-drops.aspx; Jeffrey Jones, “Death Penalty Support Lowest Since
1972,” Gallup News, Oct. 26, 2017, http://news.gallup.com/poll/221030/death-
penalty-support-lowest-1972.aspx. di akses tanggal 12 Desember 2018. Lihat juga
Kevin H. Wozniak, "Public Opinion about Gun Control Post-Sandy Hook," hal. 255-
278.
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seberapa besar tingkat kemerosotan moral di Amerika. Jika di dekade
90-an terbongkarnya skandal semacam ini dan dampaknya, bisa
menyeret presiden Amerika sampai ke impeachment, sekarang hampir
setengah warga negara itu justru memilih seorang presiden yang
mengeluarkan kata-kata menghina perempuan. Saat ini, sebagian besar
masyarakat Amerika tidak terlalu peduli dengan latar belakang
kehidupan calon presiden mereka, apakah pernah terlibat skandal
asusila atau tidak, itu bukan persoalan.?

Saat ini, hanya ada segelintir politisi Amerika di Gedung Putih
yang bersih dari dugaan terlibat korupsi atau memiliki jumlah uang
mencurigakan di rekeningnya untuk membiayai kampanye. Sejak
Pengadilan Tinggi Federal menghapuskan ambang batas pengumpulan
bantuan dana kampanye, para kandidat yang terpilih di lembaga
eksekutif dan yudikatif Amerika, menjadi pengutang dari orang-orang
super kaya negara itu atau yang dikenal sebagai kelompok satu persen.
Lebih dari itu, para kandidat yang terpilih lebih dahulu membela
pendukung finansialnya daripada rakyat yang memilihnya. Maka tidak
mengejutkan jika dalam beberapa tahun terakhir, tingkat kepercayaan
rakyat Amerika terhadap pejabat dan Kongres kian menurun. Sekarang
hanya 30-35 persen warga Amerika yang percaya kepada presiden dan
untuk Kongres angka itu lebih kecil. Kemerosotan moral di antara para
pejabat politik Amerika bukan hal yang mengherankan.

Para filosof akhlak dan sosiolog meyakini bahwa bertahannya
sebuah tatanan masyarakat disebabkan oleh terjaganya moral dan
keyakinan masyarakat itu sendiri. Jika nilai-nilai moral melemah atau
keyakinan umum atas nilai-nilai ini menurun, maka masyarakat
terancam rusak. Sekarang, nilai-nilai moral, keluarga dan spiritual bagi
kebanyakan masyarakat Amerika menjadi hal yang tidak terlalu
dianggap penting sehingga muncul kekhawatiran jika tidak segera
diatasi, masyarakat negara itu akan mengalami kerusakan moral akut
yang sulit disembuhkan.?

20 John R. Zaller, "Monica Lewinsky's Contribution to Political Science," dalam
PS: Political Science & Politics, Vol. 31. No. 2, Tahun 1998, hal. 182-189; Bill E.
Peterson dan Eileen L. Zurbriggen, "Gender, Sexuality, and the Authoritarian
Personality," dalam Journal of Personality, Vol. 78. No. 6, Tahun 2010, hal. 1801-
1826.

21 Bryan D. Jones dan Frank R. Baumgartner, "From There to Here: Punctuated
Equilibrium to the General Punctuation Thesis to A Theory of Government
Information Processing," dalam Policy Studies Journal, Vol. 40. No. 1, Tahun 2012,
hal. 1-20; Leticia Bode dan Kajsa E. Dalrymple, "Politics in 140 Characters or Less:
Campaign Communication, Network Interaction, and Political Participation on
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Menurunnya peran agama dan moral di kehidupan sosial Barat,
juga melanda kawasan Eropa. Merosotnya nilai-nilai moral di berbagai
negara Eropa terutama beberapa dekade terakhir menarik perhatian
banyak sosiolog dan pakar moral. Poin penting adalah proses ini
semakin kencang dalam beberapa tahun terakhir dan kini berubah
menjadi isu penting yang belum pernah terjadi selama beberapa dekade
terakhir. Stephen Bullivant, Guru Besar Teologi dan Sosilogi di St
Mary's University di London, menulis hasil survei yang dilakukan pada
2014-2018 di 12 negara Eropa. Survei terhadap anak-anak muda dan
orang dewasa di 12 negara Eropa berusia antara 16 hingga 29 tahun -
yang kadang disebut generasi milenial- memperlihatkan mayoritas dari
mereka mengaku tidak menganut agama.

Angka anak muda yang tidak beragama sangat tinggi, terutama di
Republik  Ceko, yang proporsinya mencapai angka 91%.
Kecenderungan tidak menganut agama tertentu juga tinggi di Estonia,
Swedia, dan Belanda, yang angkanya berkisar antara 70% hingga 80%.
Sementara yang mengaku paling relijius, dalam pengertian secara
terbuka mengaku menganut agama, adalah anak-anak muda di
Polandia, diikuti oleh Lithunia dan Austria.?? Bahkan Bullivant, kepada
koran Inggris, The Guardian menyatakan bahwa Norma bahwa
biasanya orang-orang Eropa memeluk Kristen, sudah tak berlaku lagi,
dan mungkin hilang selamanya atau setidaknya dalam kurun 100 tahun
ke depan. Bagi generasi milenial, pengaruh agama lemah atau bahkan
tidak ada sama sekali. Memang, ada pendidikan agama Kristen di
sekolah, tapi pendidikan ini 'tidak membekas' pada generasi ini.?

Rendahnya afiliasi agama juga tercermin ketika anak-anak muda
yang disurvei menjawab pertanyaan tentang praktik beragama. Di

Twitter," dalam Journal of Political Marketing, Vol. 15. No. 4, Tahun 2016, hal. 311-
332; Michael J. Barber, "ldeological Donors, Contribution Limits, and the
Polarization of American Legislatures,” dalam The Journal of Politics, Vol. 78. No. 1,
Tahun 2016, hal. 296-310; Tommy Cederholm dan Gordon L. Jensen, "To Create a
Consensus on Malnutrition Diagnostic Criteria: A Report from the Global Leadership
Initiative on Malnutrition (GLIM) Meeting at the ESPEN Congress 2016," dalam
Journal of Parenteral and Enteral Nutrition, Vol. 41. No. 3, Tahun 2017, hal. 311-
314.

22 Stephen Bullivant, Europe’s Young Adults and Religion: Findings from the
European Social Survey (2014-16) to inform the 2018 Synod of Bishops, Paris: The
Benedict XV1 Centre and the Institut Catholique de Paris, 2018.

2 The Guardian, “'Christianity as default is gone': the rise of a non-Christian
Europe,” https://www.theguardian.com/world/2018/mar/21/christianity-non-christian-
europe-young-people-survey-religion, diakses tanggal 20 Desember 2018.
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Republik Ceko, 70% anak-anak muda mengatakan tidak pernah ke
gereja atau tempat ibadah lain dan 80% mengaku tidak pernah
beribadah. Di Inggris, Prancis, Belgia, Spanyol, dan Belanda, antara
56% hingga 60% mengatakan tidak pernah ke gereja. Antara 63%
hingga 66% tidak pernah beribadah. Hanya di Polandia, Portugal dan
Republik Irlandia di mana lebih dari 10% anak-anak muda mengatakan
menghadiri misa atau kebaktian setidaknya sekali dalam sepekan.?*
Tiga puluh persen orang Prancis dewasa pernah berpikir untuk bunuh
diri tulis laporan surat kabar Le Monde pada bulan Februari 2018.

Dari semua orang yang ditanya pada survei pertama di Prancis
tentang bunuh diri ini, 13 persen mengatakan bahwa mereka pernah
memikirkan dengan serius untuk bunuh diri dan 17 persen lainnya
mengaku bahwa hal itu pernah terbersit dalam pikiran mereka. Tetapi,
menurut Michel Debout, Profesor bidang kedokteran forensik di rumah
sakit universitas di Saint-Etienne, angka sebenarnya jauh lebih tinggi,
mengingat banyak orang cenderung menyembunyikan pikiran-pikiran
semacam itu karena perasaan bersalah. Kebanyakan peserta jajak
pendapat itu memandang bunuh diri sebagai “tindakan putus asa” yang
diakibatkan oleh masalah sosial, bukannya masalah keluarga. Setiap
tahun, ada 160.000 percobaan bunuh diri di Prancis dan ada kira-kira
12.000 korban jiwa akibat bunuh diri.?®

Salah satu bukti penting lain kemerosotan moral di Barat adalah
kebebasan seks tanpa batas. Di negara-negara Barat khususnya di
Eropa, hubungan seks antara pria dan wanita dimulai sejak anak
menginjak usia balig (puber) dan hubungan ini dilakukan tanpa batas
serta terus berlanjut. Menurut Abul Fazl Sajedi, pakar agama,
peradaban, budaya dan nilai-nilai Barat menunjukkan pandangan
menyimpang kepada manusia, pribadi manusia, posisi dan tugasnya di
masyarakat. Di sisi lain, tidak adanya keyakinan atau komitmen
terhadap ajaran agama di kebanyakan negara Eropa termasuk Inggris
mendorong Barat menolak setiap pembatasan moral dan perilaku
khususnya di isu gender dan hubungan dengan lawan jenis. Hal ini
menjadi bagian di kehidupan masyarakat dan elit politik Barat.
Sepertinya isu dekadensi moral di Eropa dan maraknya ajaran anti
moral, anti-agama dan anti kemanusiaan telah mencapai sisi berbahaya.

24 Stephen Bullivant, Europe’s Young Adults and Religion...., hal. 5-6.

% | e Monde, “Suicide - L’envers de notre monde », le livre qui analyse un
étonnant déclin,” https://www.lemonde.fr/societe/article/2018/02/05/suicide-1-envers-
de-notre-monde-le-livre-qui-analyse-un-etonnant-declin_5251771 3224.html, diakses
tanggal 20 Desember 2018.
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Robert J Ringer, penulis Amerika seraya menyadari kemunduran
budaya Barat menilai akar dari dekadensi ini terletak pada kerusakan
moral.25

Konsepsi Barat tentang nilai, moral, dan etika, sangat berbeda
dengan Islam. Bahkan, di antara pemikir Barat pun, konsep tentang hal
tersebut berbeda. Hal tersebut merupakan sebuah konsekuensi dari
sekularisasi yang melanda Eropa setelah hilangnya kepercayaan
Masyarakat Barat terhadap kepempinan gereja. Sekulerisasi berdampak
pada pemisahan agama dengan segala aktivitas kehidupan duniawi,
seperti politik, pendidikan, ataupun perkawinan. Pada akhirnya,
Masyarakat Barat menganggap nilai-nilai agama merupakan fenomena
subjektif yang dialami oleh masing-masing individu dan tidak bersifat
universal. Agama memiliki ruangnya tersendiri yang berbeda dengan
ruang non-agamis. Konsep nilai dan moral di Barat kemudian akan
terus berevolusi, berkembang sesuai dengan konsepsi Masyarakat Barat
terhadap hakikat manusia, agama, ilmu, dan kehidupan itu sendiri.?’

Pembahasan tentang nilai (value) dan moral telah lama menjadi
topik sentral dalam kajian ilmu filsafat, dan ilmu sosial lainnya. Tidak
ketinggalan, ahli-ahli pendidikan Barat sejak abad ke-20 mencoba
merumuskan pendidikan yang berorientasi kepada nilai dan moral atau
etika sebagai solusi dalam mengatasi problematika abad modern yang
semakin kompleks dan multidimensi. Dalam ilmu sosiologi, nilai
secara umum dikonsepsikan sebagai “group conceptions of relative
desirability things” atau berarti konsepsi kelompok atas keinginan
relatif terhadap sesuatu. Secara kultural nilai diartikan sebagai ide
tentang sesuatu yang dianggap penting. Nilai dibedakan menjadi nilai
ideal (ideal value) yang diklaim oleh suatu masyarakat dan ada nilai
sesungguhnya (real value), yaitu nilai yang dipraktikkan dalam
masyarakat tersebut.?® Teori tentang nilai disebut etika yang bersumber
pada akal pikiran manusia.

Secara umum etika sering disamakan dengan moral, namun
sebagian menyimpulkan bahwa etika lebih bersifat teoritis sedangkan
moral bersifat praktis. Menentukan nilai perbuatan manusia baik atau
buruk dalam etika menggunakan tolok ukur akal pikiran atau rasio,

% Robert J. Ringer dan Fred Peck, Looking Out for Number One, London:
Outback Press, 1977.

27 Dinar Dewi Kania, “Konsep Nilai dalam Peradaban Barat,” dalam Jurnal
Tsagafah, Vol. 9, No. 2, November, Tahun 2013, hal. 246-248.

28 Kathy. S Stoley, The Basic of Sociology, Westport: Greenwood Press, 2005,
hal. 45-46.
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sedangkan dalam pembicaraan moral tolok ukur yang digunakan adalah
norma-norma yang tumbuh dan berkembang dan berlangsung di
masyarakat. Adapun virtue (kebajikan) dipercaya secara luas sebagai
kekuatan yang memiliki efek yang baik, seperti kecendrungan untuk
melakukan apa yang baik. Seseorang yang bijak dipahami sebagai
seseorang yang mempersepsikan dan bertindak berdasarkan kebutuhan-
kebgguhan moral yang unik sesuai dengan situasi dan kondisi yang
ada.

Konsepsi Barat tentang nilai, moral, dan etika, sangat berbeda
antara satu dengan yang lainnya. Konsep tentang apa yang disebut baik
dan buruk merupakan kancah pertarungan pemikiran yang tak pernah
berhenti dari filosof-filosof Barat, sejak Zaman Yunani sampai saat ini.
Perdebatan konsepsi mengenai hal-hal tersebut di atas sejatinya adalah
sebuah konsekuensi dari sekularisasi yang melanda Eropa setelah
hilangnya kepercayaan Masyarakat Barat terhadap kepemimpinan
gereja. Sekularisasi bertujuan membebaskan manusia dari agama dan
pengaruh metafisik yang mengontrol logika dan bahasa manusia.*
Akibatnya, pengukuran baik-buruk, benar-salah semata-mata dilakukan
melalui akal pikiran dan pengalaman indera manusia. Masyarakat Barat
pada akhirnya menganggap nilai-nilai agama merupakan fenomena
subjektif yang dialami oleh masing-masing individu dan tidak bersifat
universal.

Konsepsi nilai dan moral dalam Peradaban Barat akan terus
berevolusi sesuai dengan tuntutan zaman akibat pemisahan ketiadaan
nilai absolut yang bersumber dari wahyu otentik, sebagaimana al-
Qur’an dan al-Hadis yang mengatur kehidupan Masyarakat Muslim dan
menjadi rujukan moralitas sampai saat ini. Oleh karena itu, tulisan ini
bertujuan untuk memaparkan tentang nilai dan moralitas atau etika
secara sistematis dan tematik paradigm pendidikan revolusi mental
Qur’ani, berdasarkan pendapat para mufasir klasik, hingga munculnya
para penafsir di zaman kontemporer, dilanjutkan dengan pemikiran
tokoh-tokoh tafsir dari Nusantara yang mempengaruhi teori-teori nilai
bagi suatu reformasi mental manusia di abad ini.

Berdasarkan fakta dan data di atas, paradigma pendidikan revolusi
mental Qur’ani sudah saatnya untuk digali dan diimplementasikan
untuk kembali mendudukan akhlak manusia sesuai dengan tuntutan

29 James Arthur, Education with Character; The Moral Economic of Schooling,
London: Routledge Falmer, 2003, hal. 27.

%0 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur:
International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC), 1993, hal. 16.
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Penciptanya. Syed Muhammad Naquib al-Attas menjelaskan bahwa
dalam pendidikan revolusi mental Qur’ani, pendidikan bukan sekedar
untuk membentuk karakter dengan unsur-unsur inderawi atau fakultas
mental yang secara logis mensistemasi dan menafsirkan fakta-fakta
pengalaman inderawi, atau yang mengubah data pengalaman inderawi
menjadi citra agliyah yang dapat dipahami, atau yang melakukan kerja
abstraksi fakta-fakta dan data inderawi serta hubungan keduanya. Lebih
dari itu, pendidikan mental melaui akal disini juga adalah substansi
ruhaniyah yang melekat dalam organ ruhaniyah pemahaman yang
disebut hati (galb) yang merupakan tempat terjadinya intuisi. Intuisi
juga merupakan pemahaman langsung akan kebenaran-kebenaran
agama, realitas dan eksistensi Tuhan.3!

Sependapat dengan al-Attas, pakar filsafat dan pendidikan Amerika
Serikat, Alfred North Whitehead menyatakan bahwa “the essence of
education is that it be relegious” inti dari pendidikan adalah
menjadikan [mental seseorang] menjadi religius atau saleh.®
Pendidikan revolusi mental Qur’ani yang dikehendaki ajaran agama
adalah yang komprehensif, holistik, rasional, progresif, humanis,
inklusif, kultural, aktual dan kontekstual, namun juga sesuai dengan
semangat ajaran agama yang terdapat dalam Kitab Suci.®® Manusia
yang memiliki mental yang luhur adalah mereka yang perilakunya
senada dengan ajaran agama. Di sisi lain, memiliki mental luhur
menjadi solusi bagi sebuah bangsa. Dalam ungkapan lain, kemajuan
sebuah bangsa sangat ditentukan oleh manusia-manusia yang memiliki
mentalitas luhur3* Untuk mewujudkan mentalitas luhur tersebut
paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani sangat dibutuhkan.
Namun demikian, perilaku umat Islam, tak terkecuali dengan bangsa
Melayu atau Nusantara, masyarakatnya ditengarai masih berperilaku
belum menerapkan nilai-nilai luhur revolusi mental yang berbasis
kepada nilai-nilai Qur’ani. Hal ini terlihat jelas dari berbagai krisis
yang terus mendera bangsa ini, baik secara sosial, politik, ekonomi,
bahkan sampai kepada krisis moralitas dan seluruhnya dapat dilihat

31 Syed Muhammad Nagquib al-Attas, Islam dan Filsafat Sains, (terj.) Zainal
Abidin. Bandung: Mizan, 1995, hal. 35-37.

32 Alfred North Whitehead, The Aims of Education and Other Essays, England:
William and Norgate, Ltd, 1957, hal. 26.

3 Abuddin Nata, “Peran Manajemen Dana dalam Pengembangan Perguruan
Tinggi,” dalam Jurnal Mimbar Agama dan Budaya, Vol. XXI. No. 4. Tahun 2004,
hal. 327.

3 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2000, hal. 19.
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dengan kasat mata.®® Karena itulah penulis merasa tertarik untuk
meneliti tema penelitian dengan tema revolusi mental yang berbasis
nilai-nilai qur’ani.

Berdasarkan realitas di atas juga, dengan bukti-bukti penelitian
ilmiah yang segera dikemukakan di paragraph di bawah, penulis
merasa tertarik untuk meneliti tentang pendidikan revolusi mental
Qur’ani sebagai sumbangsih atas program Revolusi Mental yang
sedang dicanangkan oleh berbagai belahan dunia, tak terkecuali
Indonesia. Pertanyaan yang menarik dari penelitian ini adalah
bagaimanakah pendidikan revolusi mental tersebut sesuai dengan
ajaran yang lIslami? Bagaimana pendidikan revolusi mental Qur’ani
tersebut agar selaras dengan nilai-nilai luhur Melayu atau Nusantara?
Bagaimana pula agar pendidikan revolusi mental Qur’ani sejalan
dengan Kurikulum Nasional®® Indonesia yang berpedoman pada 4 Pilar
bangsa Indonesia, yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar (UUD)
Tahun 1945, Bhinneka Tunggal lka dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI)?

Paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani merupakan visi
yang menjadikan nilai-nilai agama sebagai dasar nilai dalam kajian
berbagai disiplin ilmu, pedoman hidup, sumber etika, moral dan
kultural dalam menghadapi dampak modernisasi dan globalisasi serta
menjadikannya sebagai kepribadian dalam hidup.®” Dengan demikian,

35 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab tantangan Krisis
Multimensional, Jakarta: PT Bumi Aksara 2013, hal. 32.

% Program Revolusi Mental Pemerintah Indonesia, dalam dunia pendidikan,
diterjemahkan di antaranya dengan konsepsi pendidikan karakter. Pendidikan karakter
bangsa menjadi “booming”, seakan ini adalah hal baru pendidikan di Indonesia. Dapat
dilihat misalnya, tiap pidato pejabat Negara, di kementerian dan lemabaga apapun,
judulnya adalah “Membangun Karakter Bangsa” atau “Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa”, bahkan Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas),
melalaui Badan Penelitan dan Pengembangan-Kemendiknas, memunculkan 18
(delapanbelas) karakter bangsa yang menjadi acuan/pedoman pendidikan nasional.
Lihat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; UU No. 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005 — 2025;
PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; Perpres No. 5 Tahun
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2010-2014;
Inpres No.1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pembangunan Nasional Tahun 2010;
Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi; Permendiknas No.23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan; Permendiknas No, 2 Tahun 2010 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional.

37 Ajaran agama ini diharapkan mampu menggugah keimanan seorang peserta
didik dalam kehidupannya, dan mampu mencerminkan akhlak mulia. ‘Abid Taufik al-
Hasyimi, TurQq al-Tadris al-Tarbiyah al-Islamiyah, Bair(t: Muassasah al-Risélah,
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dengan pendidikan revolusi mental Qur’ani, dalam diri peserta didik
diharapkan tumbuh kesalehan spiritual sekaligus kesalehan sosial, yang
diwarnai dengan nilai-nilai kasih sayang, ketulusan, tanggung jawab,
kejujuran, pengorbanan, kepatuhan, kedisiplinan, rasa malu,
penghormatan, penghargaan, kemuliaan, rendah hati, cinta lingkungan,
dan nasionalisme.%®

Di Malaysia, bermula pada tahun 1971, lahir sebuah buku yang
amat penting di dalam menarasikan sebuah revolusi mental bagi partai
politik UMNO. Ketika itu, Perdana Menteri Malaysia adalah Tun
Abdul Razak, ayah Perdana Menteri Malaysia, Najib Razak. Di dalam
buku tersebut, terdapat uraian mengenai pentingnya revolusi mental
bagi bangsa Melayu oleh 13 cendekiawan Melayu ketika itu. Buku
yang diberi judul “Revolusi Mental” itu merupakan blue-print revolusi
mental yang ditujukan untuk menjadi buku pedoman wajib bagi
pemuda UMNO dan Malaysia ketika itu hingga kini. Buku yang
disunting oleh Senu Abdul Rahman itu bertujuan mengubah dan
merasionalkan mental feodalisme dan materialisme seperti yang disebut
oleh Max Weber dalam “The Protestant Ethic and the Spirit of
Capitalism.””%® Menurut Weber, mental kapitalisme yang agamis pada
dasarnya mengecam ciri-ciri sikap mereka yang memiliki mental
pemalas dan membuang-buang waktu dengan percuma. Bagi Weber,
mental kapitalis sejati ialah mereka yang berusaha meraih keuntungan
secara simultan, senantiasa berperilaku cermat dan hemat, disiplin
terhadap waktu, tekun dan adil dalam perniagaan. Mental kapitalis
dalam terjemahan dan tafsiran Weber juga mengaitkan mereka yang
amanah, bijaksana dan tidak boleh menyimpang harus bersikap rasional
sebagai mereka yang beriman dan beramal dengan kapitalisme yang
asli.* Itulah upaya untuk merevolusi mental yang dicoba digagas oleh
Senu Abdul Rahman melalui kompilasi yang dibukukan untuk
mengatasi krisis mental yang terjadu di Malaysia.

Selain Malaysia, krisis mental sosial yang menimpah bangsa
Indonesia misalnya, dapat dilihat dari kecenderungan kehidupan umat

1993, hal. 156. Lihat juga, Sayid Qutub, Dirasat Islamiyah, Qahirah: Dar al-Syurdq,
1991, hal. 211. Lihat juga, Sayyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of the Modern
Man, International Gruop, Inc, 2001, hal. 15.

3 Jejen M. (ed), Pendidikan Holistik, Pendekatan Lintas Perspektif, Jakarta:
Kerjasama Prenada dan UIN Jakarta, 2011, hal. 8.

39 Lihat Senu Abdul Rahman (ed.), Revolusi Mental, Kuala Lumpur: Penerbit
Utusan Melayu, 2002.

40 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, (terj.) Talcott
Parsons. London dan New York: Routledge 1992.
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yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan
publik. Dampaknya, ikatan sosial dalam kehidupan menjadi semakin
terabaikan. Kondisi inilah yang menyebabkan umat Islam terjebak
dalam kehidupan individualistis, dan menegasikan kehidupan sosial. Di
sisi lain krisis dalam bidang politik dapat diperhatikan dari perilaku
para elit politik bangsa ini yang sering terlibat dalam skandal politik
uang. Kasus korupsi yang sulit dihilangkan dari negeri ini cukup untuk
dijadikan bukti. Adapun krisis ekonomi dapat dilihat dari
ketidakmampuan bangsa ini untuk bersaing secara global. Justru yang
terjadi adalah kemiskinan yang kian lekat dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, terutama kehidupan umat Islam.*

Sebagaimana disebutkan di atas, salah satu hilangnya karakter
luhur bangsa adalah maraknya perilaku korupsi di negara Indonesia, di
antaranya seperti data yang dilaporkan oleh Kompas, sebagaimana
dikutip oleh Indrayani.*> Sepanjang 2004-2011, menurut laporan
tersebut, Kementerian Dalam Negeri Indonesia mencatat sebanyak 158
kepala daerah yang terdiri atas Gubernur, Bupati dan Wali Kota
tersangkut korupsi. Sedikitnya 42 anggota DPR terseret korupsi pada
kurun waktu 2008-2011. Tiga puluh (30) anggota DPR periode 1999-
2004 dari 4 parpol terlibat kasus dugaan suap pemilihan Deputi
Gubernur Senior Bank Indonesia. Sepanjang 2010, Mahkamah Agung
menjatuhkan sanksi kepada 107 hakim, baik berupa pemberhentian
maupun teguran. Dan sebanyak 294 polisi sudah dipecat. Kasus korupsi
juga terjadi di sejumlan isntitusi, seperti KPU, Komisi Yudisial, Ditjen
Pajak, Bank Indonesia. Kasus lainnya adalah di Kementerian Agama
terkait dengan pengadaan al-Qur‘an dan pengelolaan dana ibadah haji.

Korupsi tidak hanya dilakukan oleh para pejabat, pengusaha,
politisi, tetapi juga oleh para akademisi yang berjuang melalui dunia
pendidikan. Belum lama ini, dunia pendidikan dikagetkan dengan
berita adanya 16 (enam belas) Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang
terlibat dalam korupsi pengadaan sarana dan parasarana pendidikan,
dengan nilai kontrak mulai dari 20 sampai dengan 75 miliar rupiah.
Keenam belas perguruan tinggi negeri tersebut adalah Universitas
Sumatera Utara (30 miliar), Universitas Negeri Malang (40 miliar),
Universitas Brawijaya (30 miliar), Universitas Udayana (30 miliar),
Universitas Negeri Jambi (30 miliar), Universitas Negeri Jakarta (45

41 M. Amin Aziz, Pesan untuk Tuhan: Membangun Kembali Karakter Bangsa,
Jakarta: Da’i Fiah Qolilah, 2018, hal. 10.

42 Indrayani (ed.). Pendidikan Karakter: Kerangka, Metode dan Aplikasi untuk
Pendidik dan Profesional, Jakarta: Baduose Media, 2012.
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miliar), Institut Teknologi 10 Nopember Surabaya (45 miliar),
Universitas Jenderal Soedirman (30 miliar), Universitas Sriwijaya (75
miliar), Universitas Tadulako (30 miliar), Universitas Cendana (20
miliar), Universitas Pattimura (35 miliar), Universitas Negeri Papua (30
miliar), Universitas Sebelas Maret (40 miliar), Universitas Tirtayasa
(50 miliar), dan Institut Pertanian Bogor (40 miliar).*® Fakta ini, dengan
meminjam istilah Sudarminta** menjadi bukti autentik bahwa lembaga
pendidikan yang semestinya tidak terjangkiti, ternyata tidak imun
terhadap praktik KKN.

Selain fenomena di atas, dalam dunia pendidikan juga diketemukan
perilaku yang tidak luhur lainnya. Kompas melakukan survey tentang
perilaku mencontek/menjiplak pada pertengahan bulan Juni tahun
2011. Survey dilakukan terhadap 745 responden di 12 kota di
Indonesia. Hasil survey tersebut, sebagaimana dikutip oleh Indrayani,*
menunjukkan bahwa lebih dari separuh respondent (56,7%)
menyatakan pernah mengetahui adanya penjiplakan/pencotekan karya
ilmiah. Jika dilihat dari persoalan sikap, maka bertambah aneh,
mengingat sekitar sepertiga dari responden (28,9%) menyatakan tidak
persoalan. Artinya dari sikap saja sepertiga responden dinyatakan tidak
jujur. Dilihat dari praktik, yang pernah melakukan menunjukkan bahwa
5,4% menyatakan sering, dan 52,6 pernah melakukan/jarang. Setelah
masuk salah satu negara terkorup, Kini Indonesia masuk dalam katagori
negara gagal.

Data yang dirilis oleh The Fund for Piece (FFP), lembaga riset
internasional, di Washington DC, Amerika Serikat, pada minggu ketiga
bulan Juni 2012. Dalam Indeks Negara Gagal (Failed States Index)
tersebut disebutkan bahwa Indonesia menduduki posisi ke-63 dari 178
negara gagal di dunia. Menurut indeks tersebut, semakin tinggi
peringkatnya, semakin buruk kondisi sebuah negara sehingga
mendekati status negara gagal. Status tahun ini lebih buruk ketimbang
tahun lalu yang menempati urutan ke-64 dari 177 negara.*®

4 Kompas, “Perguruan Tinggi Negeri Terlibat Korupsi Pengadaan Alat
Laboratorium,” 21 Juni Tahun 2012.

4 Sudarminta, “Pendidikan Moral di Sekolah: Jalan Keluar Mengatasi Krisis
Moral bangsa?” dalam Sudarminta (ed.), Pendidikan Manusia Indonesia, Jakarta:
Penerbit Buku Kompas. 2004.

4 Indrayani (ed.). Pendidikan Karakter: Kerangka, Metode dan Aplikasi untuk
Pendidik dan Profesional, hal. 23-25.

% The Fund for Piece (FFP), “Indeks Negara Gagal (Failed States Index),”
dalam Lembaga Riset Internasional, di Washington DC, Amerika Serikat: Minggu
ketiga bulan Juni Tahun 2012.
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Padahal secara mayoritas penduduk bangsa ini dihuni oleh umat
Islam, tetapi kenyataannya keterpurukan yang dialami oleh masyarakat
bangsa ini banyak dirasakan olen umat Islam. Kemiskinan, putus
sekolah, kehilangan lapangan pekerjaan yang diderita oleh kebanyakan
umat Islam di negeri ini menunjukkan jika kondisi mereka masih
berada dalam keterpurukan.*” Dengan demikian paradigma pendidikan
yang berbasis pada pembentukan mentalitas luhur mutlak dibutuhkan
keberadaannya. Karena hal ini menjadi pilar utama untuk
menumbuhkembangkan peradaban dalam suatu bangsa. Kemampuan
suatu bangsa dalam bertahan hidup ditentukan dari sejauhmana
masyarakat dari bangsa tersebut menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
bangsa dan agama. Semakin luhur mentalitas masyarakat bangsa,
semakin baik pula bangsa bersangkutan.*®

Di sisi lain, Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam.
Mau tak mau, umat Islam harus menilik ke dalam Al-Qur’an dan
Hadits Nabi untuk mengindahkan himbauan dari umara-nya tentang
revolusi mental tersebut. Dua sumber utama pegangan umat Islam itu,
menjadi tolak-ukur bagi pembangunan paradigma pendidikan revolusi
mental Qur’ani. Agar revolusi mental dalam Al-Qur’an menjadi
rujukan umat Islam dalam rancang-bangun peradabannya, umat Islam
bisa menelaah pendapat para ‘ulama mengenai tafsiran konsep revolusi
mental dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karenanya, kajian tentang
tafsir paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani penting untuk
diteliti. Dengan mengetahui tafsiran dari para ulama mufassir Al-
Qur’an mengenai hal tersebut, umat Islam akan semakin tercerahkan
dalam membangun peradabannya, sekaligus lebih mantap dalam
menjalankan konsep revolusi mental yang dianjurkan oleh ‘umara,
terutama yang berbasis kepada konsep trisakti pemerintahan saat ini.

Paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani sejalan dengan
gagasan pendidikan karakter yang disosialisasikan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kurikulum pendidikan saat ini
setidaknya terdapat 18 karakter luhur yang dicanangkan oleh
Kementerian tersebut, meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli

47 M. Amin Aziz, Pesan untuk Tuhan, hal. 18.
48 Said Agil Husin al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2003, hal. 27.
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lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.*® Rumusan 18 karakter
tersebut, sejatinya sangat sesuai dengan nilai-nilai Qur’ani. Jika nilai-
nilai ini termanifestasi dalam dunia pendidikan, maka paradigma
pendidikan berbasis mentalitas luhur yang disuarakan pemerintah akan
tidak menjadi utopia.

Revolusi mental yang dikembangkan oleh Pemerintah Jokowi
dengan konsep trisaktinya masuk dalam segenap tata kehidupan di
Indonesia, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Menurut Joko
Widodo, satu-satunya jalan untuk revolusi mental adalah lewat
pendidikan yang berkualitas dan merata. Dia berkeyakinan, dengan
komitmen pemerintah yang kuat disertai kesadaran seluruh warga
negara tentang pendidikan, Indonesia dapat berubah ke arah yang lebih
baik.>°

Di sisi lain, Presiden Ketujuh ini menegaskan Indonesia
merupakan bangsa yang berkarakter santun, berbudi pekerti, ramah,
dan bergotong royong. Karakter tersebut merupakan modal yang
seharusnya dapat membuat rakyat sejahtera.°® Namun sayangnya,
disadari atau tidak, sedikit demi sedikit karakter itu berubah menuju
pada kenegatifan yang bisa memecah-belah dan menghancurkan bangsa
Indonesia. Perubahan ke arah negatif karakter bangsa tersebut
merupakan akar dari munculnya korupsi, kolusi, nepotisme,
kemerosotan moral, etos kerja tidak baik, bobroknya birokrasi, hingga
ketidaksiplinan. Dalam konteks inilah paradigma pendidikan revolusi
mental Qur’ani dibutuhkan.

Revolusi mental selain merupakan pengejawantahan dari nilai-nilai
Pancasila, juga merefleksikan rumusan Pembukaan UUD 1945 yang
menegaskan tekad bangsa ini untuk, “menciptakan kesejahteraan

49 Lihat secara detail uraian tentang delapan belas pendidikan karakter dalam
Badan Penelitian dan Pengembangan Riset Kurikulum, Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2009);
Kementerian Pendidikan Nasional, Rencana Aksi Nasional (RAN) Pendidikan
Karakter, (Jakarta, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010).

%0 Lihat secara detail konsepsi Revolusi Mental ini dalam Jokowi-Jusuf Kalla,
Jalan Perubahan untuk Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian: Visi,
Misi dan Program Aksi, Jakarta: KPU, 2014.

51 Marcus Mietzner, "How Jokowi Won and Democracy Survived," dalam
Journal of Democracy, Vol. 25. No. 4, Tahun 2014, hal. 111-125; Ririn Sefsani dan
Patrick Ziegenhain, "Civil-Society Support: A Decisive Factor in the Indonesian
Presidential Elections in 2014," dalam Asien, Vol. 136, No. 1, Tahun 2015, hal. 14-
33; Yogi Suprayogi Sugandi, "Sustainable Administrative Reform Movements Policy
in Joko Widodo's Administration,” dalam Jurnal Ilmu Sosial dan llmu Politik, Vol.
20. No. 2, Tahun 2017, hal. 117-132.
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umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia.” Uniknya, bila menengok kondisi bangsa saat ini yang
baru saja menyatakan kemerdekaan, sepertinya bangsa Indonesia masih
memiliki banyak sekali kekurangan. Misalnya, dalam hal ekonomi,
kemiskinan terjadi dimana-mana, tetapi langkah konkrit untuk
mengatasinya masih belum maksimal. Dalam dunia pendidikan pun
tidak jauh berbeda, angka buta huruf sangat tinggi dan pendidikan yang
belum merata masih ditemukan.

Di sisi lain, para pelajar negeri ini sering terjebak dalam tawuran
dan pergaulan bebas. Meskipun pendidikan karakter telah digagas oleh
pemerintah, tetapi hal itu belum teraktualisasi dengan baik di lembaga-
lembaga pendidikan. Padahal pendidikan karakter sejalan dengan
pendidikan agama. Sejatinya, lembaga pendidikan di Indonesia
biasanya memiliki instrument untuk merubah mental peserta didik
melalui pengajaran pendidikan agama, yang semestinya memperkuat
mentality revolution of values (nilai-nilai revolusi mental) berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Lembaga pendidikan juga memainkan
peranan penting dalam pembentukan revolusi mental melalui identitas
bersama, memperkuat konsolidasi keagamaan, demokrasi, dan sebagai
ruang yang membentuk keadaban publik bagi setiap peserta didik.
Ironisnya, sekolah dan perguruan tinggi kehilangan esensinya dalam
membangun paradigma pendidikan revolusi mental yang berbasis pada
nilai-nilai agama yang bermuara pada nilai-nilai Al-Qur’an.>

Penelitian ini sependapat dengan kesimpulan akademik yang
berdasarkan data dan fakta penelitian ilmiah dari Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta,>® Center for The Study of Religion and Culture
(CSRC)-UIN Jakarta,>* Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri

52 UNDP-Convey dan PPIM-UIN Jakarta, Enhancing the Role of Religious
Education in Countering Violent Extremism in Indonesia: Ringkasan Eksekutif
Program Convey Indonesia, Jakarta: PPIM-UIN Jakarta, 2018.

53 PPIM-UIN Jakarta, Api dalam Sekam: Keberagamaan Gen Z, Survei Nasional
Tentang Sikap Keberagamaan Di Sekolah dan Universitas Di Indonesia, Jakarta:
PPIM-UIN Jakarta, 2018; PPIM-UIN Jakarta, Pesantren Salafi Di Indonesia: Temuan
Riset Database Gerakan Salafi, Jakarta: PPIM-UIN Jakarta, 2018.

% CSRC-UIN Jakarta, Arah dan Corak Keberagamaan Kaum Muda Muslim:
Konservatisme, Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikalisme, Jakarta: CSRC-UIN
Jakarta, 2018.
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(SPs-UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta,®™ Pusat Studi Budaya dan
Perubahan Sosial (PSBPS) Universitas Muhammadiyah Surakarta,>®
Maarif Institute,>” Pusat Studi Timur Tengah dan Perdamaian Global
(PSTPG) Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (Fisip)-UIN Jakarta,>®
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M)-
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado,®® Daya Makara
Universitas Indonesia (Ul)-Divission of Aplied Social Pyschology
Research (DASPR),%° Aliansi Indonesia Damai (AIDA)-Indonesian
Strategic Policy Institute (ISPI),%! Paramadina Institute of Ethics and
Civilization (PIEC)-Universitas Paramadina,®® dan The Political
Literacy Institute.®

Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) itu berkesimpulan bahwa perlu
adanya konsepsi, teoritisasi dan aplikasi revolusi mental dalam dunia
pendidikan, khususnya revolusi mental yang Pancasilais dan religius.
Karena saat ini, tidak sedikit Guru/Dosen yang dipercaya sebagai
“fasilitator keadaban” untuk revolusi mental, malah cenderung
memiliki mental yang ekslusif, cenderung intoleran dan radikal dalam
keberagamaan. Sikap revolusi mental keberagamaan mereka yang
eksklusif menutup jalan mereka pada pembentukan revolusi mental
dengan sikap toleran. Ruang kelas yang semestinya menjadi ruang

%5 SPs-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Corak, Penyebaran, dan Aksesabilitas
Literatur Keislaman Di Kalangan Generasi Milenial, Yogyakarta: SPs-UIN
Yogyakarta, 2018.

% PSBPS-Universitas Muhammadiyah Surakarta, Radikalisme Di Website dan
Media Sosial, Surakarta: PSBPS-Unmuh Surakarta, 2018.

57 Maarif Institute, Penguatan Kebijakan Pembinaan Kesiswaan (OSIS) dalam
Memperkuat Kebinekaan dan Kehidupan Inklusif Di Sekolah Menengah Atas dan
Madrasah Aliyah, Jakarta: Maarif Institute, 2018.

5 PSTPG-Fisip UIN Jakarta, Ekonomi Kaum Muda dan Penanggulangan
Terorisme Di Indonesia, Jakarta: PSTPG-Fisip UIN Jakarta, 2018.

% LP2M-IAIN Manado, Assesmen Program Pemberdayaan Sosial Ekonomi
Kemasyarakatan Di Daerah Perbatasan Yang Terkena Dampak Radikalisme,
Manado: LP2M-IAIN Manado, 2018.

80  Daya Makara UI-DASPR, Kegiatan Asesmen Program-program
Deradikalisasi Di Dalam Lembaga Pemasyarakatan, Depok: Daya Makara Ul-
DASPR, 2018.

1 AIDA-ISPI, Asesmen Pemberdayaan Ekonomi Mantan Napiter dan Kombatan
Di Jabodetabek, Lamongan dan Poso, Jakarta: AIDA-ISPI, 2018.

62 PIEC-Universitas Paramadina, Revitalisasi Pramuka dan Karang Taruna
dalam Rangka Menangkal Ekstrimisme-Kekerasan, Jakarta: PIEC-Universitas
Paramadina, 2018.

8 The Political Literacy Institute, Respon Pembaca Terhadap Publikasi Buletin
Muslim Muda Indonesia, Jakarta: The Political Literacy Institute, 2018.
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dialog untuk revolusi mental, berubah menjadi ruang indoktrinasi.
Pendidikan agama yang diajarkan di sekolah maupun di perguruan
tinggi belum membuka wawasan revolusi mental yang sesuai dengan
Pancasila dan keagamaan yang komprehensif, melainkan menumpulkan
kepekaan terhadap kebhinekaan.%

Menurut penulis, paradigma pendidikan revolusi mental, terlebih
revolusi mental Qur’ani atau revolusi mental Pancasilais sangat vital
untuk mewujudkan negara yang sejahtera, damai, sentosa lahir dan
batin. Sesuai dengan konstitusi di Indonesia, Revolusi mental yang
berlandaskan nilai-nilai agama sesuai dengan amanah Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun
1945. Oleh karenanya, melalui pendidikan, revolusi mental sangat
penting untuk diajarkan oleh seluruh intitusi pendidikan, demi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Paradigma pendidikan revolusi mental yang religius menggabungkan
tujuan mulia untuk menuntun manusia menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi dengan berlandaskan keimanan dan ketakwaan yang
kokoh.%®

Paradigma revolusi mental yang dapat dijadikan rujukan utama
oleh umat muslim Indonesia adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan
dengan konsep revolusi mental yang lebih komprehensif, ketimbang
konsep revolusi mental yang digagas oleh para pemimpin bangsa.
Menurut al-Biga’iy, konsep revolusi mental Qur’ani adalah puncak dari
pada revolusi mental yang terbaik yang dipaparkan dalam Al-Qur’an.%®
Senada dengan pendapat al-Biga’iy, al-Qushairiy berpendapat bahwa

6 UNDP-Convey dan PPIM-UIN Jakarta, Enhancing the Role of Religious
Education in Countering Violent Extremism in Indonesia: Ringkasan Eksekutif
Program Convey Indonesia, Jakarta: PPIM-UIN Jakarta 2018.

8 Wawan Tunggul Alam, Demi Bangsaku, Pertentangan Sukarno vs Hatta,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, hal. 196; Syarifuddin, “Tuhan dalam
Pergulatan Pemikiran Soekarno,” dalam Jurnal Substantia, Vol. 15, No. 2, Oktober
Tahun 2013, hal. 251; R. Soemarjoto, Bung Karno, Meniti Sejarah menuju Kejayaan
Islam, Jakarta: PT Toko Gunung Agung Tbk, 2001, hal. 147-148.

6 Burhan al-Din Abf al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Big4’iy, Nazm al-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003, Jilid 1, hal.
142.
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revolusi mental Qur’ani memerintahkan manusia supaya selalu berbuat
ihsan hingga mencapai derajat sebagai seorang muzsin, figur yang
berada pada puncak pengalaman spiritual dan amal akibat dari
kemampuannya dalam beribadah yang disertai dengan merasakan
mushahadah yang mendatangkan kecintaan Allah,®’ seperti termaktub
pada Surat al-Bagarah/2: 195:

& \yu\,iass@\g\essu \ﬁhyjmdw@\jw
Y40 M\L_\A.\

Dan berinfaklah kamu sekalian di jalan Allah, dan Janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.

Avyat di atas, ulama tafsir klasik Ibnu Katsir mengomentari secara
ringkas dan singkat bahwasanya revolusi mental Qur’ani berupa
kebaikan (ihsan) yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah kebaikan
kepada seluruh makhluk Allah subhanahu wata’ala Kebaikan dalam
hal ini merupakan ketaatan tingkat tertinggi kepada Allah dan
Rasulullah Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam.®® Sementara itu,
‘ulama tafsir kontemporer Quraish Shihab secara lebih luas
menambahkan tafsiran bahwa ayat di atas menunjukkan bahwa upaya
maksimal revolusi mental Qur’ani yang dilakukan setiap pemeluk
Islam untuk senantiasa berbuat ihsan sampai terbentuk sosok pribadi
mu/sin, figur mugsin penting sekali dalam kehidupan. Terlebih,
perintah menjadi mu#sin, dengan melaksanakan ihsan, paling tidak
senanatiasa merasa diawasi Allah, disegala segi kehidupan secara
sempurna, akan mendatangkan tata kehidupan yang harmoni dan
berkualitas, walaupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang
beragam, penuh pelanggaran dan berbagai macam aktivitas buruk
lainnya. Karena orang yang muhsin sadar akan pengawasan-Nya maka
ia berusaha menjadi hamba yang sebaik mungkin.®®

i i\ =

67 <Abd al-Malik ibn Talhah ibn Muhammad ab( al-Qasim al-Naisab(riy al-
Qushairiy, Lazd’if al-Isharat, Tahgiq Sa'"id Qafifat, Mesir: al-Maktabah al-
Taufigiyyah, 1999, hal. 148.

8 < Abdullah ibn Muhammad ibn Abdurrahman ibn Ishal al-Sheikh (ed.), Tafsir
Ibnu Katsir, Jilid 2 (terj.) M. Abdul Ghoffar E.M., Abdurrahim Mu’thi, dan Abu
Ihsan al-Atsari. Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004, hal. 372.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002,
hal. 399.
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Dari sini dapat ditarik satu makna, betapa mulia dan agungnya
perilaku dan sifat revolusi mental Qur’ani, hingga mendapat porsi yang
sangat istimewa dalam Al-Qur’an. Menjadi menarik jika konsep
revolusi mental Qur’ani dijadikan pijakan dalam membangun
paradigma pendidikan. Karena itu, penulis ingin lebih jauh mengkaji
tentang paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani.

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan bahwa: Pertama, terdapat permasalahan dengan
mental umat Islam. kedua, krisis revolusi mental umat Islam itu
multidimensi, mulai dari permasalahan sosial hingga pendidikan.
Ketiga, paradigma Revolusi Mental yang ditawarkan oleh beberapa
negara ataupun cendekiawan masih bersifat sekuleristik. Keempat,
masih langka kajian ilmiah yang menganalisa paradigma pendidikan
revolusi mental dalam Al-Qur’an. Padahal pendidikan revolusi mental
dalam Al-Qur’an dinilai jauh lebih komprehensif daripada konsep
revolusi mental yang diusung oleh paradigm sekuler tersebut.

2. Batasan Masalah

Karena terlalu luasnya pembahasan revolusi mental secara Qur’ani
dalam Islam, maka penulis membatasi kajiannya hanya pada tafsiran
dari para mufassir klasik, kontemporer dan Indonesia. Mufassir klasik
penulis membatasi pada rujukan utama pada Kitab Tafsir Ibnu Katsir
dan Kitab Tafsir Jalalain. Mufassir kontemporer penulis batasi dengan
merujuk pada Kitab Tafsir Zubdatut Tafsir dari al-Asyraq dan Tafsir al-
Wajiz karya Wahbah Zuhaili. Mufassir Indonesia, penulis batasi dengan
merujuk pada Tafsir Kementerian Agama Lengkap dari Kementerian
Agama Republik Indonesia dan Tafsir al-Misbah karya Muhammad
Quraish Shihab. Kitab-kitab tafsir tersebut dipilih karena banyak
digunakan oleh umat Islam dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, baik
di Indonesia maupun Negara-negara lainnya. Begitupun dengan
paradigma pendidikan Revolusi Mental Qur’ani penulis membatasinya
hanya pada pembahasan dengan merujuk konsep Trisakti pemerintahan
Jokowi, yaitu: 1) Integritas yang terdiri dari nilai-nilai jujur, dipercaya,
berkarakter, dan tanggung Jawab; 2) Kerja Keras yang terdiri dari etos
kerja, daya saing, optimis, dan inovatif; dan 3) Gotong-royong yang
terdiri dari nilai-nilai kerja sama, solidaritas, komunal, dan
kemaslahatan.

3. Rumusan Masalah
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Rumusan masalah dalam penelitian ini, secara mayor atau umum
adalah “Bagaimanakah Paradigma Pendidikan Revolusi Mental
Qur’ani?” Adapun secara minor atau khusus, “bagaimanakah
implementasi dari revolusi mental Qur’ani dalam dunia pendidikan?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
di antaranya sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain adalah:
a. Untuk menjelaskan paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani.
b. Untuk menguraikan implementasi revolusi mental Qur’ani dalam
dunia pendidikan.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

Adapun manfaat penelitian secara teoritis adalah menambah
khazanah keilmuan tentang revolusi mental dalam dunia pendidikan,
khususnya nilai-nilai mental yang Qur’ani.
b. Secara Praktis

Sedangkan manfaat praktisnya adalah sebagai salah satu
sumbangan pemikiran bagi pelaksanaan revolusi mental yang sesuai
dengan nilai-nilai Qur’ani. Selain itu, dapat memberikan masukan bagi
penyelenggara Negara dan pihak-pihak yang berperan dalam proses
pembangunan mental.

D. Tinjauan Pustaka

Wacana studi revolusi mental telah banyak diperbincangkan, maka
untuk menghindari adanya duplikasi dari hasil penelitian perlu
dilakukan dokumentasi dan kajian atas hasil penelitian yang pernah ada
pada persoalan yang hampir sama. Di antaranya adalah karya-karya
sebagai berikut:

Senu Abdul Rahman dan kawan-kawan dengan karya berjudul
Mental Revolution sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Karya
ini menjadi master-plan pemerintah Malaysia dalam upayanya untuk
merevolusi mental segenap komponen rakyatnya. Namun sangat
disayangkan, alih-alih melandaskan revolusi mental pada adat-budaya
Melayu yang sesuai dengan ruh revolusi qur’an, justru master-plan
tersebut malah melandaskan paradigmanya pada karya Max Weber
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dalam “The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism.”’® Oleh
karenanya, dalam karya ini tidak ditemukan secara rinci kajian revolusi
mental yang berdasarkan paradigma ayat-ayat al-Qur’an.

Joko Widodo dan Jusuf Kalla dengan karya Revolusi Mental.
Karya ini ditujukan untuk mengubah bangsa ke arah yang lebih madani
atau berperadaban berdasarkan falsafah Pancasila.”t Meskipun
Pancasila merupakan saripati al-Qur’an, namun juga sama seperti buku
Senu di atas, karya inipun tidak membahas bagaimana revolusi mental
dalam paradigm al-Qur’an, meskipun mayoritas rakyat beragama Islam.
Oleh karenanya, untuk mengisi kekosongan kajian tersebut, penulis
akan memfokuskan kajian revolusi mental berdasarkan ayat-ayat al-
Qur’an.

Usman Najati, Al-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs,’”> menjelaskan hal-hal
yang berhubungan dengan mental manusia dengan merujuk pada ayat-
ayat Al-Qur’an. Topik yang dibicarakan meliputi: dorongan-dorongan
tingkah laku, emosi, tanggapan panca indra, berfikir, belajar, ilmu
laduni, ingat dan lupa, sistem syaraf dan otak, kepribadian, dan
psikoterapi, dalam Al-Qur’an. Sayangnya, ayat-ayat Al-Qur’an yang
dirujuk Najati banyak didedahkan hanya dalam topik ilmu psikologi
manusia semata, tidak mengarah pada konsep pendidikan Islam,
khususnya dalam membahas tentang karakter santun, budi pekerti
luhur, ramah, dan gotong-royong.

Achmad Mubarok, Solusi Krisis Kepribadian Manusia Modern,
Mental dalam al-Qur’an.”® Buku yang awalnya berupa disertasi ini
membahas konsepsi tafsir ayat-ayat mental di dalam Al-Qur’an dengan
mengunakan metode tafsir tematik. Mubarok menampilkan uraian tafsir
tentang ayat-ayat mental dari berbagai aspeknya. Kajian tafsir tematik
karya ini lebih berkecenderungan memberikan informasi tentang
potensi-potensi manusia dalam tafsiran atas ayat nafs-nya. Penulisnya

0 Senu Abdul Rahman (ed.), Mental Revolution, Kuala Lumpur: Penerbit
Utusan Melayu, 2002.

1 Jokowi-Jusuf Kalla, Jalan Perubahan untuk Indonesia yang Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadian: Visi, Misi dan Program Aksi, Jakarta: KPU, 2014. Lihat
juga Munir Ass, Romo Benny dan Jokowi, Siapa
Plagiatornya?http://politik.kompasiana.com/2014/05/13/romo-benny-dan-jokowi-
siapa-plagiatornya-652735.html, diakses tanggal 20 Januari 2018.

2 ‘Usman Najati, Al-Qur’an wa Ilm al-Nafs, Kairo: Dar al-Syur(ig, 1402 H/
1992 M. Buku ini telah diterjemahkan oleh Ahmad Rofi’ dengan judul Al-Qur’an dan
llmu Mental, Bandung: CV Pustaka Setia, 2005.

8 Achmad Mubarok, Solusi Krisis Kepribadian Manusia Modern; Mental dalam
Al-Qur’an, Jakarta: Paramadina, 2000.
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belum sampai pada upaya membangun suatu konsep yang mengarah
secara khusus bagaimana konsep revolusi mental Islami. Sama dengan
Najati, Mubarok juga berkecenderungan mengkaji konsep mental lebih
kekajian psikologis ketimbang ilmu tafsir dan Hadits. Meskipun sama-
sama menggunakan metode tafsir tematik untuk memotret sisi
psikologis manusia menurut Qur’an, Mubarok berbeda kajiannya
dengan penulis, karena pembahasan yang penulis usung tidak akan
sekedar dari sisi psikologis manusia semata, akan tetapi penulis akan
menggunakan interdisipliner keilmuan, dengan fokus pada kajian tafsir
dalam kerangka keilmuan tafsir dan pendidikan Islam.

Karya tafsir ayat-ayat Kesehatan Mental Islami karya Nur Hamin.
Karya ini menggambarkan sebuah refleksi dari gangguan kementalan
yang berimplikasi pada kesehatan mental dengan menelaah pada
tafsiran ayat-ayat kesehatan mental seorang tokoh mufassir Indonesia
yaitu Hamka. Tafsiran Hamka atas ayat-ayat Kesehatan Mental
dibandingkan dengan pemikiran-pemikiran Barat terhadap kesehatan
mental. Kemudian pandangan sekularis tersebut dikodifikasikan dengan
pemikiran Hamka tentang mental yang terkonsep pada pendekatan
tasawuf.” Penulis, berbeda kajian dengan Hamin, karena tokoh yang
menjadi fokus adalah Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab, meskipun
Hamka juga akan penulis gunakan sebagai pembanding kedua tokoh
utama kajian penulis tersebut. Selain itu, penulis tidak sekedar
mendedahkan tafsiran-tafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dipotret dari ilmu
kesehatan mental dengan menggunakan metode tasawuf semata.

Dari telaah pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa Karya-karya
di atas mewakili beraneka ragam karya telah menyodorkan ide tentang
tafsiran-tafsiran mental secara Qur’ani dalam perspektif psikologi dan
kesehatan islami. Akan tetapi pembahasan paradigma pendidikan
revolusi mental Qur’ani, terlebih dalam konsep trisakti pemerintahan
Jokowi belum ada yang membahasnya, maka apa yang penulis kaji
bukan merupakan pengulangan tema-tema yang telah ada. Oleh
karenanya, penulis merasa mendapatkan ruang untuk mengkaji lebih
lanjut tentang hal itu.

E. Metodologi Penelitian

7 Nur Hamin, “Kesehatan Mental Islami: Telaah Atas Pemikiran Hamka,” Tesis,
PPs UIN Yogyakarta, 1996.
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Kajian disertasi ini seluruhnya berlandaskan atas kajian pustaka
atau studi literatur karena itu, sifat penelitiannya adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan tafsir
tematik atau maudhu’i atas ayat-ayat pendidikan mental Qur’ani. Data
yang dikumpulkan dan dianalisis seluruhnya berasal dari literatur
primer, yaitu Mufassir klasik penulis membatasi pada rujukan utama
pada Kitab Tafsir Ibnu Katsir dan Kitab Tafsir Jalalain. Mufassir
kontemporer penulis batasi dengan merujuk pada Kitab Tafsir Zubdatut
Tafsir dari al-Asyrag dan Tafsir al-Wajiz karya Wahbah Zuhaili.
Mufassir Indonesia, penulis batasi dengan merujuk pada Tafsir
Kementerian Agama Lengkap dari Kementerian Agama Republik
Indonesia dan Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab.

“Pisau” analisa yang digunakan dalam metodologi ini
menggunakan sarana apa yang oleh Zainun Kamal disebut dengan
“Sistem Skolastik Akademis.” Zainun Kamal menjelaskan bahwa
sistem ini memulai pembahasan dengan menjelaskan pendahuluan,
kemudian membatasi pembahasan dengan menguraikan definisi,
analisis, penjelasan, pembagian keutamaan, pembahasan tentang jiwa,
dan seterusnya. Kemudian disertai dengan pembahasan umum di
seputar kebahagiaan dan kebaikan, serta permasalahan lainnya di
bidang akhlak. Pisau analisa Sistem Skolastik Akademis menghasilkan
suatu pembahasan yang utuh dan komprehensif.”

Pembahasan itu akan penulis perkaya dengan bahan-bahan literatur
sekunder lain dari berbagai multi disiplin keilmuan, baik dari Kitab-
kitab tafsir, buku-buku ilmu pengetahuan, tulisan di jurnal maupun di
media yang lain, yang relevan dengan masalah yang dikaji. Misalnya
bahan-bahan sekunder yang digunakan untuk mendukung data primer
adalah Alkitab/Injil dan kitab-kitab kamus Arab dan tafsir al-Qur’an.
Kitab dan buku kamus di antaranya adalah al-Mufradat fi Garb al-Qur"an
karya al-lsfahan,”® Mu jam al-Mufahras Alfazi al-Qur’an karya al-Bag,’’
dan Dictionary of the Holy Qur’an: With References and Explanation of the
Text karya Malik Ghulam Farid.” Kitab-kitab tafsir di antaranya adalah

5Zainun Kamal, “Kata Pengantar Edisi Bahasa Indonesia,” 11.

6 Abf al-Qasim al-Husain ibn Muhammad al-Ma’raf al-Réaghib al-isfahant, al-
Mufradat fi Garib al-Qur’dn, Bairlt-Lubnan: Dar al-Ma’rifat, t.th.

7 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras L Alfazi al-Qur an,
Qahira: Matba’ah Dar al-Kutb al-Misriyyah, 1364 H.

8 Malik Ghulam Farid (ed.) Dictionary of the Holy Qur’an: With References
and Explanation of the Text, Tilford-UK: Islam International Publications Limited,
2006.
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al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maud(’i karya al-Farmawi, Tafsir al-lmam al-
Shafi’ karya al-Shafi’, al-Kashaf ‘an al-Haqaiq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyn
al-Agawil fi Wujh al-Ta'wil karya al-Zamakhsari, dan ROh al-Ma’ani f
Tafsir al-Qur"an al-Adhm wa Sab i al-Matsani karya al-Bagdadi,”® dan lain-
lain yang berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis lakukan.

Data kemudian dianalisis dengan menggunakan metode, yaitu:
1. Metode Tekstual Interpretatif

Pendekatan paradigma metode tekstual interpretatif memandang
realitas sosial teks sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis,
penuh makna dan hubungan gejala interaktif (reciprocal).®°Maksudnya,
membiarkan Al-Qur’an berbicara menurut teksnya sendiri, sedangkan
interpretasi atau penafsirannya hanya digunakan untuk membuat
hubungan di antara konsep-konsep yang berbeda di dalam Al-Qur’an,
untuk menghindari adanya pemaksaan pemahaman terhadap Al-Qur’an,
maka penulis menggunakan tata pikir-logik yang ditekankan pada pola
berikut ini: pertama, Etik-Transendental (Pemaknaan). Maksudnya,
penulis mencari sesuatu dari apa yang tersurat di dalam al-Qur’an
supaya dapat menemukan apa yang tersirat. Dalam mencari makna
yang tersirat yang sifatnya “etik-transendental” maka pemaknaan di
sini tidaklah berarti pemaksaan pemahaman, tetapi merupakan upaya
mendekati semampu mungkin maksud dari arti ayat-ayat Al-Qur’an
yang dikaji tersebut. Kedua, Reflektif-Kontekstual penafsirannya.
Maksudnya, pencairan kebermaknaan secara menyeluruh antara yang
sentral dan perifer-nya. Misalnya, dalam memahami suatu ayat dalam
suatu masalah perlu dilihat ayat-ayat lain dalam masalah yang sama.
Hal ini dikarenakan Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhamad masa
berlakunya sampai hari penghabisan nanti, yaitu pada Hari Kiamat,
tujuannya sebagai petunjuk bagi umat manusia, baik di masa turunnya,
masa Kini, dan masa yang akan datang. Manusia semakin hari semakin
berkembang dan berubah, namun Al-Qur’an tidak mengalami

" <Abd al-Hayyi al-Farmawf, al-Bidayah fi-al-Tafsir al-Maudii’i, Qahira: al-
Hadharat al-Garbiyyah, 1977; Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris al-Syafi’i al-
Muthallabi al-Quraishi, Tafsir al-Imam al-Shafi 7, Riyadh: Dar al-Tadmuriyah, 2006;
Abi al-Qasim Mahmid ibn ‘Umar al-Zamakhsarf, al-Kashaf ‘an al-Haqaiq Gawamid
al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil fl Wujih al-Ta 'wil, Riyadh: Maktabah Abikan, 1998;
Shihab al-Din al-Sayid Mahm{d al-Alusi al-Bagdadi, R0h al-Ma’dni fi Tafsir al-
Qur’dn al-Adhim wa Sab’i al-Matsani, BairQt: Dar al-lhya’ al-Turats al-’Arabi, t.th.

8LW. Newman, Social Research Methods Qualitative and Quantitative
Approaches, Boston: Allyn and Bacon, 2000, hal. 62.
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perubahan. Dengan demikian, metode ini digunakan untuk
menyelaraskan keadaan teks dengan zamannya.®!
2. Metode Deskriptif-Inferensial

Metode deskriptif merupakan langkah-langkah yang dilakukan
dalam rangka representasi obyektif tentang realitas yang terdapat di
dalam masalah yang diselidiki. Atau dapat juga diartikan sebagai
metode yang digunakan untuk mendiskripsikan segala hal yang
berkaitan dengan pokok permasalahan.®? Dengan demikian, metode ini
tidak terhenti kepada taraf deskripsi atau penggambaran mental saja,
akan tetapi juga memberikan solusi dan kesimpulan terhadap
permasalahan kementalan dengan beragam corak dan ragam
pengkajiannya.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih tersusun secara sistematis dan sebagai
satu  kesatuan yang utuh, maka pembahasan disertasi ini secara
keseluruhan terstruktur sebagai berikut:

Bab Pertama berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah mengapa pendidikan revolusi mental Qur’ani sangat penting
dalam khazanah pendidikan di dunia ini untuk dikaji dan diteliti. Selain
itu, penulis mengemukakan ketertarikan memilih tema ini dengan
menyanggah pendapat dari praktisi dan ilmuwan pendidikan yang
berupaya memisahkan nilai-nilai agama dalam revolusi mental. Juga,
penulis mendukung dan sependapat dengan pendapat yang menyatakan
bahwa revolusi mental yang religius itu sangat penting bagi
pembentukan manusia yang seutuhnya. Agar pembahasan menjadi
sistemik dan rasional, maka pembahasan juga dijelaskan tentang
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Pembahasan ini diperlukan sebagai pintu masuk tentang pentingnya
pembahasan konsep paradigma pendidikan revolusi mental Qur’ani.

Bab kedua, bab ini perlu segera dikaji, menurut hemat penulis,
karena dengan begitu akan dapat dipahami secara lebih mendalam
tentang dinamika sejarah peradaban revolusi mental di berbagai
belahan dunia. Revolusi mental Qur’ani walaubagaimanapun tidak
terbentuk dengan sendirinya. ia merupakan respon atas paradigm

81 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1985, hal. 65.

82 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, Yogyakarta: Fak Psikologi UGM,
1897, hal. 3.
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revolusi mental yang dating sebelumnya. Oleh karenanya, pembahasan
dinamika sejarah peradaban revolusi mental ini secara berurut mengkaji
paradigma Revolusi Mental dalam Peradaban Barat, dalam Peradaban
Islam dan dalam Peradaban Nusantara.

Bab ketiga, berisi tentang aneka ragam kerangka teoritik sejarah
revolusi mental. Bab ini diperlukan untuk membangun kesepahaman
dan kesepakatan tentang apa yang dimaksud dengan revolusi mental.
Oleh karenanya, agar pembahasannya komprehensif penulis berupaya
menjelaskan definisi revolusi mental, baik yang bersifat sekularis,
sosialis, maupun agamis atau religius. Selain itu, pembahasan
dilanjutkan dengan melacak secara tematik (maudhu i) terma-terma al-
Qur’an yang Berhubungan dengan Revolusi Mental. Dengan merujuk
pada rancang-bangun teoritisasi revolusi mental Soekarno yang
dikembangkan oleh Joko Widodo dan Jusuf Kalla, maka penulis
membatasi kajian dengan melacak pada tiga konsepsi, yaitu nilai-nilai
Integritas (al-Nazahah), nilai-nilai Kerja-Keras (al-Aml), dan nilai-nilai
Gotong-Royong (al-Musé’adah). Pembahasan kemudian dilanjutkan
dengan menjelaskan secara teoritik tentang Revolusi Mental dalam
Dunia Pendidikan. Terakhir, pembahasan bab teoritik ini ditutup
dengan subtema Pendidikan Revolusi Mental dalam Islam.

Bab Keempat dan kelima berikutnya merupakan bab-bab inti
pembahasan dari kajian penelitian ini. Pada bab keempat akan
dipaparkan tentang analisis komparatif tafsir atas paradigm revolusi
mental qur’ani oleh para mufassir. Agar pembahasan menjadi lebih
komprehensif, maka penulis awali pembahasan inti di bab ini dengan
membahas konsepsi revolusi mental qur’ani dalam kajian tafsir para
Mufassir Klasik. Kemudian, paradigma Revolusi Mental Qur’ani oleh
para Mufassir Kontemporer. Terakhir, menjelaskan Paradigma
Revolusi Mental Qur’ani oleh para Mufassir Indonesia. Analisi
komparatif ini menitikberatkan pada nilai-nilai: 1) Integritas yang
terdiri dari nilai-nilai jujur, dipercaya, berkarakter, dan tanggung
Jawab; 2) Kerja Keras yang terdiri dari etos kerja, daya saing, optimis,
dan inovatif; dan 3) Gotong-royong yang terdiri dari nilai-nilai kerja
sama, solidaritas, komunal, dan kemaslahatan. Dengan mengkaji tiga
komponen tersebut, diharapkan rancang-bangun konsep paradigma
pendidikan revolusi mental Qur’ani yang berbasis pada konsep trisakti
pemerintahan Jokowi dapat terbangun secara kokoh. Berdasarkan
platform pendidikan revolusi mental Qur’ani ini diharapkan umat Islam
bisa mengamalkan dan mempertanggungjjawabkan revolusi mentalnya
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untuk membangun peradaban umat manusia menuju rahmatan li al-
alamin berlandaskan tuntunan Allah dan Rasul Muhammad saw.

Pada bab inti kedua, yaitu bab kelima, penulis akan kemukakan
tentang Implementasi Revolusi Mental Qur’ani Di Bidang Pendidikan
Indonesia. Pembahasan ini untuk membuktikan bahwa konsepsi
revolusi mental Qur’ani bukan merupakan sesuatu yang utopis untuk
diwujudkan. Meski dalam pemberitaan media massa sering dicitrakan
dengan negative, namun juga banyak bukti yang menunjukkan
sebenarnya Islam Nusantara mencerminkan revolusi mental yang luhur
yang juga diakui dunia. berdasarkan hal tersebut, maka pembahasan
secara runut menjelaskan Praksis Nilai-nilai Integritas, Kerja-Keras,
dan Gotong-Royong.

Bab Keenam, merupakan bab penutup. Bab ini akan
menyimpulkan hasil kajian dari penelitian ini secara ringkas.
Pembahasan terdiri atas paparan kesimpulan hasil analisis penelitian,
saran-saran dan implikasi atas penelitian ini bagi penelitian-penelitian
berikutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK REVOLUSI MENTAL

Bab ini ditujukan untuk menjelaskan teoritisasi revolusi mental
dalam ranah kajian ilmiah. Pada bab tiga nanti akan dijelaskan tentang
sejarah peradaban revolusi mental dari berbagai belahan dunia. Dalam
sejarah, diketemukan kesamaan-kesamaan tentang proses dinamika
sejarah antar peradaban tersebut. Namun, berdasarkan sejarah pula bisa
terlacak ciri utama kekhasan dan keunikan masing-masing dari
berbagai peradaban dunia peihal revolusi mental. Peradaban Barat,
Timur, Islam, dan Indonesia memiliki unsur kesamaan tentang
bagaimana sejarah terbentuknya revolusi mental. Juga memiliki
perbedaan yang menjadi ciri khas dan keunikan antarperadabannya.
Bab ini untuk menjelaskan bagaimana revolusi mental dalam kajian
keilmiahan ilmu pengetahuan. Sebab, apa yang akan penulis kaji
tentang revolusi mental Qur’ani, bukanlah merupakan kajian yang
berasal dari ruang hampa. Kajian penulis merupakan sebentuk respon
atas latar belakang tentang revolusi mental. Oleh karenanya, maka
dalam bab ini segera dibahas tentang bagaimana para akademisi
memaknai revolusi mental. Kemudian, penjelasan akan dilanjutkan
dengan bagaimana para ulama atau cendekiawan Islam memandang
tentang revolusi mental berdasarkan ajaran Al-Qur’an. Bagaimana pula
dunia pendidikan merespon tentang revolusi mental. Terakhir,
dijelaskan bagaimana pendidikan Islam merespon revolusi mental.

35
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A. Pengertian Revolusi Mental

Revolusi mental merupakan derivasi dari makna kata revolusi dan
mental. Revolusi dan mental merupakan kata serapan yang berasal dari
bahasa Inggris, revolution dan mental. Mengutip kamus Webster
Dictionary, kata revolusi punya beberapa makna. Pertama, kata
revolusi dikaitkan dengan, “a procedure or course, as if in a circuit,
back to a starting point,” sebuah prosedur atau gelanggang, seperti
berada dalam satu sirkuit, kembali ke titik awal; “a turning round or
rotating, as on an axis,” pergerakan sebuah benda seperti bintang atau
planet dalam orbitnya. Makna lain adalah, “a radical and pervasive
change in society and the social structure, especially one made
suddenly and often accompanied by violence,” perubahan radikal dari
sesuatu meresap dalam masyarakat dan struktur sosial, terutama yang
dilakukan secara tiba-tiba dan sering disertai kekerasan. Masih ada arti
lain, yaitu, “an overthrow or repudiation and the thorough replacement
of an established government or political system by the people
governed,” sebuah penggulingan atau penolakan dan penggantian
menyeluruh sistem pemerintahan atau pemerintahan yang mapan oleh
rakyat yang diperintah.!

Revolusi disimpulkan dengan pengertian sebuah prosedur
perubahan yang cepat dan radikal atau mendasar. Dengan kamus yang
sama, kata mental diartikan sebagai pikiran atau intelek.? Dengan
demikian, secara etimologi, revolusi mental bermakna sebuah prosedur
perubahan pikiran atau intelek yang cepat dan radikal juga mendasar.
Arti dari Revolusi adalah sebuah perubahan yang dilakukan dengan
cepat dan biasanya menuju ke arah lebih baik. Beda dengan evolusi,
yang mana perubahannya berlangsung lambat.®

Mental memiliki arti yang berhubungan dengan watak dan batin
manusia.* Adapun istilah mentalitas menurut KBBI (Kamus Besar

1 lihat http://www.dictionary.com/browse/revolution?s=t, diakses tangal 25
Desember 2017.

2 Lihat http://www.dictionary.com/browse/mental?s=t, diakses tangal 25
Desember 2017.

3James Mark, The Unfinished Revolution: Making Sense of the Communist Past
in Central-Eastern Europe, New Haven: Yale University Press, 2010; Terry
Gourvish, "The High Speed Rail Revolution: History and Prospects,” dalam London:
HS2 Ltd, Tahun 2010; Patrice LR Higonnet, Class, ldeology, and The Rights of
Nobles During the French Revolution, Oxford: Oxford University Press, 1981.

4 Giovanni Liotti dan Paul Gilbert, "Mentalizing, Motivation, and Social
Mentalities: Theoretical Considerations and Implications for Psychotherapy,” dalam
Psychology and Psychotherapy: Theory, Research and Practice, Vol. 84. No. 1
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Bahasa Indonesia) bermakna aktivitas jiwa, cara berpikir, dan
berperasaan.® Revolusi Mental adalah konsep program yang bertujuan
merubah mentalitas masyarakat ke arah yang lebih baik secara besar-
besaran. Maka, istilah Revolusi Mental dapat ditafsirkan sebagai
aktivitas mengubah kualitas manusia ke arah yang lebih bermutu dan
bermental kuat dalam berbagai aspek dengan jangka waktu yang cepat.
Revolusi Mental juga dapat diartikan sebagai suatu gerakan untuk
menggembleng manusia agar menjadi manusia baru, yang berhati
putih, berkemauan baja, bersemangat elang rajawali, berjiwa api yang
menyala-nyala.®

Dalam bingkai tersebut, gagasan revolusi mental itu punya
fungsinya. Revolusi mental, merujuk pada pendapat Hannah Arendt’
dan Stephen F. Cohen,? juga Yudi Latif,° merupakan suatu narasi yang

Tahun 2011, hal. 9-25; Louise Barrett, "Why Brains Are Not Computers, Why
Behaviorism is Not Satanism, and Why Dolphins Are Not Aquatic Apes," dalam The
Behavior Analyst, Vol. 39. No. 1, Tahun 2016, hal. 9-23; Robin, Goodwin, et.al.,
"Front & Back Matter," dalam Psychotherapy and Psychosomatics, Vol. 85. No. 3,
Tahun 2016.

5> Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hal.
733.

6 Maxine Hairston, "The Winds of Change: Thomas Kuhn and the Revolution in
the Teaching of Writing," dalam College Composition and Communication, Vol. 33.
No. 1, Tahun 1982, hal. 76-88; Alan B. Eppel, "Paradigms Lost and the Structure of
Psychiatric Revolutions," Australian & New Zealand Journal of Psychiatry, Vol. 47.
No. 11, Tahun 2013, hal. 992-994; Hanoch Yerushalmi, "Creative Solutions and
Development for Social Workers Treating People with Serious Mental IlIness-
Contributions from Supervision," dalam Journal of Social Work Practice, Vol. 31.
No. 3, Tahun 2017, hal. 293-306; Xifan Yao dan Yingzi Lin, "Emerging
Manufacturing Paradigm Shifts for the Incoming Industrial Revolution," dalam The
International Journal of Advanced Manufacturing Technology, Vol. 85. No. 5-8,
Tahun 2016, hal. 1665-1676.

Lihat Hannah Arendt, On Revolution, New York, Penguin Books, 1965, hal. 43-
44,

8Stephen F. Cohen, Rethinking the Soviet Experience: Politics and History Since
1917, Oxford: Oxford University Press, 1985, hal. 44; Stephen F. Cohen, The
Capitalist Revolution: Fifty Propositions about Prosperity, Equality, and Liberty,
New York: Basic Books, Inc., Publishers, 1986, hal. 58-68; llan Rachum, Revolution:
The Entrance of a New World intoWestern Political Discourse, Lanham, MD:
University Press of America, 1999; Mattei Dogan dan John Higley, “Elites, Crises,
and Regimes in Comparative Analysis," dalam Mattei Dogan dan John Higley (ed.),
Elites, Crises, and the Origins of Regimes, Lanham, MD: Rowman and Little field,
1998, hal. 9; Fred Halliday, Revolution and World Politics: The Rise and Fall of the
Sixth Great Power, Basingstoke, UK: Macmillan, 1999; Charles Tilly, "History and
Sociological Imagining," Tocqueville Review, 15 (1994); hal. 65.
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menciptakan kesadaran sudah mengubah sesuatu, walaupun tak ada
perubahan yang sejati. Kata “mental” ini adalah kebalikan “material”.
Karena revolusi atau perubahan material itu tidak diinginkan oleh elit-
elit politik dan ekonomi, revolusi mental itu cocok karena orde
ekonomi tidak menjadi bagian dari kritik. Kata “revolusi” ini masih
mempunyai konotasi positif di Indonesia, karena kata ini terkait dengan
revolusi nasional, yaitu Gerakan Kemerdekaan. Kemudian, gagasan
revolusi mental menimbulkan pikiran kepada masyarakat bahwa
revolusi ini bisa dilakukan bersama sebagai bangsa, sebagai bangsa
yang merupakan satu entitas yang tidak terpisah atas dasar kaum
ekonomi, yaitu petani, buruh di satu sisi dan pemilik modal di sisi lain.
Karena itu, dasar dari gagasan revolusi mental adalah kesimpulan
bahwa tidak ada kontradiksi kelas melainkan satu kesatuan bangsa yang
bisa memperbaiki kondisinya melalui memperbaiki etika.'

Yudi latif secara mendasar dan detail menjelaskan genealogi
revolusi bahwa istilah revolusi yang dalam Bahasa Latinnya
adalah revolution, sesungguhnya lebih dahulu muncul sebagai istilah
teknis dalam sains.!* Secara denotatif, revolusi berarti "kembali lagi"
atau "berputar arah”; ibarat musim yang terus berganti secara siklikal
untuk kembali ke musim semula. Maka, dalam sains, istilah revolusi
mengimplikasikan suatu ketetapan (konstanta) dalam perubahan;
pengulangan secara terus-menerus yang menjadikan akhir sekaligus
awal. Pengertian seperti inilah yang terkandung dalam frase “revolusi
planet dalam orbit” atau revolusi paradigmatik Copernican tentang
perubahan pusat alam semesta, dari geosentrisme menuju
heliosentrisme. Istilah revolusi ketika dikaitkan dengan mental,
mengandung tidak lagi dalam pengertian teknis, tetapi bergeser secara

%Yudi Latif, Revolusi Pancasila, Bandung: Mizan, 2015. Lihat juga Yudi Latif,
“Opini: Menjalankan Revolusi Mental,” Kompas, 21 Agustus (2014); Yudi Latif,
“Mental Pancasila,” Kompas, 28 Mei (2015).

19Johan Fourie, "The Data Revolution in African Economic History," dalam
Journal of Interdisciplinary History, Tahun 2016, hal. 1-20; Sydney Brenner, "The
Revolution in the Life Sciences," dalam Science, Vol. 338. No. 6113, Tahun 2012,
hal. 1427-1428; Margaret E. Kruk, Elysia Larson, dan Nana AY Twum-Danso, "Time
for a Quality Revolution in Global Health," dalam The Lancet Global Health, Vol. 4.
No. 9, Tahun 2016, hal. €594-e596; Lutz Kilian, "The Impact of the Shale OQil
Revolution on US Oil and Gasoline Prices,” dalam Review of Environmental
Economics and Policy, Vol. 10. No. 2, Tahun 2016, hal. 185-205.

Uyudi Latif, “Menjalankan Revolusi Mental,”
http://nasional.kompas.com/read/2014/08/21/18002861/Menjalankan.Revolusi.Mental
, diakses tanggal 26 Desember 2017.
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konotatif menjadi yang didefinisikan Thomas Kuhn sebagai “perubahan
dalam susunan paradigma.” Dalam hal ini, revolusi mental berarti
“suatu perubahan dalam cara fikir dan bertindak sesuai dengan
keyakinan yang melatarinya.”

Pada tahun 1543, Nicolaus Copernicus memublikasikan De
Revolutionibus Orbium Coelestium, (On the Revolutions of the
Heavenly Spheres/Revolusi pada Angkasa Raya)'? yang sering
dinisbatkan sebagai penanda revolusi paradigmatik dalam sains yang
mengubah keyakinan tentang pusat alam semesta dari geosentrisme
(berpusat di Bumi) menuju heliosentrisme (berpusat di Matahari).
Perubahan mendasar dalam keyakinan ilmiah ini lalu dikenal sebagai
revolusi Copernican. Menurut Cohen,'® Polybius (200-118 SM),
merupakan pelopor pengguna pertama yang mengalihkan konsep
revolusi dalam bidang astronomi kepada revolusi dalam dunia politik.
Namun, revolusi dalam teori siklus Polybius sifatnya deterministik.
Artinya, revolusi bentuk pemerintahan menurut Polubus akan
mengikuti siklus yang berurutan dari pemerintahan seorang yang baik,
kemudian digantikan oleh pemerintahan seorang yang buruk, kemudian
diganti pemerintahan sekelompok orang yang baik, dan seterusnya.
Padahal, dalam praktik revolusi modern, bisa saja pemerintahan tirani
ditumbangkan oleh revolusi social dari rakyat, yang kemudian
membangun pemerintahan demokrasi. Jadi, perubahan pemerintahan
tirani menuju demokrasi tidak perlu melewati pemerintahan aristokrasi
dan oligarki terlebih dahulu. Dalam sejarah banyak contoh
pemerintahan tirani dijatuhkan oleh penguasa lain yang kemudian
menjadi raja/monarki yang baik. Jadi, perubahan tirani menjadi
monarki tidak harus melalui jalur pemerintahan aristokrasi, oligarki,
demokrasi, dan okhlokrasi.'*

12 Transliterasi Inggris dari karya itu menjadi On the Revolutions of the
Heavenly Spheres, bisa dibaca secara online dalam
http://www.webexhibits.org/calendars/year-text-Copernicus.html, diakses tanggal 26
Desember 2017.

131, B. Cohen, Revolution in Science, Cambridge, MA: Belknap Press, 1985, hal.
54.

14 Giovanni Giorgini, "The Birth of Politics: Eight Greek and Roman Political
Ideas and Why They Matter by Melissa Lane," dalam Classical World, Vol. 109. No.
3, Tahun 2016, hal. 423-424; Banu Bargu, "Why Did Bouazizi Burn Himself? The
Politics of Fate and Fatal Politics,” dalam Constellations, Vol. 23. No. 1, Tahun 2016,
hal. 27-36; Benjamin Earley, "Commerce, Militarism and Luxury: Eighteenth-
Century French Depictions of the Athenian Empire," dalam Classical Receptions
Journal, Vol. 8. No. 1, Tahun 2016, hal. 11-31; Thomas Osborne, "Benjamin
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Istilah revolusi dalam kaitan ini bergeser dari pengertian
sebelumnya menjadi yang didefinisikan Thomas Kuhn sebagai, “The
Structure of Scientific Revolutions,” perubahan dalam susunan
keyakinan saintifik atau dalam paradigma. Dengan kata lain, pengertian
revolusi tidak lagi menekankan aspek kesinambungan dalam daur-
ulang (unbroken continuity), melainkan justru sebagai keterputusan
dalam kesinambungan (break in continuity). Sejak itu, revolusi berarti
suatu perubahan struktur mental dan keyakinan karena introduksi
gagasan dan tatanan baru yang membedakan dirinya dari gagasan dan
tatanan masa lalu. Pengertian revolusi seperti itulah yang kemudian
diadopsi oleh wacana dan gerakan sosial-politik.’® Penggunaan istilah
revolusi dalam bidang politik memperoleh popularitasnya menyusul
Revolusi Amerika (1776)* dan terlebih setelah Revolusi Perancis
(1789).17 Seperti halnya revolusi dalam sains, pengertian revolusi
dalam politik pun pada mulanya mengandung konotasi yang ramah,

Constant’s Question," dalam Economy and Society, Vol. 45. No. 3-4, Tahun 2016,
hal. 530-536.

151, B. Cohen, Revolution in Science, hal. 54.

16 Lihat sejarah Revolusi Amerika tahun 1776 oleh Peter H. Lindert dan Jeffrey
G. Williamson, "American Colonial Incomes, 1650-1774," dalam The Economic
History Review, Vol. 69. No. 1, Tahun 2016, hal. 54-77; Zine Magubane, "American
Sociology’s Racial Ontology: Remembering Slavery, Deconstructing Modernity, and
Charting the Future of Global Historical Sociology," dalam Cultural Sociology, Vol.
10. No. 3, Tahun 2016, hal. 369-384; G. Alan Tarr, "Popular Constitutionalism in
State and Nation,"dalam, Ohio St. LJ, Vol. 77, No. 1, Tahun 2016, hal. 237; Victor M.
Sabourin, et al., "The War of Independence: A Surgical Algorithm for the Treatment
of Head Injury in the Continental Army," dalam Journal of Neurosurgery, Vol. 124.
No. 1, Tahun 2016, hal. 234-243; Daniel J. Hulsebosch, "Exile, Choice, and
Loyalism: Taking and Restoring Dignity in the American Revolution," dalam Law &
Social Inquiry Vol. 41. No. 4, Tahun 2016, hal. 841-865; Adom Getachew,
"Universalism After the Post-Colonial Turn: Interpreting the Haitian Revolution,”
dalam Political Theory, Vol. 44. No. 6, Tahun 2016, hal. 821-845.

17 patrick J. Boylan, "Revolutionary France and the Foundation of Modern
Museum Management and Curatorial Practice: Part 1: From Revolution to the First
Republic, 1789-1992," dalam Museum Management and Curatorship, VVol. 11. No. 2,
Tahun 1992, hal. 141-152; Katie Jarvis, "Politics in the Marketplace: The Popular
Activism and Cultural Representation of the Dames des Halles during the French
Revolution,” dalam La Révolution Frangaise. Cahiers de [’Institut d’histoire de la
Révolution Francaise, Vol. 8 No. 1. Tahun 2015, hal. 1-20; Adom Getachew,
"Universalism After the Post-Colonial Turn: Interpreting the Haitian Revolution,"
dalam Political Theory, Vol. 44. No. 6, Tahun 2016, hal. 821-845; Laétitia Atlani-
Duault, et al., "State Humanitarian Verticalism Versus Universal Health Coverage: A
Century of French International Health Assistance Revisited,”" dalam The Lancet, Vol.
387. No. 10034, Tahun 20186, hal. 2250-2262.
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hingga Revolusi Perancis berubah jadi ekstrem dalam bentuk teror yang
menakutkan. Konotasi menakutkan dari istilah revolusi tersebut
menguat menyusul publikasi The Communist Manifesto pertengahan
abad ke-19, Revolusi 1848, dan gerakan komunis internasional dengan
agenda revolusi berskala dunia yang mengandung ekspresi kekerasan
terkait dengan perubahan cepat.*®

Bagaimanapun, kekerasan dan perubahan cepat bukanlah elemen
esensial dari suatu revolusi. Revolusi tidak mesti dengan jalan
kekerasan. Pada 1986, Peter L Berger memublikasikan buku The
Capitalist Revolution yang menunjukkan suatu bentuk revolusi
nirkekerasan.'® Revolusi pun bisa ditempuh secara cepat atau lambat.
Revolusi industri di Eropa ditempuh dalam puluhan, bahkan ratusan
tahun, yang esensial dalam suatu revolusi adalah “kebaruan”. Hannah
Arendt mengingatkan bahwa konsep modern tentang revolusi terkait
dengan pengertian bahwa jalannya sejarah seketika memulai hal baru.
Revolusi mengimplikasikan suatu kisah baru, kisah yang tidak pernah
diketahui atau diceritakan sebelumnya.?® Revolusi menjadi jembatan
yang mentransformasikan dunia lama jadi dunia baru. Sehingga dunia
lama menjadi terbarukan dan menjadi lebih baik. Dunia lama sarana
bagi manusia untuk belajar dari setiap kejadian-kejadian di masa
lampau. Sedangkan dunia baru langkah menuju lebih baik.

B. Terma Al-Qur’an yang Berhubungan dengan Revolusi Mental

Revolusi mental yang berdampak besar dalam transformasi
kehidupan harus mengandung kebaruan dalam struktur mental dan
keyakinan. Dengan kata lain, revolusi mental meniscayakan perubahan

18 Niall Ferguson, "Political Risk and the International Bond Market between the
1848 Revolution and The Outbreak of the First World War," dalam The Economic
History Review, Vol. 59. No. 1, Tahun 2006, hal. 70-112; Michael Kopsidis dan
Daniel W. Bromley, "The French Revolution and German Industrialization: Dubious
Models and Doubtful Causality," dalam Journal of Institutional Economics, Vol. 12.
No. 1, Tahun 2016, hal. 161-190; Mark Dincecco dan Gabriel Katz, "State Capacity
and Long-Run Economic Performance,” dalam The Economic Journal, VVol. 126. No.
590, Tahun 2016, hal. 189-218; Alexander Maxwell, "Hungaro-German Dual
Nationality: Germans, Slavs, and Magyars during the 1848 Revolution," dalam
German Studies Review, Vol. 39. No. 1, Tahun 2016, hal. 17-39.

19 Lihat Peter L. Berger, The Capitalist Revolution, New York: Basic Books,
Inc., Publishers, 1986; Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social
Construction of Reality A Treatise in the Sociology of Knowledge, New York 10014,
USA, 1966.

20 Hannah Arendt dan Hans Jirgen Benedict, "Revolution, Violence, and Power:
A Correspondence,” dalam Constellations, VVol. 16. No. 2, Tahun 2009, hal. 302-306.
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mentalitas (pola pikir dan sikap kejiwaan) yang lebih kondusif bagi
perbaikan kehidupan. Urgensi revolusi mental seperti ini sejalan
dengan firman Tuhan dalam Al-Qur’an,:

L 23 % sucs ) EL aD - #7347 %% g
V.o sl Lo T may (Axasa b Yl &) L
..... Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
..... (al-R’ad/13: 11).

Ayat di atas merupakan salah satu dalil nagli yang melandasi
urgennya pendidikan revolusi mental qurani untuk membentuk
mentalitas luhur umat manusia. Terma revolusi mental sendiri
merupakan sebuah istilah yang lama yang dipopulerkan kembali oleh
Presiden Jokowi dalam Nawacita Visi, Misi dan Program Aksi pada
pemilihan Calon Presiden di Pemilu 2014 lalu. Adapun agenda
Nawacita (sembilan cita) tersebut antara lain, yaitu meningkatkan
produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, mewujudkan
kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik, dan melakukan revolusi karakter bangsa. Untuk
mengubah bangsa ke arah yang lebih madani atau berperadaban,
Presiden Republik Indonesia yang ketujuh ini mengajak untuk
merevolusi mental rakyatnya.?

Menurut Presiden yang berakhir masa jabatannya pertamanya di
tahun 2019 ini, revolusi mental berarti warga Indonesia harus mengenal
karakter orisinal bangsa. Indonesia memiliki landasan mental yang
telah kokoh yang dari Nawacita tersarikan dalam Catur (empat) mental
bangsa, yakni sebagai bangsa yang berkarakter santun, berbudi pekerti,
ramah, dan bergotong royong. Karakter tersebut merupakan modal
paling utama yang dapat membuat rakyat sejahtera.??

Sebelumnya, dengan menggunakan istilah yang sama, Nawacita itu
pernah digaungkan oleh Soekarno? pada peringatan hari kemerdekaan

2L Lihat Jokowi-Jusuf Kalla, Jalan Perubahan untuk Indonesia yang Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadian: Visi, Misi dan Program Aksi, Jakarta: KPU, 2014. Lihat
juga Munir Ass, Romo Benny dan Jokowi, Siapa
Plagiatornya?http://politik.kompasiana.com/2014/05/13/romo-benny-dan-jokowi-
siapa-plagiatornya-652735.html, diakses tanggal 20 Januari 2018.

2 Fabian Januarius Kuwado, “Jokowi dan “Arti Revolusi Mental,” dalam
http://nasional.kompas.com/read/2014/10/17/22373441/Jokowi.dan.Arti.Revolusi.Me
ntal. Diakses tanggal 12 Maret 2018.

23 |stilah revolusi mental sebenarnya bukanlah sesuatau yang baru, kata-kata ini
banyak digunakan dalam sejarah pemikiran, politikan bahkan sejarah musik. Adapun
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17 Agustus 1956. Di sini pun Bung Karno sudah menyinggung istilah
“Revolusi Mental” dengan menghubungkan tiga fase revolusi menuju
kebangkitan Bangsa ini.?* Dalam pidato "Tahun Vivere Pericoloso"
pada 17 Agustus 1964, Bung Karno pun mengungkapkan tiga
paradigma besar yang bisa membangkitkan Indonesia menjadi bangsa
yang besar, baik secara politik maupun ekonomi dalam ideologi Tri
Sakti. Adapun isi dari ideologi tersebut, yaitu berdaulat dalam politik,
berdikari dalam bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam
kebudayaan.?®

Dalam konteks kekinian, pidato Trisakti Bung Karno adalah butir-
butir gagasan yang layak dihidupkan dan ditumbuhkan oleh generasi
muda Indonesia yang hidup pada era globalisasi penuh dengan
kompetisi yang sangat ketat. Nawacita yang dijadikan pedoman tata
kelola (manajemen) pemerintah pimpinan Presiden Joko Widodo,
diturunkan dari cita-cita ideologi Tri Sakti yang dicetuskan Sukarno.
Trisakti Revolusi Mental Pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla
menitikberatkan pada 3 (tiga) karakter revolusi Mental, yaitu: 1)
Integritas yang terdiri dari nilai-nilai jujur, dipercaya, berkarakter, dan
tanggung jawab; 2) Kerja-Keras yang terdiri dari etos kerja, daya saing,
optimis, dan inovatif; dan 3) Gotong-Royong yang terdiri dari nilai-
nilai kerja sama, solidaritas, komunal, dan kemaslahatan.?®

Konsepsi revolusi mental Trisakti di atas, penulis jadikan acuan
landasan kajian teori untuk menggali terma-terma atau nilai-nilai
Revolusi mental Qur’ani. Dalam khazanah keislaman, terkecuali
kemaslahatan, nilai-nilai itu sama sekali tidak terdapat dalam khazanah
ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menurut informasi dari Quraish Shihab

pertama kali istilah ini digunakan di Indonesia dipakai oleh Presiden Soekarno pada
pidatonya, tanggal 17 Agustus 1956. Karlina Supelli “Revolusi Mental Soekarno,”
dalam Makalah Mengartikan Revolusi Mental, Seminar PDI-P, Lenteng Agung, Juni
Tahun 2014, hal. 1.

2 Yudi Latif dalam artikelnya menuliskan, “Dua fase telah dilalui secara
berhasil dan satu fase lagi menghadang sebagai tantangan. Indonesia telah melewati
taraf Physical Revolution (1945-1949) dan taraf Survival (1950-1955). Lantas ia
menandaskan, “Sekarang kita berada pada taraf Investment, yaitu taraf menanamkan
modal-modal dalam arti yang seluas-luasnya: investment of human skill, material
investment, dan mental investment” Yudi Latif, “Keharusan Revolusi Mental,” Opini,
Kompas, 12 Juni 2014.

25 Lihat uraian detil Pidato tersebut dalam Soekarno, Vivere Pericoloso: Materi-
materi Konperensi Pleno Pusat ke-l11 Baperki, 27-30 Agustus 1964, di Surabaja,
Jakarta: Bagian Penerbitan, Baperki Pusat, 1965.

26 |_ihat Jokowi-Jusuf Kalla, Jalan Perubahan untuk Indonesia yang Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadian: Visi, Misi dan Program Aksi, hal. 5.
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kosakata al-Qur’an berkisar berjumlah sebanyak 77.439 kata.?” Oleh
karenanya, untuk memahami apa yang dimaksud dengan terma-terma
tersebut, penulis secara teoritis melacak pada pengertian dari asal
katanya, kemudian mencari padanan katanya dalam Bahasa Arab,
untuk kemudian melacaknya dalam kosakata-kosa kata yang terangkai
dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

nilai-nilai revolusi mental Integritas, dikenal dengan terma al-
Shalih. Nilai-nilai revolusi mental kerja-keras, termasuk dalam
kategorisasi al-Aml. Terakhir, nilai-nilai revolusi mental gotong-
Royong dikenal dalam bentuk al-Musa’adah. Alasan mengapa ketiga
istilah tersebut dipilihan penulis untuk mengkaji secara teoritik revolusi
mental Qur’ani, perincian jawabannnya ada dalam penjelasan di bawah
ini.

1. Integritas

Kata integritas yang diusung oleh Program Revolusi Mental
Indonesia merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa Inggris,
integrity. Cambridge Dictionary?® dan Oxfordlernersdictionaries®
menjelaskan bahwa kata integrity merupakan noun (kata benda) dari
honesty, kejujuran. Kata ini diterjemahkan dengan arti, “the quality of
being honest and having strong moral principles that you refuse to
change,” kualitas [seseorang] untuk menjadi jujur dan memiliki prinsip
moral yang kuat yang Anda tolak, untuk berubah [menjadi lebih baik].
Macmillandictionary,® memperjelas pengertian tersebut dengan, “the
quality of always behaving according to the moral principles that you
believe in, so that people respect and trust you,” kualitas [seseorang
untuk] selalu berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang
Anda yakini, sehingga orang menghormati dan mempercayai Anda.
Kamus Merriem-Webster Dictionary®! membatasi kata integrity dalam
beberapa kaidah pengertian, yaitu: “1: firm adherence to a code of

2’M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 2000, hal. 4.

Bhttps://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/integrity, diakses tanggal
15 September 2019.

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/integrity?q=inte
grity. Lihat jugapengertian yang sama dari kata Integritas dalam
https://www.lexico.com/en/definition/integrity, diakses tanggal 15 September 2019.

30 https://www.macmillandictionary.com/dictionary/british/integrity,  diakses
tanggal 15 September 2019.

Shttps://www.merriam-webster.com/dictionary/integrity?src=search-dict-box,
diakses tanggal 15 September 2019.
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especially moral or artistic values : incorruptibility; 2: an unimpaired
condition: soundness; 3: the quality or state of being complete or
undivided: completeness,” 1: kepatuhan terhadap kode nilai moral atau
artistik: tidak rusak; 2: kondisi yang tidak ter- atau mengganggu:
kesehatan; 3: kualitas atau keadaan lengkap atau tidak terbagi:
paripurna.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia melalui
Daring-Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan integritas
dengan pengertian yang sama dengan beberapa kamus bahasa Inggris di
atas, yaitu: “mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan
yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang
memancarkan kewibawaan; kejujuran.”®? Dengan demikian, Integritas
yang dapat diartikan sebagai suatu sikap atau perbuatan yang
berkesesuaian antara apa yang dikatakan dengan apa yang diperbuat,
berkata, berlaku jujur, dapat dipercaya, berpegang teguh dengan
prinsip-prinsip kebenaran, moral, dan etika.

Dalam khazanah peradaban Bahasa Arab, Kamus Almaany®?
menjelaskan bahwa kata integrita§ itu sinonim dengan kalimat-kalimat:
B3 a «apd dil) (A, Kecuali kalimat nazahah, kalimat
padanan itu semua telah dibakukan ke dalam bahasa Indonesia. Penulis
memilih kalimat Saleh/shaléha (CSQA) untuk memaknai integritas.
Penulis berlandaskan pada penelusuran kalimat-kalimat itu dalam
peradaban bahasa Indonesia, kata salen memiliki kecenderungan ke
arah makna integritas. Amanah dalam KBBI diartikan dengan, “sesuatu
yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain; keamanan;
ketenteraman; dapat dipercaya (boleh dipercaya); setia.”** Kata amanah
merujuk konsepsi Revolusi Mental dari Joko Widodo dan Jusuf Kalla
merupakan bagian dari integritas. Begitu juga dengan Kata Ikhlas dan
kata Syarif yang masing-masing secara berurut diartikan dalam bahasa
Indonesia dengan “bersih hati; tulus hati.”®*® Syarif bermakna orang
yang mulia juga bangsawan (sebutan bagi keturunan Nabi Muhammad

$2https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/integritas, diakses tanggal 15 September
2019.

Bhttps://www.almaany.com/id/dict/ar-
1d/%D8%B5%D9%8E%D9%84%D8%A7%D9%8E%D8%AD/?c=Semua,  diakses
tanggal 15 September 2019.

3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/amanah, diakses tanggal 15 September
2019.

3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ikhlas, diakses tanggal 15 September 2019.
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SAW. yang langsung dari Hasan).*® Kata shalaha, dalam KBBI, sekali
lagi menurut penulis tepat diterjemahkan dalam kata Saleh. Kata ini
menurut KBBI bermakna, “taat dan sungguh-sungguh menjalankan
ibadah, juga suci dan beriman.”®” Selain itu, sama dengan pengertian
integritas dari kamus Almaany, kalimat saleh memiliki dua makna,
yaitu: “1. kebaikan, kebenaran, keabsahan, kebugaran, kepantasan,
kesopanan,integritas; 2. jasa, kemanfaatan, kegunaan, keperluan.”
Pilihan penulis atas integritas itu sepadan dengan kata saleh, selain
Almaany, juga berlandaskan kamus Corpus Qur’an menjelaskan bahwa

kata yang tersusun dari rangkaian huruf sha-la-ha (z-J-u=) itu
bermakna: 1) “to be righteous;” menjadi bermoral atau berbudi;
berintegritas; dan 2) “to correct, to reform, to improve, to make peace,”
untuk memperbaiki, untuk memperbarui atau pembaharuan, untuk
bertambah baik, untuk membuat perdamaian. Begitu juga dengan Malik
Ghulam Farid dalam Dictionary of the Holy Qur'an, Elsaid M. Badawi
dan Muhammad Abdel Haleem dalam Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, maupun Sir Edward William Lane, Pakar Bahasa
Arab dari Inggris dalam Arabic-English Lexicon,*® semakna dengan
penulis dan Almaany, yang menyinonimkan kata integritas dengan
saleh. Para pakar tersebut memaknai kesalehan dengan pengertian, “It
or he was or became good, right, just, righteous or incorrupt or
honest.>® Pengertian yang disebut terakhir senada-seirama dengan
pengertian saleh.

Corpus Qur’an lebih rinci menjelaskan bahwa kata saleh yang
terbentuk dari akar kata shad-lam-ka (z J u=) disebutkan 180 Kali
dalam Al-Qur’an, dengan delapan bentuk derivasinya, yaitu:*°

1) 2 kali dalam form I verb, shalaja (7).

3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/syarif, diakses tanggal 15 September 2019.

37 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/salen%20(1), diakses tanggal 15 September
2019.

38 http://www.tyndalearchive.com/TABS/Lane/, diakses tanggal 15 September
2019.

%¥Malik Ghulam Farid, Dictionary of the Holy Qur'an: With References and
Explanation of the Text, London-UK: Islam Internaional Publications Limited, 2006,
hal. 486-487; Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English
Dictionary of Qur’anic Usage, Leiden: Brill, 2008, hal. 531; Rohi Baalbaki, Al-
Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, Beirut: Dar el-1lm li al-Malayin,
1995, hal. 698.

“4Ohttp://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=SIH, diakses tanggal 15
September 2019.

4 |ihat misalnya Surat al-Ra’d/13: 23; Ghafir/40:8.
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2) 28 kali dalam form IV verb, ashlaka (clm\) 42

3) 9 kali dalam proper noun, shaliz () 23

4) 2 kali dalam noun, shulz (CJm) 44

5) 65 kali dalam bentuk active participle, shaliz (cim) 45

6) 62 kali dalam bentuk active participle, shalizat (t—uLa) 46
7) 7 kali dalam form IV verbal noun, ishlaz (CJml).47

8) 5 kali dalam form 1V active participle, mushliz (zlax).4®

Muhammad Fuad Abdul Bagi berpendapat dalam al-Mu ’jam al-
Mufahras IT Alféz al-Qur’an al-Karim, bahwa dalam al-Quran dijumpai

kata dengan rangkaian huruf shad-lam-4a (z J =) dengan segala
bentuk perubahannya sebanyak 40 kali. Sedangkan kata shalah dengan
berbagai perubahannya ditemukan sebanyak 140 kali.*®* Ahmad ibn
Faris ibn Zakariyya dalam Mu’jam Magqayis al-Lugah menerangkan
bahwa kata shalih berasal dari kata sha-lu-ha yang berarti “baik” atau
keadaan yang semestinya, yang menjadi anti tesis dari makna “rusak”.
Dari kata shalaha kemudian menghasilkan bentuk kata shulhan dan
yashlahu”, bermakana ‘berhentinya sesuatu dari kerusakan dan
berubah menjadi baik dan manfaat.””>°

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa kata saleh dalam al-Qur’an
secara makna berhadapan dengan kata khair, birr, husn, ma ruf dan
hag. Semua ungkapan tersebut menyimpan makna tentang “kebaikan”.
Namun juga terdapat fokus makna yang berbeda pada masing-masing
ungkapan tersebut. Makna khusus term saleh bisa dicermati pada dua
bentukan kata tadi, yaitu ishlah dan shalah. Kata kerja yang berbentuk

42 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 16, 182, 224; Ali Imran/3: 89; al-Nisa’/4:
16, 128, 129, 146; al-Maidah/5: 39, dst.

43 Lihat misalnya Surat al-A’raf/7: 73, 75, 77; Hud/11: 61-62, dst.

4 Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 128.

4 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 62, 130; Ali Imran/3: 39, 46, 114; al-
Nisa’/4: 69; al-Maidah/5: 69, dst.

46 |ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 25, 82, 227; Ali Imran/3: 57; al-Nisa’/4
34,57, 122,124, 173, dst.

47 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 220, 228; al-Nisa’/4:35, 114; al-A’raf/7:
56, 85, dst.

4 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 11, 220; al-A’raf/7: 170; Hud/11: 117; al-
Kahfi/18: 19, dst.

4 Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu jam al-Mufahras It Alfaz al-Qur’dn al-
Karim, Bair(t: Dar al-Fikr, 1981, hal. 410-412.

%Ahmad Ibnu Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Magqayis al-Lugah, 1392 H — 1972
H, hal. 145.
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ishlah misalnya, memberi kesan bahwa objek yang dikenai pekerjaan
sedang mengalami kerusakan dan pekerjaan tersebut diusahakan untuk
menjadikan objek tersebut serasi dan baik. Bentukan kata shalah
menggambarkan terpenuhinya nilai dalam perbuatan itu sendiri.>*

Revolusi Mental Joko Widodo dan Jusuf Kalla mendedahkan
bahwa integritas terbagi dalam empat komponen, yaitu: nilai-nilai jujur,
dipercaya, berkarakter, dan tanggung Jawab. Penulis di bawah ini akan
menelusuri  komponen-komponen itu dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
sebagaimana yang terperinci di bawah ini.

a. Jujur

KBBI mendefinisikan jujur dengan dua pengertian, yaitu: “1) lurus
hati; tidak berbohong (misalnya dengan berkata apa adanya); tidak
curang (misalnya dalam permainan, dengan mengikuti aturan yang
berlaku): tulus; ikhlas ....,” dan “2) uang yang diberikan oleh pengantin
laki-laki kepada calon mertuanya.”®? Pengertian yang kedua bukanlah
pengertian yang dipilih untuk kajian ini. Penelusuran penulis melalui
Almaany bahwa terma jujur itu memiliki beberapa sinonim dalam
perbendaharaan bahasa Arab, di antaranya adalah:>3

0 ¢

cg_q.u.u c.J);.a cg_q.a.a.u - g_q.;a.a\ cu.m\ ‘«ul.s.m\ cual;.\ ual;\
cu_you cdd\.ﬁ; 4(_9.13.\4 cd_jdm ‘OM - dd.».a 4cjba cddb.a

oy ‘C}*“-’ “‘:’gﬁ Caiil ¢ (i

Padanan kata jujur dalam Bahasa Arab tersebut penulis lebih

memilih pada terma Shiddiq ((3:2=). Uniknya, ternyata kata ini telah
dibakukan dalam khazanah Bahasa Indonesia menjadi kalimat sidik
yang salah satu maknanya berarti benar atau jujur, selain bermakna
“selidik (tentang jari); periksa” dan [saat] “fajar.”>* Oleh karenanya,
bukan tanpa alasan penulis memilih kata sidik dengan pengertian jujur.

Corpus Qur’an menjelaskan kata sidik berakar kata dari rangkaian
kata shad-dal-qaf (0 = u=) disebutkan 155 kali di Al-Qur’an, dalam 19
bentuk derivasi perubahan katanya, di antaranya adalah:>®

51 M. Quraish Syihab, “Iman dan Amal Saleh,” dalam Majalah Amanah, No 87,
November Tahun 1988, hal. 177.

52 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/jujur, diakses tanggal 15 September 2019.

53 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/jujur/, diakses tanggal 15 September
20109.

%4 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sidik, diakses tanggal 15 September 2019.

SShttp://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=Sdq, diakses tanggal 15
September 2019.
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1) 15 kali dalam form | verb, shadaga ((33=).%

2) 10 kali dalam form 11 verb, shaddaga (<33§é).57

3) 6 kali dalam form V verb, tashaddaga (c32=5).58

4) 2 kali dalam noun, ashdaq (3al).%

5) 14 kali dalam noun, shid'q (3=).%

6) 8 kali dalam noun, shadagat (L'\?lid).61

7) 1 Kkali dalam noun, shadugat (<:83.a) 62

8) 5 kali dalam noun, shadagat (483s).63

9) 2 kali dalam noun, shadiq ((3:2<).%*

10) 5 kali dalam noun, shiddiq ((3:2=).55

11) 1 kali dalam noun, shiddigat (A3:3.=) %

12) 59 kali dalam active participle, shadiq (&91\-14").67

13) 1 kali dalam active participle, shadigat (<8x).58

14) 2 kali dalam form 11 verba noun, tashdiq ((sad).59

15) 19 kali dalam form I1 active participle, mushaddiq ((33<a%).™
16) 1 kali dalam form V active participle, mutashaddigat (';'t'/ﬂ'i-laf»’é).71

% Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 177; Ali Imran/3: 95, 152, al-
Maidah/5:113; al-Taubah/9: 43; Yusuf/12: 26, dst.

57 Lihat misalnya Surat al-Qasas/28: 34; Saba’/34: 20; al-Saffat/37: 37, 105; al-
Zumar/39: 33; al-Wagqi’ah/56:57, dst.

%8 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 280; al-Nisa’/4:92; al-Maidah/5: 45; al-
Taubah/9: 75; Yusuf/12: 88; al-Munafiqun/63: 10, dst.

% Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 87, 122.

60 Lihat misalnya Surat al-Maidah/5: 119; al-An’am/6: 115; Yunus/10: 2, 93; al-
Isra’/17: 80, dst.

61 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 264, 271; al-Taubah/9: 58, 60, 79, 104; al-
Mujadilah/58:13.

62| jhat misalnya Surat al-Nisa’/4: 4.

8 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 196, 263; al-Nisa’/4: 114; al-Taubah/9:
103; al-Mujadilah/58: 12.

84 |_ihat misalnya Surat al-Nur/24: 61; al-Syu’ara/26: 101.

6 Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 69; Yusuf/12: 46; Maryam/19: 41, 56; al-
Hadid/57: 19.

% |_ihat misalnya Surat al-Maidah/5: 75.

67 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 23, 31, 94, 111; Ali Imran/3: 17, 93, 168,
183; al-Maidah/5: 119, dst.

8 |_ihat misalnya Surat al-Ahzab/33: 35.

8 Lihat misalnya Surat Yunus/10: 37; Yusuf/12: 111.

0 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 41, 91, 97; Ali Imran/3: 3, 39, 50; al-
Nisa’/4: 47; al-Maidah/5: 46, dst.

L Lihat misalnya Surat al-Ahzab/33: 35.
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17) 2 kali dalam form V active participle, mutashaddigin ((x#ais),”2
18) 1 kali dalam form V active participle, mushshaddigat (<83=%).7
19) 1 kali dalam form V active participle, mushshaddigin ((~<ax).

Ibn al-Qayyim al-Jauziah menjelaskan bahwa sikap jujur atau
disebut juga sikap yang benar (al-shidg), menurut melibatkan tiga
aspek dalam diri manusia, yaitu: 1) perkataan (agqwal), perbuatan
(af'al), dan sikap mental (azwal). Setiap aspek di atas memiliki ukuran
dan kriterianya sendiri. Dalam kaitan ini, jujur atau benar dalam
perkataan berarti adanya persesuaian perkataan dengan hati nurani dan
dengan kenyataan atau realita. Jujur dalam bekerja dan berbuat berarti
koherensi dan konsistensi antara perbuatan dan perintah Allah
subhanahu wata’ala serta Sunnah Rasul. Adapun jujur dalam sikap
mental berarti komitmen dan kesetiaan seorang dalam bekerja dan
beribadah kepada Allah subhanahu wata’ala.” Kejujuran seorang,
lanjut 1bn al-Qayyim, harus dilihat dari intensitas dan kesungguhan
orang yang bersangkutan dalam menjaga dan memelihara ketiga aspek
di atas. Hanya karena kesungguhannya dalam menjaga ketiganya, maka
Nabi Ibrahim, kata Ibn al-Qayyim, disebut dan diabadikan oleh Allah
subhanahu wata’ala dalam Al-Qur’an sebagai yang Shiddig. Begitu
pula Nabi Idris ‘alaihis salam (Maryam: 56).

Dari penjelasan di atas, nyatalah bahwa perkataan Arab al-shidqg,
tak hanya berarti jujur, tapi juga berarti benar, sungguh-sungguh,
konsisten, teguh, dan tepat. Dalam Alquran, selain disebutkan ada
perkataan yang benar (lisan al-shidg), juga disebutkan beberapa hal
lain yang diberi atribut serupa (al-shidg). Misalnya, jalan keluar dan
jalan masuk yang benar (makhraj al-shidg dan madzkhal al-shidqg),
langkah atau sepak terjang yang benar dan tepat (qadam al-shidq), dan
tempat duduk atau kediaman yang benar dan sejati (maqg'ad al-shidg).
Yang dimaksud jalan keluar dan jalan masuk yang benar adalah
komitmen seorang untuk selalu berjuang di jalan Allah, seperti
keluarnya (hijrahnya) Nabi Muhammad shallalléhu ‘alaihi wasallam
dari Mekah menuju Medinah. Sedang maksud langkah dan sepak
terjang yang tepat adalah kerja dan amal saleh. Sementara yang
dimaksud dengan tempat duduk atau kediaman yang benar dan sejati

72 |_ihat misalnya Surat Yusuf/12: 88.

73 Lihat misalnya Surat al-Hadid/57:18.

"Lihat misalnya Surat al-Hadid/57:18.

"Ibn al-Qayyim al-Jauziah, Madarij al-Salikin Baina Manazil Iyydka Na 'budu
wa Iyydka Nasta’in, BairQt: Dér al-Kutdb al-1imiyyah, 1988, Jilid 11, hal. 270.
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adalah sorga. Ini semua memberi gambaran kepada kita bahwa ada
korelasi positif antara komitmen yang benar dan perilaku yang benar
dengan kesuksesan dan kebahagiaan seorang. Inilah sesungguhnya
makna dari sabda Nabi dalam hadis shahihain (Bukhari Muslim) yang
menyatakan bahwa kejujuran atau kebenaran (al-shidq) akan membawa
manusia kepada kebajikan, sedang kebajikan akan mengantar dan
menuntunnya menuju sorga.

b. Dipercaya

Percaya dalam KBBI memiliki empat pengertian yaitu: 1)
“Mengakui atau yakin bahwa sesuatu memang benar atau nyata; 2)
Menganggap atau yakin bahwa sesuatu itu benar-benar ada; 3)
Menganggap atau yakin bahwa seseorang itu jujur (tidak jahat dan
sebagainya); 4) Yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau
kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi
harapannya dan sebagainya).”’® Kamus Almaany menyebutkan bahwa
dalam khazanah Bahasa Arab, percaya memiliki beberapa kata, di
antaranya adalah:”’

¥ cnd ° S~ Rezo. ~%g0 F 3 [
Blay - (30a ¢ I (ddia] - ddie) ¢ - Gyal)

Seseorang yang percaya pada sesuatu, maka dalam ungkapan
Bahasa Arab akan terucap:
= Gel - Al
Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi wasallam disebutkan bahwa
gelar “al-Amin” kepadanya disebabkan ibunya bernama Aminah.
Padahal, faktanya orang-orang di Arab pada masa itu memberikan
kesaksian atas gelar tersebut tanpa menghubung-hubungkan dengan
ibunya. Gelar al-Amin bagi Nabi Muhammad shallallihu ‘alaihi
wasallam disandangkan oleh penduduk Mekkah karena dikenalnya
Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wasallam sebagai seorang laki-
laki yang penuh amanah, jujur dan dapat dipercaya. Karena fakta ini,
amanah dan jujur, saja yang menarik hati seorang Khadijah yang
kemudian berharap dapat menikahinya, setelah melihat dengan mata
kepalanya sendiri saat dia dipekerjakan di usaha dagang yang

6 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/percaya, diakses tanggal 15 September
2019.

7 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/percaya/?c=Semua, diakses tanggal 15
September 2019.
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digelutinya.” Berdasarkan paparan bukti-bukti linguistic tersebut,
penulis cenderung memilih terma amanat (“sl) sebagai padanan kata
dipercaya.

Corpus Qur'an menjelaskan kata-kata yang terbentuk berakar dari
untaian huruf Hamza-mim-ndn (O # ') disebutkan 879 kali di Quran,
dalam 17 derivasi bentuk katanya, yaitu:"

1) 20 Kkali dalam form I verb, amina (Cal) 80

2) 537 kali dalam form IV verb, amana (=)¢).8

3) 1 kali dalam form VI verb, utumina (és35) 22

4) 4 kali dalam bentuk noun, amanat (ii'\;"oi).83

5) 2 kali dalam bentuk noun, amnat («f—\fw"ai).84

6) 5 kali dalam bentuk noun, amn (c1).8

7) 2 kali dalam bentuk noun, amanat (112\7).8*{

8) 14 kali dalam bentuk adjective, amin ((e).&7

9) 1 kali dalam bentuk noun, ma’man ((sls).%

10) 6 kali dalam bentuk active participle, amin (()¢).%
11) 10 Kkali dalam bentuk active participle, &minin (Cxiel%).%0
12) 1 kali dalam bentuk active participle, aminat (A3s/¢).%

8 M. Quraish Shihab, EnsiklopediAl-Qur’an, Kajian Kosakata A-J, Jakarta:
Lentera Hati, 2007, hal. 83.

8 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=Amn, diakses tanggal 15
September 2019.

8 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 196, 239, 283; Ali Imran/3:75; al-Nisa’/4:
91; al-A’raf/7: 97-98.

8 |_ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 3, 4, 6, 8, 9, 13, 14.

8 |ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 283.

8 Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 58; al-Anfal/8: 27; al-Mu’minun/23: 8; al-
Ma’arij/70: 32.

8 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 283; al-Ahzab/33: 72.

8 | ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 125; al-Nisa’/4: 83; al-An’am/6: 81-82; al-
Nur/24:55.

8 |ihat misalnya Surat Ali Imran/3: 154; al-Anfal/8:11.

8 Lihat misalnya Surat al-A’raf/7: 68; Yusuf/12: 54; al-Syu’ara’/26: 107, 125,
143.

8 |_ihat misalnya Surat al-Taubah/9: 6.

8 Lihat misalnya Surat Ali Imran/3: 97; Ibrahim/14: 35; al-Ankabut/29: 67;
Fussilat/41: 40; al-Bagarah/2: 126; al-Qasas/28: 57.

% | ihat misalnya Surat Yusuf/12: 99; al-Hijr/15: 46, 82; al-Syu’ara’/26: 146; al-
Naml/27: 89, dst.

°1 Lihat misalnya Surat al-Nahl/16: 112.
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13) 1 kali dalam bentuk passive participle, mamdn (&ssls) 92
14) 45 kali dalam form IV verbal noun, iman (Csa).%

15) 202 kali dalam form IV active participle, mu'min (Q-fx}i).g“
16) 22 kali dalam form IV active participle, mu'minat (<ic s<),9°
17) 6 kali dalam form IV active participle, mu'minah (4« %).%

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata amanah adalah bentuk
mashdar dari kata kerja amina-ya manu-amnan-wa amanatan. Kata
kerja ini berakar huruf-huruf hamzah, mim, dan nun, bermakna pokok
aman, tentram, tenang, dan hilangnya rasa takut.®” Khazanah kata ini
telah dibakukan juga dalam Bahasa Indonesia yang memiliki arti yang
sama dengan asal kata tersebut, yaitu: 1) “sesuatu yang dipercayakan
(dititipkan) kepada orang lain; 2) keamanan; ketenteraman; 3) dapat
dipercaya (boleh dipercaya); setia.”®

c. Berkarakter

Karakter dalam khazanah Bahasa Indonesia berarti, “sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain; tabiat; watak.”®® Almaany menyebutkan beberapa kata dalam
Bahasa Arab yang bersinonim dengan kata karakter, yaitu di antaranya
adalah:

c@\.b c‘\.:u.a.a ‘w ‘w M.A.u: Mﬂ; cd\_d; cdl; cu);
myco#c&ﬁcwla cﬂac&\_\ja

Berdasarkan penelusuran penulis, yang cenderung sinonim dengan

kata karakter adalah khazanah Bahasa Arab berupa kata khulg (dh)
Almaany memaknai kalimat itu dengan budi pekerti atau adat kebiasaan

%2 | jhat misalnya Surat al-Ma’arij/70: 28.

% |_ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 93, 108, 109, 143; Ali Imran/3: 86, 90.

% Lihat misalnya Surat al-Baqarah/2: 8, 91, 93, 97, 223, 248, 278, 285, dst.

% Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 23, 25; al-Maidah/5: 5; al-Taubah/9: 71-72;
al-Nur/24: 12; al-Tahrim/66: 5, dst.

% |_ihat misalnya Surat al-Bagarah/2:221; al-Nisa’/4: 92; al-Ahzab/33: 36, 50.

%M. Quraish Shihab, EnsiklopediAl-Qur’an, Kajian Kosakata A-J, hal. 83.

% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/amanah, diakses tanggal 15 September
2019.

9 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter, diakses tanggal 15 September
2019.
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sebagaimana pengertian kata karakter itu.1%

Corpus Qur’an secara terperinci menjelaskan bahwa secara
generik, kata yang tersusun dari rangkaian huruf kh-Im-gf (3 J ¢)
tercatat sebanya 261 kali di Al-Qur’an, dalam 8 bentuk derivasinya,
yaitu:10t
1) 184 kali dalam form | verb, khalaqa.;(Céji).102
2) 2 kali dalam bentuk noun, khallg (G313).1%

3) 6 kali dalam bentuk noun, khalg (313).1%*

4) 52 kali dalam bentuk noun, khalg (4_93:) 105

5) 2 kali dalam bentuk noun, khulug (dla) 106

6) 12 kali dalam bentuk active participle, khalig (d-‘A) 107

7) 2 kali dalam form Il passive participle, mukhallaqat (NM) 108
8) 1 kali dalam form V111 verbal noun, ikhtilag ((5kT).208

Ibn Misykawaih berpendapat bahwa kata akhlak, yang kemudian
sepadan dengan karakter, merupakan bentuk jamak dari kata al-khulug,
atau al-khulg, yang secara etimologis berarti (1) tabiat, budi pekerti, (2)
kebiasaan atau adat, (3) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (4) agama,
dan (5) kemarahan (al-gadab). Karena akhlak merupakan suatu
keadaan yang melekat di dalam jiwa, maka suatu perbuatan baru
disebut akhlak kalau memenuhi beberapa syarat. (1) Perbuatan itu
dilakukan secara berulang-ulang. Bila dilakukan sesekali saja, maka
tidak dapat disebut akhlak. (2) Perbuatan itu timbul dengan mudah
tanpa dipikirkan atau diteliti lebih dulu sehingga benar-benar telah

100 https://www.almaany.com/id/dict/ar-
i1d/%D8%AE%D9%8F%D9%84%D9%8F%D9%82/?c=Semua, diakses tanggal 15
September 2019.

101 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?g=xlq, diakses tanggal 15
September 2019.

102 |_jhat misalnya Surat al-Bawarah/2: 21, 29, 228; Ali Imran/3: 47, 49, 59, 191;
al-Nisa’/4:1, dst.

108 ihat misalnya Surat al-Hijr/15: 86; Yasin/36: 81.

104 |_ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 102, 200; Ali Imran/3: 77; al-Taubah/9:
69.

105 | jhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 164; Ali Imran/3: 190-191; al-Nisa’/4:
119; al-A’raf/7: 54, 69, dst.

106 |_jhat misalnya Surat al-Syu’ara’/26: 137; al-Qalam/68: 43.

107 | ihat misalnya Surat al-An’am/6: 102; al-Ra’d/13: 16; al-Hijr/15: 28; al-
Mu’minun/23: 14; Fatir/35: 3, dst.

108 |_jhat misalnya Surat al-Hajj/22: 5.

109 |jhat misalnya Surat Sad/38: 7.
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menjadi suatu kebiasaan.!'® Hal ini antara lain tercantum dalam hadis
Rasulullah, “Sesungguhnya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.” (HR Ahmad, Baihaki, dan Malik). Pada riwayat lain
Rasulullah SAW bersabda, “Mukmin yang paling sempurna akhlaknya
adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (HR Tirmizi).

Akhlak Nabi shallallihu ‘alaihi wasallam disebut dengan akhlak
atau karakter Islami, karena bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Qur’an
datang dari Allah subhanahu wata’ala. Karenanya, akhlak Islam
berbeda dengan akhlak ciptaan manusia (wad iyah). Ciri-ciri akhlak
Islam adalah: (1) kebaikannya bersifat mutlak (al-khairiyyah al-
mutlagah), (2) menyeluruh (al-shalahiyyah al- ‘ammah), yaitu kebaikan
yang terkandung di dalamnya merupakan kebaikan untuk seluruh umat
manusia di segala zaman dan semua tempat, (3) tetap, langgeng, dan
mantap, (4) merupakan kewajiban yang harus dipatuhi (al-ilzam al-
mustajab) yaitu kebaikan yang terkandung dalam akhlak Islam
merupakan hukum yang harus dilaksanakan sehingga ada sanksi hukum
tertentu bagi orang yang tidak melaksanakannya, dan (5) pengawasan
yang menyeluruh (al-ragabah al-muhitah).!!

Lebih lanjut Ibn Misykawaih menjelaskan bahwa akhlak atau
karakter merupakan perikeadaan jiwa yang mengajak atau mendorong
seseorang untuk melakukan segala perbuatan tanpa harus difikirkan dan
diperhitungkan. Dengan pengertian, sikap yang keluar itu spontan dan
berangkat dari keadaan jiwa yang merupakan sumber dari segala
perbuatan baik ataupun buruk. Keadaan tersebut dapat berupa bawaan
fitrah alamiah dan bertolak dari watak ataupun berupa hasil latihan
serta pembiasaan dalam diri. Karena itu, apabila jiwa diarahkan kepada
yang baik maka konsekuensinya akan memunculkan akhlak yang baik,
tetapi apabila sebaliknya maka menyebabkan tercela.'!?

110 Muhammad ibn Ya’qlib Miskawayh, Takdhib al-Akhlak wa Tathhir al- ‘Ardq,
t.k: Maktabah al-Thagéfah al-Diniyyah, th, hal. 41. Lihat juga Muhammad Sayyid
Thanthawi, al-‘Aqidah wa al-Akhlak, Mesir: Nahdhatu Mishra, t.th, hal. 204; Imam
Syamsuddin Abl Abdillah Ibn Qayyim al-Jauziyyah, al-Fawaid, Bair(t: Dar al-Fikr,
1993, hal. 93; Jamil Shaliba, al-Mujam al-Falsafi, Juz 1, Mesir: Dar al-Kitab al
Misri, 1978, hal. 539; Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al- ‘A4ldm, BairQt: Dar
al-Masyriq, 2002, hal. 194.

11 Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedi Islam, Jilid 1, Jakarta: PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1999, hal. 102-103.

12Muhammad ibn Ya’qlib Miskawayh, Taidhib al-Akhlak wa Tahhir al- ‘Ardq,
hal. 41.
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d. Bertanggung Jawab

Tanggung jawab dalam khazanah Bahasa Indonesia merujuk pada
makna generik dari KBBI memiliki arti, yaitu: “1) Keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya (kalau terjadi apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya); 2) fungsi menerima
pembebanan, sebagai akibat sikap pihak sendiri atau pihak lain.”**
Almaany merangkumkan bahwa tanggung jawab dalam perbendaharaan
Bahasa Arab memiliki beberapa kata, yaitu:!*

ol - A Jal&E (paliad 431550 (Aal ceCae (A3 dAad
Almaany lebih lanjut menjelaskan bahwa tanggung jawab dalam
Bahasa Inggris itu sepadan dengan kata responsible. Responsible lebih
cenderung sepadan dengan terma al-masdliyyah (Ad’s swx).
Corpus Qur’an secara runut dan runtut menjelaskan bahwa al-

masQliyyah (%23’ws) berakar kata dari rangkaian huruf sin-hamza-lam
@ 7 o) tercatat 129 kali di Al-Qur’an, dalam 6 bentuk derivasinya,
yaitu:' )

1) 106 kali dalam form I verb, sa-ala (), 116

2) 9 kali dalam form VI verb, yatasaalu (Jsludy) 117

3) 1 kali dalam bentuk noun, sual (J!s).118

4) 1 kali dalam bentuk noun, su'l (J3).11°

5) 7 kali dalam bentuk active participle, sail (Jils).120

6) 5 kali dalam bentuk passive participle, mastl (J s=us). 12t

Abdullah Nashih Ulwan, tokoh muslim yang juga sebagai

113 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tanggung%20jawab, diakses tanggal 15
September 2019.

114 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/tanggung-jawab/?c=Semua, diakses
tanggal 15 September 2019.

115 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=sAl, diakses tanggal 15
September 2019.

116 |_ihat misalnya Surat al-Baqgarah/2: 61, 108, 119, 134, 141, 186, dst.

17 Lihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 1; al-Kahfi/18: 19; al-Mu’minun/23: 101; al-
Qasas/28: 66; al-Saffat/37: 27, dst.

118 |_jhat misalnya Surat Sad/38: 24.

119 |ihat misalnya Surat Taha/20: 36.

120 _jhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 177; Yusuf/12: 7; Fussilat/41: 10; al-
Zariyat/51: 19; al-Ma’arij/70: 1, 25; al-Dhuha/93: 10.

121) jhat misalnya Surat al-Isra’/17: 34, 36; al-Furgan/25: 16; al-Ahzab/33: 15;
al-Saffat/37: 24.
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pemerhati masalah pendidikan anak, memperhatikan tentang masalah
mental anak ini. Dalam kitab karangannya, yaitu Tarbiyah al-Aulad fi
al-Islam terdapat satu bab yang secara khusus menjelaskan tentang
pendidikan mental anak. Bab tersebut ia beri judul Maslliyyah al-
Tarbiyyah al-Nafsiyyah yang berarti Tanggung Jawab Pendidikan
Mental/Psikis.'?> Oleh karenanya, penulis cenderung menyamakan
makna al-Mas(liyyah dengan terma tanggung jawab.

2. Kerja Keras

Kerja keras merupakan bentukan dari kata kerja dan kata keras.
Kerja berarti, “1) Kegiatan melakukan sesuatu; yang dilakukan
(diperbuat); 2) Sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah; mata
pencaharian; 3) Perayaan yang berhubungan dengan perkawinan,
khitanan, dan sebagainya; pesta perjamuan; 4) pekerjaan; 5)
bekerja.”'?® Sedangkan keras berarti, “1) padat kuat dan tidak mudah
berubah bentuknya atau tidak mudah pecah; 2) gigih; sungguh-sungguh
hati; 3) sangat kuat; sangat teguh; 4) Dengan cepat.”*?* Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kerja keras adalah suatu
kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan dengan gigih, sungguh-
sungguh hati, sangat kuat, dan sangat teguh. Almaany menjelaskan
bahwa dalam perbendaharaan Bahasa Arab, kerja keras bersinonim
dengan beberapa kata, yaitu:

il celic “5;.:..\: RVES calgia)

Corpus Qur’an secara terperinci menjelaskan bahwa kata yang

tersusun dari rangkaian huruf jim-ha-dal (= » z) tercatat sebanyak 41 di
Al-Qur’an, dalam 5 bentuk derivasinya, yaitu:1%

1) 27 dalam form II1 verb, jahada (32;.).126

2) 4 dalam bentuk noun, jihad (2%3).1%

3) 1 kali dalam bentuk noun, juh'd (3>).128

4) 5 kali dalam bentuk verbal noun, jahd (3).1%°

2Ahdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad: Pendidikan Anak dalam Islam,
Terj. Emiel Ahmad, Jakarta: Khatulistiwa Press, 2015, hal. 167.

123 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerja, diakses tanggal 15 September 2019.

124 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keras, diakses tanggal 15 September 2019.

125 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?g=jhd

126 | jhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 218; Ali Imran/3: 142; al-Maidah/5: 35,
54; al-Anfal/8: 72, 74, 75, dst.

127 Lihat misalnya Surat al-Taubah/9: 24; al-Hajj/22: 78; al-Furgqan/25: 52; al-
Mumtahanah/60: 1.

128 |_jhat misalnya Surat al-Taubah/9: 79.
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5) 4 kali dalam form I11 active participle, mujahidin (o.-zégé‘:i).m

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa pernyataan Al-Qur’an untuk
melaksanakan jihad telah ada sejak diturunkannya pada periode
Mekkah yaitu dengan turunnya ayat yang paling awal mengenai jihad
yaitu Surat al-Furgan/25: 52. Berdasarkan ayat ini menjadi petunjuk
bahwa jihad dalam Islam sudah diperintahkan jauh sebelum adanya
perintah untuk melakukan perang, karena perintah perang baru
diturunkan pada periode Madinah yaitu pada tahun kedua Hijriah yang
dikenal dengan peristiwa Perang Badar. Perang ini selanjutnya menjadi
catatan sejarah sebagai awal terjadinya kontak senjata kaum muslimin
dengan orang kafir.*3!

Dalam kajian Nasaruddin Umar dinyatakan bahwa jihad adalah
sebuah istilah yang ‘debatable’ (diperdebatkan) dan multitafsir. Karena
jihad memiliki makna yang beragam, baik eksoterik maupun esoterik.
Jihad secara eksoterik biasanya dimaknai sebagai ‘holy war’ atau
perang suci, pemaknaan ini karena terpengaruh oleh konsep Kristen
dalam Perang Salib. Sedang secara esoterik, jihad atau mujahadah
bermakna upaya yang sungguh-sungguh untuk mendekatkan diri
kepada Allah subhanahu wata ‘ala.**?

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan jihad sebagai: 1)
Usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan; 2) Usaha
sungguh-sungguh membela agama Islam dengan mengorbankan harta
benda, jiwa dan raga; 3) Perang suci melawan orang kafir untuk
mempertahankan agama Islam. Berjihad berarti berperang di jalan
Allah; berjuang.’®® Dari segi bahasa (etimologis), term jihad dengan
berbagai derivasinya berasal dari kata jahd atau juhd. Kata Jahd berarti
letih atau sukar. Artinya bahwa jihad memang sulit dan menyebabkan
keletihan. Sedang kata juhd bermakna kemampuan, karena jihad
menuntut kemampuan dan harus dilakukan sebesar kemampuan.***

129 | jhat misalnya Surat al-Maidah/5: 53; al-An’am/6: 38; al-Nur/24: 53;
Fatir/35:42

130 _ihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 95; Muhammad/47:31.

18IM. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1998, hal. 506.

1823Nasaruddin Umar, “Kata Pengantar: Mengurai Makna Jihad,” Gamal al-
Banna, Jihad (terj.) Tim Mata Air Publishing, Jakarta: Mata Air Publishing, 2006,
hal. v.

133Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1V,
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 584.

134M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, hal. 501.
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a. Etos Kerja

Kalimat etos Kkerja terdiri atas dua kata, yaitu etos dan kerja. Kata
kerja telah dijelaskan dalam penjelasan di atas. Sedangkan etos,
menurut KBBI berarti, “pandangan hidup yang khas dari suatu
golongan social.” Dalam bahasa Inggris, kata padanannya adalah ethics
yang berarti sebuah tingkah laku baik atau moral.’*® Bangsa Yunani
menyebutnya dalam Bahasa mereka dengan “ethos” atau “ethikos”
yang berarti adat serta kebiasaan, dan dalam bahasa Latin “mores” juga
berarti sebuah adat.!®

Menurut John M Echols dan Hassan Shadily ethos adalah “jiwa
khas suatu bangsa,”™®’ di mana sikap ini tidak saja dimiliki oleh
individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk
oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang
meyakininya. Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang
hampir mendekati pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan
dengan baik-buruk (moral).*® Hal ini berarti, etika berkaitan dengan
nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik dan segala
kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang
lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu
terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah
kebiasaan.®

Menurut H. Toto Tasmara, etos adalah sesuatu yang diyakini, cara
berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai kerja. Dari kata etos, maka
lahirlah apa yang disebut dengan “ethic” yaitu pedoman, moral dan
prilaku atau dikenal pula dengan istilah etiket yang artinya cara
bersopan santun.*® Etos kerja adalah kata majemuk yang terdiri dari
dua kata dengan arti yang menyatu. Dua makna khas itu adalah
semangat kerja, dan keyakinan seseorang atau kelompok. Selain itu
juga sering diartikan sebagai setiap kegiatan manusia yang dengan
sengaja diarahkan pada suatu tujuan tertentu. Tujuan itu adalah

13Jonathan Crowther, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English, New York: Oxford University Press, 1995, hal. 393.

136Fakhry Majid, Ethical Theories in Islam, Leiden: E.J. Brill, 1991, hal. 2.

137John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta; PT
Gramedia Pustaka Utama, 2005, hal. 219.

1% Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Jakarta: Gema Insani,
2002, hal. 15.

139 Sonny Keraf, Etika Bisnis; Tuntutan dan Relevansinya, Yogyakarta:
Kanisius, 2010, hal. 14.

140 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Yogyakarta: PT Dana Bhakti
Prima Yasa, 1995, hal. 25.
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kekayaan manusia sendiri, entah itu jasmani maupun rohani atau
pertahanan terhadap kekayaan yang telah diperoleh. Menurut Jansen H.
Sinamo, etos kerja professional adalah seperangkat perilaku kerja
positif yang berakar pada kesadaran kental, keyakinan yang
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja
integral 14

Toto Tasmara lebih lanjut menjelaskan bahwa manusia adalah
makhluk pekerja. Dengan bekerja manusia akan mampu memenuhi
segala kebutuhannya agar tetap bertahan. Karena itu, bekerja adalah
kehidupan. Sebab melalui pekerjaan itulah, sesungguhnya hidup
manusia bisa lebih berarti. Manusia harus bekerja dan berusaha sebagai
manifestasi kesejatian hidupnya demi menggapai kesuksesan dan
kebahagiaan hakiki, baik jasmaniah maupun rohaniah, dunia dan
akhirat. Namun bekerja tanpa dilandasi dengan semangat untuk
mencapai tujuan tentu saja akan sia-sia atau tidak bernilai. Inilah yang
biasa dikenal dengan istilah “etos kerja”.14?

Izzuddin al-Khatib at-Tamimi memberikan batasan tentang etika
kerja dalam Islam adalah bekerja dengan jujur dan tanggung jawab,
dapat dipercaya, selalu menepati janji, toleransi terhadap sesama, selalu
menjaga mulut dari rasa iri dengki terhadap orang lain dan menghindari
dari suka menfitnah.}*® Dengan demikian maka jelaslah bahwa etika
kerja menurut Islam adalah bekerja yang selalu memperhatikan
lingkungan, tidak menghalalkan segala cara, sedangkan di dalam
perolehan hasil usaha perlu memperhatikan unsur-unsur yang ada
dalam sistem ekonomi Islam. Musa Asy’ari, menambahkan definisi
dari Tasmara dengan menjelaskan bahwa etos kerja yang Islami
sejatinya rajutan nilai-nilai kekhalifahan dan kehambaan yang
membentuk kepribadian muslim. Nilai-nilai kekhalifahan bermuatan
kreatif, produktif, inovatif, berdasarkan pengetahuan konseptual,
sedangkan nilai-nilai kehambaan bermuatan moral, taat dan patuh pada
hukum agama dan masyarakat.4*

Almaany merangkumkan bahwa etika atau etos dalam
perbendaharaan Bahasa Arab memiliki beberapa kata yang

141 Jansen H. Sinamo, 8 Etos Kerja Profesional, Jakarta: PT. Malta Printindo,
2008, hal. 26.

142Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, hal. 28.

143 1zzuddin Al-Khatib At-Tamimi, Nilai Kerja dalam Islam, Jakarta: CV.
Pustaka Mantiq, 1992, hal. 79.

144 Musa Asy“ari, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jakarta:
Penerbit Lesfi, 1997, hal. 52.
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mewakilinya, yaitu:
‘;@\_Lz c(a.t.n\:)ia ciéi; céﬂ;i “_\3:1"@_:'1 caﬂ}jf.d\ I3l c&é};\ cé/)\;\

Tahdzib menurut Almaany beramakna tata krama, kesopanan,
adab, sopan santun, etika.!*® Namun demikian, menurut Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI dalam Kerja dan Ketenagakerjaan, berpendapat bahwa Al-
Qur’an tidak ada sama sekali ayat atau surah yang membahas secara
spesifik tentang etos kerja, demikian ini bukan karena istilah etos kerja
merupakan hal baru. Al-Qur’an adalah kitab hidayah sehingga wajar
jika istilah ini tidak ditemukan dalam Al-Qur’an. Namun, sebagai Kitab
Suci terakhir yang berfungsi sebagai petunjuk, Al-Qur’an pasti memuat
ayat-ayat yang memberi isyarat tentang konsep-konsep moral yang
berkaitan dengan upaya peningkatan etos kerja.'4°

Untuk memudahkan dalam pencarian, penulis mencari ayat-ayat
yang menurut Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI sesuai dengan Klasifikasi etos kerja

dari beberapa kata-kata di antaranya yaitu: J«c yang bermakna kerja
(al-Taubah/9: 105); )Lum\ yang bermakna bertebaran (al-Jumu’ah/62:
10); eSba o4 a8 yang bermakna maka berjalanlah kamu pada
segala penjuru (al-Mulk/67: 15; Lilaa | yang bermakna penghidupan
(al-Naba’/78: 11; Calails | yang bermakna maka kerja keraslah kamu
(al-Insyirah/94: 6).14
b. Daya Saing

Daya saing merupakan kalimat majemuk yang terdiri atas kata
daya dan saing. Daya diartikan oleh KBBI berarti, “1) Kemampuan
melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak; 2) Kekuatan; tenaga

(yang menyebabkan sesuatu bergerak dan sebagainya); 3) Muslihat; 4)
Akal; ikhtiar; upaya; 5) Kemampuan untuk menghasilkan kekuatan

145 ttps://www.almaany.com/id/dict/ar-
i1d/%D8%AA%D9%87%D8%B0%D9%8A%D8%A8/?c=Semua, diakses tanggal 15
September 2019.

146 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur<an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir Al-Qur’an Tematik),
Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2012, hal. 126.

147 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur“an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), hal.
126.
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maksimal dalam waktu yang minimal.”**® Sedangkat kata daya saing
berarti, “kemampuan makhluk hidup untuk dapat tumbuh
(berkembang) secara normal di antara makhluk hidup lain sebagai
pesaing dalam satu habitat.”'*® Daya saing bersinonim dengan kata
lomba yang berarti, “l1) Adu kecepatan (berlari, berenang, dan
sebagainya); 2) Adu keterampilan (ketangkasan, kekuatan, dan
sebagainya).”® Masih menurut KBBI, kata musabagah merupakan
bentuk tidak baku dari kata musabakah. Kata yang disebut terakhir
bermakna perlombaan,’®* Almaany menyepadankan kata perlombaan
dengan terma 45k (musabagah).152

Corpus Qur’an Secara terperinci menjelaskan bahwa Kkata
musabagah berasal dari rangkaian kata sin-ba-qaf (8 < u»), tercatat 37
di al-Quran, dalam 7 bentuk derivasinya, yaitu:>
1) 20 kali dalam form | verb, sabaga ((3).1%
2) 1 kali dalam form 111 verb, sabiqu ((3:\) 155
3) 5 kali dalam form V111 verb, istabaga ((3:),156
4) 1 kali dalam bentuk noun, sabq (G3x).57
5) 7 kali dalam bentuk active participle, sabiq (&),
6) 1 kali dalam bentuk active participle, sabigat (<u&xw). 159
7) 2 kali dalam bentuk passive participle, masbiigin (Cs8 sii).160

148 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/daya, diakses tanggal 15 September 2019.

149 nhttps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/daya%20saing, diakses tanggal 15
September 2019.

150 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lomba, diakses tanggal 15 September
2019.

151 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musabagah, diakses tanggal 15 September
20109.

152 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/lomba/?c=Semua, diakses tanggal 15
September 2019.

153 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=shq, diakses tanggal 15
September 2019.

1% Lihat misalnya Surat al-A’raf/7: 80; al-Anfal/8: 59, 68; Yunus/10: 19;
Hud/11: 40, 110; al-Hijr/15:5, dst.

155 |_ihat misalnya Surat al-Hadid/57: 21.

1%6 |ihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 148; al-Maidah/5: 48; Yusuf/12: 17, 25;
Yasin/36: 66.

157 Lihat misalnya Surat al-Naziat/79: 4.

1%8 | ihat misalnya Surat al-Taubah/9: 100; al-Mu’minun/23: 61; al-Ankabut/29:
39; Fatir/35: 32; Yasin/36: 40; al-Waqi’ah/56: 10.

159 ihat misalnya Surat al-Nazi’at/79: 4.

180 jhat misalnya Surat al-Wagqi’ah/56: 60; al-Ma’arij/70:41.
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Makna kalimat fastabiqul khairat dalam ayat ini adalah bersegera
mentaati, menerima, dan mengikuti perintah/syariat Allah Ta'ala.
Konteksnya adalah perintah Allah 7a’ala untuk mengalinhkan kiblat
dari Baitul Maqdis ke Masjidil Haram. Kalimat ini menanamkan
sebuah prinsip keimanan di dalam dada kaum muslimin; yaitu
bersegera, berlomba, serta menjadi yang terdepan dalam melaksanakan
ketaatan dan meraih ridho Allah 7a’ala. Menurut Muhbib Abdul
Wahab, sejarah menunjukkan bahwa etos fastabiqul khairat yang
dimiliki umat telah memacu spirit dan motivasi mereka meraih
kemajuan peradaban Islam yang gemilang. Para pemimpin, ulama,
pendidik, sastrawan, dan sebagainya bergandeng tangan
mengaktualisasikan etos fastabig al-khairat dalam mengembangkan
sains, teknologi, seni, dan budaya demi terwujudnya peradaban Islam
yang agung. Etos fastabiqul khairat merupakan kekuatan penggerak
umat menuju berpikir kreatif, inovatif, dan konstruktif. Mereka selalu
selangkah lebih maju dan lebih cepat dalam melakukan aksi kebaikan.
Mereka ini bukan termasuk kategori kelompok yang menzalimi diri
sendiri, dan juga bukan kelompok pertengahan.6*

c. Optimis

Optimis  secara etimologi berarti, “orang yang selalu
berpengharapan (berpandangan) baik dalam menghadapi segala hal.”262
Almaany menyinonimkan kata optimis dengan kata tafaul (dé‘ii).163
Namun demikian, penulis lebih memilih kandungan ayat-ayat optimism
dalam surat-surat Al-Qur’an. Ada banyak pesan dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang menggiring kaum muslim harus bersikap optimis (Ali
Imron/3: 139; Fushilat/41: 30) dan menjauh dari kubangan pesimisme
atau keputusasaan, karena tidak ada orang yang berputus asa dari
rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat (Al-Hijr/15:56). Al-
Qur’an mendidik penganutnya agar melihat masa lalu yang suram
menjadi pelajaran untuk merancang masa depan yang terang. Kisa-
kisah sejarah dalam Al-Qur’an menyajikan beragam peristiwa, pola-
pola peradaban dan bangsa-bangsa yang jatuh dan bangun, tokoh-tokoh
keras yang dhalim dan pribadi-pribadi yang berkarakter kuat dengan

161 Muhbib Abdul Wahab, “Etos fastabiqul khairat,”
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/16/02/03/01ybhy301-etos-
fastabiqul-khairat, diakses tanggal 15 September 2019.

162 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/optimis, diakses tanggal 15 September
2019.

163 https://www.almaany.com/en/dict/ar-en/optimist/, diakses tanggal 15
September 2019.
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berbagai model kepemimpinan, serta hukum-hukum ekologis yang
bekerja di alam semesta yang mempengaruhi kehidupan manusia.

Al-Qur’an mengajak agar manusia memiliki perspektif optimisme
etis, yakni sikap dan pandangan bahwa kebenaran dan kebaikan
akhirnya akan menang, kejujuran menggantikan kepalsuan, keadilan
menggantikan kedhaliman, kebaikan menggatikan kebatilan, dosa-dosa
digantikan ampunan. Sebaliknya, Al-Qur’an melarang sikap pesimis
yang hanya menghentikan gairah dalam berkarya, “Hai hamba-hamba-
Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni
dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (al-Zumar/39: 53).1%4 Sudah barang tentu sikap
optimisme etis itu akan meresap dalam perilaku sehari-hari bukan tanpa
syarat. Syaratnya ada kemampuan dan kemauan untuk mengambil
pelajaran dari setiap peristiwa yang lalu dan yang sedang terjadi,
betatapun peristiwa itu amat menyesakan dada. Disebutkan bahwa
berbagai peristiwa merupakan peringatan untuk diambil pelajaran
darinya. “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-
orang dimasa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa,” (al-Bagarah/2:
66).

Perspektif optimis harus tetap menjadi kerangka dalam memahami
berbagai persoalan yang terus melilit bangsa ini, baik persoalan hukum,
ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Kondisi karut-marut dalam
segenap sendi kehidupan masa lalu dan saat ini tidak boleh dijadikan
alasan untuk berpatah arang dan melihat masa depan suram. Ambil
contoh dalam kasus hukum dan keadilan, masih rendahnya sanksi yang
dijatuhkan terhadap pelaku korupsi yang kurang memberi efek jera
bukan lantas mengendurkan semangat dan menguatnya pesimisme
pemberantasan korupsi. Bila memang hukuman itu masih mencederai
rasa keadilan di mata masyarakat dan ada kepalsuan dan ketidakjujuran
dalam proses persidangan, suatu saat pasti akan terungkap, cepat atau
lambat.

Optimisme-etis bukanlah sikap pasif dan pasrah kepada keadaan
yang dipenuhi perilaku menyimpang oleh pemimpin dan warga
masyarakat sambil menunggu perbaikan dari langit. Justru sikap
optimis itu menggerakkan sikap kritikal terhadap berbagai

164 Mutohharun Jinan, “Optimisme Etis,”
http://www.suaramuhammadiyah.id/2017/03/17/optimisme-etis/, diakses tanggal 15
September 2019.
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penyimpangan dan perusakan yang menghalangi tercapai tatanan
masyarakat yang baik. Perspektif optimisme-etis dalam banyak hal
memang lebih menguntungkan dari pada mengambil ber putus asa. la
akan mengarahkan segenap gerakan untuk kemaslahatan masyarakat
dalam koridor moral dan dibenarkan tatanan hukum yang berlaku.
Sementara pesimisme seringkali menjerumuskan ke jalan pintas dalam
melakukan amar makruf nahi munkar. Optimisme-etis memelihara
kekuatan dan kelenturan dalam melakukan kritik dan saran kepada
setiap pelaku penyimpangan. Sedangkan pesimisme sering kali
menjadikan gerakan terkooptasi oleh kekuatan lawan.'%°

Dalam Islam, optimisme menyertai kebenaran sebab merupakan
bagian dari perilaku orang ber iman. Allah mengingatkan Muslim agar
tak bersikap lemah dan bersedih hati karena Muslim merupakan orang-
orang yang paling tinggi derajatnya, tentu jika mereka memang benar-
benar orang beriman. Bagi orang beriman, bersikap optimistis
merupakan wujud keyakinan kepada Tuhannya. Apalagi, Allah
mengatakan Dia adalah sebaik penolong dan pelindung. Lebih jauh,
Allah mengingatkan umat-Nya tak ada yang berputus asa dari rahmat-
Nya, kecuali orang kafir. Optimisme berarti berpikir positif, yaitu
percaya kepada Allah dan diri sendiri. Jika sikap ini berkembang dalam
setiap diri, Muslim akan selalu berbaik sangka kepada Tuhannya, lalu
bergerak berusaha mencapai apa yang dicita-citakan hingga akhirnya
terwujud. 1%

d. Inovatif
Inovatif secara etimologi menurut KBBR bermakna, ‘“bersifat
memperkenalkan sesuatu yang baru; bersifat pembaruan (kreasi

185Christopher Cvitanovic dan Alistair J. Hobday, "Building Optimism at the
Environmental Science-Policy-Practice Interface Through the Study of Bright Spots,"
dalam Nature Communications, Vol. 9 No. 1 Tahun 2018, hal. 3466; David E. Bartz,
"Managers Effectively Using Positive Psychology and Its Attributes of Flow,
Mindfulness, Mindset, Optimism, and Happiness," dalam International Journal of
Education and Human Developments, Vol. 4. No. 4 Tahun 2018, hal. 26-32.

166H. Hasan, "Assimilating the Verses of Qur’an (VoQ) into Basic Physics (BP)
Lecture at Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi," dalam Journal of
Physics: Conference Series. Vol. 1280. No. 5. 0P Publishing, Tahun 2019; Bilal
Ahmad Bhat, "The Qur’anic Approach to Development-Spiritual and Social," dalam
International Journal of Advanced Multidisciplinary Scientific Research (IJJAMSR),
Vol. 2 No. 1 Tahun 2019, hal. 87-91.
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baru).”1%” Almaany menawarkan beberapa kosa kata Bahasa Arab
sebagai padanan dari kata inovatif, yaitu:

¥ & - 1 i1 3 K2 me -
¢4 c)S.\;i cig):ac ‘ZSJL cGJLia (oA TIYCEQURTIES cJ.:.n:\
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’ /0:,@ 53

Gl

Penulis merujuk pada pengertian KBBI dan rangkuman Almaany
lebih cenderung memilih sinonimitas kata inovatif dengan terma jadid
(223). Corpus Qur’an secara terperinci menjelaskan bahwa kata jadid

(223) berasal dari rangkaian huruf jim-dal-dal (2 2 z) yang tercatat
sebanyak 10 kali di Al-Qur’an, dalam 3 bentuk derivasinya, yaitu:*6®

1) 1 kali dalam bentuk noun, jadd (2x).16
2) 1 kali dalam bentuk noun, judad (223).170
3) 8 kali dalam bentuk adjective, jadid (2:2).™

Al-Tajdid berasal dari kata jaddada (323) dan jadid (3.39%). Kata
jadid sering digunakan dalam Al-Qur'an dan Al-Sunnah, juga sering
dipakai oleh para Ulama. Al-Tajdid, menurut bahasa, maknanya
berkisar pada menghidupkan (s&aY!), membangkitkan (<=)) dan
mengembalikan ('gifc}’\). Makna-makna ini memberikan gambaran
tentang tiga unsur yaitu keberadaan sesuatu (43S 33a3) kemudian
hancur atau hilang (u»333 S ui‘) kemudian dihidupkan dan
dikembalikan (33! i «GAYN.272 Dari sini, makna tajdid memberikan
gambaran pada pikiran kita terkumpulnya tiga arti yang saling
berkaitan dan tidak terpisah: 1) bahwa sesuatu yang diperbaharuhi itu
telah ada permulaannya dan dikenal oleh orang banyak; 2) bahwa
sesuatu itu telah berlalu beberapa waktu, kemudian usang dan rusak;

dan 3) sesuatu itu telah dikembalikan kepada keadaan semula sebelum
usang dan rusak.2 Nampak dari keterangan ini bahwa kata “baru”

167 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/inovatif, diakses tanggal 15 September
20109.

168 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=jdd, diakses tanggal 15
September 2019.

169 |_ihat misalnya Surat al-Jinn/72: 3.

170 Lihat misalnya Surat Fatir/35: 27.

171 Lihat misalnya Surat al-Ra’d/13: 5; Ibrahim/14: 19; al-Isra’/17: 49, 98; al-
Sajdah/32: 10; Saba’/34: 7; Fatir/35: 16; Qaf/50: 15.

172 Bustami Muhammad Said, Pembaharu dan Pembaharuan dalam Islam, Terj.
Mahsun al-Mundzir, Gontor-Ponorogo: PSIA ISID, 1991, hal. 2-3.
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lawan dari kata “usang”, atau jadid (baru) lawan kata gadim, artinya
lama.

Seiring perkembangan zaman, banyak permasalahan umat yang
muncul yang tidak terdapat di Zaman Nabi SAW. Permasalahan-
permasalahan tersebut memerlukan solusi yang tepat dan cepat. Salah
satu media untuk pemecahannya adalah melalui metode tajdid dan
ijtihad. Tajdid merupakan usaha pemulihan ajaran Islam yang telah
dilupakan atau ditinggalkan oleh umat Islam untuk kemudian
direformasi ke arah yang lebih baik. Tajdid tidak berarti membuat
ajaran baru dalam Islam, tetapi Islam dikembalikan ke Zaman Nabi
SAW dan empat khalifah pertama dengan mempertimbangkan kondisi
dan situasi. Sementara itu, ijtihad adalah pencurahan segala daya dan
kemampuan untuk merumuskan dan menerapkan hukum Islam dalam
permasalahan-permasalahan cabang (furd’) dalam hukum Islam.
Permasalahan yang muncul adalah penyamaan gerakan tajdid dengan
modernisasi yang berafiliasi kepada tradisi sekuler Barat. Padahal,
makna keduanya berbeda, sehingga membawa implikasi yang berbeda
pula jika diterapkan dalam Islam. Modernisasi dalam Islam adalah
sebuah gerakan untuk mengintegrasikan Islam dan ilmu pengetahuan
modern (Barat). Akibatnya, Islam harus menyesuaikan ajarannya
dengan apa yang dimau Barat. Efek dari gerakan ini akan melemahkan
prinsip-prinsip ajaran Islam dan kemudian menyebabkan Umat Islam
menyerah pada nilai-nilai modernitas Barat.1’®

3. Gotong-Royong
Gotong-royong berarti, “bekerja bersama-sama (tolong-menolong,
bantu-membantu).”174 Almaany menjelaskan bahwa padanan kata itu

adalah 7a’awun (0351 Corpus Qur’an secara runut dan runtut
menjelaskan bahwa kata za’awun (Cs45) berakar kata dari rangkaian

huruf ‘ayn-wawu-niin (O s &) yang tercatat sebanyak 11 kali di Al-
Qur’an, dalam 5 bentuk derivasinya, yaitu:1’

13Amal Fathullah Zarkasyi, “Tajdid dan Modernisasi Pemikiran Islam,” dalam
Jurnal Tsagafah, Vol. 9, No. 2, November Tahun 2013, hal. 396.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gotong%20royong, diakses tanggal 15
September 2019.

175 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/tolong-menolong/, diakses tanggal 15
September 2019.

176 http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?g=Ewn, diakses tanggal 15
September 2019.
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1) 1 kali dalam form IV verb, a ‘ana (&lef) 277

2) 2 kali dalam form VI verb, ta awanu ({s4e5).178

3) 4 kali dalam form X verb, ista Tnu (i) 170

4) 1 kali dalam bentuk noun, ‘awan (O <).*

5) 2 kali dalam form X passive participle, musta ‘an (Oisx), 18t

Mengenai permasalahan tolong-menolong dan gotong-royong,
dalam Al-Qur’an ditemukan kata za’a@wun. Ta’awun adalah sikap
tolong menolong, bantu membantu dan kesetia kawanan. Ada juga
yang mengartikan bahwa ta’awun itu adalah lawan daripada sikap
egoisme, pertengkaran, perpecahan, saling menuduh, saling
memutuskan persaudaraan, Chouvinistis, dan fanatisme golongan.
Ta’awun bisa dilakukan dengan apa saja tanpa ada aturan persyaratan.
Semua bisa melakukannya; baik yang masih kecil, muda ataupun tua,
sepanjang itu adalah dalam mengerjakan kebaikan dan kebajikan.
Ta’dwun juga dapat diartikan sebagai sikap kebersamaan dan rasa
saling memiliki dan saling membutuhkan antara satu dengan yang
lainnya sehingga dapat mewujudkan suatu pergaulan yang harmonis
dan rukun.!8?

Tolong menolong merupakan kecenderungan alamiah kita sebagai
manusia. Kita mempunyai kebutuhan dasar untuk meminta dan
memberikan pertolongan pada orang lain. Perilaku tolong-menolong
sangat disukai dan dianjurkan. Pada umumnya masyarakat di belahan
dunia mana pun sangat menyukai orang-orang yang memiliki
kepribadian dermawan, suka menolong, solidaritas, dan mau berkorban
untuk orang lain. Sebaliknya orang yang bersifat Kikir, egois atau
individualis, sangat tidak disukai oleh orang lain. Dalam agama Islam,
perilaku menolong merupakan perilaku yang sangat dianjurkan dan
dihargai oleh para penganutnya.

a. Kerja Sama
Kerja sama berarti, “kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai

177 |ihat misalnya Surat al-Kahfi/18: 95; al-Furgan/25: 4.

178 |_ihat misalnya Surat al-Maidah/5: 2.

179 Lihat misalnya Surat al-Fatihah/1: 5; al-Bagarah/2: 45, 153; al-A’raf/7: 128.

180 |_jhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 68.

181 |_jhat misalnya Surat Yusuf/12: 18, 112.

182 Abii ‘Abdullah ibn Ahmad ibn AbG Bakar ibn Farh al-Anshari al-Khazraji
Syamsy al-Din, Al-Jdmi’ Ii Ahk&mi al-Qur‘dn, tahqiq: ‘Abd al-Razzaq al-Mahdi,
Bairt: Dar al-Kitab Al-‘Arabi, 1421 H, Juz 6, hal. 45.
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tujuan bersama.”8 Almaany mendefinisikan kerja sama dengan terma
musytarak (aﬂ)m) Kata ini memiliki beberapa arti, yaitu: bersama-
sama, kolektif, kerja sama, partisipan, yang ikut andil, langganan,
mengambil bagian, berbagi.'® Corpus Qur’an secara runut dan runtut
menjelaskan bahwa kata musytarak (&ﬂ)-um) berasal dari akar kata syin-
ra-kaf (& L %) tertulis sebanyak 168 kali di Quran, dalam 8 bentuk
derivasinya, yaitu:*8®

1) 1 kali dalam form I11 verb, syarik (& L%),188

2) 71 kali dalam form IV verb, asyraka (& )m‘) 187

3) 5 kali dalam bentuk noun, syirk (<),%).188

4) 40 kali dalam bentuk noun, syarfk (<b_-),189

5) 44 kali dalam form IV active participle, musyrik (d)m) 190

6) 3 kali dalam form IV active participle, musyrikat (‘—‘SJMA) 101

7) 2 kali dalam form IV active participle, musyrikat (6Jm) 192

8) 2 kali dalam form VIl active participle, musytarikin (UJSJ-’-*-“ 193

Kata syirk berasal dari syarika yang berarti 'berserikat’, ‘bersama’,
atau 'berkongsi'. Arti bahasa ini memberi kesan bahwa kata itu
memiliki makna dua atau lebih yang bersama-sama dalam satu urusan
atau keadaan' (musyrikah). Dalam dunia perdagangan, kata syirkah
diartikan 'perkongsian’ atau'perseroan’ karena di dalam jual-beli ini
terdapat beberapa orang yang terlibat. Dari sejumlah ayat Al-Qur’an

18 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerja%20sama, diakses tanggal 15
September 2019.

184 https://www.almaany.com/id/dict/ar-
1d/%D9%85%D9%8F%D8%B4%D9%92%D8%AA%D9I%8E%D8%B1%D9%3E%
D9%83/?c=Semua, diakses tanggal 15 September 2019.

185http://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=%24rk, diakses tanggal 15
September 2019.

186 | jhat misalnya Surat al-Isra’/17: 64.

187 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 96; Ali Imran/3: 64, 151, 186; al-Nisa’/4
36, dst.

188 [_ihat misalnya Surat Lugman/31: 13; Saba’/34: 22; Fatir/35: 14; al-Ahqaf/46:
4,

189 ihat misalnya Surat al-Nisa’/4: 12; al-An’am/6: 22, 94, 100, 136, 137, dst.

190 Ljhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 105, 135, 221; Ali Imran/3: 67, 95; al-
An’am/6: 14, 23, 79, 106, 121, dst.

191 |jhat misalnya Surat al-Bagarah/2: 221; al-Ahzab/33: 73; al-Fath/48: 6.

192 |_jhat misalnya Surat al-Bagarah/2:221; al-Nur/24: 3.

193 jhat misalnya Surat al-Saffat/37: 33; al-Zukhruf/43: 39.



70

yang menyebut kata syirk dengan segala bentuknya itu diperoleh
keterangan bahwa Al-Qur’an menggunakan Kkata itu untuk arti
berserikat atau bersekutu. Kata syirkah atau syarikah berarti jalinan erat
dua pihak. Secara harfiah, dalam Islam makna syirkah (kerjasama)
berarti al-ikhtilath (penggabungan atau percampuran). Percampuran di
sini memiliki pengertian pada seseorang yang mencampurkan hartanya
dengan harta orang lain, sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.'%
Menurut istilah, syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih
dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan
bersama.!%® Dalam bisnis syariah, kerjasama (syirkah) adalah kerjasama
dua orang atau lebih yang sepakat menggabungkan dua atau lebih
kekuatan (aset modal, keahlian dan tenaga) untuk digunakan sebagai
modal usaha, misalnya perdagangan, agroindustri, atau lainnya dengan
tujuan mencari keuntungan.!%

b. Solidaritas
Solidaritas berarti, “sifat (perasaan) solider; sifat satu rasa (senasib
dan sebagainya); perasaan setia kawan.”*®” Almaany menerjemahkan ke

dalam Bahasa Arab kata solidaritas dengan terma takaful (dﬂl&) yang
berarti tanggung jawab bersama, kesetiakawanan, solidaritas, saling
menanggung, tenggang rasa.'% Corpus Qur’an secara runut dan runtut

menjelaskan bahwa kata takaful (J2<5) berakar kata dari untaian huruf

kaf-fa-lam (J < <) terdapat di 10 ayat-ayat Quran, dalam 5 bentuk
derivasinya, yaitu:

1) 3 kali dalam form I verb, yakfulu (dsS-') 199
2) 1kali dalam form I verb, kaffala (dsS) 200
3) 1 kali dalam form IV verb, akfil ((JiS) 201

1%4Qamarul Huda, Figh Muamalah, Yogyakarta: Teras, 2011, hal. 99.

1%Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012, hal. 218.

1% Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009,
hal. 241.

197 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/solidaritas, diakses tanggal 15 September
2019.

198 https://www.almaany.com/id/dict/ar-
i1d/%D8%AA%DI%BE%DI%83%DI%SEYHD8%AT7%D9I%81%D9%8F%DI%84/?c
=Semua, diakses tanggal 15 September 2019.

199 ihat misalnya Surat Ali Imran/3: 44; Taha/20: 40; al-Qasas/28: 12.

200 |_jhat misalnya Surat Ali Imran/3: 37.

201 |_jhat misalnya Surat Sad/38: 23.
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4) 4 kali dalam bentuk noun, kifl (daé,S).ZO2
5) 1 kali dalam bentuk noun, kafil (J:<).203

Secara bahasa, takaful artinya menolong, memberi nafkah dan
mengambil alih perkara seseorang. Dalam Kamus Al-Munawir
dijelaskan bahwa arti kata kafala yang merupakan kata dasar dari
takaful adalah pertanggungan yang berbalasan, hal saling menanggung.
Istilah kata takaful ini merupakan istilah yang relatif baru, jika dilihat
tidak satupun ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan istilah takaful ini.
Bahkan dalam hadits pun, juga tidak dijumpai kata yang menggunakan
istilah takaful ini. Namun secara sistem keukhuwahan, takaful sudah
diterapkan sejak zaman Rasulullah SAW dan para sahabatnya melalui
ukhuwah dalam kehidupan bermasyarakat di Madinah pada waktu itu
sebagaimana yang banyak digambarkan oleh hadits. Takaful dalam
pengertian muamalah ialah saling memikul resiko di antara sesama
sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas
resiko yang lainnya. Saling pikul resiko ini dilakukan atas dasar saling
menolong dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan
dana tabarru, dana ibadah, sumbangan, derma yang ditunjukkan untuk
menanggung resiko.2%

c. Komunal

Komunal berarti, “1) Bersangkutan dengan komune (wilayah
administrasi terkecil yang ditandai oleh pemilikan dan pemakaian hak
secara kolektif atau kelompok orang yang hidup bersama); 2) milik
rakyat atau umum.”?% Komunal berasal dari Bahasa Inggris communal
yang oleh Almaany English Arabic Dictionary diterjemahkan dengan
for common use. Kata ini sinonim dengan terma-terma:

d/.ia:.; Q&’:u é:s_/cu/;
Penulis cenderung memilih terma Jam’ah untuk pengertian
komunal. Corpus Qur’an secara runut dan runtut menjelaskan bahwa

kata yang berakar dari rangkaian huruf jim-mim-‘ayn (¢ » z) tertera
129 kali di Al-Qur’an, dalam 11 bentuk derivasinya, yaitu:

202 |jhat misalnya Surat al-Nisa’/4: 85; al-Anbiya’/21: 85; Sad/38: 48; al-
Hadid/57:28.

203 |_jhat misalnya Surat al-Nahl/16: 91.

204 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan
Sistem Oprasional, Jakarta: Gema Insani Press, 2014, hal. 26.

205 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/komunal, diakses tanggal 15 September
2019.
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1) 22 kali dalam form | verb, jama ‘a (a&=).2%

2) 4 kali dalam form IV verb, ajma ‘u (aal).207

3) 2 kali dalam form V111 verb, ij'tama u (axiaf) 208

4) 26 kali dalam bentuk noun, ajma n ((zaal).209

5) 13 kali dalam bentuk noun, jam ‘ (ae3).2%

6) 1 kali dalam bentuk noun, jumu ‘at (xsa) 21

7) 53 kali dalam bentuk noun, jami ‘ (a&xe3).22

8) 2 kali dalam bentuk noun, majma  (zasxs).213

9) 3 kali dalam bentuk active participle, jami  (aa%).21

10) 2 kali dalam bentuk passive participle majmQ ‘ (& saa%).215
11) 1 kali dalam form V111 active participle, muj'tami n (O s2<i3%) 216

Amal jama'i adalah amal yang dilakukan secara berjama'ah atau
yang diatur dalam sebuah kelembagaan (Tanzhim). Dan yang perlu pula
diperhatikan hal-hal yang menyangkut masalah amal jama'i, ma‘alin
atau rambu-rambu dalam masalah amal jama'i karena hal ini
merupakan satu topik yang sangat dibutuhkan oleh kita, dan semoga
Allah  membukakan kepada kita pintu-pintu rahmatNya dari
perbendaharaan rahmat. Amal jama'i adalah sesuatu yang sangat urgen
untuk dipelajari dalam kehidupan kita karena banyak dalam Al-Qur’an
maupun hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang
menunjukkan keutamaan atau pentingnya amal jama'i tersebut.
Demikian pula dengan kenyataan yang kita lihat di lapangan yang
menunjukkan kepada kita tentang pentingnya melakukan amal jama'i,
bahkan banyak diantara ayat-ayat Al-Qur’an yang secara langsung
menunjukan tentang pentingnya hal tersebut. Dalam masalah jama'i ini

206 | jhat misalnya Surat Ali Imran/3: 25, 157, 173; al-Nisa’/4: 23, 87; al-
Maidah/5: 109; al-An’am/6: 12, 35; Yunus/10: 58.

207 |_jhat misalnya Surat Yunus/10: 71; Yusuf/12: 15, 102; Taha/20: 64.

208 ) jhat misalnya Surat al-Isra’/17: 88; al-Hajj/22: 73.

209 Lihat misalnya Surat al-Bagarah/2: 161; Ali Imran/3: 87; al-An’am/6: 149;
al-A’raf/7: 18, 124; Hud/11: 119, dst.

210 _jhat misalnya Surat Ali Imran/3: 155, 166; al-A’raf/7: 48; al-Anfal/8: 41; al-
Kahfi/18: 99; al-Syu’ara’/26: 61, dst.

211 |_ihat misalnya Surat al-Jumu’ah/62: 9.

212 |_ihat misalnya Surat al-Baqarah/2: 29, 38, 148, 165, dst.

213 jhat misalnya Surat al-Kahfi/18: 60-61.

214 | jhat misalnya Surat Ali Imran/3: 9; al-Nisa’/4: 140; al-Nur/24: 62.

215 | jhat misalnya Surat Hud/11: 103; al-Wagqi’ah/56: 50.

216 | jhat misalnya Surat al-Syu’ara’/26: 39.
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banyak kita dapatkan hal-hal yang dilontarkan oleh sebagian manusia
yang tidak ridho dengan amal jama'i tersebut, dan jawabannya adalah
al-Wagqi' al-musyahad yaitu dengan menyaksikan kenyataan yang kita
lihat di Lapangan, jadi syubhat itu dapat dibantah dengan melihat
realitas ummat yang kita lihat di lapangan akan urgensi dari amal
jama'i tersebut. Tujuan utama dari amal jama'i adalah agar kita lebih
bersemangat untuk mengumpulkan atau menyimpulkan visi dalam
rangka persaudaraan dan saling tolong-menolong antara yang satu
dengan yang lain diantara kita ummat Islam. Oleh karena itu, selama
tujuan kita dalam amal jama'i seperti yang kita sebutkan tadi maka
wajib bagi kita untuk mengamalkan/merealisasikan masalah amal
jama'i tersebut.

d. Kemaslahatan

Maslahat berarti, “Sesuatu yang mendatangkan kebaikan
(keselamatan dan sebagainya); faedah; guna.” Sedangkan kemaslahatan
didifinisikan ~ sebagai,  “kegunaan;  kebaikan;  kemanfaatan;
kepentingan.”?Y Secara etimologi, kata (4slas) mashlahah berasal

kata (@ia) shalaha yang memiliki beberapa makna, di antaranya
adalah  kebaikan, kebermanfaatan, kelayakan, keselarasan dan
kepatutan Kata al-mashlahah adakalanya dilawankan dengan kata

(om) mafsadah dan adakalanya dilawankan dengan madharrah

(352a%) yang berarti kerusakan atau keburukan. 28

Maslahat adalah satu term yang populer dalam kajian mengenai
hukum Islam. Hal tersebut disebabkan maslahat merupakan tujuan
syara’ (magashid al-syari’ah) dari ditetapkannya hukum Islam.
Maslahat di sini berarti jalb al-manfa’ah wa daf” al-mafsadah (menarik
kemanfaatan dan menolak kemudaratan).?’® Meski demikian,
keberadaan maslahat sebagai bagian tak terpisahkan dalam hukum
Islam tetap menghadirkan banyak polemik dan perbedaan pendapat di
kalangan ulama’, baik sejak Ushdl Figh masih berada pada masa
sahabat, masa imam madzhab,maupun pada masa ulama kontemporer
saat ini. Perbedaan penentuan pola, kriteria, dan prioritas maslahat
tidak jarang justru melahirkan sebuah mafsadat berupa pertikaian

217 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/maslahat, diakses tanggal 15 September
2019.

218 Jamaluddin Ibnu Muhammad lbnu Manzur al-Ifrigy, Lisanu al-Arab, Jilid 2,
Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 2003, hal. 348.

219Hasbi As-Shiddigi, Falsafah Hukum Islam, Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2001, hal. 171-171.
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antara sesama kaum muslim. Perang Jamal, pada masa khalifah Ali RA,
yang telah mengorbankan beribu-ribu putra terbaik Islam misalnya,
hanyalah bermula dari perbedaan pandangan di dalam menentukan
skala prioritas maslahat, apakah harus mencari para pelaku kerusuhan
dan pembunuhan terhadap khalifah Utsman RA, ataukah harus
ditertibkan dahulu negara dengan membai’at seluruh rakyat baru
kemudian melacak para perusuh.??

Maslahat Menurut al-Ghazéli adalah menarik kemanfaatan atau
menolak madharrat, (sesuatu yang menimbulkan kerugian) namun,
tidaklah demikian yang kami kehendaki, karena sebab mencapai
kemanfaatan dan menafikan kemadharatan, adalah merupakan tujuan
atau maksud dari makhluk, adapun kebaikan atau kemaslahatan
makhluk terletak pada tercapainya tujuan mereka, akan tetapi yang
kami maksudkan dengan maslahat adalah menjaga atau memelihara
tujuan syara’, adapun tujuan syara’ yang berhubungan dengan makhluk
ada lima, yakni: pemeliharaan atas mereka (makhluk) terhadap agama
mereka, jiwa mereka, akal mereka, nasab atau keturunan mereka, dan
harta mereka, maka setiap sesuatu yang mengandung atau mencakup
pemeliharaan atas lima pokok dasar tersebut adalah maslahat, dan
setiap sesuatu yang menafikan lima pokok dasar tersebut adalah
mafsadat, sedangkan jika menolaknya (sesuatu yang menafikan lima
pokok dasar) adalah maslahat. Semua yang mengandung pemeliharaan
tujuan syara’ yang lima ini, merupakan maslahat, dan semua yang
mengabaikan tujuan ini merupakan mafsadat. Sedangkan menolak yang
mengabaikannya itu justru merupakan maslahat.??

Dalam Al-Qur’an, kata yang seakar dengan mashlahah juga
ditemukan pada beberapa ayat, di antaranya: Surat al-Naml/27: 48; al-
A’raf/7: 56. Dalam hadis, Rasulullah SAW juga menggunakan kata
yang seakar dengan mashlahah, yaitu: “Dari Katsir bin Abdullah bin
Amru dari bapaknya dari kakeknya bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya agama Islam datang dalam keadaan asing
dan akan kembali dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-
orang asing yaitu mereka yang senantiasa melakukan perbaikan atas
kerusakan yang dilakukan oleh manusia setelahku dari sunahku.” (HR.
Tirmdzi).

Dalam sejarah kebudayaan Indonesia, kedua ‘umara di atas,

20A1i ‘Audah, Ali Bin Abi Tholib; Sampai Kepada Hasan dan Husein, Jakarta:
Litera AntarNusa, 2007, hal. 231-232.

221Abu Hamid Muhammad Al-Ghazéli, al-Mustashfa, Juz I, Beirut: Mu’assasah
ar-Risalah, 1997, hal. 416.
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sepakat menyatakan bahwa Revolusi Mental menjadi kebutuhan
mendesak bangsa ini di tengah dekadensi moral publik dalam
menghadapi problem-problem kehidupan bangsa. Hancurnya karakter
bangsa merupakan akar dari munculnya korupsi, kolusi, nepotisme,
etos kerja tidak baik, bobroknya birokrasi, hingga ketidaksiplinan.
Uniknya, menurut Fadli Zon??? bahwa konsep revolusi mental yang
diusung oleh ‘umara itu, berakar kuat dalam tradisi komunisme.
Komunisme dengan segala tradisinya bertentangan dengan religiusitas
yang menjadi asas Pancasila, terutama sila pertama “Ketuhanan Yang
Maha Esa,” karena paham atheismenya. Terlepas dari benar atau
tidaknya asumsi Fadli Zon itu, sebagus apapun revolusi mental, apalagi
a la komunisme, ia justru akan semakin menjauhkan rakyat dari
kebahagiaan ruhaninya jika tidak berlandaskan pada konsepsi
keagamaan. Oleh karenanya, revolusi mental paradigma umara harus
ditundukkan di bawah Al-Qur’andengan paradigma tafsir revolusi
mental Qurani disesuaikan melalui tafsiran-tafsiran ‘ulama tafsir yang
kompeten dalam hal ini.

C. Revolusi Mental dalam Dunia Pendidikan

Konsepsi mental dalam ilmu pendidikan tidak bisa dipahami dalam
vacuum, sebab konsepsi revolusi mental, betapapun murni dan
transendentalnya, dihasilkan oleh para pemikir yang hidup dalam
semangat zaman tertentu.??®> Apa yang kemudian dikenal sebagai

222 Karl Marx menurut Fadli Zon, menggunakan istilah revolusi mental dalam
satu bukunya yang berjudul Eighteenth Brumaire of Louis Bonaparte yang terbit
tahun 1869.Dia juga menyatakan, bahwa revolusi mental menjadi tujuan dari Gerakan
4 Mei (May Four Enlightenment Movement), sebuah gerakan perlawanan rakyat
pertama untuk menentang kekuasaan kekaisaran China tahun 1919. Gerakan ini
diparkarsai Chen Duxui, pendiri Partai Komunis China.“Fadli Zon: Revolusi Mental
Itu Tradisi Komunisme”, Www. Tribunnews.com, Jumat 27 Juni 2014.

223 Lihat sejarah ketidakhampaan sejarah paradigma revolusi politik karya: W.
Lance Bennett dan Shanto Iyengar, “A New Era of Minimal Effects? The Changing
Foundations of Political Communication,” dalam Journal of Communication, Vol. 58,
No. 4, Tahun 2008, hal. 707-731; David Karpf, Daniel Kreiss, dan Rasmus Nielsen,
“A New Era of Field Research in Political Communication?” Paper, presented at the
2013 International Communication Association Annual Conference and forthcoming;
ICA 2013 Theme Book (in press). Versi online lihat di:
http://qualpolicomm.files.wordpress.com/2013/06/karpfkreissnielsen_newerapolicom
m.pdf; Holbert, R. L, K. Garrett, dan L. S. Gleason, “A New Era of Minimal Effects?
A Response to Bennett and Iyengar,” dalam Journal of Communication, Vol. 60. No.
1, Tahun 2010, hal. 15-34; W. Russell Neuman dan Lauren Guggenheim, "The
Evolution of Media Effects Theory: A Six-Stage Model of Cumulative Research,"”
dalam Communication Theory 21, Vol. 1. No. 2, Tahun 2011, hal. 169-196.
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revolusi mental saat ini, dirintis dalam beberapa tahapan zaman yang
diwarnai oleh gerakan-gerakan sosial-politis yang sangat kritis terhadap
zaman sebelumnya. Oleh karena itu dalam bab ini, akan dibahas tiga
gerakan penting yang merintis paradigma revolusi mental dalam
beragam peradabannya. Istilah Revolusi Mental banyak dipakai dalam
sejarah pemikiran, manajemen, sejarah politik dan bahkan sejarah
musik. Penggunaan itu terjadi baik di dunia Barat maupun Timur, baik
oleh pemikir Islam, Kristiani, Hinduisme maupun (Zen) Buddhisme,
hatta atheism sekalipun. Presiden Indonesia Pertama, Soekarno pun
pernah menggunakan istilah ini dalam pidato 17 Agustus 1956.

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat strategis untuk
membentuk revolusi mental melalui karakter individu sebagai pribadi
dan warga Negara. Namun, unsur politisasi dalam pengelolaan lembaga
pendidikan bisa saja terjadi, yaitu masuknya berbagai macam kekuatan,
kekuasaan, kepentingan politik dan ideologi yang memengaruhi kinerja
lembaga pendidikan. Kodrat kelembagaan yang demikian membuat
lembaga pendidikan berada dalam sebuah situasi konflik. Di satu sisi,
lembaga pendidikan sangat rentan terhadap politisasi, dan di sisi lain,
lembaga pendidikan memiliki potensi strategis dalam rangka revolusi
mental pembentukan karakter kebangsaan.??*

Pembentukan karakter kebangsaan yang dihasilkan melalui
lembaga pendidikan diharapkan membentuk pribadi yang mampu
menghargai  kebinekaan, menjaga persatuan, dan menghormati
keragaman bangsa Indonesia sebagai sebuah bangsa. Persoalan
radikalisme yang menggejala di masyarakat, terutama yang terjadi di
lingkungan pendidikan tentu menjadi persoalan serius bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara di masa depan. Hasil riset yang dilakukan
oleh Maarif Institute menunjukkan bahwa di satu sisi masih ada banyak
tantangan dalam lembaga pendidikan untuk mengatasi masuknya
paham radikal di lingkungan pendidikan, dan di sisi lain, riset ini juga
menunjukkan adanya peluang dan harapan dalam rangka memperkuat
semangat kebinekaan dan persatuan bangsa. Selain menemukan akar

224 Marc S. Atkins, et al. "Toward the Integration of Education and Mental
Health in Schools," dalam Administration and Policy in Mental Health and Mental
Health Services Research, Vol. 37. No. 1-2, Tahun 2010, hal. 40-47; Marvin LeNoue,
Tom Hall, and Myron A. Eighmy, "Adult Education and the Social Media
Revolution,” dalam Adult Learning, Vol. 22. No. 2, Tahun 2011, hal. 4-12; Afakhrul
Masub Bakhtiar, "Curriculum Development of Environmental Education Based on
Local Wisdom at Elementary School,” dalam International Journal of Learning,
Teaching and Educational Research, Vol. 15. No. 3, Tahun 2016, hal 1-20.
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persoalan, riset ini juga menemukan praktik baik dalam lembaga
pendidikan yang bisa diterapkan di sekolah lain.??®

Munculnya kembali gagasan revolusi mental di bidang pendidikan
direspon dengan mengetengahkan kembali wacana tentang pendidikan
budi pekerti. Pendidikan budi pekerti, menurut pakar pendidikan dan
sejarah dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Azyumardi Azra, harus
diakui berkiatan erat dengan semakin berkembangnya pandangan
dalam masyarakat luas, bahwa pendidikan nasional dalam berbagai
jenjangnya, khusus jenjang menengah dan tinggi, “telah gagal” dalam
membentuk mental peserta didik yang memiliki akhlak, moral dan budi
pekerti yang baik. Lebih jauh lagi, banyak peserta didik sering dinilai
tidak hanya kurang memiliki mental kesantunan baik di sekolah, di
rumah dan lingkungan masyarakat, tetapi juga sering terlibat dalam
tindakan kekerasan massal seperti tawuran, dan sebagianya.?%

Pandangan simplitis menganggap, bahwa kemorosotan akhlak,
moral dan etika peserta didik disebabkan gagalnya pendidikan agama di
sekolah. Menurut Ramayulis, pendidikan Agama Islam adalah upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci
Alqur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta pengalaman. Dari pengertian di atas sangatlah jelas,
bahwa pendididkan agama Islam (PAI) bukan hanya mengajarkan
materi atau konsep untuk sekedar dipahami oleh peserta didik,
melainkan lebih menekankankan kepada penghayatan dan pengamalan
dalam kehidupan sehari-hari.??” Atas dasar ini maka pendidikan agama
Islam yang disampaikan kepada peserta didik dapat dilakukan untuk
membentuk kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotorik. Harus
diakui, dalam batas tertentu, pendidikan agama memiliki kelemahan-
kelemahan tertentu, sejak dari jumlah jam yang sangat minim, materi
pendidikan agama yang terlalu banyak teoritis, sampai kepada
pendekatan pendidikan agama yang cenderung bertumpu pada aspek

225 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah: Studi Kebijakan
OSIS di Kota Padang, Kab. Cirebon, Kab. Sukabumi, Kota Surakarta, Kota
Denpasar, dan Kota Tomohon, Jakarta: Maarif Institute for Culture and Humanity,
2018, hal. 313.

226 pzyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun kembali
anak Bangsa,” dalam Mimbar Pendidikan, Vol. XX. No. 1, Tahun 2001, hal. 24.

227 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia,
2005, hal. 21.
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kognisi daripada afeksi dan psiko-motorik peserta didik.2?® Berhadapan
dengan berbagai kendala, constraints, dan masalah-masalah seperti ini,
pendidikan agama tidak atau kurang fungsional dalam membentuk
akhlak, moral, dan bahkan kepribadian peserta didik.??°

Sistem pendidikan di Indonesia sebetulnya hanya menyiapkan para
siswa untuk masuk ke jenjang perguruan tinggi atau hanya untuk
mereka yang memang mempunyai bakat pada potensi akademik
(ukuran IQ) saja. Ini terlihat dari bobot mata pelajaran yang diajarkan
kepada pengembangan akademik siswa yang sering diukur dengan
kemampuan logika matematika dan abstraksi, kemampuan bahasa,
menghafal, semuanya bermuara pada kemampuan IQ. Padahal banyak
potensi lainnya yang perlu dikembangkan. Menurut Gardneren,
sebagaimana disinyalir oleh Mansur Muslich, potensi akademik hanya
sebagian saja dari potensi-potensi lainnya.?* Namun yang terjadi
dalam dunia pendidikan di tanah air, potensi dijadikan potensi utama
dalam mengukur kecerdasan perserta didik.

Berbagai masalah dan isu pendidikan karakter yang disinggung di
atas, hampir bisa dipastikan hanyalah merupakan tif of eceberg dari
krisis yang dihadapai pendidikan nasional umumnya. Krisis yang
dihadapi kelihatannya bukan hanya menyangkut kinerja sekolah atau
dunia pendidikan umunya dalam hal kualitas akademis lulusannya,
tetapi juga dalam hal mentalitas, moral dan karakter. Tulisan ini tidak
akan membahas krisis dan alternatif langkah dalam peningkatan
kualitas akademis, tetapi akan memusatkan pembahasan pada tema
pokok tentang peran sekolah dalam membangun kembali mentalitas.
Moral dan etika, atau lebih tegas lagi karakter (moral and character
building) peserta didik.2*! Tidak ragu lagi keberhasilan dalam mendidik

228 |_ee Anne Bell and Maurianne Adams, "Theoretical Foundations for Social
Justice Education,” dalam Lee Anne Bell and Maurianne Adams (ed.) Teaching for
Diversity and Social Justice, New York: Routledge, 2016, hal. 21-44; Frances
Goldscheider, Eva Bernhardt, and Trude Lappegard, "The Gender Revolution: A
Framework for Understanding Changing Family and Demographic Behavior," dalam
Population and Development Review, Vol. 41. No. 2, Tahun 2015, hal. 207-239.

22Azyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun kembali
anak Bangsa,” hal. 24.

230 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, Jakarta: PT Bumi Aksara 2013, hal. 32.

231 Michael E. McCullough, and Charles R. Snyder, "Classical Sources of
Human Strength: Revisiting an Old Home and Building a New One," dalam Journal
of Social and Clinical Psychology, Vol. 19. No. 1. Tahun 2000, hal. 1-10; Dana L.
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dan membentuk akhlak, moral, budipekerti atau karakter peserta-
peserta didik pada tingkat dasar dan menengah merupakan langkah
paling fundamental dan dasariah dalam membentuk karakter bangsa
nantinya.?%

Sejauh menyangkut krisis mentalitas dan moral peserta didik,
terdapat beberapa masalah pokok yang turut menjadi akar Kkrisis
mentalitas dan moral di lingkungan pendidikan nasional. Menurut
Azra, Pertama, arah pendidikan telah kehilangan obyektivitasnya.
Sekolah dan lingkungannya tidak lagi merupakan tempat peserta didik
melatih diri untuk berbuat sesuatu berdasarkan nilai-nilai moral dan
akhlak, di mana mereka mendapat koreksi tentang tidakan-tindakannya;
salah atau benar, baik atau buruk.?®® Dengan kata lain, mendapat
kecenderungan ketidak peduliaan terhadap nilai dan moral yang
dipraktekkan anak didik; terdapat keengganan di lingkungan guru
untuk mendengar peserta didik yang melakukan tindakan-tindakan
peserta didik yang kurang pada tempatnya. Terutama di perkotaan,
banyak guru merasa tidak memiliki leveroge dan wibawa yang
memadai untuk menegur peserta-peserta didiknya, yang mungkin
secara sosial-ekonomi lebih tinggi daripada para gurunya. Kenyataan
ini jelas berkaitan erat dengan rendahnya tingkat sosial-ekonomi dan
kesejahteraan guru.?%*

Kedua, proses pendewasaan diri tidak berlangsung baik
dilingkungan sekolah. Lembaga pendidikan kita umumnya cenderung
lupa pada fungsinya sebagai tempat sosialisasi dan pembudayaan
peserta didik (enkkulturisasi). Sekolah selain berfungsi pokok untuk
mengisi kognisi, afeksi dan psikomotorik peserta didik, sekaligus juga
bertugas untuk mempersiapkan mereka meningkatkan kemampuan

Zeidler, "STEM Education: A Deficit Framework for the Twenty First Century? A
Sociocultural Socioscientific Response,” dalam Cultural Studies of Science
Education, Vol. 11. No. 1. Tahun 2016, hal. 11-26.

232 Azyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun
kembali anak Bangsa,” hal. 24.

233 Kathryn L. Bollich, et al. "Eavesdropping on Character: Assessing Everyday
Moral Behaviors," dalam Journal of Research in Personality, VVol. 61. No. 1. Tahun
2016, hal. 15-21; Shannon A. Bowen, "Clarifying Ethics Terms in Public Relations
from A to V, Authenticity to Virtue: BledCom Special Issue of PR Review Sleeping
(with the) Media: Media relations,” dalam Public Relations Review, Vol. 42. No. 4.
Tahun 2016, hal. 564-572; Samson Tse, et al. "Uses of Strength-Based Interventions
for People with Serious Mental Illness: A Critical Review," dalam International
Journal of Social Psychiatry, VVol. 62. No. 3. Tahun 2016, hal. 281-291.

24 Azyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun
kembali anak Bangsa,” hal. 24.
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merespon dan memecahkan masalah-masalah dirinya sendiri maupun
orang lain.?®® Dengan demikian terjadi proses “pendewasaan” peserta
didik secara bertahap dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi
secara bertanggungjawab. Pemecahan masalah secara tidak
bertanggungjawab, seperti melalui tawuran dan bentuk-bentuk
kekerasan lain, merupakan indikator tidak terjadinya proses
pendewasaan melalui sekolah.?3®

Ketiga, proses pendidikan di sekolah sangat membelenggu peserta
didik dan, bahkan juga para guru. Hal ini bukan hanya karena
formalisme sekolah—bukan hanya dalam hal administrasi, tetapi juga
dalam PBM-—yang cenderung sangat ketat, juga karena beban
kurikulum yang sangat berat (overloaded). Akibatnya, hampir tidak
tersisa lagi ruang bagi para peserta didik untuk mengembangkan
imajinasi dan kreativitas kognitis, afeksi dan psikomotoriknya.?®’ Lebih
parah lagi, interaksi yang berlangsung di sekolah telah hampir
kehilangan human dan personal touchnya. Jadi proses pendidikan di
sekolah hampir sama dengan interaksi manusia di pabrik yang akan
menghasilkan produk-produk serba mekanistis dan robotis.?*®

Padahal salah satu upaya pendidikan yang perlu dilakukan di
sekolah adalah untuk memanusiakan manusia. Jika dilihat dari aspek
sejarah, sejatinya proses pendidikan yang memanusiakan manusia telah
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw. ketika menyampaikan ajaran
Islam. Nilai kemanusiaan dalam pendidikan Islam bermuara kepada
aplikasi iman untuk mewujudkan kedamaian dalam kehidupan. Dari
sinilah iman tidak sekedar dipahami meyakini dan mempercayai
keberadaan Tuhan, tetapi teraktualisasi pula dalam membangun nilai-

235 Kathryn L. Bollich, et al. "Eavesdropping on Character: Assessing Everyday
Moral Behaviors," hal. 15-21; Shannon A. Bowen, "Clarifying Ethics Terms in Public
Relations from A to V, Authenticity to Virtue: BledCom Special Issue of PR Review
Sleeping (with the) Media: Media Relations," hal. 564-572; Samson Tse, et al. "Uses
of Strength-Based Interventions for People with Serious Mental IlIness: A Critical
Review," hal. 281-291.

2% Azyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun
kembali anak Bangsa,” hal. 25.

237 Kathryn L. Bollich, et al. "Eavesdropping on character: Assessing everyday
moral behaviors," hal. 15-21; Shannon A. Bowen, "Clarifying Ethics Terms in Public
Relations from A to V, Authenticity to Virtue: BledCom special issue of PR review
sleeping (with the) media: Media relations," hal. 564-572; Samson Tse, et al. "Uses of
Strength-Based Interventions for People with Serious Mental Illness: A Critical
Review," hal. 281-291.

28 Azyumardi Azra, “Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti: Membangun
kembali anak Bangsa,” hal. 25.
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nilai kemanusiaan. Sikap menghormati, menghargai, menciptakan
toleransi dan sebagainya, adalah hal-hal konkret yang dapat dilakukan
untuk merealisasikan iman dalam bingkai kemanusiaan.

D. Revolusi Mental dalam Pendidikan Islam Di Indonesia

Zainun Kamal berpendapat bahwa dalam disiplin keislaman, kajian
tentang akhlak atau revolusi mental terdapat dalam tiga lapangan, yaitu
dalam filsafat Islam Kklasik, teologi dan tasawuf. Zainun Kamal
menyatakan bahwa keistimewaan pembahasan akhlak dalam bidang
filsafat adalah metodologi yang digunakan oleh para filosof Islam
berupa “Sistem Slolastik Akademis.” Sistem ini memulai pembahasan
dengan pendahuluan, kemudian definisi, analisis, penjelasan,
pembagian keutamaan, pembahasan tentang jiwa, dan seterusnya.
Kemudian disertai dengan pembahasan umum di seputar kebahagiaan
dan kebaikan, serta permasalahan lainnya di bidang akhlak.?*° ia
merupakan suatu pembahasan yang utuh. Pembahasan para filosof
Islam dilatarbelakangi oleh kebudayaan asing, terutama oleh pemikiran
para filosof Yunani, seperti Socrates, Plato, Aristoteles, Pythagoras,
Plotinus, dan lainnya. Pada kesempatan-kesempatan tertentu dalam
pembahasan filosof Muslim memperlihatkan keharmonisan antara
agama dan filsafat dalam bidang akhlak, semisal Abu Bakr al-Razi dan
Ibn Miskawaih.?4

Zainun lebih rinci lagi mengatakan bahwa dalam bidang teologi,
meskipun pembahasan tentang akhlak masih langka dijumpai
pembahasan yang utuh, lengkap dan sempurna sebagaimana para
filosof, para teolog juga mengkaji masalah akhlak secara detail.?*
Dalam khazanah teologi banyak dijumpai karya-karya yang membahas
pelbagai persoalan akhlak atau revolusi mental. Semisal, tentang
pengertian baik dan buruk, mana yang asal antara baik dan buruk,

239 jhat misalnya kitab akhlak paling monumental karya Ibn Miskawaih. Lihat
Abi Ali Ahmad ibn Muhammad ibn Ya’qub al-Réazi al-Miskawaih, Qadama al-Syaikh
Hasan Tamimi, Tahzib al-Akhlaqg wa Tamhir al-4 'rdqi, Cet. Il. (Beirut: Dar Maktabah
al-Hayat. 1398 H); M; Fakhruddin al-Razi, Al-Firasah Daliluka Ila Ma'rifati Akhlak
al-Nas wa Tabai’uhum wa Ka anahum Kitabu Maftuh (Kairo: Maktabah al-Qur’an,
t.th).

207ainun Kamal, “Kata Pengantar Edisi Bahasa Indonesia,” dalam Ibn
Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras Pertama Tentang Filsafat
Etika, (Bandung: Mizan, 1997), hal. 11-12.

241) ihat Abu Hasan Asy’ari, al-Ibdnah ‘an Ushili al-Diyanah, Cet. . (Beirut
Libanon: Déar Ibn al-Zaidun, T.Th.); Muhammad Abdulkarim Al-Syahrastani, al-
Milal wa al-Nihal. Tahqiq oleh Abdul Aziz Muhammad al-Wakil. (Beirut: Dar al-
Fikr, T. Th.).
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dapatkah keburukan dan kejelekkan dinisbahkan kepada Allah, baik
buruk antara akal dan agama, kebebasan kehendak dan keterpaksaan,
dan lain-lainnya. Adapun dalam lapangan tasawuf, dijumpai kaitan
yang erat antara pengalaman dan penuturan para sufi dengan segi-segi
akhlak. Kitab-kitaf yang ditulis para sufi,?*? tidak lain mengandung
materi yang sarat dengan nilai-nilai akhlak atau revolusi mental.?*3
Peradaban Revolusi mental dalam khazanah Islam itu tercermin,
misalnya, pada fase kehidupan Nabi setelah hijrah ke Madinah al-
Munawwarah. Di kota ini Nabi membentuk Piagam Madinah yang oleh
banyak kalangan disebut sebagai konstitusi modern pertama di dunia.
Melalui piagam tersebut, semua kalangan pemeluk agama
diperbolehkan tinggal di Madinah, tentu dengan syarat-syarat yang
telah disepakati. Dengan kata lain, Nabi sangat menghormati kebebasan
beragama semua penduduk Madinah. Maka, jika pada saat Revolusi
Perancis 1789 dikenal tiga kredo, yakni kebebasan, persamaan, dan
persaudaraan, maka Islam sudah sejak lama mengamalkan ketiga kredo
tersebut di periode Madinah. Bukan sekadar lip service belaka,
melainkan benar-benar diwujudkan dalam kehidupan masyarakat secara
konkret.?** Dengan pemaparan di atas, kita berharap bahwa umat Islam
zaman sekarang, khususnya di Indonesia dapat meneladani apa yang
telah dipraktikkan Nabi dan para sahabatnya. Salah satu caranya adalah
memahami secara benar semua ajaran Islam yang terkandung dalam
sumber-sumber utama, yakni Al-Qur’an dan Hadits, serta rujukan
otoritatif karya ulama al-salaf al-shalih, bukan hanya secara literlijk.
Aktualisasi ajaran yang dibawa oleh Nabi ke madinah merupakan
aktulisasi nilai-nilai kemanusiaan yang sangat tinggi dari Islam. Nilai-
nilai ini hanya dapat dipahami dan diejahwantahkan oleh mereka yang
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan. Dengan
demikian apa yang dilakukan oleh Nabi saw. sebuah revolusi ajaran

24| jhat misalnya Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin. Juz | dan III.
Tahqgiq Abi Hafsah (Kairo: Dar al-Hadis, 1998).

237 ainun Kamal, “Kata Pengantar Edisi Bahasa Indonesia,” hal. 11-12.

24 lhsan Yilmaz, Muslim Laws, Politics and Society in Modern Nation States:
Dynamic Legal Pluralisms in England, Turkey and Pakistan, London: Routledge,
2016; Andi Faisal Bakti, "Islam and Modernity: Nurcholish Madjid's Interpretation of
Civil Society, Pluralism, Secularization, and Democracy," dalam Asian Journal of
Social Science, Vol. 33. No. 3. Tahun 2005, hal. 486-505; Madina Kenessaryevna,
Bektenova, et al., "Problematization of the issue of Islamic Education in the Post-
Secular World," dalam European Journal of Science and Theology, Vol. 13. No. 1.
Tahun 2017, hal. 135-148.
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mental yang memandang manusia atas dasar kemanusiaan meskipun
berasal dari suku dan kelompok yang berbeda-beda.

Islam sendiri merupakan agama yang tidak dapat dipisahkan dari
nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai inilah yang menjadi alasan Islam
diturunkan. Jika dilihat dari kondisi bangsa Arab sebelum Islam datang,
mereka cenderung menafikan nilai-nilai tersebut. Pembunuhan terhadap
bayi perempuan, marjinalisasi kaum perempuan, perampokan,
tribalisme (kebiasaan menghunus pedang) adalah bukti kalau bangsa
Arab kala itu menafikan nilai kemanusiaan.?*® Kemanusiaan universal
akan tercipta, apabila kaum muslimin mampu menangkap pesan-pesan
yang terkandung dalam Al-Qur’andan mencontoh keteladan Rasulullah.
Salah satu ajaran dasar Islam yang berkaitan dengan kemanusiaan
universal adalah keadilan. Tidak dapat diragukan bahwa tujuan utama
Al-Qur’anditurunkan kepada umat Islam ialah menegakkan sebuah
tatanan masyarakat adil berdasarkan etika dalam kehidupan.?4®

Penegakkan keadilan merupakan inti misi sosial para nabi, sejak
Adam as. hingga Muhammad saw. Keadilan dalam kehidupan akan
berjalan dengan baik jika diiringi dengan prinsip egalitarianisme.
Dalam prinsip ini semua manusia sama, sehingga setiap manusia
dilarang untuk mengganggap diri paling benar. Merasa paling benar
akan menjebak diri pada perangkap rasialisme. Sejatinya dosa makhluk
yang pertama ialah rasialisme, yaitu ketika Iblis menolak perintah
Allah untuk sujud kepada Adam dengan alasan bahwa ia lebih baik dari
Adam. Karena ia diciptakan dari api sedangkan Adam dari tanah.
Padahal asal penciptaan bukan pilihan dia sendiri, melainkan pilihan
Allah.?*" Dari sini dapat dipahami bahwa perbedaan yang ada dalam
kehidupan merupakan sesuatu yang mesti dihargai oleh setiap manusia.

Model prinsip kemanusiaan yang dipraktekkan Nabi saw. dapat
pula disimak dari khutbah wada’ yang disampaikan oleh beliau ketika
berada di kota Makkah dalam khutbah ini beliau menyampaikan:

“Wahai manusia! Perhatikanlah kata-kataku ini! Saya tidak tahu, kalau-kalau
sesudah tahun ini, dalam keadaan seperti ini, tidak lagi saya akan bertemu
dengan kamu sekalian. Wahai manusia! Sesungguhnya darah kamu dan harta
benda kamu sekalian suci untuk kamu, seperti hari dan bulan ini yang suci,

245 < Amr Khalid, Jejak Rasul: Membedah Kebijakan dan Strategi Politik dan
Perang, (terj.) Mansur, Yogyakarta: A Plus Book, 2009, hal. 72.
246 Fazlur Rahman, Tema Pokok Alqguran, terj. Anas Mahyudin, Bandung:
Pustaka, 1996, hal. 54.
247 Nurcholish Madjid, Umrah dan Haji: Perjalanan Religius, Jakarta:
Paramadina, 2008, hal. 69.
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sampai datang masa kamu sekalian menghadap Tuhan. Pasti kamu akan
menghadap Tuhan; pada waktu itu kamu dimintai pertanggungjawaban atas
segala perbuatanmu. Ya, aku sudah sampaikan ini! “Siapa telah diserahi amanat,
tunaikanlah amanat itu kepada yang berhak menerimanya.

Bahwa semua riba sudah tidak berlaku. Tetapi kamu berhak menerima
kembali modalmu. Janganlah kamu berbuat zhalim, dan jangan pula kamu
teraniaya. Allah telah menentukan bahwa tidak boleh ada lagi riba dan bahwa
riba al-Abbas bin Abdul Muthalib semua sudah tidak berlaku. Bahwa semua
tuntutan darah selama masa jahiliah tidak berlaku lagi dan bahwa tuntutan darah
pertama yang kuhapuskan adalah darah Ibn Rabi’ah bin al-Haris bin Abdul
Muthalib!

Wahai manusai! Hari ini nafsu setan yang meminta disembah di negeri ini
sudah putus buat selama-lamanya. Tetapi, kalau kamu turutkan dia walaupun
dalam hal yang kamu anggap kecil yang berarti merendahkan segala amal
perbuatanmu, niscaya akan senanglah dia. Karena itu peliharalah agamamu ini
baik-baik.

Wahai manusia! Menunda-nunda berlakunya larangan bulan suci berarti
memperbesar kekufuran. Dengan itu orang kafir itu sesat. Suatu tahun mereka
langgar dan tahun yang lain mereka sucikan, untuk disesuaikan dengan jumlah
yang sudah disucikan Allah. Kemudian mereka menghalalkan yang sudah
diharamkan Allah dan mengharamkan yang sudah dihalalkan.

Zaman itu berputar sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Jumlah
bilangan bulan menurut Allah ada dua belas bulan, empat bulan di antaranya
bulan suci, tiga bulan berturut-turut, bulan rajab antara bulan jumadil akhir dan
sya’ban.

Wahai manusia! Sebagian kamu mempunyai hak atas istri kamu, juga istrimu
sama mempunyai hak atas kamu. Hak kamu atas mereka ialah untuk tidak
mengizinkan orang yang tidak kamu sukai menginjakkan kaki ke atas lantai
rumahmu dan jangan sampai mereka dengan jelas membawa perbuatan keji.
Kalau sampai mereka melakukan itu Allah mengizinkan kamu berpisah ranjang
dengan mereka dan boleh menghukum mereka dengan suatu hukuman yang
tidak sampai mengganggu. Apabila mereka sudah tidak lagi melakukan itu,
maka kewajiban kamulah memberi nafkah dan pakaian kepada mereka dengan
sopan santun. Berlaku baiklah kepada istrimu, mereka itu mitra yang
membantumu, mereka tidak memiliki sesuatu untuk diri mereka. Kamu
mengambil mereka sebagai amanat Allah, kehormatan mereka dihalalkan buat
kamu atas nama Allah.

Perhatikan kata-kata saya ini wahai manusia! Saya sudah menyampaikan ini.
Ada masalah yang sudah jelas saya tinggalkan di tangan kamu, jika kamu
pegang teguh, kamu tidak akan sesat selama-lamanya, Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah.

Wahai manusial Dengarkan kata-kataku ini dan perhatikan! Kamu akan
mengerti, bahwa setiap muslim saudara muslim yang lain, bahwa muslimin
semua bersaudara. Seseorang tidak dibenarkan mengambil sesuatu dari
saudaranya, kecuali jika senang hati diberikan kepadanya. Janganlah kamu
menganiaya diri sendiri. Ya Allah saksikanlah ini! “Katakanlah kepada mereka,
bahwa darah dan harta kamu oleh Tuhan disucikan, seperti hari ini yang suci,
sampai datang masa kamu sekalian bertemu Tuhan”. Ya Allah, saksikanlah
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ini'?*®  Kemudian Rasulullah membacakan firman Allah: “Hari ini
Kusempurnakan agamamu bagimu dan Ku-cukupkan karunia-Ku untukmu dan
Ku-pilihkan Islam menjadi agamamu”. (al-Maidah/5: 3).

Pernyataan-pernyataan Rasulullah saw. dalam khutbah wada tidak
dapat dilepaskan dari prinsip kemanusiaan universal. Sebagai sebuah
warisan, prinsip ini harus dijaga dan diaktualisasikan dalam kehidupan.
Manusia akan menjadi mulia, apabila mereka mampu mempraktikkan
nilai-nilai kemanusiaan dalam keseharian. Dengan memuliakan sesama,
manusia akan mampu melepaskan diri dari jebakan egoisme kelompok
yang cenderung mengarahkan mereka kepada pertikian dan
pertumpahan darah. Dalam hidup ini dua hal yang paling dilarang oleh
Islam adalah pertikaian dan pertumpahan darah. Sebab, kedua hal ini
dapat menjerumuskan manusia untuk menghalalkan tindak
pembunuhan kepada sesama. Padahal, dalam Islam membunuh
merupakan dosa besar yang tidak harus ditebus dengan jiwa. Dalam
bahasa Al-Qur’an ditegaskan bahwa jiwa harus dibalas dengan jiwa:

u:;xu S5 GE GA G s ale WK
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak
kisas) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya.
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. (al-Maidah/5:
45).

Setelah menyelesaikan Haji wada, Rasul dan para sahabat kembali
ke madinah. Tidak lama dari peristiwa tersebut beliau sakit dan tutup
usia pada umur 63 tahun.?*® Pesan-pesan dalam khutbah wada yang

248 Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad terj. Ali Audah,
(Jakarta: Litera AntarNusa, 2009), 564-566.

249 Sebelum kembali ke hadirat Allah, Rasulullah masih sempat memberikan
pidato yang terkait dengan nilai-nilai kemanusiaan, terkait persahabatan. Martin
Lings, Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasik, terj. Qamaruddin
SF, Jakarta: Serambi, 2009, hal. 639-640.
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disampaikan Rasul tidak sangat erat dengan prinsip egalitarianisme dari
ajaran Islam. Sebagai penyempurna ajaran-ajaran terdahulu Islam
sangat menjunjung tinggi prinsip tersebut. Misalnya, dalam
pembentukan piagam madinah. Di sini Rasulullah memerintah untuk
saling bahu membahu antara semua penduduk madinah terlepas dari
agama yang diyakini oleh penduduk tersebut. Bahkan, Rasul secara
tegas melarang kaum muslimin dengan memberikan sanksi keras
kepada mereka yang memaksakan penduduk madinah untuk
melepaskan keyakinan agamanya.?>°

Perilaku kemanusiaan yang dicontohkan Rasulullah tidak berhenti
sampai di situ. Di sisi lain, Rasul memerintahkan kepada kaum
muslimin untuk tidak membongkar gereja-gereja dan biara-biara non-
muslim, apabila mereka memerlukan bantuan untuk memperbaiki
gereja-gereja dan biara-biara mereka kaum muslimin  harus
membantu.?®® Secara teologis sikap egalitarian merujuk kepada konsep
tawhid yang terdapat dalam ajaran Islam. Konsep tawhid mengajarkan
umat Islam untuk memiliki komitmen teguh dalam beriman kepada
Allah swt. dan meneladani perilaku Rasulullah saw.?%2

Islam tidak pernah membenarkan praktik penggunaan kekerasan
dalam menyebarkan agama, paham keagamaan, serta paham politik.
Tetapi memang tidak bisa dibantah bahwa dalam perjalanan sejarahnya
terdapat kelompok-kelompok Islam tertentu yang menggunakan jalan
kekerasan untuk mencapai tujuan politis atau mempertahankan paham
keagamaannya secara kaku, rigid dan tidak kontekstual yang dalam
bahasa peradaban global sering disebut sebagai kelompok radikalisme
Islam.?%3

Sayangnya, banyak komponen sekolah, dari kepala sekolah, guru,
pengurus OSIS, dan komite sekolah terlibat dalam aktivitasnya, atau
setidaknya membiarkan aktivitas radikalisme berjalan  dan
mendampingi para siswanya. Dalam konteks masuknya paham
radikalisme di sekolah, peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
menjadi sangat penting. OSIS merupakan sasaran strategis mengingat
mereka ini adalah anak-anak muda yang masih memiliki prospek di
masa depan untuk dibentuk kepribadiannya. Bila tidak didampingi

250 Muhammad Igbal, Misi Islam, terj. Sumarno, Jakarta: Gunung Jati, 1982, hal.
220.

21 Muhammad Igbal, Misi Islam, hal. 220.

%2 M. Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan,
Bandung: Mizan, 1998, hal. 36.

253 Sun, Khoirol Ummah, hal. 114.
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dengan baik, OSIS bisa menjadi organisasi laten yang malah
menyebarkan paham radikal di lingkungan sekolah. Lebih dari itu,
sasaran kelompok radikal adalah para pemimpin muda yang berada di
sekolah. Komunitas yang efektif untuk dipengaruhi ajaran seperti ini
adalah para pengurus dan anggota OSIS. Sebagai organisasi internal di
lingkungan sekolah, OSIS memiliki peranan dalam menentukan corak
dan bentuk kegiatan peserta didik di sekolah melalui berbagai macam
seksi dan program yang dimilikinya.?>*

Penelitian ini menunjukkan bahwa OSIS rentan mengalami
infiltrasi dari paham dan gerakan radikal yang menyebabkan
munculnya paham anti kebangsaan dan intoleransi pada siswa.
Kerentanan ini terjadi dalam bentuk berbagai macam kegiatan yang
dipromosikan  di  lingkungan  sekolah yang  sesungguhnya
mendiskriminasi peserta didik lain yang berbeda ajaran agama dan
keyakinan.?®® Selain kegiatan keagamaan, paham radikal juga mulai
masuk ke sekolah melalui para pelaku lain dari luar sekolah.
Keterlibatan jaringan alumni, lembaga keagamaan, dan partai politik di
dalam aktivitas dan organisasi kesiswaan menguatkan kenyataan di
atas.?®

Dalam praktiknya, organisasi kerohanian siswa seperti “kerajaan
otonom” yang mengatur dan mengkoordinasikan sendiri kegiatannya
tanpa kendali dari ketua OSIS dan pimpinan sekolah. Hal ini menjadi
penanda penting bahwa gerakan dan paham radikalisme mulai
memasuki lingkungan sekolah. Guru dan siswa yang sudah terinfiltrasi
dengan paham radikal akan menjadi motor penggerak internal berbagai
kegiatan yang memberikan ruang bagi paham radikal terus
berkecambah. Hal ini semakin menguat ketika kebijakan nasional
pendidikan tentang nilai-nilai kebangsaan, yang dikenal dengan
penguatan pendidikan karakter, hanya diterjemahkan dengan penguatan
nilai keagamaan saja, dan melupakan nilai-nilai universalitas sebuah
bangsa. Beberapa sekolah yang menjadi lokasi penelitian proyek
Maarif Institute, seperti SMA dan MA di wilayah Padang, Sukabumi,

254 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah, hal. 314.

255 1smi Apriliani dan Hatim Ghazali, "Toleransi Remaja Islam Kepada Pemeluk
Agama yang Berbeda: Studi Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) SMA di Bekasi,
Jawa Barat," dalam At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam, Vol. 1. No. 1.
Tahun 2016, hal. 1-22; Hayadin, "Tragedi Kecolongan Rohis Keterlibatan Alumni
Rohis SMKN Anggrek Pada Aksi Radikalisme,” dalam Al-Qalam, Vol. 19. No. 2.
Tahun 2016, hal. 231-240;

2% Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 315.
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Cirebon, Surakarta, Denpasar, dan Tomohon, telah menunjukkan
adanya penguatan paham radikalisme di kalangan siswa dan organisasi
kesiswaannya. Muncul pertanyaan, mengapa siswa-siswi SMA/MA
yang menjadi target penting dari paham dan gerakan radikal? Target
kepada para siswa SMA/MA ini merupakan pengembangan lebih lanjut
dari persemaian benih-benih dan jaringan radikal di dunia kampus.?’

Beberapa perguruan tinggi telah terkontaminasi dengan jaringan
paham radikal sejak akhir tahun 1980-an dan awal tahun 1990-an.
Institut Teknologi Bandung (ITB), Institute Pertanian Bogor (IPB),
Universitas Padjajaran (Unpad), Universitas Gadjah Mada (UGM), dan
sebagainya merupakan kampus-kampus yang menjadi pionir utama dari
persemaian paham radikal di dunia perguruan tinggi.>>® Melalui dunia
kampus, jejaring alumninya kemudian berusaha mengembangkan
pahamnya ke sekolah-sekolah yang menjadi tempat bekerjanya atau
tempat di mana ia dahulu bersekolah. Pola pengembangannya seperti
sistem Multi Level Marketing (MLM) dalam jaringan perdagangan
suatu produk. Ketokohan dan posisi seseorang sangat ditentukan di
dalam proses rekrutmen para calon kader, baik dilihat dari sisi kuantitas
ataupun kualitasnya.?*®

Siswa-siswi di SMA/MA menjadi target strategis dalam
pengembangan paham radikal, baik secara sosial ataupun politik.
Secara sosial, mereka akan menjadi agen-agen perubahan sosial masa
depan sebagaimana yang diharapkan berdasarkan perspektif kelompok
radikal. Persiapan dan pembinaannya harus dilakukan sedini mungkin,
khususnya kepada anak-anak pada usia SMA/MA. Pelajar SMA/MA
dianggap sedang berada pada usia peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Usia seperti ini disebut-sebut sebagai usia kritis
dalam penerimaan nilai-nilai yang dianggapnya baik dan sesuai dengan
kepribadiannya. Oleh karena itulah, para penanam nilai yang dianggap
memesona dalam menyampaikan pahamnya akan lebih diterima
dibandingkan penanam nilai yang biasa-biasa saja, terlebih ketika para

257 Hayadin, "Tragedi Kecolongan Rohis Keterlibatan Alumni Rohis SMKN
Anggrek Pada Aksi Radikalisme," hal. 233.

2% Andik Wahyun Mugoyyidin, "Membangun Kesadaran Inklusif-Multikultural
Untuk Deradikalisasi Pendidikan Islam,"” dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2. No.
1. Tahun 2013, hal. 133-147; Ahmad Fuad Fanani, "Fenomena Radikalisme di
Kalangan Kaum Muda," dalam Maarif, Vol. 8. No. 1. Tahun 2013, hal. 4-13.

29 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 316.
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penanam paham tersebut merupakan kader-kader yang sangat militan,
terorganisir, dan ulet.26°

Internalisasi nilai radikal akan mudah dipahami oleh para siswa,
dan bahkan ada keinginan kuat dari mereka untuk segera
menerjemahkannya secara langsung pada praktik-praktik kehidupan
kesehariannya. Identitas “hijrah” bagi mereka yang sudah menjalankan
praktik yang diajarkan, dan identitas “jahiliyah” bagi para siswa yang
belum mengikuti atau tidak mau melaksanakan ajaran dari murabbi
adalah tanda-tanda yang seringkali disematkan dalam pergaulan sosial
di sekolah-sekolah yang sudah terinfiltrasi dengan paham radikal ini.?*
Kegiatan pembelajaran dan penanaman paham-paham radikal pada
siswa di atas pada akhirnya akan menghadirkan karakter radikalisme
yang ada.?®2

Hemat Cak Nur, Islam merupakan agama yang memiliki semangat
inklusif, sebab ajarannya mengandung pesan kemanusiaan secara
universal. Islam memiliki potensi kuat dalam membangun kalimatun
sawd’ dengan agama-agama lain, karena ajarannya sangat terbuka dan
merupakan rahmat terhadap umat-umat lain. Dari sinilah dapat
dikembangkan sikap berbaik sangka terhadap kelompok lain yang
berbeda, bukan berburuk sangka.?®® Perihal buruk sangka perlu
mendapatkan catatan tersendiri. Pada dasarnya hal tersebut merupakan
salah satu hambatan paling serius di tengah upaya membangun budaya
inklusif. Jika tidak diatasi dengan sikap inklusif, sifat buruk sangka
dapat berubah menjadi teologi buruk sangka. Teologi tersebut telah
memberi saham besar bagi terbentuknya paham keagamaan ekslusif,
yang di dalamnya berisi tentang kebencian, kecurigaan dan konflik.24

Salah satu solusi mendesak dan penting untuk dilakukan adalah
merubah teologi buruk sangka menjadi teologi inklusif. Sejatinya
teologi yang dianut umat Islam ialah teologi inklusif, karena dalam
rukun iman tertera kewajiban beriman kepada nabi-nabi dan kitab-kitab

260 Ahmad Fuad Fanani, "Fenomena Radikalisme di Kalangan Kaum Muda,"
hal. 7.

%1 Abdul Munip, "Menangkal Radikalisme Agama Di Sekolah,” dalam
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1. No. 2. Tahun 2012, hal. 159-181; Achmad
Habibullah, "Sikap Sosial Keagamaan Rohis di SMA pada Delapan Kota di
Indonesia," dalam Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan,
Vol. 12. No. 3. Tahun 2014.

22Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 317.

263 Nurcholish Madjid, “Kata Pengantar” dalam Sukidi, Teologi Inklusif, hal.
Xiii-xiv.

264 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’dn Kitab Toleransi, hal. 201.
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yang dibawa mereka. Keimanan seperti ini, menegaskan bentuk sikap
inklusif Islam terhadap agama-agama lain.?®® Teologi inklusif
membuka ruang bagi aktualisasi iman dari tertutup menjadi terbuka.
Tuhan memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk merahmati
seluruh manusia, apapun agama, ras dan warna kulitnya, tidak hanya
kepada umat Islam. Ini menunjukkan bahwa Islam merupakan ajaran
yang berlaku bagi umat manusia. Bahkan, Tuhan pun mengutus para
nabi lain untuk menyebarkan ajaran kebajikan, kemaslahatan, keadilan
dan kedamaian.?®® Teologi inklusif pada hakikatnya meyakini bahwa
Tuhan itu Esa, tetapi nabi-nabi yang membawa perintah-Nya sangat
beragam, untuk makhluk yang beragam pula. Karena itu setiap
keragaman yang ada dapat dimaknai secara baik dengan menegasikan
teologi buruk sangka. Dalam paradigma teologi buruk sangka, muncul
keyakinan bahwa keimanan kepada Tuhan bersifat ekslusif, sehingga
melahirkan klaim kebenaran bersifat tunggal terhadap pemahaman
ajaran agama. Padahal, muara keberimanan bukan pada klaim
kebenaran, tetapi pada ketakwaan terhadap Tuhan. Ketakwaan pada
Tuhan dapat dilakukan dengan bersikap patuh, pasrah, Tunduk dan
mengikuti segala aturan-aturan-Nya. Sikap-sikap yang merugikan
kemanusiaan, menjadikan umat beragama menyimpang dari aturan-
aturan-Nya. Ajaran Islam sangat menentang sikap yang merugikan dan
menistakan nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam konteks ini sekolah-sekolah yang terdapat di negeri ini
perlu mengembang kurikulim pendidikan yang bersifat inklusif,
terutama dalam konteks pendidikan agama. Namun anehnya,
pendidikan agama yang seharusnya diarahkan menjadi media
penyadaran umat, pada kenyataannya sampai saat ini masih memelihara
kesan eksklusivitas. Dampaknya, dalam masyarakat kerap tumbuh
pemahaman yang tidak inklusif. Sehingga harmonisasi agama-agama di
tengah kehidupan masyarakat tidak dapat terwujud. Tertanamnya
kesadaran seperti itu niscaya akan menghasilkan corak paradigma
beragama yang rigid dan tidak toleran.?%” Untuk itu, diperlukan adanya
upaya-upaya untuk mengubah paradigma pendidikan yang eksklusif
menuju paradigma pendidikan agama yang toleran dan inklusif. Model

265 Nurcholish Madjid, “Kata Pengantar” dalam Sukidi, Teologi Inklusif, hal.
xviii.

266 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, hal. 202.

27 Sapendi, “Pendidikan Pluralisme Agama: Membangun Hubungan Sosial
Lintas Agama di Sekolah”, dalam Jurnal Khatulistiwa-Jurnal of Islamic Studies, Vol.
2, No. 2, September Tahun 2012, hal. 167.
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pengajaran agama Yyang hanya menekankan kebenaran agamanya
sendiri mau tidak mau harus ‘dibongkar ulang'. Sebab cara pemahaman
teologi yang ekslusif dan intoleran pada gilirannya akan dapat merusak
harmonisasi agama-agama dan menghilangkan sikap untuk saling
menghargai kebenaran dari agama lain.?®®

Di era revolusi digital ini, siswa begitu mudah mengakses berbagai
layanan informasi, sehingga sangat rentan terpapar faham-faham
keagamaan yang menyimpang, termasuk radikalisme di dalamnya.
Doktrin teologis — syurgawi-- yang ditawarkan, bisa menjadi ‘mesiu’
yang cukup mematikan. Dalam kondisi psikologis siswa yang belum
stabil, hadirnya pesantren®®® di sekolah -—dengan bimbingan para
kyai/ustadz yang berwawasan luas dan mumpuni-- Kiranya bisa
menjadi solusi alternatif upaya Revolusi mental bidang pendidikan
untuk menangkal berbagai faham intoleran yang berakar pada ideologi
radikal di atas.

Harus diakui, pengelolaan pesantren di sekolah, nampaknya belum
begitu populer. Namun di beberapa lembaga pendidikan swasta, justru
sudah banyak yang berikhtiar ke arah itu. Konkretnya, mereka
mendirikan asrama/pemondokan di lingkungan sekolah, dengan
menjalankan sistem pesantren terpadu. Ini jelas berbanding terbalik
kondisinya dengan sekolah-sekolah negeri pada umumnya. Kebijakan
pemerintah yang belum memprogramkan pengelolaan pesantren di

%8 H AR Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional: Tinjauan Dari Persfektif
Postmodernisme dan Studi Kultural, Jakarta: Kompas, 2005, hal. 117.

269 Beberapa pakar membagi pesantren menjadi empat tipologi: 1) Pesantren
salafi, yaitu pesantren yang tetap mempertahankan pelajaran dengan kitab-kitab klasik
dan tanpa diberikan pengetahuan umum. Model pengajarannya pun sebagaimana yang
lazim diterapkan dalam pesantren salaf yaitu dengan metode sorogan dan
wetonan/balagan; 2) Pesantren Khalafi yaitu pesantren yang menerapkan sistem
pengajaran klasikal (madrasi) memberikan ilmu umum dan ilmu agama serta juga
memberikan pendidikan keterampilan; 3) Pesantren Kilat yaitu pesantren yang
berbentuk semacam training dalam waktu relatif singkat dan biasa dilaksanakan pada
waktu libur sekolah. Pesantren ini menitik beratkan pada keterampilan ibadah dan
kepemimpinan. Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang dipandang perlu
mengikuti kegiatan keagamaan dipesantren Kilat; 4) Pesantren terintegrasi, yaitu
pesantren yang lebih menekankan pada pendidikan vocasional atau kejuruan
sebagaimana balai latihan kerja di Departemen Tenaga Kerja dengan program yang
terintegrasi. Sedangkan santri mayoritas berasal dari kalangan anak putus sekolah atau
para pencari kerja. Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama
Islam, Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Proyek Peningkatan
Pendidikan Luar Sekolah pada Pondok Pesantren, Pola Pengembangan Pondok
Pesantren, Jakarta: Kemenag, 2003, hal. 24-25.
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sekolah, tampaknya menjadi kendala utama. Dalam pengertian, belum
ada legalitas secara yuridis-formalnya.?’® Belum lagi, adanya stigma
lama terhadap pesantren, yang cenderung dinilai tertutup, tradisional
dan kaku (rigid). Terlebih, minimnya dukungan stakeholder dan
masyarakat (orang tua siswa), makin mempersulit langkah untuk
mewujudkan cita-cita ideal tersebut.?’

Sejatinya, pengelolan pesantren di sekolah bisa dilakukan secara
gradual dan multi-desain. Dengan kata lain, bisa disesuaikan dengan
situasi dan kondisi sekolah. Pertama, sekolah membangun gedung
asrama/pemondokan bagi siswa secara mandiri, sebagaimana dilakukan
olen  sekolah-sekolah ~ swasta  dengan  menganut  sistem
boardingschool.?’?> Kedua, mengadakan kontrak kerja antar instansi
terkait. Misalnya saja, sekolah dalam hal ini melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama dengan Kementerian Agama
yang secara institusional menangani penyelenggaraan kepesantrenan.
Ketiga, sekolah menitipkan peserta didiknya di pesantren terdekat,
dengan tetap melakukan monitoring berbagai kegiatan siswa. Keempat,
menyelenggarakan pesantren kilat atau mengadakan kajian-kajian
keagamaan (religious study), baik secara rutin (harian, mingguan atau
bulanan), maupun insidentil (hari hari keagamaan tertentu), dengan
mendatangkan beberapa narasumber, yang otoritas keilmuannya tidak
diragukan.?”

Begitu pula terkait dengan masalah strategi, pendekatan dan
metode pembelajaran pesantren sekolah. Pada prinsipnya bisa
dilakukan lebih leluasa dengan cara adopsi, adaptasi dan seleksi dari
beberapa pesantren yang ada. Bisa juga melakukan terobosan baru
melalui berbagai inovasi dan elaborasi. Namun, intinya tetap
mensinergikan antara kajian khasanah keislaman (tauhid, figih, akhlak,
tafsir, hadis, ilmu bahasa dan lain-lain), kemodernan (ilmu pengetahuan
dan teknologi), dan berbagai kearifan lokal (tradisi dan budaya).

20 Menteri Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003,
tentang Sisdiknas, Jakarta: Sinar Grafika, 2003, hal. 5-6.

271 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 332.

22 Dedi Efrizal, "Improving Students’ Speaking Through Communicative
Language Teaching Method at MTS Ja-alhag, Sentot Ali Basa Islamic Boarding
School of Bengkulu, Indonesia,” dalam International Journal of Humanities and
Social Science, Vol. 2. No. 20. Tahun 2012, hal. 127-134.

213 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 333.
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Dengan begitu, diharapkan akan lahir generasi (siswa/santri) yang
relijius, toleran dan berfikiran luas (open minded).?’*

Dengan dimensi kulturalnya, pesantren bukan saja harus memenuhi
kebutuhan kognitif, afektif dan konatif para santri, namun lebih dari itu
harus mampu menanamkan faham inklusif ---dengan perspektif
keagamaan yang lebih luas dan luwes-- sebagai nilai instrinsik dalam
kehidupan nyata. Sekaligus menyadarkan kepada para siswa, betapa
pentingnya hidup harmoni, mau berdampingan dan saling menghormati
dengan kelompok lain di negeri yang sangat heterogen ini.?”> Ajaran
‘tasamuh’ dalam Islam, tidak boleh terdegradasi menjadi
primordialisme sempit yang mengarah pada faham ekstrem kanan atau
kiri. Ringkasnya, pesantren sekolah harus mampu menghadirkan
‘wajah Islam yang ramah’ namun tetap kritis terhadap berbagai isu dan
persoalan yang muncul baik dalam skala lokal maupun global.2"®

Di wilayah kerja Kementerian Agama, rintisan pengelolaan
pesantren sekolah sebenarnya sudah berjalan dan bisa dikatakan cukup
berhasil. Ini dapat dilacak dari lahirnya sistem pendidikan terpadu yang
pernah dilaksanakan pada sistem Madrasah Aliyah Program Khusus
(MAPK) yang diprakarsai oleh Menteri Agama RI (H. Munawwir
Sadzali) melalui KMA No.57 tertanggal 30 April 1987, lalu didirikan
MAPK di lima tempat, yaitu:2"’

No | Madrasah Lokasi

1 | MAN Darussalam Ciamis, Jawa Barat

2 | MAN 1 Yogyakarta Dl. Yogyakarta

3 | MAN Ujung Pandang Ujung pandang, Sulsel

4 | MAN Kotabaru Padang Panjang, Sumbar

274 Ahmad Fuad Fanani, "Fenomena Radikalisme di Kalangan Kaum Muda,"
hal. 13.

275 |smail Suardi Wekke, and Maimun Agsha Lubis. "A Multicultural Approach
in Arabic Language Teaching: Creating Equality at Indonesian Pesantren Classroom
Life,” dalam Sosiohumanika, Vol. 1. No. 2. Tahun 2016; Ismail Suardi Wekke,
"Religious Education and Empowerment: Study on Pesantren in Muslim Minority
West Papua,” dalam Migot: Jurnal IImu-ilmu Keislaman, Vol. 37. No. 2. Tahun 2016.

278 Maarif Institute, Menjaga Benteng Kebinekaan Di Sekolah..., hal. 333.

277 Kementerian Agama, Keputusan Direktorat Kementerian Agama Nomor
1293 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Keagamaan di
Madrasah Aliyah, Kementerian Agama, Jakarta, 2016, hal. 8- 9.
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5 MAN Jember Jember, Jawa Timur

Pada Tahun 1993, Menteri Agama RI (Dr. H. Tarmizi Taher) saat
itu, melalui KMA No. 371 tertanggal 22 Desember 1993, merubah
nama MAPK menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK). Penamaan
MAK ini untuk membedakan dengan nama MA (Madrasah Aliyah).
Struktur kurikulum MAK didominasi pelajaran agama Islam, berbeda
dengan MA vyang struktur kurikulum didominasi pelajaran umum.
Perubahan nama ini, diikuti dengan perubahan struktur kurikulum
berdasarkan KMA No. 374 tertanggal 22 Desember 1993 tentang
Kurikulum MAK. Perkembangan kebijakan pemerintah selanjutnya,
dalam hal ini Kementerian Agama terlihat semakin jelas, dengan
diterbitkannya Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor
1293 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program
Keagamaan di Madrasah Aliyah. Semua program yang dilaksanakan di
Madrasah, khususnya, Program Keagamaan dalam bidang pembinaan
kehidupan keagamaan diupayakan untuk memunculkan kesadaran,
partisipasi dan tanggung jawab peserta didik sebagai calon pemimpin di
masa depan yang memiliki pemikiran terbuka, moderat, toleran serta
berwawasan ke-Indonesiaan.?’®

Meskipun masih jauh dari konsep ideal mengenai pengelolaan
pesantren sekolah, namun dengan tekad yang kuat, pada tanggal 1 Juli
2010 MAN 3 Sukabumi (MAN Surade) mendirikan Pondok Pesantren
Ulul Albab, seiring dengan dibukanya Jurusan llmu Agama Islam (IAl)
untuk pertama kalinya. Lahirnya pesantren ini didasari cita-cita mulia
yakni menyiapkan wadah pembinaan pendidikan keagamaan
siswa/santri dalam menghadapi arus globalisasi yang cenderung
menggerus nilai-nilai moralitas dan spiritualitas. Tujuan ini sejalan
dengan apa yang ditulis oleh Nurcholis Madjid.?”® Yang tak kalah
penting, dengan segala potensi yang dimiliki (SDM, Sarana dan

278 Kementerian Agama, Keputusan Direktorat Kementerian Agama Nomor
1293 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Keagamaan di
Madrasah Aliyah, hal. 8- 9.

279 Menurut Nurcholish Madjid, tujuan pembinaan santri pada pondok pesantren
adalah “membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam
merupakan nilai-nlai yang bersifat menyeluruh. Selain itu produk pesantren
diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan respons terhadap
tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu.
Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta:
Paramadina, 1997, hal. 6.
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Prasarana serta Struktur Kurikulum).

Pesantren Ulul Albab MAN 3 Sukabumi (MAN Surade), berupaya
menangkal berbagai faham ekstrem dan radikal yang sangat
mencemaskan. Upaya ini dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam kepada para santri/siswa, yang berorientasi pada konsep
revolusi mental: tawassuth (moderasi), tawazzun (harmoni), tasyawwur
(musyarawah) dan ‘Adil (proporsional dalam beraksi dan bereaksi).
Pesantren Ulul Albab MAN 3 Sukabumi (MAN Surade) telah
melakukan berbagai langkah strategis, agar para santri/siswa tidak
mudah terprovokasi dengan isu-isu terkait SARA, yang bisa menyulut
konflik. Misalnya saja dengan mengadakan berbagai kegiatan rutin
maupun insidentil, di antaranya: kulliyatul ‘am (stadium general),
Bahtsul Masa’il (Studi Kasus), halagah ilmiyah (diskusi panel) serta
bimbingan dan konsultasi khusus. Adapun tema yang diangkat seperti:
1) Konsep Jihad dalam Islam; 2) Toleransi menurut ajaran Ahluss-
Sunnah wal Jama’ah; 3) Islam dan Kearifan Lokal; 4) Wajahwajah
Islam di Indonesia dan 5) Islam; Agama Rahmatan Lil’alamin. Pada
akhirnya, ke depan, pesantren Ulul Albab MAN 3 Sukabumi (MAN
Surade) diharapkan bisa menjadi lembaga strategis dan sinergis baik
dalam pengkajian keilmuan keislaman maupun ilmu-ilmu lainnya,
secara teoritis maupun secara praktis.?%

Dengan adanya pengembangan nilai-nilai revolusi mental dalam
pendidikan Islam, para peserta didik dapat memahani dengan baik
konsep ajaran Islam yang inklusif, toleran dan menghormati
kemanusiaan. Revolusi mental dalam pendidikan Islam dilakukan
dalam rangka membangun pendidikan Islam yang menjunjung tinggi
nilai-nilai tesebut sebagai bentuk manifetasi keimanan pada Tuhan. Di
sisi lain, sebagai solusi dalam menangkal berbagai gerakan yang dapat
menumbuhkan radikalisme. Radikalisme adalah akar bagi lahirnya
terorisme. Jika paham ini dibiarkan dan tidak dicegah, dapat
membahayakan bagi perkembangan pendidikan Islam di masa yang
akan datang. Dengan demikian konsep revolusi mental dalam
pendidikan Islam lahir untuk membatasi dan menghilangkan berbagai
gerakan pemahaman keislaman yang mengarah pada bentuk
radikalisme.

280 Fakhriati, "Ulama Bogor dalam Pengembangan Tradisi Intelektual," dalam
Jurnal Dialog, Vol. 37. No. 2. Tahun 2014, hal. 221-234; Hasbiyallah, "The
Development Quality of Islamic Education,” dalam Jurnal Education: Jurnal
Manajemen Pendidikan, Vol. 9. No. 2. Tahun 2017, hal. 344-356.
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BAB Il1
DINAMIKA SEJARAH PERADABAN REVOLUSI MENTAL

Dalam bab ini penulis akan menguraikan dialektika paradigma
revolusi mental.! Dialektika ini penulis kemukakan terlebih dahulu
untuk memaparkan bahwa saat ini revolusi mental dengan beragam
variannya dan tak terkecuali dengan ilmu pendidikan, diwacanakan dan
dikaji seolah-olah lepas dari perjuangan hidup dan mati manusia dalam
sejarah. Konsepsi mental dalam ilmu pendidikan dianggap sebagai
pengetahuan murni yang lepas dari Kketerlibatan praktis para
penggagasnya.> Konsepsi mental yang untuk kemudian ber-evolusi

! Menurut Thomas Kuhn, paradigma merupakan landasan berpikir atau konsep
dasar yang dianut atau dijadikan model atau pola yang dimaksud unutk para ilmuwan
dalam upayanya mengadalkan studi-studi keilmuan. Paradigma disini diartikan Khun
sebagai kerangka referensi atau pandangan yang menjadi dasar keyakinan atau
pijakan suatu teori. Secara etimologis, paradigma adalah konstruk berpikir pandangan
yang menyeluruh dan konseptual terhadap suatu permasalahan dengan menggunakan
teori formal, ekprerimentasi dan metode keilmuan yang terpercaya. Suatu pandangan
terhadapa dunia alam sekitarnya, yang merupakan prespektif umum, suatu cara untuk
menjabarkan masalah-masalah dunia nyata yang kompleks. Lihat secara detail konsep
paradigma dalam Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolution, Chicago:
The University of Chicago Press, 1970, hal. 459-482; Thomas S. Kuhn, "Book and
Film Reviews: Revolutionary View of the History of Science: The Structure of
Scientific Revolutions," dalam The Physics Teacher, Vol. 8. No. 2. Tahun 1970, hal.
96-98.

2 Andi Faisal Bakti, dkk, Literasi Politik dan Konsolidasi Demokrasi, Jakarta:
Churia Publishing, 2012.
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menjadi  bagian dari pembahasan dalam ilmu pendidikan
memperlihatkan bahwa, bahkan ia terlibat dalam kebisingan semangat
zaman (Zeitgeist) yang riuh-rendah.> Konsepsi mental dalam ilmu
pendidikan merupakan salah-satu bentuk dari beragam bentuk-bentuk
ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan bentuk-bentuk
kehidupan. Zaman berubah dan bentuk-bentuk revolusi mentalpun
berubah, bukannya tanpa kaitan dengan perubahan praktik-praktik baru
dalam kehidupan bermasyarakat, itu pula yang terjadi dalam dunia
pendidikan.

A. Paradigma Revolusi Mental dalam Peradaban Barat

Fritjof Capra seorang ilmuwan berasal dari Barat mengungkapkan
kegelisahannya mengenai mentalitas manusia peradaban Barat.
Menurutnya saat ini, ahli-ahli Barat dalam berbagai bidang tidak lagi
mampu menyelesaikan masalah-masalah mendesak yang muncul dalam
bidang keahlian mereka. Para ekonom tidak mampu lagi memahami
inflasi, Onkolog bingung tentang penyebab kanker; psikiater
dikacaukan oleh schizofrenia, dan polisi semakin tidak berdaya oleh
semakin tingginya tingkat kriminalitas.* Selain itu juga, Capra
memaparkan bahwa saat ini manusia tengah mengalami titik balik
peradaban. Ini terlihat dari menurunnya kemampuan modernitas dalam
mencapai tujuan kemanusiaan. Satu gerak yang terbarengi oleh dahaga
spiritual dan kesadaran ekologis atas tata hidup manusia yang menjadi
penyempurna kemanusiaan tersebut.

Modernitas yang pada awalnya menjadi alternatif tak mampu lagi
mengangkat kemanusiaan karena telah melenceng dari prinsip dasar
kebudayaan. Telah terjadi krisis multidimensional, yaitu dimensi-

3 Edward Hallett Carr, "The Realist Critique," The Twenty Years' Crisis, 1919-
1939, Macmillan UK: Palgrave, 2016, hal. 62-83; Kathryn Ecclestone dan Daniel
Goodley, "Political and Educational Springboard or Straitjacket? Theorising
Post/Human Subjects in an Age of Vulnerability," dalam Discourse: Studies in the
Cultural Politics of Education, Vol. 37. No. 2. Tahun 2016, hal. 175-188; Thomas Y.
Patrick, "The Zeitgeist of Secession Amidst the March Towards Unification:
Scotland, Catalonia, and the Future of the European Union," BC Int'l & Comp. L. Rev.
Vol. 39 No. 1. Tahun 2016, hal. 195.

4 Fritjof Capra, The Turning Point: Science, Society, and the Rising Culture
London: Simon and Schuster, Bantam paperback 1983. Karya ini telah diterjemahkan
dalam edisi bahasa Indonesia yang diterjemahkan oleh M. Thoyibi dan diterbitkan
Bentang Pustaka cetakan pertama tahun 1997 sampai cetakan keenam 2004. Lihat
Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban; Sains, Masyarakat dan Kebangkitan
Kebudayaan, (terj.) M. Thoyibi, Jakarta: Bentang Pustaka, 2004, hal. 8.
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dimensi intelektual, moral, dan spriritual yang tidak pernah terjadi
sepanjang sejarah perjalanan umat manusia. Kini dimensi tersebut telah
melahirkan berbagai fenomena sosial dan masyarakat pada tingkat yang
sangat memprihatinkan seperti kejahatan tindak kekerasan, kecelakaan,
bunuh diri, alkoholisme, penyalahgunaan obat-obatan, cacat mental,
penyakit kejiwaan dan sebagainya. Dampak krisis terhadap lingkungan
berupa pencemaran akibat limbah kimia dan nuklir sebagaimana terjadi
di setiap negara, khususnya pada negara-negara maju. Problematika
sosial tersebut akhirnya memunculkan pemberontakan-pemberontakan
dalam masyarakat modern. Barat kemudian berusaha mengembangkan
revolusi mental melalui pendidikan pendidikan nilai atau karakter yang
berorientasi kepada nilai, etika dan moralitas yang diharapkan dapat
memunculkan manusia-manusia yang humanis.®

Revolusi mental melalui pendidikan karakter dikembangkan oleh
Barat karena mereka percaya, sekolah memiliki peranan penting dalam
membentuk dan memperkuat karakter dasar yang akan mendukung
terciptanya masyakarat yang baik. Namun, menurut James Arthur
dalam bukunya Education with Character, berbicara tentang revolusi
mental melalui pendidikan karakter berarti masuk ke dalam wilayah
yang rawan dengan pertentangan, yaitu pertentangan antar definisi dan
ideologi.® Hal tersebut tentunya tidak mengherankan karena
pendidikan karakter di Barat dikembangkan dan bersumber dari nilai-
nilai budaya untuk membangun peradaban revolusi mentalnya. Nilai
dalam kaitannya dengan budaya revolusi mental, merupakan ide
tentang apa yang baik, buruk, dan memadai. Menurut para ahli
sosiologi Barat, nilai (value) dan moralitas tidak bersifat universal,
namun beragam atau berbeda-beda di tiap kultur sosial. Premis tentang
nilai pun muncul dan berubah sesuai dengan perubahan meta-ideologi
dari lingkungan tempat nilai tersebut muncul. Sebagai contoh, apabila
sebuah masyarakat lebih dominan kepada agama akan condong kepada
nilai-nilai supranatural, sedangkan apabila nilai lebih berorientasi pada

° Fritjof Capra, "Sustainable Living, Ecological Literacy, and the Breath of
Life," dalam Canadian Journal of Environmental Education (CJEE), Vol. 12. No. 1.
Tahun 2007, hal. 9-18; Fritjof Capra, "Speaking Nature’s Language: Principles for
Sustainability," dalam Ecological Literacy: Educating Our Children for A Sustainable
World, Vol. 1. No. 1. Tahun 2005, hal. 18-29; Fritjof Capra, "Creativity and
Leadership," Makalah dalam Learning Communities. A Lecture at Mill Valley School
District, 18 April 1997, hal. 1-5; Fritjof Capra dan Michael K. Stone, "Smart by
Nature: Schooling for Sustainability,” dalam The Journal of Sustainability Education,
Vol. 1. No. 0. Tahun 2010, hal. 1-20.

6 James Arthur, Education with Character, New York: Routledge, 2003.
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pada ekonomi pasar, maka moral akan cenderung kepada uang,
pendapatan dan kekayaan.’

Peradaban revolusi mental Barat modern menganggap nilai sebagai
produk rasionalitas individu-individu, namun ketika nilai berada dalam
konteks sosial dan budaya, maka nilai diartikan sebagai konsensus
bersama sekelompok manusia. Sebagaimana pandangan Weber, salah
seorang tokoh sosiologi Barat, yang menyatakan bahwa nilai itu ada
secara objektif dalam subjektivitas manusia dan murni menjadi milik
dari pribadi-pribadi.® Dengan itu, konsepsi Barat tentang nilai, moral,
dan etika bersifat relatif dan sangat berbeda bahkan bertentangan
antara satu dengan yang lainnya. Konsep tentang apa yang disebut baik
dan buruk merupakan kancah pertarungan pemikiran yang tak pernah
henti dari filosof-filosof Barat, sejak jaman Yunani sampai hari ini.
Dari pendidikan yang berorientasi kepada etika Kristen sebagaimana
pemikiran Thomas Aquinas, kemudian berubah menjadi paham
materialisme yang dikembangkan Decartes. Sejak saat itu, ilmu
diaggap sebagai value free atau bebas nilai sehingga pendidikan di
Barat dikembangkan “tanpa” nilai. Moral, etika, agama, kemudian
dijauhkan dari kurikulum dengan harapan manusia dapat lebih cerdas
dan kreatif dalam menciptakan dan berinovasi di bidang sains dan
teknologi.®

Basis peradaban revolusi mental Barat tersebut di atas, merupakan
konsenkuensi dari sekularisasi yang melanda Eropa setelah hilangnya
kepercayaan masyarakat Barat terhadap kepempinan gereja.
Sekularisasi menyebabkan pengukuran baik-buruk, benar-
salah, semata-mata dilakukan melalui rasio dan pengalaman indera
manusia. Masyarakat Barat pada akhirnya menganggap revolusi mental
nilai-nilai agama merupakan fenomena subjektif yang dialami oleh
masing-masing individu dan tidak bersifat universal. Konsepsi nilai
dalam peradaban revolusi mental Barat terus berevolusi sesuai dengan
tuntutan jaman akibat ketiadaan nilai absolut yang bersumber dari
wahyu yang mengatur kehidupan masyarakat dan menjadi rujukan

7 Steven Hitlin dan Stephen Vaisey (ed), Handbook of The Sociology of
Morality, New York: Springer, 2010, hal. 126.

8 Lynn Revell dan James Arthur, "Character Education in Schools and the
Education of Teachers," dalam Journal of Moral Education, Vol. 36. No. 1. Tahun
2007, hal. 79-92; James Arthur, "Extremism and Neo-Liberal Education Policy: A
Contextual Critique of the Trojan Horse Affair in Birmingham Schools,” dalam
British Journal of Educational Studies, Vol. 63. No. 3. Tahun 2015, hal. 311-328.

9 Steven Hitlin dan Stephen Vaisey (ed), Handbook of The Sociology of
Morality, hal. 39.
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moralitas. Konsep nilai berkembang sesuai dengan konsepsi revolusi
mental masyarakat Barat terhadap hakikat manusia, agama dan ilmu
serta kehidupan itu sendiri. Perkembangan konsep nilai ini
menunjukkan betapa revolusi mental Barat tidak pernah akan berhenti
merumuskan nilai-nilai yang dianggap baik bagi  kehidupan
masyarakatnya. Sejarah memperlihatkan perubahan radikal konsep nilai
revolusi mental Barat, dimulai dari penerimaan pada etika moral gereja,
sampai akhirnya berujung kepada penghapusan unsur-unsur metafisika
dalam etika moralnya. Dahulu gereja mengharamkan tindakan
homoseksual karena tidak sesuai dengan nilai etika revolusi mental
agama tersebut, namunsaat ini dunia menyaksikan seorang
homoseksual telah diangkat menjadi Uskup di Gereja Angllikan, New
Hamshire pada tahun 2003 lalu.

Setiap bangsa, seperti ditengarai oleh Otto Bauer, mestinya
memperlihatkan suatu “persamaan (persatuan) karakter”, yang
terbentuk karena persatuan pengalaman.’* Dengan kata lain, perilaku
manusia adalah fungsi dari karakter personal dan budaya (karakter
kolektif). Adapun pendidikan sebagai proses belajar memanusia
berfungsi untuk memfasilitasi pengembangan karakter personal dan
kebudayaan yang baik, benar, dan indah, sebagai wahana pembentukan
bangsa beradab. Itulah landasan gagasan nation and character building.
Revolusi di Inggris melahirkan Magna Charta, pada tanggal 15 Juni
1215, — atau "Piagam Besar" yang membatasi kekuasaan absolut
monarki Inggris. Lahirnya Magna Carta merupakan suatu perubahan
besar, suatu revolusi, Oleh karenanya, tidaklah mengherankan jika
Magna Carta dianggap lambang perjuangan hak-hak asasi manusia,
sebagai tonggak perjuangan lahirnya hak asasi manusia.'> Hak Asasi

10 Gill Valentine, et al., "Transnational Religious Networks: Sexuality and the
Changing Power Geometries of the Anglican Communion,” dalam Transactions of
the Institute of British Geographers, Vol. 38. No. 1. Tahun 2013, hal. 50-64; Robert
M. Vanderbeck, "The Transnational Debate Over Homosexuality in the Anglican
Communion," dalam Robert M. Vanderbeck, et al., The Changing World Religion
Map, Dordrecht: Springer, 2015, hal. 3283-3301; Elias Kifon Bongmba,
"Homosexuality, Ubuntu, and Otherness in the African Church,” dalam Journal of
Religion and Violence, Vol. 4. No. 1. Tahun 2016, hal. 15-37.

11 Otto Bauer, The Question of Nationalities and Social Democracy (1907,
1924), (terj.) J. O’Donnell. Minneapolis and London: University of Minnesota Press,
2000.

12 Jests Fernandez-Villaverde, "Magna Carta, the Rule of Law, and The Limits
on Government," dalam International Review of Law and Economics, Vol. 47. No. 1.
Tahun 2016, hal. 22-28; Harshan Kumarasingham, "Sir Ivor Jennings: ‘The
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Manusia (HAM) lebih penting daripada kedaulatan, hukum atau
kekuasaan. Revolusi Amerika, yang mengumumkan lahirnya sebuah
bangsa baru, yang berdaulat dan baru, pada tanggal 4 Juli 1776. Perang
kemerdekaan Amerika,1774—1783, kemenangan yang dicapai
melahirkan Declaration of Independence, deklarasi kemerdekaan.
Deklarasi ini mendeklarasikan sama derajat sesama manusia, bahwa
pemerintah yang dibentuk untuk menjamin hak-hak memperoleh
kekuasaannya dari rakyat, bahwa rakyat berhak mengganti suatu
pemerintahan yang melanggar asas ini, dengan pemerintahan lain yang
lebih sesuai dengan kehendak rakyat.”* Revolusi Perancis yang
menggulingkan kekuasaan absolut monarki Perancis yang sewenang-
wewenang dan melahirkan kekuasaan baru di bawah semboyan Liberté,
Egalité, Fraternité, kebebasan, keadilan, persaudaraan dan penyerbuan
terhadap penjara Bastille, 14 Juli 1789.1

Selain itu, wacana tentang keperluan untuk perubahan mental,
biasanya muncul pada periode ketimpangan orang kaya dan orang
miskin melaju pesat. Pada waktu ekonomi neoliberal diberlakukan di
Eropa pada dasawarsa 80-an, calon Kanselir Jerman Helmuth Kohl
menggunakan gagasan “Geistig-moralische Erneuerung”
(pembaharuan  mental-moral)  sebagai slogan kampanyenya.'®
Masyarakat harus siap untuk perubahan, yaitu memeluk kondisi
ekonomi yang lebih liberal, harus bertangung jawab untuk diri sendiri.
Pembaruan mental ini membuat warga bersedia mengorbankan

Conversion of History into Law’," dalam American Journal of Legal History, Vol. 56.
No. 1. Tahun 2016, hal. 113-127.

13 Leonard J. Kish dan Eric J. Topol, "Unpatients [mdash] Why Patients Should
Own Their Medical Data," dalam Nature Biotechnology, Vol. 33. No. 9. Tahun 2015,
hal. 921-924; Spyros Economides dan James Ker-Lindsay, "‘Pre-Accession
Europeanization’: The Case of Serbia and Kosovo," dalam JCMS: Journal of
Common Market Studies, Vol. 53. No. 5. Tahun 2015, hal. 1027-1044.

14 Caroline Rusterholz, "Fathers in 1960s Switzerland: A Silent Revolution?"
dalam Gender & History, Vol. 27. No. 3. Tahun 2015, hal. 828-843; Justine Lacroix,
"The “Right to Have Rights” in French Political Philosophy: Conceptualising a
Cosmopolitan Citizenship with Arendt," dalam Constellations, Vol. 22. No. 1. Tahun
2015, hal. 79-90.

15 peter Hoeres, "Von der Tendenzwende zur Geistig-Moralischen Wende”
Konstruktion und Kritik konservativer Signaturen in den 1970er und 1980er Jahren,"
dalam Vierteljahrshefte fur Zeitgeschichte, Vol. 61. No. 1. Tahun 2013, hal. 93-119;
Christian Wicke, "Between German and Eternal Spirit: Kohl’s Politics of Historical
Memory in Biographical Perspective," dalam Moving the Social, VVol. 52 No. 1 Tahun
2014, hal. 139-17.
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kesejahteraan sosial karena sudah mempersepsikan diri sendiri sebagai
perusahaan perseorangan.

Menurut Diane Tillman,'® ada dua belas nilai utama revolusi
mental terhadap karakter yang perlu diinternalisasikan, yakni sebagai
berikut: 1) kedamaian/peace, 2) penghargaan/respect, 3) cinta/love, 4)
toleransi/tolerance, 5) kejujuran/honesty, 6) kerendahan-hati/humility,
7) kerjasama/cooperation, 8) kebahagiaan/happiness, 9)
tanggungjawab/responsibility, 10) kesederhanaan/simpliticity, 11)
kebebasan/freedom, dan 12) persatuan/unity. Karakter ini juga
merupakan nilai-nilai universal yang disepakati. Menurut Thomas
Lickona, menawarkan dua nilai utama yang berdasar atas hukum moral,
yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut
mewakili dasar moralitas utama yang berlaku secara universal. Dua
nilai utama tersebut sangat diperlukan untuk: 1) pengembangan mental
(jiwa) yang sehat, 2) kepedulian akan hubungan interpersonal, 3)
sebuah masyarakat yang humanis dan demokratis, dan 4) dunia yang
adil dan damai.l” Tentunya nilai-nilai tersebut harus disesuaikan
dengan konteks budaya dan falsafah negara masing-masing.

Revolusi mental dapat diartikan sebagai gerakan radikal dan
progresif yang menuntut setiap orang untuk merubah dan memperbaiki
mental dalam menghayati kehidupannya. Sebagai gerakan yang radikal
dan progresif, perubahan dan perbaikan tersebut seharusnya secara
signifikan dan implikatif mengemuka dalam mental cara berpikir,
berperilaku dan berkemampuan hidup. Menurut idealnya, menurut Tom
Lickona dan Matt Davidson, perbaikan dan perubahan mental berpikir,
berperilaku, berketerampilan hidup dapat menyangkut sekurang-
kurangnya tiga dimensi, yakni: personal, sosial dan budaya.'®

16 Diane Tillman dan Pilar Quera Colomina, “Living Values Activities for
Children Ages 8-14, Health Communications, 2000.” lihat
http://www.enchantedchildren.net/images/pdf/free_resources/Living_Values_Activiti
es_for_Children8-14Intro_PeaceUnit.pdf, diakses tanggal 25 Desember 2017.

7 Tom Lickona dan Matt Davidson, Character Quotations Activities That Build
Character and Community (Darwin: Hawker Brownlow Education, 2007).

18 Sabriah Razak, "Karya Sastra Sebagai Media Revolusi Mental (Literature
Work as Mental Revolution Media)," dalam Sawerigading, Vol. 20. No. 3. Tahun
2016, hal. 495-505; Kholid Junaidi, "Pemberdayaan Nilai-Nilai Institusi dan Holistic
Education Kajian Kontribusi Pemimpin Pendidikan terhadap Gerakan Revolusi
Mental," dalam Muaddib: Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 7. No. 01. Tahun
2017, hal. 1-12; Maragustam Siregar, "Paradigma Revolusi Mental dalam
Pembentukan Karakter Bangsa Berbasis Sinergitas Islam dan Filsafat Pendidikan,"
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, VVol. 12. No. 2. Tahun 2016, hal. 161-175.
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1. Dimensi Personal

Sependapat dengan Tom Lickona dan Matt Davidson, Merujuk
pada konsep Massimiliano Pollini, Piotr Wajszczyk, Louise A.
Mitchell, mereka sependapat menyatakan bahwa Revolusi mental
sangat berhubungan dengan eksistensi seseorang. Revolusi mental
sejatinya harus menegaskan personalitas seseorang dalam memiliki
karakter-karakter manusiawi. Revolusi mental merubah hakikat
manusia dari hanya sekedar bertindak manusia (actus hominis), menuju
pada pribadi manusia yang mampu bertindak manusiawi (actus
humanus). Revolusi mental perlu merubah personalitas manusia
Indonesia pada berbagai tindakan-tindakan manusiawi yang berdampak
pada kondisi dan situasi bersama yang lebih baik, lebih maju dan lebih
bermartabat.*°

Pollini menyatakan bahwa Tindakan-tindakan manusiawi ini
termanifestasi dalam beberapa modus: Pertama, modus berpikir, yakni
perubahan pola konvensional, tradisionalistik, fundamentalistik,
monolitik dan monokulturalis yang cenderung destruktif menuju pola
berpikir yang lebih modern, moderat, multikulturalis yang mengarah
pada hal-hal yang konstruktif. Modus ini membentuk pribadi yang
mampu berpikir positif (positive thinking) terhadap orang lain dan
terhadap perubahan. Cara berpikir ini juga berkaitan dengan keberanian
berpikir alternatif, out of box, kritis dan selektif; berani keluar dari
kegelapan budi; ketidaktahuan menuju keadaan berpengetahuan.
Karakter-karakter cara berpikir ini menjadikan manusia lebih berdaya
dan diperhitungkan oleh manusia lain.?

Kedua, Wajszczyk menambahkan bahwa modus bersikap yang
terbentuk dalam perubahan dari sikap egosentris, egosektoral, arogan,
antikritik, eksklusif, defensif, ambigu menuju pola laku yang
mementingkan kebaikan umum (bonum commune), rendah hati, mampu
menerima kritik, inklusif, bermoral, beretika, dan terbuka pada
masukan dan mampu mengambil keputusan secara arif dan bijaksana.
Banyak masalah yang terjadi dewasa ini, antara lain: pelecehan,

19 Massimiliano Pollini, "The Communional Rhythm of Life: The Personalistic
Meditation on Human Life According to Karol wojtyta," dalam Synesis, Vol. 6. No. 2.
Tahun 2015, hal. 122-139; Piotr Wajszczyk, "The Role of Discretion in Professional
Practice,” dalam Annales. Ethics in Economic Life, Vol. 19. No. 4. Tahun 2016, hal.
113; Louise A. Mitchell, "Integrity and Virtue: The Forming of Good Character,"
dalam The Linacre Quarterly, Vol. 82. No. 2. Tahun 2015, hal. 149-169.

20 Massimiliano Pollini, "The Communional Rhythm of Life: The Personalistic
Meditation on Human Life According to Karol wojtyta," hal. 122.
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pembunuhan, perang, dan korupsi, bukan karena masalah pola pikir,
tetapi lebih karena pola sikap yang tidak cukup berkualitas. Banyak
orang Indonesia yang memiliki pengetahuan yang cukup, tetapi karena
tidak didukung oleh sikap yang baik, tetap saja melakukan perbuatan-
perbuatan yang merugikan sesama, melawan norma dan hukum yang
berlaku.

Ketiga, menurut  Mitchell,?> modus  berterampil  atau
berkemampuan hidup (life skill) yang terpapar dalam kemampuan
untuk bertahan, berjuang dan meningkatnya kualitas hidup.
Pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh seseorang, diafirmasi dengan
berbagai keterampilan hidup yang berkualitas secara jasmani maupun
rohani dalam bidang pendidikan, kesehatan, sosial ekonomi dan politik.
Revolusi mental berorientasi pada terbentuknya pribadi yang mampu
bekerja keras, menghindari mental instan, pragmatis dan easy going,
lebih mementingkan proses, dan menghindari kerja yang menghalalkan
segala macam cara.

2. Dimensi Sosial

Lickona dan Davidson lebih lanjut menjelaskan bahwa revolusi
mental juga menyangkut hubungan relasional dalam suatu masyarakat
bangsa.?®> Idealnya revolusi mental mampu membangun dan
membentuk relasi sosial yang konstruktif dan mengandung rasa adil,
setara, nyaman dan sejahtera. Revolusi mental mesti menjadi proses
untuk memfasilitasi perubahan kondisi masyarakat dari yang berkarater
arkais-brutal, yang melihat sesama sebagai lawan (homo homini lupus),
kepada kondisi masyarakat yang melihat sesama sebagai sesama
manusia (homo homini socius), dimana harkat dan martabatnya
dihargai; atau ke tingkat taraf masyarakat bangsa yang lebih madanis-
religius, yakni melihat sesama sebagai gambaran Tuhan yang
menciptakannya (homo homini Deus). Revolusi mental menjadi basis
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara
lebih bermartabat dengan menjunjung tinggi rasa keadilan, kebaikan
dan kebenaran umum. Manusia terkenal dengan keramahan,
kesantunan, tolong menolong, dalam bermasyarakat. Revolusi mental
menegaskan karakter-karakter sosial ini agar tidak kemudian hilang,

21 Pjotr Wajszczyk, "The Role of Discretion in Professional Practice," hal. 115.

22 | ouise A. Mitchell, "Integrity and Virtue: The Forming of Good Character,"
hal. 150.

2 Tom Lickona dan Matt Davidson, Character Quotations Activities That Build
Character and Community, hal. 20-23.
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tetapi justru dapat diturunkan kepada generasi-generasi selanjutnya
dengan kurikulum pewarisan yang berdesain jelas, sistematis dan
terstruktur.?*

3. Dimensi Kultural

Terakhir, menurut Lickona dan Davidson menyatakan bahwa
revolusi mental berkaitan dengan kemampuan manusia dalam suatu
masyarakat bangsa untuk memperjuangkan, mempertahankan,
menumbuhkan  dan  mengembangkan  serta  memberdayakan
kehidupannya pada kondisi yang lebih baik dari kondisi sebelumnya.?®
Revolusi mental ini berkaitan dengan dimensi kultural, di mana
berlangsungnya pembudayaan (kulturasi) dalam membentuk karakter
manusia dalam memahami dan menghayati budaya sebagai bagian dari
kesehariannya. Revolusi mental menjadi wahana agar entitas, identitas
dan integritas budaya masyarakat Indonesia semakin dikenal oleh
masyarakat berbudaya lain. Revolusi mental memformasi pribadi-
pribadi manusia yang arif, bijaksana, berintegritas, inklusif dan
demokratis. Kulturasi yang bermakna terkonfirmasi dari menguatnya
sistem pengetahuan, mampu berteknologi tingkat tinggi, berbahasa
secara baik, benar, dan santun, membangun sistem ekonomi berbasis
kerakyatan dan kemaslahatan umum, membangun sistem sosial politik
yang demokratis, membangun kearifan lokal, menjaga lingkungan
alam, membangun kehidupan yang bersih dan sehat, membangun kerja
sama dan jaringan kerja yang luas dan bermanfaat.?®

24 Kim Seung Chul, "Religion and Science in Dialogue: An Asian Christian
View," dalam Zygon, Vol. 51. No. 1. Tahun 2016, hal. 63-70; John T. Slotemaker,
“Fuisse in Forma Hominis” Belongs to Christ Alone’: John Calvin's Trinitarian
Hermeneutics in his Lectures on Ezekiel," dalam Scottish Journal of Theology, Vol.
68. No. 4. Tahun 2015, hal. 421-436.

25 Tom Lickona dan Matt Davidson, Character Quotations Activities That Build
Character and Community, hal. 25.

% Jan Wynen dan Koen Verhoest, "Do NPM-Type Reforms Lead to A Cultural
Revolution Within Public Sector Organizations?" dalam Public Management Review,
Vol. 17. No. 3. Tahun 2015, hal. 356-379; Rong Zeng dan Patricia M. Greenfield,
"Cultural Evolution Over the Last 40 Years in China: Using the Google Ngram
Viewer to Study Implications of Social and Political Change for Cultural Values,"
dalam International Journal of Psychology, Vol. 50. No. 1 Tahun 2015, hal. 47-55;
Frances Goldscheider, Eva Bernhardt, dan Trude Lappegéard, "The Gender
Revolution: A Framework for Understanding Changing Family and Demographic
Behavior," dalam Population and Development Review, Vol. 41. No. 2 Tahun 2015,
hal. 207-239.
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Namun demikian, inti dari revolusi mental dari peradaban Barat
adalah membentuk manusia modernitas yang pada intinya adalah state
of mind atau cara berfikir yang diaplikasikan ke dalam berbagai bidang
kehidupan. Penerapan cara berfikir rasional kedalam keseluruhan aspek
kehidupan pada akhirnya menjelma menjadi suatu idea yang lebih luas,
yaitu menciptakan masyarakat rasional, (rational society), yaitu suatu
masyarakat yang segala kegiatannya termasuk bidang sain dan
teknologi serta kehidupan politik dikontrol oleh rasio itulah yang
dikehendaki dalam revolusi mental peradaban Barat.

Revolusi mental manusia bagi peradaban Barat bertujuan untuk
menyadari dan mempertanyakan keberadaan atau eksistensi manusia itu
sendiri di jagat raya ini, sementara hewan tidak. Eksistensi manusia
mendahului esensi manusia. Eksistensi manusia adalah tema sentral
dalam revolusi mental peradaban Barat. Paradigma revolusi mental ini
pada dasarnya adalah protes terhadap pandangan bahwa manusia adalah
benda atau obyek belaka, serta tuntutan agar eksistensi personal
seseorang harus diperhatikan dan dioptimalkan secara serius.?’ Asal-
usul paradigm revolusi mental ini dapat dilacak dari gerakan filsafat
eksistensialisme pada abad 19 M vyang berpusat di Denmark.
Eksistensialisme memperoleh pengaruh cukup besar sesudah Perang
Dunia Il, terutama pada tahun 1945-1955. Perwujudan populer lewat
karya-karya kesusastraan dengan tema eksistensialis juga membantu
masyarakat untuk menangkap pesan-pesan revolusi mental
eksistensialisme tersebut. Makin lama, aliran ini tersebar ke seluruh
Eropa, bahkan pengaruhnya meluas sampai ke benua-benua lain. Ada
yang membagi aliran eksistensialisme dalam dua kubu paradigma
revolusi mental. Pertama, adalah kubu revolusi mental Katolik (agama),
seperti Soren Kierkegaard, Jaspers dan Marcel yang bergerak menuju
Tuhan. Kubu lainnya adalah revolusi mental eksistensialis atheis, yaitu
Nietzche, Sartre, Heidegger, dan Camus.?8

27 Sonia Kruks, "Existentialism and Phenomenology," dalam A Companion to
Feminist Philosophy, Tahun 2017, hal. 66-74; David West, "Continental Philosophy,"
A Companion to Contemporary Political Philosophy, Tahun 2017, hal. 36-68;
Malcolm McDonald, "Existentialism—A School of Thought Based on A Conception
of the Absurdity of the Universe," dalam International Journal of Market Research,
Vol. 52. No. 4 Tahun 2010, hal. 427-430; Steve Dixon, "Cybernetic-Existentialism in
Interactive Performance: Strangers, Being-for-Others and Autopoiesis,” dalam
International Journal of Performance Arts and Digital Media, Vol. 13. No. 1 Tahun
2017, hal. 55-76.

28 Stephen Cranney, "Do People Who Believe in God Report More Meaning in
Their Lives? The Existential Effects of Belief," Journal for the Scientific Study of
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Friedrich Wilhelm Nietzsche dan Jean-Paul Sartre merupakan
pelopor utama paradigma revolusi mental atheisme. Bagi Nietzsche?®
dan Sartre,*® kebebasan, tanggung jawab, absurditas menjadi tema-tema
dalam paradigma revolusi mentalnya. Dalam filsafat paradigma
revolusi mentalnya, kedua tokoh ini sependapat untuk menyatakan
bahwa manusia modern untuk upaya merevolusi mental harus
menghadapi fakta bahwa tuhan tidak ada. Mereka mengkhutbahkan
propaganda bahwa untuk meningkatkan kualitas kemanusiaan, manusia
semurni-murninya harus merevolusi mental manusia itu sendiri, karena
tuhan telah mati terkubur menurut Nietzsche,®' dan tuhan memang
tidak ada menurut Sartre.> Dunia dan benda-benda yang
membentuknya adalah benda yang ada tanpa alasan dan tujuan, mereka
sekadar ada. Namun demikian, manusia berbeda dari benda, dalam
artian manusia menciptakan hakikat keberadaannya sendiri. Benda
tidak bisa memilih moralitas yang diinginkannya.

Nietzsche dan Sartre lebih lanjut mendedahkan bahwa dengan
kebebasan memilih bagi dirinya sendiri, benda-benda maupun nilai

Religion, Vol. 52. No. 3 Tahun 2013, hal. 638-646; Penny Edgell, Jacqui Frost, dan
Evan Stewart, "From Existential to Social Understandings of Risk: Examining Gender
Differences in Nonreligion," dalam Social Currents, Vol. 4. No. 6 Tahun 2017, hal.
556-574; Magali Clobert, Vassilis Saroglou, dan Kwang-Kuo Hwang, "East Asian
Religious Tolerance Versus Western Monotheist Prejudice: The Role of (in)
Tolerance of Contradiction,” dalam Group Processes & Intergroup Relations, Vol.
20. No. 2 Tahun 2017, hal. 216-232.

29 Friedrich Wilhelm Nietzsche, Nietzsche: Human, All Too Human: A Book for
Free Spirits, Cambridge: Cambridge University Press, 1996; Friedrich Wilhelm
Nietzsche dan Helen Zimmern, Beyond Good and Evil. Vol. 7, New York: Naxos,
2008; Friedrich Wilhelm Nietzsche, On the Genealogy of Morals and Ecce Homo,
London: Vintage, 2010; Friedrich Wilhelm Nietzsche, Nietzsche: Untimely
Meditations, Cambridge: Cambridge University Press, 1997.

30 Jean-Paul Sartre, Fanon, Frantz, dan Constance Farrington, The Wretched of
the Earth. Vol. 36. New York: Grove Press, 1963; Jean-Paul Sartre, Being and
Nothingness, London: Open Road Media, 2012; Jean-Paul Sartre dan Steven Ungar,
"What is Literature?" and Other Essays, Harvard: Harvard University Press, 1988.

3L Friedrich Wilhelm Nietzsche, Thus Spoke Zarathustra (terj.) Thomas
Common, Adelaide: The University of Adelaide Library, 2001, hal. 3.

32 John H. Gillespie, "Sartre and God: A Spiritual Odyssey? Part 2," dalam
Sartre Studies International, Vol. 20. No. 1 Tahun 2014, hal. 45-56; J. P. Sartre dan J.
Genet, The Thief's Journal, London: Bantam Books, 1965, hal. 18-22; Miguel Farias,
et.al., "Scientific Faith: Belief in Science Increases in the Face of Stress and
Existential Anxiety," dalam Journal of Experimental Social Psychology, Vol. 49. No.
6 Tahun 2013, hal. 1210-1213; John H. Gillespie, "Sartre and God: A Spiritual
Odyssey? Part 2," dalam Sartre Studies International, VVol. 20. No. 1 Tahun 2014, hal.
45-56.
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untuk dirinya sendiri, maka manusia membentuk hakikatnya sendiri,
menciptakan dirinya sendiri. Manusia menjadi tolok ukur bagaimana ia
seharusnya merevolusi mentalnya sendiri. Dalam menciptakan dirinya
dengan pilihan moralitasnya, ukuran apa yang dipakai sebagai upaya
untuk merevolusi mental? Karena tuhan tidak ada, maka tidak ada
hukum mengenai moralitas yang objektif dalam revolusi mental
manusia. Setiap orang sepenuhnya milik dirinya sendiri, maka ia harus
memutuskan untuk dirinya sendiri dan harus memilih sendiri pula.
Setiap orang adalah juri moralitas tertinggi. Dalam memilih untuk
dirinya sendiri, setiap manusia mengalami suatu perasaan bebas yang
memuakkan karena tidak ukuran yang diikuti. Ada rasa takut akan
keputusasaan, banyak kemungkinan yang tidak bisa dikontrolnya,
padahal ia harus membuat keputusan. Itulah keabsurdan hidup untuk
merevolusi mental bagi manusia. Nietzsche dan Sartre mengingatkan
manusia untuk yakin bertindak merevolusi mentalnya, tanpa berharap
pada tuhan.

Paradigma revolusi mental atheis dari Nietzsche dan Sartre senada-
seirama pendapatnya dengan Albert Camus, seorang sastrawan dan
filosof atheis. Karya-karya filosofis revolusi mental Albert Camus
menyiratkan tentang absurditas pula. Menurut Camus, perasaan
mengenai absurditas muncul karena manusia mencari pemahaman yang
lengkap mengenai suatu dunia yang tidak dapat dipahami. Manusia
menginginkan  kebenaran universal sementara dunia hanya
menunjukkan kebenaran yang terpenggal. Apa yang harus dilakukan
untuk menghadapi absurditas bagi revolusi mental manusia ini?
Pemberontakanlah yang ditawarkan Camus dengan menjadi manusia
absurd. Bagi Camus, manusia yang absurd adalah manusia yang
mengerti arti absurditas, tidak lari dari absurditas tetapi menjaganya
dalam kesadaran. la berdiri menantang, berjuang tanpa harapan. Meski
tahu akan hancur, ia tetap melawan. Pemberontakan tersebut memberi
nilai baru pada kehidupan, mengembalikan kebebasan pada eksistensi
manusia. Hal tersebut ia ilustrasikan dalam karyanya yang berjudul
Mite Sisifus dan Pemberontakan. Perhatian manusia absurd adalah pada
yang langsung, yaitu saat ini dan di sini.®

Soren Kierkegaard, yang kerap dianggap sebagai “Bapak
Eksistensialisme,” bersifat religius dari ketiga pendapat revolusi mental
atheism di atas. Kierkegaard mengkritisi tiga hal yang menjadi

33 Albert Camus, The Myth of Sisyphus, London: Penguin-UK, 2013; Albert
Camus, The Rebel: An Essay on Men in Revolt, New York: Vintage books, 1956.
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perhatian dalam tulisan-tulisannya tentang paradigma revolusi mental
manusia, yaitu atheisme, filsafat idealisme Hegelian dan agama
Kristen. Dalam paradigma revolusi mental manusia menurut filsafat
Hegel, segala bentuk pertentangan dan konflik dalam realitas dan
perjalanan hidup manusia, termasuk perang dan revolusi dalam
beragam bentuknya, dapat didamaikan. Dengan filsafat, melalui proses
dialektika, pada akhirnya menjadi pengetahuan tak terbatas mengenai
segala sesuatu dan yang dapat menjelaskan segala sesuatu bagi
manusia, termasuk diri manusia itu sendiri. Bagi Kierkegaard,
pemikiran abstrak paradigma filosofis revolusi mental dari Hegel
tersebut menghilangkan eksistensi kepribadian manusia. Filsafat
revolusi mental Hegel mereduksi segala kompleksitas manusia dalam
pergulatan hidupnya. Menurut Kierkegaard, yang manusia butuhkan
untuk merevolusi mentalnya bukanlah kumpulan pengetahuan sistemik
mengenai suatu kebenaran objektif, melainkan bagaimana hidup, membuat
pilihan, mengambil keputusan dan bertindak yang benar dalam menjalani
kehidupan.3

Mengenai paradigma revolusi mental kekristenan, Kierkegaard
melihat bahwa umat Kristen mudah membicarakan ajaran Kristen,
namun sedikit yang hidup dengan ajaran tersebut. Agama Kristen sudah
menjadi hal biasa, membosankan, dan biasa saja. Kierkegaard
memandang bahwa filsafat idealism paradigma revolusi mental Hegel
merusak pemikiran yang benar mengenai iman Kristen. Apa pasalnya
merusak mental manusia? Karena pemikiran Hegel telah membuat
keimanan lebih rendah dibanding akal manusia, sementara agama
Kristen mengajarkan iman ada di atas dan di luar akal manusia.
Manusia selalu ingin menggapai kebenaran atau realitas objektif.
Manusia juga ingin tahu dengan pasti mengenai dunia sebagaimana
adanya, begitu pula tentang dunia Ilahi dan kematian. Pun, manusia
ingin tahu secara pasti bahwa perbuatannya akan baik, dan sebagainya.
Sebuah realitas sebagaimana adanya, tidak terpengaruh oleh
pemahaman manusia sebagai manusia, dan menjadi tolok ukur apakah
penilaian manusia itu benar atau salah. Bagi Kierkegaard, manusia

3 Sgren Kierkegaard, Kierkegaard: Concluding Unscientific Postscript,
Cambridge: Cambridge University Press, 2009; Sgren Kierkegaard, et.al. Cumulative
Index to Kierkegaard's Writings: The Works of Sgren Kierkegaard. Vol. 26.
Princeton: Princeton University Press, 2000; Sgren Kierkegaard, Kierkegaard's
Writings, VI, Volume 6: Fear and Trembling/Repetition, Vol. 6. Princeton: Princeton
University Press, 2013; S. Kierkegaard, D.F. Swenson, dan L.M. Swenson, Works of
Love, Princeton: Princeton University Press, 1946, hal. 281.
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tidak akan pernah menggapai realitas objektif tersebut. Baginya,
kebenaran sebagai subjektivitas. Subjektivitas adalah poros utama
argumen Kierkegaard. Filsafat idealisme Hegel menekankan pada
realitas objektif. Kierkegaard tidak berbicara mengenai semua bentuk
kebenaran, melainkan hanya bentuk-bentuk kebenaran yang secara
konkret menentukan cara manusia menjalani hidupnya, yakni
kebenaran moral dan religius. Kebenaran moral dan religius secara
hakiki menentukan bagaimana manusia akan menghayati hidup sehari-
hari dan nilai-nilai apa yang manusia peluk. Menjadi Kristen, bagi
Kierkegaard, adalah menyerap ajaran itu ke dalam eksistensinya,
memasukkannya dalam kehidupan sehari-hari.®®

Kierkegaard menyatakan ada 3 tahap bereksitensi tahap jalan hidup
untuk revolusi mental manusia, yaitu: tahap estetis, tahap etis, tahap
religius. Menurutnya, demikianlah cara manusia merevolusi mental di
dunia ini. Pertama, tahap estetis adalah usaha mendefinisikan dan
menghayati hidup tanpa merujuk pada yang baik (good) atau yang jahat
(evil). Ketika bertindak tertentu, tidak memikirkan apakah tindakan
tersebut baik atau tidak. Tindakan yang berdasar pada pemenuhan atas
keinginan yang langsung dan spontan. Kedua, pada tahap etis, manusia
mulai mempertimbangkan kategori baik atau jahat. Saat bertindak,
tidak sekadar berusaha memenuhi keinginannya yang langsung dan
spontan, melainkan sudah membuat pilihan-pilihan konkret berdasar
rasio. Manusia cenderung ingin menggapai realitas objektif, sementara
pengetahuan manusia hanya mampu mendekati realitas objektif, dan
tak akan pernah menguasai sepenuhnya. Manusia mengalami
ketakpastian karena tak mampu sepenuhnya mencapai realitas objektif.
Namun, justru keterbatasan inilah yang menjadi peluang bagi manusia.
Ketakpastian membuatnya mengintensifkan hasrat batinnya yang tak
terbatas. Dia memasuki kebenaran objektif dengan hasratnya yang tak
terbatas. Inilah iman. Manusia memeluk kebenaran tentang apa yang
melampaui  keterbatasan pengetahuannya. Saat itulah manusia
memasuki tahap Kketiga, yaitu revolusi mental yang religius.
Menghayati hidupnya dengan penuh gairah. Manusia yang menghayati
kebenaran religius secara setengah-setengah, tanpa gairah, dan hanya
tampilan luar merupakan tanda ketidakautentikan penghayatan diri dan

3 Sgren Kierkegaard, Attack Upon Christendom, Vol. 116, Princeton: Princeton
University Press, 1968; Sgren Kierkegaard, Papers and Journals: A Selection,
London: Penguin, 1996; Soren Kierkegaard, Provocations: Spiritual Writings of
Kierkegaard (ed.) Charles E. Moore, Farmington-PA-USA: The Bruderhof
Foundation. Inc., 2002.
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eksistensinya.®® Tiap manusia adalah individu yang sadar, bukan
sekadar bagian dari kerumunan, angka-angka dalam kelompok. Jadi,
untuk hidup secara eksistensial adalah mengekspresikan dan
menyelami kedalaman-kedalaman dari apa yang disebut orang sebagai
pandangan kehidupannya, atau, mengutip Socrates, untuk merubah
revolusi mental, gnothi seauton, kenalilah dirimu terlebih dahulu.
Filsafat revolusi mental eksistensialisme menawarkan refleksi
kehidupan manusia yang akan memunculkan dialog, pertama dengan
diri sendiri dan orang-orang yang dicintai. Eksistensialisme berarti
sebuah minat yang menggebu-gebu terhadap persoalan hidup manusia.
Bahwa kehidupan yang sementara dan absurd ini mesti dijalani dengan
penuh gairah lewat pilihan dan keputusan. Kebudayaan revolusi mental
Barat, sejarahnya, adalah warisan yang dikembangkan oleh bangsa
Eropa dari akar kebudayaan Yunani kuno, yang kaya dengan konsep
filsafat, ilmu pengetahuan, politik, pendidikan dan kesenian, yang
dicampur dengan kebudayaan Romawi yang terkenal dengan rumusan
undang-undang dan hukum serta prinsip ketatanegaraan, dan unsur-
unsur lain dari budaya bangsa-bangsa Eropa, khususnya bangsa
Jerman, Inggris dan Perancis. Agama Kristen yang tersebar ke Eropa
justru lebih banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Barat daripada
mempengaruhi, sehingga dalam agama ini unsur-unsur kepercayaan
Yunani kuno, Rumawi, Mesir dan Persia. Inilah agama satu-satunya
yang pusat asalnya berpindah, yaitu dari Yerussalam ke Roma, Italy.
Ini pertanda bahwa agama ini telah diambil alih oleh bangsa Eropah.
Jadi kebudayaan Barat bukan berdasarkan pada agama Kristen, ia
adalah kebudayaan yang berdasarkan pada filsafat. Oleh sebab itu,
perlu dicatat disini adalah bahwa kepesatan perkembangan kebudayaan,
ilmu pengetahuan dan teknologi Barat tidak berangkat dari ajaran
agama. la adalah kebudayaan yang bersendikan pandangan hidup
sekuler. Pengaruh gelombang kebudayaan Barat melalui kolonialisme
dan imperialisme telah membawa dampak yang cukup serius terhadap
negara-negara dunia ketiga yang terjajah. Pandangan hidupnya yang
sekuler dan kultural itu mengandung elemen-elemen yang efektif

3% S, Kierkegaard, D.F. Swenson, L.M. Swenson, & W. Lowrie, Either/Or, Vol.
2, Garden City, NY: Doubleday, 1959, hal. 171; Sgren Kierkegaard, Kierkegaard's
Writings, VI, Volume 6: Fear and Trembling/Repetition. Vol. 6. Princeton: Princeton
University Press, 2013; Sgren Kierkegaard and Walter Lowrie, The Concept of
Dread, Princeton, NJ: Princeton University Press, 1957.
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merubah atau sekurang-kurangnya mengacaukan pandangan hidup
masyarakat yang menjadi obyek westernisasi.>’

Dari penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa karena
rasionalitas adalah satu-satunya prinsip yang mengatur kehidupan
individu dan sosial termasuk kehidupan keagamaan, maka rasionalisasi
berkaitan erat dengan tema sekularisasi. Jadi dua elemen penting
peradaban revolusi mental modern adalah rasionalisasi dan sekularisasi.
Dengan kedua elemen ini maka pandangan hidup revolusi mental Barat
tidak lagi bersifat teistik dalam memandang segala sesuatu
sebagaimana dalam peradaban revolusi mental Indonesia terlebih lagi
dalam peradaban revolusi mental Islam.*® Anggapan bahwa
kebudayaan revolusi mental Barat lebih unggul dibanding peradaban
revolusi mental Islam telah lama ada dalam benak sebagian ummat
Islam, dan akhir-akhir ini anggapan itu terasa semakin kuat sehingga
mereka menganggap Islam perlu belajar dari revolusi mental Barat
dalam segala hal, bahkan termasuk dalam memahami revolusi mental
Islam. Sementara itu terdapat pula kalangan ummat Islam yang
bersikap sebaliknya, yaitu menganggap kebudayaan revolusi mental
Barat tidak sesuai dengan peradaban revolusi mental Islam dan segala
sesuatu yang berasal dari revolusi mental Barat harus ditolak, padahal
orang-orang ini pada saat yang sama sedang menikmati hasil kepesatan
teknologi Barat yang dimanfaatkan oleh hampir seluruh Negara di
dunia. Kedua anggapan di atas sama ekstrimnya dan sudah dapat
diduga bahwa keduanya tidak berangkat dari pemahaman yang akurat
tentang peradaban revolusi mental Islam dan kebudayaan revolusi
mental Barat.

37 Hamid Fahmy Zarkasyi, "Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis dan Kolonialis," dalam Jurnal Tsagafah, Vol. 5. No. 1 Tahun
2009, hal. 1-28; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tradisi Orientalisme dan Framework Studi
al-Qur’an," dalam Jurnal Tsaqgafah, Vol. 7. No. 1 Tahun 2011, hal. 1-30; Hamid
Fahmy Zarkasyi, "Akar Kebudayaan Barat," dalam Kalimah, Vol. 11. No. 2 Tahun
2013, hal. 175-190; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Worldview Islam dan Kapitalisme
Barat," dalam Jurnal Tsaqgafah, Vol. 9. No. 1 Tahun 2013, hal. 15-38; Hamid Fahmy
Zarkasyi, "Tamaddun sebagai Konsep Peradaban Islam," dalam Jurnal Tsaqgafah, Vol.
11. No. 1 Tahun 2015, hal. 1-28; Nur Hasan, "Kritik Islamic Worldview Syed
Muhammad Naquib al-Attas terhadap Western Worldview," dalam Marji: Jurnal
IImu Keislaman, Vol. 1. No. 1 Tahun 2014, hal. 115-145.

% Hamid Fahmy Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat,” dalam
Jurnal Tsagafah, Vol. 9, No. 1, April Tahun 2013, hal. 16-36.
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B. Paradigma Revolusi Mental menurut Islam

Berbeda dari kebudayaan revolusi mental Barat yang berasaskan
pada filsafat, peradaban Islam berlandaskan pada agama Islam yang
berasal dari wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam. Esensi peradaban revolusi mental dalam
Islam dapat ditelusur melalui kajian konsep-konsep kunci revolusi
mental di dalamnya, seperti ‘ilm, ‘amal, adab, din dan sebagainya.
Berfikir dan berilmu dalam Islam adalah kewajiban yang sama
derajatnya dengan kewajiban beramal saleh, bahkan iman merupakan
sesuatu yang concomitant pada kesemua kegiatan berfikir dan beramal,
dalam artian keberadaan yang satu tidak sempurna tanpa disertai oleh
yang lain. Proses revolusi mental secara psikologis dan psikis yang
terpadu ini sudah di set dalam diri manusia sebagai potensialitas yang
jika diaktualisasikan secara proporsional ia akan memenuhi tujuan
penciptaannya sebagai sebaik-baik makhluk Tuhan (ahsanu taqwim)
dan sebaliknya, ia akan menjadi makhluk yang paling hina (asfala
safilin).3®

Di Barat berfikir rasional yang membawa kepada doktrin revolusi
mental secara rasionalisme tidak memiliki dimensi iman dan amal.
Lagipun, konsep akal bukan sekedar bermakna mind, ia meliputi galb,
fuad, bashar, ‘agl dan sebagainya; dan karena itu konsep berfikir dalam
revolusi mental Islam bukan sekedar bermakna reasoning dalam
pengertian Barat, tapi lebih kaya dari itu dan meliputi unsur-unsur
kejiwaan yang lebih menyeluruh seperti tafakkur, tadabbur, ta'aqqul.*
Konsep berfikir ini juga berkaitan dengan konsep ‘ilmu yang
merupakan pemberian Allah Yang Maha Suci kepada manusia. Jika
rasionalitas adalah esensi revolusi mental Islam, maka para filosof
Barat yang menjunjung prinsip rasionalitas itu dapat disebut Ulama
yang dapat dipastikan takut kepada Allah (yakhshallah), padahal
sejatinya tidak. Jika rasionalitas revolusi mental dikaitkan dengan ‘ilm
maka ia tidak dapat dipisahkan dari iman, dan orang yang berilmu itu
menjadi superior jika ia berangkat dari atau berdasarkan pada iman

3 Syed Naquib Al-Attas, "Islam dan Kebudayaan Melayu,” Makalah dalam
Seminar Peradaban Islam Se-Malaysia, Tahun 1972; Syed Muhammad Naquib al-
Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ISTAC, 1993, hal. 133-134; Alparslan
Acikgenc, Islamic Science Towards a Definition, Kuala Lumpur: ISTAC, 1996, hal.
21-23.

40 Muhammad Imdad, Didin Hafidhuddin, dan Syamsuddin Arif, “Defining
Education: al-Farabi and Ibn Sina Terminologies,” dalam Ta dibuna, Vol. 1, No. 1,
November Tahun 2017, hal. 1-9; Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to
the Metaphysics of Islam, Kuala Lumpur: ISTAC, 1995, hal. 2.
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kepada Allah (al-Mujadilah/58:11). Sebelum seseorang beriman ia
perlu mengetahui apa yang diimaninya, dan seorang mukmin harus
berilmu agar dapat beramal. llmu tanpa amal adalah gila, kata al-
Ghazzali, dan amal tanpa ilmu adalah sombong. Amal tanpa ilmu lebih
banyak merusak daripada memperbaiki dan amal tanpa ilmu akan
menyesatkan, kata para ahli hikmah. Jadi ilmu adalah prasyarat bagi
amal dan memiliki peranan sentral dalam peradaban Islam.*

Peradaban revolusi mental menurut Islam adalah bersendikan pada
makna filosofis dari kata peradaban itu sendiri, yang secara generic
merupakan derivasi dari kata adab. Adab sesungguhnya berarti jamuan
makan yang dalam konteks ini al-Qur'an merupakan jamuan spiritual
(ma'dubah) yang terbaik bagi ummat manusia. Maka para ulama
terdahulu mengartikan adab sebagai ilmu, ta'dib adalah pendidikan atau
penanaman ilmu dan konsekuensi terkait, seperti iman, amal, dan
akhlak. Ta'dib adalah usaha pengkaderan manusia-manusia beradab,
yaitu manusia yang mempunyai ilmu dan mempunyai moralitas yang
tinggi atau manusia-manusia yang ilmunya disertai amal dan
sebaliknya.*> Manusia beradab adalah individu yang dapat
menempatkan sesuatu sesuai dengan kedudukan dan tempatnya;
individu yang dapat menempatkan kedudukan dirinya dihadapan
Penciptanya dan dikalangan masyarakatnya. Jika ia seorang rakyat
jelata ia mengetahui hak dan kewajibannya, jika ia seorang pemimpin
ia mengerti arti keadilan dan berlaku adil, jika ia seorang ulama ia
berani mengatakan yang hak dan yang batil kepada siapapun dan
dimanapun, jika ia seorang seorang wakil rakyat (politisi) ia dapat
meletakkan (memilih) seseorang sesuai dengan kapasitas dan
keutamaannya baik dihadapan Tuhan maupun dan dihadapan manusia
(rakyat).*®

41 Hamid Fahmy Zarkasyi, "Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis dan Kolonialis," hal. 1-28; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tradisi
Orientalisme dan Framework Studi al-Qur’an," hal. 1-30; Hamid Fahmy Zarkasyi,
"Akar Kebudayaan Barat," hal. 175-190; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Worldview Islam
dan Kapitalisme Barat," hal. 15-38; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tamaddun sebagai
Konsep Peradaban Islam," hal. 1-28.

42 Alparslan Acikgenc, “A Concept of Philosophy in the Qur’anic Context”, The
American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 11, No. 2, Summer Tahun 1994,
hal. 160; Alparslan Acikgenc, “the Impact of the Concept of ‘Urf (Local Culture) in
Islamic Legal Philosophy on Multi Cultural Harmony and World Peace,” didownload
dari http:// www.iosworld.org/download/Impact_of Urf.pdf. diakses 25 Mei 2018.

4 Hamid Fahmy Zarkasyi, "Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis dan Kolonialis," hal. 1-28; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tradisi
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Jika umat Islam memahami adab seperti itu, maka umat Islam
harus merubah pemahaman terhadap makna peradaban selama ini.
Peradaban revolusi mental Islam adalah suatu struktur sosial dan
spiritual yang merupakan sumbangan Islam yang berharga bagi ummat
manusia. Realitas sosial dan spiritual itu harus dipahami secara integral,
tidak dapat dipisah-pisahkan atau dilihat secara sendiri-sendiri tanpa
saling-berkaitan seperti dalam tradisi dan kebudayaan revolusi mental
Barat.** Oleh sebab itu, peradaban revolusi mental Islam tidak sama
dengan kebudayaan revolusi mental Barat atau kebudayaan asing
lainnya, karena akarnya memang berbeda.*

Di Barat, revolusi mental masyarakat berbudaya atau civil society
hanya menggambarkan kedudukan individu-individu itu dihadapan
Negara,*® sedang masyarakat beradab dalam peradaban revolusi mental
Islam menggambarkan kedudukan individu dihadapan Tuhan dan
didepan masyarakatnya sekaligus. Struktur revolusi mental civil society
tidak melibatkan unsur-unsur spiritual, sedang struktur revolusi mental
masyarakat beradab adalah kombinasi aspek-aspek fisikal dan spiritual
yang sesuai dengan esensi kemanusiaannya. Revolusi mental manusia
berbudaya adalah manusia yang tunduk pada aturan-aturan Negara,
sedang revolusi mental manusia beradab tunduk pada perintah Tuhan,
aturan Negara dan masyarakatnya sekaligus. Dalam revolusi mental
civil society Tuhan "tidak boleh campur tangan™ mengenai urusan
negara, sedang dalam revolusi mental masyarakat beradab aturan-
aturan dan perintah Tuhan mengejawantah dalam setiap gerak individu
masyarakat dan pemimpin Negara dan menghiasai berbagai gerak dan

Orientalisme dan Framework Studi al-Qur’an,”" hal. 1-30; Hamid Fahmy Zarkasyi,
"Akar Kebudayaan Barat," hal. 175-190; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Worldview Islam
dan Kapitalisme Barat,” hal. 15-38; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tamaddun sebagai
Konsep Peradaban Islam," hal. 1-28.

4 llyas Ba-Yunus, “Contemporary Sociology: An Islamic Critique”, dalam
International Institute of Islamic Thought, Islam: Source and Purpose of Knowledge
Proceedings and Selected Papers of Second Conference on Islamization of
Knowledge 1402 AH/1982 AC, Virginia: International Institute of Islamic Thought,
1988, hal. 275-276.

4 Hamid Fahmy Zarkasyi, "Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis dan Kolonialis," hal. 1-28; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tradisi
Orientalisme dan Framework Studi al-Qur’an,”" hal. 1-30; Hamid Fahmy Zarkasyi,
"Akar Kebudayaan Barat," hal. 175-190; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Worldview Islam
dan Kapitalisme Barat," hal. 15-38; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tamaddun sebagai
Konsep Peradaban Islam," hal. 1-28.

4 Nicholas Abercrombie, Stephen Hill, dan Bryan S. Turner, The Penguin
Dictionary of Sociology, London: Penguin Books, 1994, hal. 356-357.
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kegiatan institusi negara, dalam suatu bangunan peradaban yang
manusiawi. Atas dasar itu iman, ilmu dan amal setiap individu
masyarakat adalah sine qua non dalam bangunan peradaban Islam,
yang aktualisasinya pasti tercermin secara institusional dan tak
terbantahkan, baik dalam bentuk organisasi sosial, partai politik,
lembaga pendidikan, bahkan Negara. Sebaliknya, organisasi sosial,
partai politik, lembaga pendidikan dan juga Negara yang dibentuk oleh
individu-individu Muslim yang tidak beradab atau yang memenuhi
prasyarat bagi pembentukan bangunan peradaban Islam hanya akan
menjadi simbol-simbol dan wadah-wadah yang secara substantif tidak
mencerminkan wajah peradaban Islam bahkan mungkin malah
merusaknya.*’

Revolusi sejati yang berdampak besar dalam transformasi
kehidupan harus mengandung kebaruan dalam struktur mental, yaitu
meniscayakan perubahan mentalitas (pola pikir dan sikap) yang lebih
kondusif bagi perbaikan kehidupan. Urgensi revolusi mental seperti ini
sejalan dengan firman Tuhan dalam Al-Quran (al-Ra’d: 11/al-Anfal:
53): "Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa yang ada pada sebuah
kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada jiwa (dalam konteks
ini bisa disebut “mental”) mereka." Dalam rangkaian ayat Al-Qur’an
sesungguhnya tidak ditemukan sebuah term yang persis sepadan
dengan revolusi mental, namun Said Agil Siradj menyamakannya
dengan konsepsi al-tsaurah al-rihiyah, (sl 3 53).8 Pendapat
Siradj ini dikritik oleh Zainun Kamal, bahwa padanan khazanah Bahasa
Arab yang tepat untuk konsep revolusi mental adalah al-tsaurah al-
agliyyah (“lé=l) 5, 6).  Penulis sepakat dengan Zainun, karena
berdasarkan penelusuran penulis di berbagai kamus bahasa Arab,
revolusi mental diterjemahkan dengan terma al-tsaurah al-agliyyah.*°

47 Hamid Fahmy Zarkasyi, "Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama
Missionaris, Orientalis dan Kolonialis," hal. 1-28; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tradisi
Orientalisme dan Framework Studi al-Qur’an," hal. 1-30; Hamid Fahmy Zarkasyi,
"Akar Kebudayaan Barat," hal. 175-190; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Worldview Islam
dan Kapitalisme Barat," hal. 15-38; Hamid Fahmy Zarkasyi, "Tamaddun sebagai
Konsep Peradaban Islam," hal. 1-28.

% Said Agil Siradj, “Tasawuf Sebagai Revolusi Spiritual dalam Kehidupan
Masyarakat Modern,” Makalah, Orasi llmiah Said Agil Siroj, dalam Pengukuhan
Guru Besar Ilmu Tasawuf, UIN Sunan Ampel Surabaya, 30 November Tahun 2014;
Saifuddin, "Revolusi Mental dalam Perspektif al-Qur’an: Studi Penafsiran M. Quraish
Shihab," hal. 66.

“lihat misalnya kamus Almaany online, https://www.almaany.com/id/dict/ar-
id/, . Aladl 5 ) 5l
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Pada tataran nilai Al-Qur’an secara jelas telah membawa gagasan-
gagasan revolusi, baik revolusi mental-spiritual maupun revolusi sosial.
Menurut M. Quraish Shihab, sejak semula Al-Qur’an memperkenalkan
dirinya sebagai kitab suci yang fungsi utamanya mendorong lahirnya
perubahan-perubahan positif dalam masyarakat. Atau, dalam bahasa
Al-Qur’an, “mengeluarkan manusia dari kegelapan (<llall) menuju

terang benderang (J;—J\) 50 sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:

oy sl ) el e G Fumu}\g_us)n

Alif, laam raa. (Ini adalah) Kltab yang Kaml turunkan kepadamu
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya
terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji (Ibrahim/14:1).

Dalam al- Thalaq/65 11 juga disebutkan

;l*‘

Lg_\sug;g‘)@_\‘)(\l.éj;iwd)mu.\;& &ﬂaa.;;jj
\\GJJ}AJ \@;\Jﬁ\m\

(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-
ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari
kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan
mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan
rezeki yang baik kepadanya.

°\—

Ayat di atas—sebagaimana kebiasaan Al-Qur’an—menggunakan

bentuk jamak untuk kata <l (aneka gelap), sedangkan kata _ il
berbentuk tunggal. Sayyid Quthb, dengan merujuk pendapat para ulama
tafsir, hal ini mengisyaratkan bahwa kegelapan bermacam-macam serta

30 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1999, hal. 245; M. Quraish Shihab,
Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: Mizan,
2007, hal. 421.
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beraneka ragam dan sumbernya pun banyak. Setiap benda pasti
mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap sehingga gelap

menjadi banyak, berbeda dengan cahaya. Penyebutan kata <lellall

(aneka gelap) lebih didahulukan atas kata sl (terang), bukan saja
karena gelap lebih dahulu wujud dari terang, tetapi agaknya juga untuk
mengisyaratkan bahwa manusia hendaknya selalu menuju ke arah
perubahan positif (terang).*!

Bertolak dari ayat-ayat Al-Qur’an, menurut M. Quraish Shihab,
bahwa perubahan masyarakat baru dapat terjadi manakala terpenuhi
dua syarat pokok. Pertama, adanya nilai-nilai atau ide. Syarat pertama
telah diambil alih sendiri oleh Allah swt. melalui petunjuk Al-Qur’an
dan penjelasan Nabi Muhammad, walaupun sifatnya masih umum dan
memerlukan perincian dari manusia. Kedua, adanya pelaku-pelaku
yang menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tersebut. Syarat kedua
mengenai para pelakunya, mereka adalah manusia-manusia yang hidup
dalam suatu tempat dan yang selalu terikat dengan hukum-hukum
masyarakat yang ditetapkan itu.>?

Menurut Quthb, Al-Qur’an adalah kitab pertama yang dikenal
umat manusia yang berbicara tentang hukum-hukum kemasyarakatan.
Dalam Al-Qur’an sarat dengan uraian tentang hukum-hukum yang
mengatur lahir, tumbuh, dan runtuhnya suatu masyarakat. Hukum-
hukum tersebut, sebagaimana hukum-hukum alam, tidak mungkin
mengalami perubahan, sebagaimana disebutkan dalam Surat al-
Ahzab/33: 62.5 M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat di atas
bahwa kata sunnah antara lain mengandung arti kebiasaan. Dengan
demikian, sunnatulldh berarti kebiasaan-kebiasaan Allah dalam
memperlakukan masyarakat. Menurutnya, dalam Al-Qur’an, Kkata
sunnatullah dan yang semakna dengannya, seperti sunnatuna, sunnah
al-awwalin, terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara
dalam konteks kemasyarakatan. Apa yang disebut hukum alam pun
adalah kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia, dan dari ikhtisar
pukul rata statistik tentang kebiasaan-kebiasaan itu, para pakar
merumuskan hukum-hukum alam. Kebiasaan-kebiasan itu dinyatakan
Allah tidak akan mengalami perubahan. Karena sifatnya demikian,
sunnatullah  dapat juga dinamai dengan  “Hukum-hukum

5! Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid. 2, (terj.) As’ad Yasin dkk.
Jakarta: Gema Insani Press, 2001, hal. 48-49.

52 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hal. 245-246.

%3 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid. 2, hal. 50.
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kemasyarakatan” atau ketetapan-ketetapan Allah terhadap situasi
masyarakat. Siapa pun tidak akan mampu mengubah cara yang
ditetapkan Allah dalam memperlakukan manusia.>* Hal serupa juga
terjadi dalam hukum-hukum kemasyarakatan. Manusia tidak mungkin
menjadikan masyarakat yang saling bermusuhan atau yang malas
meraih sukses atau kesejahteraan hidup. Sebaliknya, siapa pun yang
mengikuti hokum-hukum Tuhan menyangkut syarat-syarat meraih
sukses pasti akan meraihnya. Bagi pekerja keras, tidak mungkin sukses
usahanya diraih oleh orang yang malas.*®

Perubahan mental (pola pikir dan sikap) sangat ditentukan arahnya
oleh sistem keyakinan sebagai modal penggerak. Dalam istilah
Alquran, sistem keyakinan ini disebut dengan “iman” yang secara

mendasar (etimologis: () berarti sistem kesiapan dan keterbukaan
menerima kebaikan dan kebenaran yang bernilai universal dan absolut
yang berasal dari Tuhan. Betapapun, sifat dan kebutuhan dasar manusia
adalah meraih kebaikan dan kebahagiaan hidup, tidak hanya di dunia
tapi juga di akhirat. Pemenuhan atas kebutuhan dasar tersebut diyakini
bersumber dari Tuhan. Maka dalam pemenuhan kebutuhan dasar,
manusia seyogyanya tunduk dan komitmen pada kebaikan dan
kebenaran, dan tidak menutup diri (kafir) sehingga menimbulkan
penolakan dan penyimpangan dalam bentuk kejahatan.>®

Ketika manusia kehilangan komitmennya pada kebaikan dan
kebenaran, maka pada saat yang sama muncullah kejahatan dan
dekadensi kemanusiaan. Meminjam istilah statistika, hubungan
kebaikan dan keburukan adalah hubungan negatif (negative
correlation). Sehingga dapat dipastikan, jika iman seseorang stabil dan
kokoh, maka yang lahir dari pikiran dan sikap adalah tebaran-tebaran
kebaikan dan keadilan. Namun jika iman mengalami degradasi, maka
yang muncul adalah pikiran dan sikap yang jahat. Dalam kontek ini,
sangat tepat kalau Rasulullah Muhammad selalu mengingatkan

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 10, 537; M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, hal. 93-94.

% Said Aqil Siradj, "Sama dalam Tradisi Tasawuf," hal. 360-380.

% Solihu, Abdul Kabir Hussain. "Semantics of the Qur’anic Weltanschauung: A
Critical Analysis of Toshihiko Izutsu’s Works," dalam American Journal of Islamic
Social Sciences, Vol. 26. No. 4 Tahun 2009, hal. 1-23; Andrew Rippin, "The
Reception of Euro-American Scholarship on the Qur'an and tafsir: An Overview
(Editorial Preface)," dalam Journal of Qur'anic Studies, Vol. 14. No. 1 Tahun 2012,
hal. 1-8.
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ummatnya dengan mengatakan: Sl ) s30s | “perbaharuilah selalu
iman mu”, secara lengkap bunyi teks Hadis yaitu:

u_uaal\ GAL..J\ wywuqmuhgdual\u_maj\awumLuh
dﬂéﬂ‘éma.a—d‘u‘wﬁ@‘ ﬂ—*uwmuccwbuawbh
d.\ﬂl_a J.L.A\ ?g_\.\s.uy u_gcl.b\ Lgd\_u: u\jld;j_)r_es.v dla dl_eu eL-U
&\d}u)d\ﬁj&l\bdhcw;wd;})sauhuu\wu\éajﬂlc \
JE il m;.au.\sj‘m\ dy)udﬁ(,s,w \jm;(dujds ‘_;..4
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Dawud al-Thayalisi
berkata; telah menceritakan kepada kami Shadagah ibn Musa al-Sulami al-
Dagqiqi berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Wasi' dari
Syutair ibn Nahar dari Abu Hurairah berkata; Bahwasanya Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Rabb kalian telah berfirman: 'Kalau saja hamba-
hamab-Ku taat kepada-Ku niscaya Aku akan menyiram mereka dengan hujan
di waktu malam, dan Aku akan menerbitkan matahari kepada mereka di
waktu siang serta Aku tidak akan memperdengarkan suara halilintar kepada
mereka." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
berbaik sangka kepada Allah 'Azza Wajalla termasuk beribadah kepada Allah
dengan baik." Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Perbaharuilah iman kalian, " maka ditanyakan kepada beliau; "Bagaimana
kami memperbaharui iman kami wahai Rasulullah?" Beliau shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Perbanyaklah mengucapkan; L& llaha illa Allah, tiada
Tuhan selain Allah." (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

Sistem keyakinan/iman, ¢, memiliki implikasi yang paling
nyata dalam kehidupan, baik pikiran maupun sikap atau perbuatan.
Implikasi iman ini dapat ditelusuri lewat citra etimologis dari
perubahan kata iman itu sendiri.’” Menurut lbnu Faris dalam al-
Magayis fi al-Lughah, bahwa iman setidaknya terkait dengan amanah
(43)), aman ((»') dan amin (=) dalam suatu lingkaran eksis yang
sinergi. Amanah (<Wl) berarti kesiapan dan keterbukaan untuk
menjalankan fungsi dan tanggungjawab yang dibebabankan kepada
seseorang dengan integritas yang tinggi, profesional dan berkeadilan,
sehingga tidak terjadi penyelewengan atau disfungsi peran (khianat).
Amanah ini yang diingatkan Allah dalam firmanNya (al-Nisa/4: 59):

" Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Quran, Bair(t: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 2004, hal. 360; M. Qurais Syihab, “Iman dan Amal Saleh,”
Amanah, No. 87, November Tahun 1988, hal. 177.
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“Sesungguhnya, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum
diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.””®

Aman ((=)) berarti kesiapan dan keterbukaan untuk menerima
amanah tersebut, sehingga si pemberi amanah dan yang menerima
amanah sama-sama merasakan adanya kenyamanan dan kedamaian,
bersikap toleran, saling bekerjasama, saling percaya dan tidak saling
mencurigai dan apalagi menyakiti, baik ucapan maupun perbuatan
tanpa alasan yang dapat dibenarkan. Rasulullah SAW berujar: “Orang
muslim adalah orang yang lisan dan perbuatannya bisa mencitrakan
kedamaian antar sesama” (HR. Bukhari dari Abdullah bin Amr).
Sedangkan Amin (') berarti kesiapan dan keterbukaan untuk
menerima harapan-harapan baru, sehingga memunculkan sikap optimis
dan rasa percaya diri, kreatif dan inovatif, tanpa harus ada
ketergantungan yang berlebihan dengan pihak lain. Kata “amin” inilah
sering terucap dalam setiap doa yang dipanjatkan mengiringi setiap
langkah perbuatan, dengan tujuan agar Allah mengabulkan segala
maksud dan kehendak.>® Dalam konteks ini cukup terkenal ungkapan
Latin: ora et labora (berdoa sambil bekerja) karena doa dalam
ungkapan arab adalah “otaknya” amal ibadah (addu’a mukhul ibadah).
Impliasi-implikasi iman tersebut di atas memiliki nilai strategis dalam
penerapan kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama jika dikaitkan
dengan konsep Trisakti yang pernah diutarakan Bung Karno dalam
pidatonya tahun 1963 dengan tiga pilarnya, “Indonesia yang berdaulat
secara politik”, “Indonesia yang mandiri secara ekonomi”, dan
“Indonesia yang berkepribadian secara sosial-budaya”.

Semua penjelasan itu menunjukkan diskursus revolusi mental
merupakan bagian dari agama Islam, dan dikotomi antara Islam dan
ilmu-ilmu kesehatan serta kedokteran tidaklah bisa dibenarkan.
Pandangan dikotomis tersebut malah hanya akan melemparkan umat
Islam ke dalam posisi yang jauh ke belakang di antara percaturan
bangsa-bangsa di dunia. Di samping itu, pandangan tersebut
mengingkari sunnatullah, baik yang termaktub (Al-Qur’an) maupun

8 Ahmad Ibnu Faris bin Zakariyya, Mu jam Maqayis Al-Lugah, Bair(it: Dar al-
Kutub al-limiyah, 1392 H — 1972 H, hal. 145. Lihat juga dalam Muhammad Fuad
Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufharras li Alfaz al-Quran al-Karim, Bairut, Dar Fikr
1981, hal. 410-412.

9 Ahmad Ibnu Faris bin Zakariyya, Mu jam Maqayis Al-Lugah, hal. 145. Lihat
juga dalam Muhammad Fuad Abdul Bagqi, al-Mu jam al-Mufharras li Alfaz al-Quran
al-Karim, hal. 410-412.
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yang tak termaktub, yakni alam raya ini.°® Bukan merupakan sesuatu
yang berlebih-lebihan apabila mengatakan bahwa para sufi adalah
pakar ilmu jiwa sekaligus dokter jiwa.®' Seringkali datang kepada
Syekh sufi, orang-orang yang menderita penyakit kejiwaan,®? lalu
mereka mendapatkan di sisinya perasaan santun, keikutsertaan
perasaan, perhatian, rasa aman, dan ketenangan.®?

Mengingat adanya hubungan dan relevansi yang sangat erat antara
spritualitas (tasawuf) dan ilmu jiwa, terutama ilmu kesehatan mental,
kajian tasawuf tidak dapat lepas dari kajian tentang kejiwaan manusia
itu sendiri karena hakikat tasawuf membahas tentang kejiwaan
seseorang. Yusuf Musa mengatakan, kebajikan membuat jiwa menjadi
tenang (fuma’ninah), sedangkan kejahatan menyebabkan jiwa
menderita.®* Ungkapan ini semakin mempererat persinggungan antara
tasawuf dengan kesehatan mental. Shaykh Kabbani murid dari Shaykh
Abdullah al-Daghisthani dan Shaykh Muhammad Nazim al-Haqqani
itu menegaskan bahwa tasawuf adalah zikir.®> Konsepsi zikir tersebut
menunjukkan bahwa zikir merupakan pelatihan hati untuk ber-
mushahadah kepada Allah. Mushahadah inilah yang merupakan makna
hidup yang telah lama menghilang dari kehidupan, sehingga manusia
terperangkap ke dalam berbagai krisis, mulai dari krisis sosial, krisis
struktural, hingga krisis moral. Hilangnya mushahadah dari dalam diri
manusia beriringan dengan orientasi hidup yang serba materialistis.

0 Said Aqil Siradj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam
Sebagai Inspirasi, Bukan Aspirasi, Bandung: Mizan, 2006, hal. 67.

1 Reynold Alleyne Nicholson, Studies In Islamic Mysticism, Cambridge:
Cambridge University Press, 1921, hal. 58.

2 Dalam laporan tahunan organisasi psikiatri yang terbit pada tahun 1952
dinyatakan bahwa gangguan kejiwaan adalah merupakan sejumlah kelainan yang
terjadi bukan karena kelainan jasmani, anggota tubuh, atau kerusakan pada sistem
otak (kendatipun gejalanya bersifat badaniah). Lihat Mustafa Fahmi, Kesehatan Jiwa
Jilid II, Jakarta: Bulan Bintang, tt, hal. 58.

8 Amir An-Najar, /lmu Jiwa dalam Tasawuf: Studi Komparatit dengan llmu
Jiwa Kontemporer, Jakarta: Pustaka Azzam, 2001, hal. 314.

4 Muhammad Yusuf Musa, Falsafat al-Akhlaq fi al-Isldm, Kairo: Mu’assat al-
Khaniji, 1963, hal. 141.

% Di dalam ayat al-Qur’an yang merupakan dasar tasawuf, memberikan
perintah untuk selalu mengingat dan merindukan Allah, melalui ajaran-Nya, yaitu
berdzikir. Karena berdzikir akan menenggelamkan diri dan menjadi sangat cinta
kepada Allah, serta melalui ajaran-ajaran Nya seperti shalat, puasa, akan membwa
manusia pada maqam tasawuf. Baca juga Syekh Muhammad Hisyam Kabbani,
Tasawuf dan Ihsan “Antivirus Kebatilan dan Kezaliman’, (Terj.) Zaimul Am,
Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2007, hal. 107-110.
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Inilah yang menyebabkan manusia terjerumus untuk memakai obat-
obat penenang diri.®¢

Sehat dan sakit dalam pandangan tasawuf memiliki titik singgung
dengan pandangan menurut psikologi karena terkait dengan kejiwaan
(mental). Namun dalam pandangan tasawuf, kejiwaan manusia
memiliki cakupan yang lebih luas. Dalam pandangan tasawuf, jiwa
manusia mencakup unsur-unsur ruh, akal, nafsu, dan kalbu. Dalam
pandangan tasawuf, ruh itu bagaikan lampu, sedangkan kehidupan
laksana cahaya.’” Gerakan ruh dan penyebarannya ke seluruh tubuh
bagaikan gerakan lampu di dalam rumah. Inilah yang dimaksudkan
dengan ruh oleh para dokter, akan tetapi para dokter yang ingin
membimbing ruh menuju wilayah suci tidak menerima makna ini. Arti
kedua dari makna ruh adalah Latifah al-Mudrikah atau sebuah organ
pengetahuan. Inilah yang disebut al-Quran dalam Al-Isra 17: 85.%8
Karena terkait dengan aspek kejiwaan (ruh, akal, nafsu, dan kalbu),
sehat dan sakit dalam pandangan tasawuf bisa kaitkan antara
kesehatan jiwa dengan agama.®

Sebuah penelitian menunjukkan ada korelasi positif antara
spritualitas dengan kesetabilan mental yang sehat. Salah satunya yang
menunjukkan hal tersebut adalah penelitian Lisa Miller dan Brien S.
Kelly yang mengatakan bahwa religiusitas dan spritualitas
berkontribusi terhadap sehatnya mental, dapat menumbangkan distorsi
dan pengaruh psikopatologi, dan mempengaruhi fungsi-fungsi psikis

Mushahadah adalah upaya pengabdian manusia terhadap segenap yang
destruktif, sekaligus sebagai obsesi untuk menjadi pribadi yang sempurna.

7 Manusia di dalam perspektif Islam terdiri atas jasad dan ruh, yang mendapat
perhatian secara seimbang, Maka aspek amal dan aspek iman, aspek kerja dan aspek
ibadah, aspek syariat, akidah dan tasawuf (kerohanian), serta aspek moral harus
diselaraskan secara seimbang pula di dalam realitas sehari-hari. Lihat Bustanuddin
Agus, Pengembangan Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, hal. 111.

% Tbn Qayyim al-Jauziyah menekankan pentingnya kesehatan jiwa yang
diistilahkan dengan “kebahagiaan jiwa” atau pola hidup yang baik dan sehat
kaitannya dengan manusia. Menurutnya, istilah hidup yang sehat atau kebahagiaan
jiwa sebagai ungkapan kesehatan jiwa. Baginya, wahyu adalah sumber kehidupan
ruh, sedangkan ruh merupakan sumber kehidupan jasmani. Karenanya, barang siapa
yang kehilangan ruh, maka ia akan kehilangan kehidupan yang bermanfaat di dunia
dan akhirat. Lihat Abdul Aziz bin Abdullah al-Ahmad, Kesehatan Jiwa: Kajian
Korelatif pemikinan Ibnu Qayyim dan Psikologi Modern, Jakarta: Pustaka Azzam,
2000, hal. 72.
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menjadi lebih baik.”? Sementara itu, al-Razl dalam al-Tibb al-Rihani
melekatkan cara perawatan dan penyembuhan penyakit-penyakit
kejiwaan dengan melakukan pola hidup sufistik. ’! Di bawah ini adalah
pernyataan yang dapat dipahami kaitannya antara tasawuf dan
kesehatan mental.

Barang siapa yang mengenal dirinya sendiri, maka akan mengenal
Tuhannya."

Pernyataan di atas dapat dipahami, bahwa diri adalah ciptaan dari
Tuhan jika diri dapat mengenali Tuhannya, maka perbuatannya
perbuatan Tuhan pula sudah barang tentu segala perbuatan tuhan
selalu yang baik-baik. Hadis ini juga menerangkan bahwa Tuhan dan
manusia hakekatnya adalah satu, oleh sebab itu barang siapa yang
ingin mengenal Tuhannya, cukup mengenal dengan merenungkan
prihal dirinya.”?> Hadis tersebut menyatakan bahwa Tuhan ingin
dikenal, dan untuk dikenal, Tuhan menciptakan makhluk. Hal ini
berarti bahwa Tuhan dengan makhluk adalah satu karena melalui
makhluk, Tuhan dikenal. Dari sini jelas pembahasan yang ingin penulis
teliti bahwa sakitnya mental manusia dikarenakan hatinya atau
jiwanya tidak mengenal tuhannya, jika jiwa atau hati mengenal tuhan
sudah barang tentu perilaku akan baik pula karena Tuhan tidak
memiliki sifat buruk.”*

70 Raymond F. Paloutzian dan Crystal L. Park, Handbook of the Psychology of
Religion and Sprituality, New York: The Guildford Press, 2005, hal. 472.

" al-RAzi, Pengobatan Ruhani, Terj. MS. Nasrullah dan Hilman. Bandung:
Mizan, 1994, hal. 21. Berkat karya ini al-Razi dinobatkan sebagai “seorang bidan dan
master bagi lahirnya ilmu perawatan jiwa”.

2 Menurut imam al-Nawawi bahwa hadis tersebut hanya perkataan seorang sufi
Yahya ibn Mu’adh al-Razi. Muhammad ibn ‘Abd al-Rahméan al-Sakhawi, al-
Magqasidu  al-Hasanah, BairGt: Dar al Kutub al-‘Ilmiyyah, 1979, hal. 419.
Landasannya dalam al Quran surah al-Fushilat/41 ayat 53.

3 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1992, hal. 61.

4 Menurut Robert Frager seorang Syekh sufi dan profesor psikologi pada
Institute of Transpersonal Psychologi, California dalam bukunya hati dibagi menjadi
dua, pertama hati batiniah, Kedua hati jasmaniah yang fungsinya hampir sama. Hati
jasmaniah terletak di titik pusat batang tubuh; hati batiniah terletak di antara diri
rendah dan jiwa. Hati jasmaniah mengatur fisik; hati batiniah mengatur psikis. Hati
jasmaniah memelihara tubuh dengan mengirimkan darah segar dan beroksigen
kepada tiap sel dan organ di dalam tubuh. Ia juga menerima darah kotor melalui
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Tasawuf berhubungan dengan kesehatan mental manusia, karena
erat kaitan antara hati dan mental. Sedangkan dalam hal kesehatan
rohani, Islam memerintahkan untuk meninggalkan segala sesuatu yang
dapat merusak akal dan segala sesuatu yang dapat menghilangkan akal
dalam surah al-Baqarah/2: 219. Dalam hadis juga dikatakan:

il e el S Waa o Was JSlaegd) i o 4 de 0 dese Wina
Ol (s 5als Jiy i) Jpn) Conan Jsiy ddnane JB s o landll (e
Ogalay Y Clgiiiia Lagin s Gm ol Al Ol G Pl o) 483 ) dgmsaly
doall (8 wds ey dum e s 4l 1yl Cilgadl (8 (b Gl e S
Ols Y oan lle ISV )5 W) 4 @ g o iy (aall Jsa oo o) IS
1315 4l ) mhia Cialia 131 daae auall 8 Ol Y1 dajlae & e

(Alesall o) 5p) B A 5 Y1 A aial) 2ud i

Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Numair al-Hamadani telah berkata
kepada kami, Ayahnya telah berkata, Zakariya berkata kepada kami,
dari Sya’b dari Nu’man ibn basyir berkata: Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda. “Sesungguhnya yang halal itu
jelas, dan yang haram itu jelas. Dan di antara keduanya terdapat
perkara-perkara syubhat (samar, belum jelas) yang tidak diketahui
oleh kebanyakan orang. Maka barangsiapa yang menjaga (dirinya)
dari syubhat, ia telah berlepas diri (demi keselamatan) agama dan
kehormatannya. Dan barangsiapa yang terjerumus ke dalam syubhat,
ia pun terjerumus ke dalam (hal-hal yang) haram. Bagaikan seorang
penggembala yang menggembalakan hewan ternaknya di sekitar
kawasan terlarang, maka hampir-hampir (dikhawatirkan) akan
memasukinya. Ketahuilah, sesungguhnya setiap penguasa (raja)
memiliki kawasan terlarang. Ketahuilah, sesungguhnya kawasan
terlarang Allah adalah hal-hal yang diharamkanNya. Ketahuilah,

pembuluh darah. Demikian pula, hati batiniah memelihara jiwa dengan memancarkan
kearifan dan cahaya, dan ia juga menyucikan kepribadian dari sifat-sifat buruk. Hati
memiliki satu wajah yang menghadap ke dunia spritual, dan satu wajah lagi
menghadap ke dunia diri rendah dan sifat-sifat buruk kita. Jika hati jasmaniah
terluka, maka kita menjadi sakit. Jika ia mengalami kerusakan berat, maka kita pun
meninggal dunia. Jika hati batiniah kita terjangkiti sifat-sifat buruk dari nafs (atau
diri rendah), maka kita akan sakit secara spritual. Jika hati tersebut secara
keseluruhan didomonasi oleh nafs, maka kehidupan spritual kita pun akan mati.
Lihat buku Robert Frager, Psikologi Sufi Untuk Transformasi Hati, Diri, dan Jiwa,
Terj. Hasmiyah Rauf, Jakarta: PT. Serambi [Imu Semesta, 2002, hal. 54.
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sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila
segumpal daging tersebut baik, (maka) baiklah seluruh tubuhnya. Dan
apabila segumpal daging tersebut buruk, (maka) buruklah seluruh
tubuhnya. Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati.” (HR. Muslim
dari Nu’man ibn Basyir).

Ibn Arabi dalam Kitab Fushush al-Hikam, ketika mengomentari
hadis di atas menyatakan demikian:

51 el 5 48 el 31305 aledyl s cal&ll (s G4 4 lall S (ol
cuiall e asila e JSE

Kalbu dalam pandangan kaum sufi adalah tempat kedatangan kashf
dan ilham. la pun berfungsi sebagai alat untuk makrifat dan menjadi
cermin yang memantulkan (tajalli) makna-makna kegaiban.”

Dalam dunia tasawuf, hati merupakan pengetahuan tentang
hakikat-hakikat, termasuk di dalamnya adalah hakikat makrifat. Hati
yang dapat memperoleh makrifat adalah hati yang telah tersucikan
dari berbagai noda atau akhlak buruk yang sering dilakukan manusia.’®
Oleh karena itu hati yang ternoda dengan akhlak mazmumah akan
mengalami kerusakan jiwa, sehingga setiap perbuatan selalu mengarah
kepada keburukan dan tidak dapat menerima cahaya ilahi yang masuk
kedalam jiwa.”” Menariknya apa yang disebut revolusi mental oleh
suatu bangsa atau peradaban seringkali dinegasikan oleh bangsa atau

5 Ibn Arabi, Fushush al-Hikam. Jilid 11 (tt; tp. t.th), 4. Lihat juga Ibn Arabi,
Fushush al-Hikam, Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003, hal. 3-4. Landasannya
dalam al Quran surah al-Kahfi ayat 65. B

76 al-Ghazali menyebut Penyucian galb dengan tathir al-Qalb, yakni
menyucikan ga/b dari akhlak buruk dan sifat-sifat bahimiyyah (hewan berkaki
empat), sehingga yang menjadi pakaian ga/b adalah sifat-sifat malaikat. al-Ghazali,
Kimiya al-Sa’adah, Mesir: Maktabatu al Mirghani al-Layktruniyyah, tt, hal. 123.

77 Citra hati sebagai sebuah cermin yang memantulkan atau gagal memantulkan
hakikat-hakikat yang berada diluar jangkauan pikiran. Seperti yang disabdakan Nabi,
kotoran menumpuk pada permukaan cermin kecuali jika ia terus menerus
dibersihkan, dan cara yang paling baik untuk memeliharanya agar tetap bersih
hanyalah ingat kepada Allah. Meskipun dia selalu berada, namun, hanya dengan cara
mengingat-Nya kita akan selalu menyadari keberadaan ini, dan hanya jika kita
menyadarinya, kotoran hati itu dapat dihilangkan, sehingga hati menjadi jernih dan
dapat memantulkan cahaya seperti saat pertama kali ia diciptakan. Ditengah-tengah
rumitnya kehidupan, ia perlu semakin dibersihkan dari kotoran yang meredupkan
cahaya hati. Ia perlu digosok dengan baik jika kemurnian yang inheren padanya ingin
terus disimpan dan dijaga. Lihat Charles Le Gai Eaton, Zikir: Nafas Peradaban
Modern, Terj. Zaimul Am, Bandung: Pustaka Hidayah, 2006, hal. 234.
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peradaban lainnya. Klaim kebenaran dan penetrasi budaya merupakan
satu fakta bahwa secara epistemologis revolusi mental terdapat
perbedaan yang tidak saja mendasar namun sangat bertolak belakang.
Kasus antara Islam dan Barat adalah salah satu bukti dalam
pertentangan ini.”® Seperti diketahui bersama, Kini antara cara berpikir
ilmiah dan spirit agama tentang revolusi mental telah mengalami
ketegangan yang sangat kuat. Sepanjang sejarah Barat, Kristen telah
lama takluk dengan epistemologi Barat. Saat ini umat Islam juga
dihadapkan dengan situasi yang serupa. Ketegangan ini telah berhasil
menggiring sebagian umat Islam dalam fragmentasi “liar” yang di
Indonesia khususnya telah banyak menimbulkan keresahan dan
menyesatkan cara pandang umat Islam secara umum pada cara berpikir
yang liberal.

Ironisnya di saat yang sama, tidak banyak dari kalangan umat
Islam yang secara mendasar memahami bahwa fenomena revolusi
mental di atas merupakan dampak dari ketegangan peradaban yang
tidak lain disebabkan oleh perbedaan epistemologi yang sangat
mendasar. Fakta ini menjelaskan secara nyata bahwa revolusi mental
dalam berbagai aspeknya tidak mungkin bebas nilai. Sebaliknya,
revolusi mental sarat dengan nilai bahkan mungkin dalam konteks

8 Dalam lIslam, epistemologi berkaitan erat dengan struktur metafisika dasar
Islam yang telah terformulasikan sejalan dengan wahyu, hadits, akal, pengalaman dan
intuisi. Ini berarti bahwa pengetahuan dalam Islam merupakan produk dari
pemahaman (tafaqquh) terhadap wahyu yang memiliki konsep-konsep yang universal,
permanen (thawabit) dan dinamis (mutaghayyirat) dan samar-samar (mutashabih),
yang asasi (usul) dan yang tidak (furu’). Oleh sebab itu pemahaman terhadap wahyu
tidak dapat dilihat secara dikotomis: historis-normatif, tekstual-kontekstual, subyektif-
obyektif dan lain-lain. Wahyu, pertama-tama harus dipahami sebagai realitas
bangunan konsep yang membawa pandangan hidup baru. Realitas bangunan konsep
ini kemudian harus dijelaskan dan ditafsirkan agar dapat dipergunakan untuk
memahami dan menjelaskan realitas alam semesta dan kehidupan ini. Karena
bangunan konsep dalam wahyu yang membentuk worldview itu sarat dengan prinsip-
prinsip tentang ilmu, maka epistemologi merupakan bagian terpenting didalamnya.
Tak heran jika tradisi intelektual dalam peradaban Islam dapat hidup dan berkembang
secara progresif. Jadi peradaban Islam itu bermula dari kegiatan tafaqquh terhadap
wahyu yang kemudian berkembang tradisi intelektual dan akhirnya menjadi
peradaban yang kokoh. Disitu pandangan hidup atau worldview dan epistemologi
sama-sama bekerja. Yang akan dibuktikan dalam pembahasan ini adalah bahwa
epistemologi Islam lahir dan berkembang berasaskan pandangan hidup Islam. Jika itu
terbukti maka dapat dipostulasikan bahwa epistemologi Islam hanya dapat
dikembangkan dengan merujuk kepada worldview Islam. lihat Al-Attas, A
Commentary on the Hujat al-Siddiq of Nur al-Din al-Raniri, hal. 464-465
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dunia modern sarat dengan kepentingan.”® Melihat kondisi tersebut
berbagai respon pun muncul. Mulyadhi Kartanegara misalkan, dia
menegaskan bahwa perlu adanya gerakan revolusi mental ilmiah yang
berbasis Islam dalam menjawab tantangan pemikiran ilmiah ala Barat.
Mulyadhi menjelaskan bahwa pascarenaisans, motivasi Barat dalam
menggali revolusi mental mulai meninggalkan hal-hal yang bersifat
metafisik guna berpihak kepada yang fisik. Bahkan lebih berani Rene
Descartes, filosof Prancis abad ke-16 ini telah mereduksi realitas-
realitas metafisik ke dalam matematik, sebuah kecenderungan orientasi
revolusi mental dari kualitatif kepada kuantitatif.?® Pemikiran revolusi
mental ilmuwan Barat tersebut, bukan saja bertentangan dengan prinsip
keagamaan manapun di dunia, tetapi juga menisbikan segala konsep
keyakinan yang ada, termasuk ketika berhadapan dengan agama Islam.
Pertanyaannya kemudian, mengapa paradigm revolusi mental Barat
sangat anti terhadap Tuhan atau agama? Secara historis mungkin bisa
dilihat sebagai dampak traumatik Barat terhadap otoritas Gereja yang
absolut dan irasional. Namun kalau diteliti, semua itu berangkat dari
konsep epistemologis revolusi mental yang hanya berdimensi sekuler
dan menafikan dimensi metafisik yang mereka tetapkan sebagai sesuatu
yang nihil.

Menjadi suatu problem besar dan sangat ahistoris apabila
pengalaman manusia Barat secara epistemologis dalam revolusi mental
juga akan diterapkan untuk kebangkitan peradaban revolusi mental
Islam kontemporer. Seolah-olah kasus serupa — seperti pengalaman
Barat — juga dirasakan dan dialami umat Islam. Asumsi bahwa
kebangkitan dan kemajuan revolusi mental di dunia Islam hanya dapat
terwujud jika kaum Muslim mau mengikuti dan meniru bangsa-bangsa
Barat, yakni dengan menganut sekularisme dan mempraktekkan
sekularisasi kurang progresif bisa diterima secara rasional. Tidak bisa
dipungkiri bahwa peradaban Islam tegak di atas dasar-dasar ke
pengetahuan.®! Dengan demikian secara historis revolusi mental Islam

" Hamid Fahmy Zarkasy menjelaskan bahwa ilmu di zaman modern kini tidak
lagi diorientasikan untuk maslahat, atau dengan kata lain ilmu untuk ilmu. Tapi ilmu
untuk tenaga profesional, tenaga ahli dan ilmu untuk kepentingan ekonomi. Oleh
karena itu mayoritas universitas saat ini telah tereduksi fungsinya dalam berbagai
kepentingan yang sangat pragmatis. Lihat Jurnal Pemikiran Islamia, volume Il No.3
Tahun 2008.

8 Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar Sebuah Respons Terhadap
Modernitas, Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 44.

81 Hal ini bertentangan secara diametris dengan klaim para penulis sejarah Islam
kawakan dari Barat, seperti De Boer, Eugene Myers, Alfred Gullimaune, O’leary,
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tidak bisa bangkit dengan ide-ide yang sifatnya imitatif. Sebaliknya,
peradaban revolusi mental Islam akan bangkit kembali manakala secara
epistemologis, bangunan konsep pengetahuan yang ada sama
sebagaimana pernah terjadi dalam sejarah kejayaan peradaban revolusi
mental Islam pada zamannya. Karena bukan saja epistemologi yang
menjadi penentu, lebih penting dari epistemologi adalah pandangan
dunia.®?

Dalam Islam, epistemologi revolusi mental berkaitan erat dengan
struktur metafisika dasar Islam yang telah terformulasikan sejalan
dengan wahyu, hadith, akal, pengalaman dan intuisi. Ini berarti bahwa
pengetahuan dalam Islam merupakan produk dari pemahaman atau
tafagquh terhadap wahyu yang memiliki konsep-konsep yang
universal, permanen dan dinamis, pasti, dan samar-samar, yang asasi
dan yang tidak. Oleh karena itu, pemahaman terhadap wahyu tidak bisa
dilakukan secara dikotomis, historis-normatif, tekstual-kontekstual,
subyektif-obyektif dan lain-lain.8® Wahyu, pertama-tama harus dilihat
sebagai realitas bangunan konsep revolusi mental yang membawa
pandangan dunia baru. Realitas bangunan konsep revolusi mental ini
kemudian harus dijelaskan dan ditafsirkan agar dapat dipergunakan

Lihat T.J. De Boer, The History of Philosophy in Islam, Richmond, U.K: Curzon
Press, 1994, hal. 28-29, 309. Untuk tuduhan bahwa bahwa sains Islam hanya melulu
terjemahan lihat Eugene A. Myers, Arabic Thought and The Western World, New
York: Fredrick Ungar Publishing Co, 1964, hal. 7-8; Alfred Gullimaune, ‘“Philosophy
and Theology” dalam The Legacy of Islam, Oxford University Press, 1948, hal. 239;
Demikian juga O’Leary menganggap pemikiran Arab hanyalah transmisi filsafat
Yunani dari versi Hellenisme Syriac kepada Barat Latin. De Lacy O’Leary, Arabic
Thought and Its Place in History, London: Routledge & Kegan Paul Ltd, 1963, hal 8;
dan banyak lagi yang menganggap sains dalam Islam tidak ada asal usulnya. Seakan
akan tidak ada sesuatu apapun yang berasal dari dan disumbangkan oleh Islam kecuali
penterjemahan karya-karya Yunani. Framework seperti ini diikuti oleh penulis
modern seperti Radhakrishnan, Majid Fakhry, W. Montgomery Watt dan lain-lain.
Majid Fakhry menekankan pengaruh kebudayaan asing seperti Yunani, India dan
Persia kedalam filsafat Islam. Lihat Radhakrishnan, “History of Philosophy, Eastern
and Western”, George Allan & Unwin “Islamic Philosphy”, Bab XXXII, George
Allan & Unwin Ltd. London, hal. 120-149; Majid Fakhry, A History of Islamic
Philosoph, New York: Columbia University Press, 1983, hal. 8-11; M.W. Watt,
Islamic Philosophy and Theology, Edinburg, University of Edinburgh Press, 1985,
hal. 33-64, 69-128.

8 Pembahasan lebih jauh tentang konsep Islamic worldview, lihat Syed
Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysic of Islam, Kuala
Lumpur: ISTAC, 1995.

8 Adian Husaini, “Islamic Worldview,” Makalah, yang disampaikan dalam
diskusi di Fakultas Hukum UGM, 16 Mei 2007.
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untuk memahami dan menjelaskan realitas alam semesta dan kehidupan
ini. Karena bangunan konsep dalam wahyu yang membentuk
pandangan dunia itu sarat dengan prinsip-prinsip tentang pengetahuan
revolusi mental, maka epistemologi merupakan bagian terpenting di
dalamnya.®*

Lahirnya pengetahuan revolusi mental dalam Islam didahului oleh
adanya tradisi intelektual yang tidak lepas dari lahirnya pandangan
dunia Islam sendiri, sedangkan kelahiran pandangan revolusi mental
dunia Islam tidak lepas dari kandungan Al-Qur’an dan penjelasannya
dari Nabi. Sehingga jika diklasifikasikan secara periodik maka
urutannya terdiri dari: 1) Turunnya wahyu dan lahirnya pandangan
hidup Islam 2) Adanya struktur pengetahuan revolusi mental dalam
Al-Qur’an dan Hadith 3) Lahirnya tradisi revolusi mental Islam dan 4)
lahirnya disiplin  pengetahuan-pengetahuan revolusi mental Islam.®
Dengan demikian, pemikiran para filosof Barat yang mencoba
menghilangkan agama dari arena kehidupan revolusi mental manusia
tidaklah bisa diterapkan dalam masyarakat Muslim. Hal ini bukan
semata bentuk apologi umat Islam, melainkan secara konsep dan
berdasarkan pengalaman sejarah, thesis mereka sama sekali
terbantahkan dan tidak memiliki relevansi signifikan dalam upaya
untuk memajukan masyarakat Muslim. Bahkan dalam tataran
pandangan dunia, apa yang dimiliki masyarakat Muslim jauh lebih
jelas, komprehensif dan final.

Pandangan dunia revolusi mental Islam tidak terbatas semata pada
pandangan akal manusia terhadap dunia fisik atau keterlibatan manusia
di dalamnya baik dari segi historis, sosial, politik dan kultural, tapi
mencakup aspek dunia dan akhirat, dimana aspek dunia harus terkait
secara erat dan mendalam dengan aspek akhirat, sedangkan aspek
akhirat harus diletakkan sebagai aspek final.®¢ Dengan demikian,
konsep obejektivitas revolusi mental yang dalam pandangan Barat
modern meniscayakan sekularisme, Barat dan pluralisme tidaklah bisa
menembus dan bercampur dengan cara pandang Islam tentang

8 Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia Tahun Il No. V April — Juni
Tahun 2005, hal. 9 — 10.

&Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia Tahun Il No. V April — Juni
Tahun 2005, hal. 11; lihat juga Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, Kuala
Lumpur, International Institute of Islamic Thought and Civilisation, 1973, hal. 51-2.

8 Spahic Omer, ”Integrating the Islamic Worldview into the Planning of
Neighbourhoods”, dalam Journal of Construction in Developing Countries, Universiti
Sains Malaysia, Vol. 12, No. 2, Tahun 2007, hal. 66-77.



132

obyektivitas revolusi mental. Islam tidak bisa menerima paham
relativisme dalam epistemologi revolusi mental dan etika yang
menjadikan manusia sebagai tolok ukur segala sesuatu. Islam juga tidak
bisa mengambil skeptisisme, agnostisme dan subyektivisme, sebab
semua itu sebagian aspek-aspek penting dalam proses sekularisasi yang
bertanggung  jawab  terhadap  lahirnya  modernisme  dan
postmodernisme.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, jelaslah bahwa Islam sebagai
agama dan peradaban berdiri di atas teori revolusi mental atau
epistemologinya sendiri. Dalam Islam, revolusi mental tentang realitas
sesuatu dan hakekatnya dapat diketahui dengan pasti melalui panca
indera, akal, intuisi dan kabar yang benar dari agama yang
ditransmisikan oleh orang-orang yang memiliki kredibilitas akhlak dan
otoritas imu. Karena itu berfikir yang benar adalah bagian dari
keberagamaan yang fundamental, dan sebaliknya pemikiran yang tidak
sahih alias tidak berbasis pada prinsip epistemologi revolusi mental
Islam akan berdampak fasad atau menimbulkan kerusakan terhadap
kehidupan keberagamaan dan peradaban Islam. Obyektivitas revolusi
mental sangat bergantung dari bagaimana cara pandang atau
pandangan dunia yang berkembang dalam suatu peradaban, yang
selanjutnya membentuk konsep epistemologi revolusi mental yang
khas, berbeda antara satu peradaban dengan peradaban yang lain. Oleh
karena itu sikap yang mengidentikkan kemajuan revolusi mental Islam
haruslah seperti tindakan Barat dalam modernisme merupakan cara
berpikir yang partikular dan tidak berbasis sejarah yang kuat. Selain itu
sikap demikian lebih menunjukkan kuatnya sikap inferior secara
pengetahuan dan pada saat yang sama menafikan keunggulan ajaran
revolusi mental Islam yang terbukti secara historis dan dirindukan
masyarakat masa depan. Islam bangun dan tegak karena konsepnya
tentang revolusi mental maka dengan demikian tegaknya Islam untuk
kedua kalinya juga mensyaratkan pengetahuan yang berbasis
epistemologi Islam bukan yang lain. Dan, obyektivitas revolusi mental
hanya benar jika relevan dengan pandangan dunia Islam.

C. Paradigma Revolusi Mental dalam Peradaban Indonesia
Dalam perjalanan sejarah peradaban Indonesia, gagasan revolusi
mental tidak bisa dipisahkan dari Presiden Soekarno. Sebagai pencetus
dan pengonsepnya, gagasan revolusi mental mulai dikumandangkan
Bung Karno pada tahun 1957. Soekarno memandang saat itu revolusi
nasional Indonesia sedang “mandek” padahal tujuan revolusi belum
tercapai. Dalam konsepsi Soekarno, revolusi mental adalah perubahan
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cara pandang, cara pikir, sikap, perilaku dan cara kerja bangsa
Indonesia yang mengacu nilai-nilai strategis instrumental, yaitu
integritas, etos kerja dan gotong-royong berdasarkan Pancasila, agar
Indonesia menjadi negara yang maju, modern, makmur, sejahtera dan
bermartabat.®’

Gerakan revolusi mental semakin relevan bagi bangsa Indonesia
yang saat ini tengah menghadapi tiga problem pokok bangsa yaitu;
merosotnya wibawa negara, merebaknya intoleransi, dan terakhir
melemahnya  sendi-sendi  perekonomian  nasional.  Soekarno
mengatakan bahwa, "Dalam kehidupan sehari-hari, praktek revolusi
mental adalah menjadi manusia yang berintegritas, mau bekerja keras,
dan punya semangat gotong royong." "Revolusi Mental adalah suatu
gerakan untuk menggembleng manusia Indonesia agar menjadi
manusia baru, yang berhati putih, berkemauan baja, bersemangat elang
rajawali, berjiwa api yang menyala-nyala." ltulah adalah gagasan
revolusi mental yang pertama kali dilontarkan oleh Presiden Soekarno
pada Peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus 1956 dalam pidato
kenegaraan yang berjudul Satu Tahun Ketentuan (A Year of
Decision).%® Soekarno melihat revolusi nasional Indonesia saat itu
sedang mandek, padahal tujuan revolusi untuk meraih kemerdekaan
Indonesia yang seutuhnya belum tercapai. Revolusi di jaman
kemerdekaan adalah sebuah perjuangan fisik, perang melawan penjajah
dan sekutunya, untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Kini, setelah bangsa ini merdeka, sesungguhnya perjuangan
itu belum, dan tak akan pernah berakhir. Rakyat Indonesia semua
masih harus melakukan revolusi, namun dalam arti yang berbeda.
Bukan lagi mengangkat senjata, tapi membangun jiwa bangsa.

8 Muhammad Masdar, Harifuddin Halim, dan Rasyidah Zainuddin,
"Implementasi Nilai Karakter Sebagai Bagian Revolusi Mental dalam Pembelajaran
Pendidikan IPS," dalam Prosiding Seminar Nasional Himpunan Sarjana limu-ilmu
Sosial, Vol. 1. No. 1. Tahun 2016; Mawardi Lubis, "The Involving Boarding School
in Mental Revolution," dalam Nuansa, Vol. 9. No. 2 Tahun 2016; Mariman Darto,
"Membumikan Revolusi Mental," Jurnal Borneo Administrator, VVol. 11. No. 2 Tahun
2015; Muhammad Haris, "Internalisasi Revolusi Mental," dalam Dar el-1Imi: Jurnal
Studi Keagamaan, Pendidikan, dan Humaniora, Vol. 4. No. 1 Tahun 2017, hal. 106-
120; Mulyo Kadarmanto, "Mengkaji Revolusi Mental dalam Perspektif Pendidikan
Kristen [Assessing the Mental Revolution from a Christian Education Perpective],"
dalam Polyglot: Jurnal llmiah, Vol. 12. No. 1 Tahun 2016, hal. 103-118.

8 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, Jilid Kedua, Jakarta: Penerbit Panitya,
1965, hal. 203.
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Soekarno menjelaskan bahwa revolusi mental bangsa Indonesia
adalah:

“Dengan angan-angan rakyat, api rakyat, kekuatan rakyat inilah kita pada
tanggal 17 Agustus 1945 mencapai kemerdekaan. Sekali lagi: mencapai
kemerdekaan, karena mempergunakan angan-angan rakyat, karena ikut berkobar
dalam kobarannya api rakyat, karena berjuang membanting-tulang di tengah-
tengah gegap-gempitanya dan gegap-gemuruhnya kekuatan rakyat. Pendek kata:
karena menyusun tenaga-tenaga objektif yang ada pada rakyat. Rakyat apa?
Rakyat mana? Rakyat Indonesia. Rakyatnya si Bang Samiun dan Cik Zulaeha,
Rakyatnya Pak Kromo dan si Kampret, bukan rakyat di tanah orang lain, bukan
rakyat bangsa orang lain. Maka oleh karena itu Revolusi kita ini mempunyai
karekteristik Indonesia sendiri, — berbeda dengan revolusi-revolusi orang lain.
Maka oleh karena itu, Revolusi kita ini mempunyai kepribadian Revolusi
Indonesia sendiri, — bukan jiplakan revolusi-revolusi orang lain —, mempunyai
“cap” Indonesia sendiri, dan dus mempunyai “cap” persoalan-persoalan
Indonesia sendiri, yang berbeda daripada persoalan-persoalan revolusi orang
lain. Rakyat Indonesia tidak sama dengan rakyat negeri lain; bangsa Indonesia
tidak sama dengan bangsa negeri lain; Revolusi Indonesia yang benar-benar
Revolusi Rakyat, dus tidak sama dengan revolusi-revolusi negeri lain, dan
mempunyai persoalan-persoalan yang tidak sama dengan revolusi-revolusi lain.
Lebih-lebih lagi: Revolusi Indonesia mempunyai persoalan-persoalan yang tidak
sama dengan persoalan rakyat-rakyat lain yang tidak di dalam revolusi!.”8°

Membangun jiwa yang merdeka, mengubah cara pandang, pikiran,
sikap, dan perilaku agar berorientasi pada kemajuan dan hal-hal yang
modern, sehingga Indonesia menjadi bangsa yang besar dan mampu
berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Kenapa membangun
jiwa bangsa yang merdeka itu penting? Membangun jalan, irigasi,
pelabuhan, bandara, atau pembangkit energi juga penting. Namun
seperti kata Bung Karno, membangun suatu negara, tak hanya sekadar
pembangunan fisik yang sifatnya material, namun sesungguhnya
membangun jiwa bangsa.?® Dengan kata lain, modal utama membangun
suatu negara, adalah membangun jiwa bangsa. Inilah ide dasar dari
digaungkannya kembali gerakan revolusi mental oleh Presiden Joko
Widodo Presiden Indonesia periode 2014-2019. Jiwa bangsa yang
terpenting adalah jiwa merdeka, jiwa kebebasan untuk meraih
kemajuan. Jiwa merdeka disebut Presiden Jokowi sebagai
positivisme.®

8 Herbert Feith dan Lance Castlrs, Pemikiran politik Indonesia 1945-1965,
Jakarta: LP3ES, 1988, hal. 24.

% Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi, Jilid Kedua, hal. 204.

%1 Joko Widodo, "Revolusi Mental." Diunduh dalam http://nasional. kompas.
com/read/2 14 Tahun 2014, hal. 05-10.
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Menurut Joko Widodo, revolusi mental berarti warga Indonesia
harus mengenal karakter orisinal bangsa. Indonesia, sebut Jokowi,
merupakan bangsa yang berkarakter santun, berbudi pekerti, ramah,
dan bergotong royong. Dia mengatakan, karakter tersebut merupakan
modal yang seharusnya dapat membuat rakyat sejahtera. Tapi sedikit
demi sedikit karakter itu berubah, baik secara sadar maupun tidak, lebih
parah lagi karena tidak ada yang berupaya untuk memperingatkan hal
itu. Perubahan Kkarakter bangsa tersebut merupakan akar dari
munculnya korupsi, kolusi, nepotisme, etos kerja tidak baik, bobroknya
birokrasi, hingga ketidaksiplinan. Kondisi itu dibiarkan selama
bertahun-tahun dan pada akhirnya hadir di setiap sendi bangsa. Oleh
sebab itu, ia menawarkan ada sebuah revolusi mental.®2

Terminologi revolusi, menurut Jokowi, tidak selalu berarti perang
melawan penjajah. Menurut dia, kata revolusi merupakan refleksi tajam
bahwa karakter bangsa harus dikembalikan pada aslinya. Satu-satunya
jalan untuk revolusi sebagaimana yang dia maksudkan itu, adalah lewat
pendidikan yang berkualitas dan merata, serta penegakan hukum yang
tanpa pandang bulu. Bangsa Indonesia harus mengembalikan karakter
warga negara ke apa yang menjadi keaslian yang santun, sebagai
identitas. Jokowi berkeyakinan, dengan komitmen pemerintah yang
kuat disertai kesadaran seluruh warga negara, Indonesia dapat berubah
ke arah yang lebih baik.%

Masih menurut Jokowi, dalam pembangunan bangsa, saat ini
bangsa Indonesia cenderung menerapkan prinsip-prinsip paham
liberalisme yang jelas tidak sesuai dan kontradiktif dengan nilai,
budaya, dan karakter bangsa Indonesia. Sudah saatnya Indonesia
melakukan tindakan korektif, tidak dengan menghentikan proses
reformasi yang sudah berjalan, tetapi dengan mencanangkan revolusi
mental menciptakan paradigma, budaya politik, dan pendekatan nation
building baru yang lebih manusiawi, sesuai dengan budaya Nusantara,
bersahaja, dan berkesinambungan. Penggunaan istilah revolusi tidak
berlebihan. Sebab, Indonesia memerlukan suatu terobosan budaya
politik untuk memberantas setuntas-tuntasnya segala praktik-praktik
yang buruk yang sudah terlalu lama dibiarkan tumbuh kembang sejak
zaman Orde Baru sampai sekarang. Revolusi mental beda dengan
revolusi fisik karena ia tidak memerlukan pertumpahan darah. Namun,

%2 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global (Jakarta: Grasindo, 2010), 80.

9 Joko Widodo, "Revolusi Mental." Diunduh dalam http://nasional. kompas.
com/read/2 14 2014, hal. 05-10.
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usaha ini tetap memerlukan dukungan moril dan spiritual serta
komitmen dalam diri seorang pemimpin—dan selayaknya setiap
revolusi—diperlukan pengorbanan oleh masyarakat.%

Dalam melaksanakan revolusi mental, Jokowi menggunakan
konsep Trisakti yang pernah diutarakan Bung Karno dalam pidatonya
tahun 1963 dengan tiga pilarnya, “Indonesia yang berdaulat secara
politik”, “Indonesia yang mandiri secara ekonomi,” dan “Indonesia
yang berkepribadian secara sosial-budaya.” Hal itu merupakan
kontektualisasi konsep Trisakti Bung Karno ini. Kedaulatan rakyat
sesuai dengan amanat sila keempat Pancasila haruslah ditegakkan di
Bumi kita ini. Negara dan pemerintahan yang terpilih melalui
pemilihan yang demokratis harus benar-benar bekerja bagi rakyat dan
bukan bagi segelintir golongan kecil. Kita harus menciptakan sebuah
sistem politik yang akuntabel, bersih dari praktik korupsi dan tindakan
intimidasi.®

Menurut Jokowi nilai yang perlu direvolusi di Indonesia ialah
dapat dipercaya dan kewargaan, mandiri dan kreatif, saling menghargai
dan gotong royong. Setiap nilai tersebut akan dilihat dari dua sisi, yakni
atribut vertikal yang dilakukan oleh pemerintah dan atribut horizontal
yang dilakukan oleh masyarakat. Intinya, nilai-nilai baru ini dihidupi
oleh kedua pihak atau butuh kolaborasi antara pemerintah dan rakyat.
Dengan struktur mentalitas seperti itu, kemerdekaan dan pembangunan
Indonesia tidak diikuti oleh kemandirian dalam ekonomi, kedaulatan
dalam politik, dan kepribadian dalam kebudayaan. Lemahnya
mentalitas kemandirian membuat wajah perekonomian bangsa ini
belum kunjung beranjak dari gambaran perekonomian negeri terjajah
yang dilukiskan Bung Karno pada 1930-an. Pertama, sumber daya
alamnya hanya dijadikan bahan baku murah oleh negara maju. Kedua,
negeri kita hanya dijadikan pasar untuk menjual produk-produk hasil
industri negara maju tersebut. Ketiga, dijadikan tempat memutarkan

% Sunaryo Kartadinata, Memantapkan Karakter Bangsa Menuju Generasi 2045:
Sistem Pendidikan yang Memungkinkan Dihasilkannya Pendidik dan Tenaga
Kependidikan yang Kompeten Untuk Mempersiapkan Generasi 2045, Yogyakarta:
Konaspi, 2015, hal. 4.

% |ka Irmawansah dan Abbas Hammami Mintaredja, “Pemikiran Soekarno
Tentang Trisakti; Perspektif Epistemologi Kenneth Gallagher,” Disertasi: Universitas
Gadjah Mada, 2015; Mochdar Soleman dan Mohammad Noer, "Nawacita Sebagai
Strategi Khusus Jokowi Periode Oktober 2014-20 Oktober 2015," dalam Politik, Vol.
13. No. 1 Tahun 2017.



137

kelebihan kapital (modal) oleh negara-negara kapitalis tersebut atau
dengan kata lain menjadi tempat investasi asing.%

Penulis sependapat dengan Amien Rais yang mengkritik
paradigma Revolusi mental yang diusung Jokowi dengan menyodorkan
jargon Revolusi Moral. Menurut Amien, Revolusi Mental selama ini
tidak jelas arahnya lantaran tidak ada dukungan yang serius dari
pemerintahan Jokowi. Dalam bukunya, Amien menyebut sedikitnya
ada lima agenda Revolusi Mental ala Jokowi yang tidak jelas, yakni
Gerakan Indonesia Melayani, Gerakan Indonesia Bersih, Gerakan
Indonesia Tertib, Gerakan Indonesia Mandiri, dan Gerakan Indonesia
Bersatu.  Mengenai  Gerakan Indonesia  Melayani, Amien
mempertanyakan siapa yang dilayani oleh Jokowi. Mantan Ketua MPR
itu menuduh Jokowi justru memilih melayani kepentingan luar negeri
serta konglomerat asing dibandingkan masyarakat. Sementara soal
Gerakan Indonesia Bersih, Amien menyoroti korupsi yang masih belum
berhasil dibersihkan Jokowi. Gerakan Indonesia Bersih, kata Amien,
seharusnya bukan hanya sekedar untuk lingkungan saja. Korupsi paling
kolosal justru dilakukan oleh kekuasaan sendiri. Dia juga menilai
kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) di era pemerintahan
Jokowi belum berdampak signifikan. Untuk Gerakan Indonesia Tertib,
Amien juga menganggap tertib hukum tak berjalan di era Jokowi.®’

Tertib hukum, seharusnya berarti setiap pejabat dan tokoh-tokoh
pemerintahan harus tunduk pada hukum yang berlaku. Sedangkan
mengenai Gerakan Indonesia Mandiri, Amien menyatakan gerakan ini
hanya slogan abal-abal. Sebab, ia menyebut Indonesia terperangkap
dalam utang, terutama dari Cina. la menyebut Cina sudah meminta
konsesi wilayah, menguasai pelabuhan, serta dapat mendikte
pemerintah. Terakhir, Amien menyatakan Gerakan Indonesia Bersatu
juga tidak terealisasi. Dia menuduh pemerintahan Jokowi melakukan
politik pecah belah. Amien menyesalkan pemerintahan Jokowi tak
menyadari telah melakukan politik pecah belah, dan justru menyebut
politik pecah belah itu dilakukan oleh oposisi. la mengklaim revolusi
moral jauh lebih penting dari revolusi mental. Menurut Amien,
moralitas memungkinkan manusia untuk menentukan baik atau
buruknya perilaku. Moralitas, kata dia, juga menentukan sebuah

% Joko Widodo, "Revolusi Mental." Diunduh dalam http://nasional. kompas.
com/read/2 14 (2014): 05-10.

%M. Amien Rais, Hijrah: Selamat Tinggal Revolusi Mental Selamat Datang
Revolusi Moral, Yogyakarta: t.p, 2018, hal. 13-14.
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perilaku benar atau salah. Sementara mental, kata dia, hanya sebuah
sikap yang muncul dari jiwa.

Selain Amien, penulis juga senada-seirama dengan pernyataan
yudi latif bahwa bahwa lemahnya mentalitas kedaulatan membuat
politik negeri ini tidak leluasa mengembangkan pilihan sistem dan
kebijakan politik sendiri. Ke luar, kewibawaan Indonesia dalam
memperjuangkan  kepentingan  nasionalnya dalam  hubungan
internasional kian memudar. Ke dalam, pilihan-pilihan pembangunan
tak lagi ditentukan oleh apa yang disebut Tan Malaka sebagai
“kemauan, pelor, atau bambu runcingnya rakyat Indonesia sendiri.”
Tanpa kedaulatan mengembangkan sistem pemerintahan sendiri,
demokrasi padat modal membuat pilihan-pilihan politik kerap
dimenangi kepentingan korporasi karena aspirasi rakyat tidak memiliki
sarana yang efektif untuk mengekspresikan diri.*

Lemahnya mentalitas kepribadian membuat kebudayaan bangsa ini
tak memiliki jangkar karakter yang kuat. Tanpa kekuatan karakter,
Indonesia adalah bangsa besar bermental kecil; bangsa besar mengidap
perasaan rendah diri. Bangsa yang selalu melihat dunia luar sebagai
pusat teladan, tanpa menyadari dan menghargai kelebihan-kelebihan
bangsa sendiri. Atau sebaliknya, melakukan kompensasi berlebihan
dengan mengembangkan mentalitas jago kandang yang menolak belajar
dari kelebihan bangsa lain. Tanpa kekuatan karakter, kita sulit jadi
pemenang dalam era persaingan global. Itu karena, seperti diingatkan
Napoleon Bonaparte, "Dalam pertempuran (persaingan), tiga perempat
faktor kemenangan ditentukan kekuatan karakter dan relasi personal,
adapun seperempat lagi oleh keseimbangan antara keterampilan
manusia dan sumber daya material."°

Begitu terang benderang bahwa krisis mentalitas merupakan akar
tunjang dari krisis kebangsaan. Bisa dipahami apabila pesan lagu
kebangsaan lebih mendahulukan pembangunan jiwa daripada raga.
Celakanya, perhatian yang berlebihan terhadap investasi material
membuat bangsa ini mengabaikan investasi mental. Dunia pendidikan
yang biasanya dijadikan sandaran terakhir bagi transformasi sosial
bukannya memberi harapan, malah menjadi bagian dari krisis itu

% Yudi Latif, Revolusi Mental dalam Institusi, Birokrasi dan Korporasi,
Jakarta: Institut Darma Mahardika, 2010, hal. 18; Yudi Latif, Revolusi Pancasila,
Jakarta: Mizan, 2015, hal. 65; Yudi Latif, Negara Paripurna, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2012, hal. 383.

9 Mochdar Soleman dan Mohammad Noer, "Nawacita Sebagai Strategi Khusus
Jokowi Periode Oktober 2014-20 Oktober 2015," hal. 9-8.
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sendiri. Lembaga pendidikan sebagai benteng kebudayaan mengalami
proses pengerdilan, tergerus dominasi etos instrumentalisme; suatu etos
yang menghargai seni, budaya, dan pendidikan sejauh yang
menyediakan instrumen untuk melayani tujuan-tujuan praktis.®

Suatu usaha national healing perlu dilakukan dengan melakukan
gerakan revolusi mental, yang wahana utamanya melalui proses
persemaian dan pembudayaan dalam dunia pendidikan. Proses
pendidikan sejak dini, baik secara formal, nonformal, maupun informal,
menjadi tumpuan untuk melahirkan manusia baru Indonesia dengan
mental-karakter yang sehat dan kuat. Untuk itu, perlu ada reorientasi
dalam dunia pendidikan dengan menempatkan proses kebudayaan
(olahpikir, olahrasa, olahkarsa, dan olahraga) di jantung kurikulum.
Pendidikan dan kebudayaan harus dipandang sebagai proses kreatif
yang tak dapat dipisahkan, ibarat dua sisi dari keping uang yang sama.
Bung Hatta secara tepat menyatakan bahwa yang diajarkan dalam
proses pendidikan adalah kebudayaan, sedangkan pendidikan itu
sendiri adalah proses pembudayaan. 0t

Pendidikan sebagai proses belajar menjadi manusia berkebudayaan
berorientasi ganda: memahami diri sendiri dan memahami
lingkungannya. Ke dalam, pendidikan harus memberi wahana kepada
peserta didik untuk mengenali siapa dirinya sebagai “perwujudan
khusus” (diferensiasi) dari alam. Sebagai perwujudan khusus dari alam,
setiap orang memiliki keistimewaan-kecerdasan masing-masing. Proses
pendidikan harus membantu peserta didik menemukenali kekhasan
potensi diri tersebut, sekaligus kemampuan untuk menempatkan
keistimewaan diri itu dalam konteks keseimbangan dan
keberlangsungan jagat besar. Aktualisasi dari kesadaran ini adalah
pemupukan keandalan khusus seseorang yang memungkinkannya
memiliki kepercayaan diri, daya tahan, daya emban, dan daya saing
dalam perjuangan hidup, dengan tetap memiliki sensitivitasnya
terhadap nilai-nilai kebudayaan yang baik, benar, dan indah.
Pengenalan terhadap kekhasan potensi diri dan komitmennya terhadap
kebersamaan nilai-nilai kebudayaan itulah yang menjadi dasar
pembentukan karakter. "Karakter" dalam arti ini adalah kecenderungan
psikologis yang membentuk kepribadian moral. Sementara ke luar,
pendidikan harus memberi wahana kepada anak didik untuk mengenali

100 Yydi Latif, Revolusi Mental dalam Institusi, Birokrasi dan Korporasi, hal.
20; Yudi Latif, Revolusi Pancasila, hal. 67; Yudi Latif, Negara Paripurna, hal. 385.

101 Saifuddin, "Revolusi Mental dalam Perspektif al-Qur’an: Studi Penafsiran M.
Quraish Shihab," dalam Maghza, Vol. 1. No. 2 Tahun 2016, hal. 51.
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dan mengembangkan kebudayaan sebagai sistem nilai, sistem
pengetahuan, dan sistem perilaku bersama melalui olahpikir, olahrasa,
olahkarsa, dan olahraga. Kebudayaan sebagai sistem nilai, sistem
pengetahuan, dan sistem perilaku ini secara keseluruhan membentuk
lingkungan sosial yang dapat menentukan apakah disposisi karakter
seseorang berkembang jadi lebih baik atau lebih buruk.%?

Syed Muhammad Naquib al-Attas, dalam bukunya, Islam and
Secularism, (Kuala Lumpur, ISTAC, 1993), merumuskan bahwa tujuan
pendidikan adalah untuk menghasilkan orang yang baik (to produce a
good man). Kata al-Attas, “The aim of education in Islam is therefore
to produce a goodman... the fundamental element inherent in the
Islamic concept of education is the inculcation of adab.”'%® Siapakah
manusia yang baik atau manusia beradab itu? Dalam pandangan Islam,
menurut Adian Husaini, manusia seperti ini adalah manusia yang kenal
akan Tuhannya, tahu akan dirinya, menjadikan Nabi Muhammad saw
sebagai uswah hasanah, mengikuti jalan pewaris Nabi (ulama), dan
berbagai kriteria manusia yang baik lainnya. Manusia yang baik juga
harus memahami potensi dirinya dan bisa mengembangkan potensinya,
sebab potensi itu adalah amanah dari Allah SWT. Dalam al-Quran
dikatakan, manusia diciptakan Allah untuk beribadah kepada-Nya (QS
adz-Dzariyat: 56) dan menjadi khalifah Allah di muka bumi (QS al-
Bagarah: 30). Manusia dikaruniai akal, bukan hanya hawa nafsu dan
naluri. Tugas manusia di bumi berbeda dengan binatang. Manusia
bukan hanya hidup untuk memenuhi syahwat atau kepuasan
jasadiahnya semata. Ada kebutuhan-kebutuhan ruhaniah yang harus
dipenuhinya juga. Semua fungsi dan tugas manusia itu akan bisa
dijalankan dengan baik dan benar jika manusia menjadi seorang yang
beradab.1%*

Husaini lebih lanjut menjelaskan bahwa banyak orang Indonesia
hafal bunyi sila kedua dari Pancasila, yaitu: “Kemanusiaan yang adil
dan beradab.” Tapi, apakah banyak yang paham, sebenarnya, apa arti
kata “adil” dan kata “beradab” dalam sila tersebut? Mungkin Presiden

192 yudi Latif, Revolusi Mental dalam Institusi, Birokrasi dan Korporasi, hal.
20; Yudi Latif, Revolusi Pancasila, hal. 67; Yudi Latif, Negara Paripurna, hal. 385.

108 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur,
ISTAC, 1993, hal. 150-151.

104 Adian Husaini, "Pendidikan Karakter: Penting, Tapi Tidak Cukup," Makalah,
dalam Diskusi Sabtuan. Bogor: Insists Tahun 2010; Adian Husaini,
"Makna"Adab"dalam Perspektif Pendidikan Islam,"” dalam Ta'dibuna: Jurnal
Pendidikan Islam, VVol. 1. No. 1 Tahun 2018, hal. 1-20.
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atau para pejabat negara juga tidak paham benar apa makna kata-kata
“adil” dan “beradab”, sebab faktanya, banyak pejabat yang perilaku dan
kebijakannya tidak adil dan tidak beradab. Lihatlah, banyak pejabat
menggunakan mobil dan sarana mewah dengan uang rakyat, padahal
begitu banyak rakyat yang kelaparan, kurang gizi, tidak bisa berobat
dan kesulitan biaya pendidikan. Bahkan menurut Husaini, di kalangan
ulama dan tokoh agama. Begitu sering manusia mendengar seruan
untuk menjadi orang tagwa. Kata “taqwa” begitu mudah diucapkan;
lancar didengarkan; pejabat bicara tagwa, ulama berkhutbah meyerukan
tagwa. Ayat al-Quran juga sering dilantunkan: Yang paling mulia di
antara kamu adalah orang yang taqwa (/nna akramakum ’inda-Allaahi
atgaakum).1%

Adian Husaini menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan makna
“adil” dan beradab” dalam sila kedua Pancasila sebagai berikut, yatu:

“Seperti diketahui, rumusan sila kedua itu merupakan bagian dari Piagam
Jakarta yang dilahirkan oleh Panitia Sembilan BPUPK, tahun 1945, dan
kemudian disahkan dan diterima oleh bangsa Indonesia, sampai hari ini. Sila
kedua ini juga lolos dari sorotan berbagai pihak yang keberatan terhadap
sebagian isi Piagam Jakarta, terutama rumusan sila pertama yang berbunyi:
Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya. Jika dicermati dalam sudut “pandangan-alam Islam” (Islamic
worldview), lolosnya sila kedua sebagai bagian dari Pancasila, itu cukup
menarik. Itu menunjukkan, pengaruh besar dari konsep Islam terhadap rumusan
sila kedua tersebut. Perlu dicatat, rumusan sila kedua itu sangat berbeda dengan
rumusan yang diajukan oleh Bung Karno pada 1 Juni 1945 dalam sidang
BPUPK. Ketika itu, Bung Karno mengusulkan “lima sila” untuk Indonesia
Merdeka, vyaitu: (1) Kebangsaan Indonesia (2) Internasionalisme atau
Perikemanusiaan (3) Mufakat atau Demokrasi (4) Kesejahteraan Sosial (5)
Ketuhanan. Jadi, berdasarkan sila kedua Pancasila yang resmi berlaku, maka
konsep kemanusiaan yang seharusnya dikembangkan di Indonesia adalah
kemanusiaan yang adil dan beradab; bukan kemanusiaan yang zalim dan biadab.
Pertanyaannya kemudian, pandangan alam manakah yang bisa menjelaskan
makna “adil” dan “adab” secara tepat? Jawabnya, tentu “Pandangan-alam
Islam”. Sebab, kedua istilah dan konsep itu memang istilah yang khas Islam.
Cobalah simak dan cermati, apakah ada padanan kata yang tepat untuk istilah
“adil” dan “adab” dalam bahasa-bahasa yang ada di wilayah Nusantara? Apakah
bahasa Jawanya “adil”? Apakah bahasa Sundanya “adab”?.”"1%

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa disimpulkan, kedua istilah dan
konsep itu — yakni “adil” dan ‘“adab” — mulanya memang hanya

105 Adian Husaini, "Makna "Adab" dalam Perspektif Pendidikan Islam," hal. 2-3.
106 Adian Husaini, "Pendidikan Karakter Berbasis Ta’dib," dalam Tsagafah,
Vol. 9. No. 2 Tahun 2013, hal. 371-394.
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ditemukan dalam konsep Islam, dan karena itu harus dicarikan
maknanya dalam Islam. Minimal, tidaklah salah, jika orang Muslim di
Indonesia menafsirkan kedua istilah itu secara Islami. Rumusan sila
kedua Pancasila itu menunjukkan, bahwa Pancasila sejatinya bukan
sebuah konsep sekular atau konsep netral agama, sebagaimana sering
dipaksakan penafsirannya selama beberapa dekade ini. Masuknya kata
“adil” dan “adab” dalam rumusan Pancasila, sebenarnya merupakan
indikasi yang lebih jelas tentang cukup kuatnya pengaruh pandangan-
alam Islam (Islamic worldview) pada rumusan Pancasila. Itu juga
ditandai dengan terdapatnya sejumlah istilah kunci lain yang maknanya
sangat khas Islam, seperti kata “hikmah” dan “musyawarah”. Karena
dua kata — adil dan adab — ini jelas berasal dari kosakata Islam, yang
memiliki makna khusus (istilzhan), maka hanya bisa dipahami dengan
tepat jika dirunut pada pandangan-alam Islam.%’

Kata “adil” adalah istilah “khas” yang terdapat dalam banyak
sekali ayat al-Quran.'® Sebagai contoh dalam al-Quran disebutkan,
(vang artinya): “Sesungguhnya Allah memerintahkan berlaku adil dan
berbuat ihsan dan memberi kepada keluarga yang dekat dan melarang
dari yang keji, dan yang dibenci, dan aniaya. Allah mengingatkan
kalian, supaya kalian ingat.” (QS 16:90). Hamka, dalam Tafsir Al-
Azhar, menjelaskan tentang makna adil dalam ayat ini,
yaitu: “Menimbang yang sama berat, menyalahkan yang salah dan
membenarkan yang benar, mengembalikan hak kepada yang empunya
dan jangan berlaku zalim, aniaya.” Lawan dari adil adalah zalim, yaitu
memungkiri kebenaran karena hendak mencari keuntungan bagi diri
sendiri; mempertahankan perbuatan yang salah, sebab yang bersalah itu
ialah kawan atau keluarga sendiri. Maka selama keadilan itu masih
terdapat dalam masyarakat, pergaulan hidup manusia, maka selama itu

107 Adian Husaini, "Pendidikan Karakter Berbasis Ta’dib," hal. 371-374; Ahmad
Yazid, "Konsep Pendidikan Islam dalam Pandangan Adian Husaini," dalam JRTIE:
Journal of Research and Thought of Islamic Education, Vol. 1. No. 1 Tahun 2018,
hal. 108-127; Nesia Andriana, Imas Kania Rahman, dan Muhyani Muhyani,
"Japanese Eating and Drinking Culture in View of Adab Education Concept as
Guided in Relevant Ahaadeeth Muttafaqun ‘Alayh," dalam International Journal of
Islamic Education Ta'dibuna, Vol. 1. No. 1 Tahun 2017, hal. 11-21.

1% Di dalam al-Qur’an kata al-‘ad/ disebutkan sebanyak 28 kali. Lihat
Muhammad Fu’dd ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahrash 1T Alfaz al-Qur’an al-
Karim, BairQt: Dar al-Fikr, 1994, hal. 550-551; ‘Alami Zadah Faydullah ibn Msa al-
Hasani al-Maqdisi, Fath al-Razman 11 Talib Ayat al-Qur’dn (Bairdt: Dar al-Kutub al-
‘[lmiyah, 2012, hal. 486-487.
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pula pergaulan akan aman sentosa, timbul amanat dan percaya-
mempercayai.””1%

Jadi, adil bukanlah sama rata-sama rasa. Konsep adil adalah
konsep khas Islam yang oleh orang Islam, seharusnya dipahami dari
perspektif pandangan-alam Islam, karena konsep ini terikat dengan
konsep-konsep Islam lainnya. Jika konsep adil dipahami dalam
kerangka pandangan-alam Barat (western worldview), maka akan
berubah maknanya. Sejumlah aktivis “Kesetaraan Gender” atau feminis
liberal, yang berpedoman pada konsep “setara” menurut pandangan-
alam Barat, misalnya, mulai menggugat berbagai ajaran Islam yang
dinilai menerapkan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan.!t
Dipertanyakan, misalnya, mengapa agigah untuk bayi laki-laki,
misalnya, adalah dua kambing dan agigah untuk bayi perempuan
adalah 1 kambing. Konsep itu dinilai tidak adil dan diskriminatif.

Dalam Islam, laki-laki berhak menjadi imam shalat bagi laki-laki
dan perempuan adalah adil. Menurut konsep yang lain, bisa dikatakan
tidak adil. Dalam pandangan demokrasi Barat, tidak ada pembedaan
antara hak “orang jahat” dengan “orang baik” dalam kesaksian dan
berbagai aspek kehidupan lainnya. Bagi hukum pidana yang berlaku
sekarang, dianggap adil jika Presiden — yang tidak ada hubungan
keluarga apa pun — berhak memberikan grasi kepada seorang terhukum.
Tetapi, dalam Islam, yang lebih adil adalah jika hak pengampunan itu
diberikan kepada keluarga korban kejahatan. Jadi, kata adil, memang
sangat beragam maknanya, tergantung pandangan-alam apa Yyang
digunakan. Sejumlah kalangan, dengan alasan HAM, menilai aturan
Islam tidak adil, karena melarang wanita Muslimah menikah dengan
laki-laki non-Muslim. Juga dengan dasar yang sama, mereka menuntut
keadilan, agar kaum homoseksual dan lesbian juga diberikan hak yang
sama untuk diakui keabsahan pernikahan mereka, sebagaimana
pernikahan kaum hetero. Lama-lama, bisa juga mereka menuntut hak
untuk pengesahan perkawinan manusia dengan binatang, dengan
alasan, tidak mengganggu orang lain. Ada juga tuntutan hak untuk
mati, sebagaimana hak untuk hidup. Dan sebagainya. Karena itu, jika

109 Hamka, Keadilan Sosial dalam Islam, Jakarta: Wijaya, 1951, hal. 43.

110 Siti Musdah Mulia, "Menuju Undang-undang Perkawinan Yang Adil,"
Makalah, Seminar Nasional dan Lokakarya “Amandemen Undang-undang
Perkawinan dan Keluarga untuk Melindungi Hak-hak Perempuan dan Anak”, PSW
UIN Yogyakarta, Tahun 2006; Siti Musdah Mulia, "Hak Asasi Manusia dan
Kebebasan Beragama," dalam Human Rights and Freedom of Religion, Vol. 9 Tahun
2007.
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istilah “adil” dalam sila kedua — Kemanusiaan yang adil dan beradab —
dilepaskan maknanya dari sudut pandangan-alam Islam, maka akan
terlepas pula maknanya yang hakiki.!!*

Bagi kaum Muslim, khususnya, cendekiawan Muslim Syed
Muhammad Naquib al-Attas mengingatkan perlunya memperhatikan
masalah penggunaan bahasa atau istilah-istilah dasar dalam Islam
dengan benar agar jangan sampai terjadi kekeliruan yang meluas dan
kesilapan dalam memahami Islam dan pandangannya tentang hakikat
dan kebenaran. Menurut Naquib, banyak istilah kunci dalam Islam
yang Kkini menjadi kabur dipergunakan sewenang-wenang sehingga
menyimpang dari makna yang sebenarnya. la menyebutnya sebagali
penafi-islaman bahasa (de-Islamization of language). Contoh kasus
penafi-islaman bahasa adalah pemaknaan istilah “keadilan” yang
diartikan sebagai “tiada menyebelahi mana-mana pihak, dan
menyamaratakan taraf tanpa batasan, atau sebagai tata cara belaka.
Contoh lain, penyalahpahaman makna istilah adab, yang diartikan
hanya sebagai adat peraturan mengenai kesopanan, yang lazimnya
merupakan amalan berpura-pura sopan.**?

Bedanya pada konsep adab yang diperlukan oleh seluruh rakyat
Indonesia bukan hanya menjadi seorang yang berkarakter, tetapi harus
menjadi seorang yang berkarakter dan beradab. Pendiri Nahdlatul
Ulama, KH Hasyim Asy’ari, misalnya, dalam kitabnya, Adab al-Alim
wa al-Muta’allim, mengutip pendapat Imam al-Syafi’i yang
menjelaskan begitu pentingnya kedudukan adab dalam Islam. Bahkan,
Sang Imam menyatakan, beliau mengejar adab laksana seorang ibu
yang mengejar anak satu-satunya yang hilang. Lalu, Syaikh Hasyim
Asy’ari mengutip pendapat sebagian ulama: “al-Tawhidu ydjibu al-
imana, faman 1& imana lahd 1a tawhida lah(; wa al-imanu ydjibu al-
syari’ata, faman [a syari’ata lahQ, 14 Tména lah( wa l& tawhida lahQ;
wa al-syari atu yQjibu al-adaba, faman 14 &daba lahd, |a syari ata lah(
wa la Tmana lah( wa 14 tawhida lahs.”**3 Jadi, secara umum, menurut
Kyai Hasyim Asy’ari, Tauhid mewajibkan wujudnya iman.
Barangsiapa tidak beriman, maka dia tidak bertauhid; dan iman
mewajibkan syariat, maka barangsiapa yang tidak ada syariat padanya,
maka dia tidak memiliki iman dan tidak bertauhid; dan syariat

11 Adian Husaini, "Makna "Adab" dalam Perspektif Pendidikan Islam," hal. 2-3.

112 jhat, Syed Muhammad Naquib al-Attas, Tinjauan Peri llmu dan Pandangan
Alam, Pulau Pinang: Universiti Sains Malaysia, 2007.

113 Hasyim Asy’ari, Adab al-Alim wa al-Muta allim, Jombang: Maktabah Turats
Islamiy, 1415 H, hal. 11.
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mewajibkan adanya adab; maka barangsiapa yang tidak beradab maka
(pada hakekatnya) tiada syariat, tiada iman, dan tiada tauhid padanya.
Jadi, betapa pentingnya kedudukan adab dalam ajaran Islam.

Lalu, apa sebenarnya konsep adab dalam revolusi mental? Uraian
yang lebih rinci tentang konsep adab dalam Islam yang berkesesuaian
dengan Pancasila disampaikan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas,
pakar filsafat dan sejarah Melayu. Menurut Naquib al-Attas, adab
adalah: “Pengenalan serta pengakuan akan hak keadaan sesuatu dan
kedudukan seseorang, dalam rencana susunan berperingkat martabat
dan darjat, yang merupakan suatu hakikat yang berlaku dalam tabiat
semesta.” Pengenalan adalah ilmu; pengakuan adalah amal. Maka,
pengenalan tanpa pengakuan seperti ilmu tanpa amal; dan pengakuan
tanpa pengenalan seperti amal tanpa ilmu. “Keduanya sia-sia kerana
yang satu mensifatkan keingkaran dan keangkuhan, dan yang satu lagi
mensifatkan ketiadasedaran dan kejahilan.”*'* Begitu pentingnya
masalah adab ini, maka bisa dikatakan, jatuh-bangunya umat Islam dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, tergantung sejauh mana mereka
dapat memahami dan menerapkan konsep adab ini dalam kehidupan
revolusi mental mereka. Manusia yang beradab terhadap orang lain
akan paham bagaimana mengenali dan mengakui seseorang sesuai
harkat dan martabatnya.

Adab juga terkait dengan ketauhidan, sebab adab kepada Allah
mengharuskan seorang manusia tidak menserikatkan Allah dengan
yang lain. Tindakan menyamakan al-Khalig dengan makhluk
merupakan tindakan yang tidak beradab. Karena itulah, maka dalam al-
Quran disebutkan, Allah murka karena Nabi Isa a.s. diangkat
derajatnya dengan al-Khalig, padahal dia adalah makhluk. Tauhid
adalah konsep dasar bagi pembangunan manusia beradab. Menurut
pandangan Islam, masyarakat beradab haruslah meletakkan al-Khaliq
pada tempat-Nya sebagai al-Khalig, jangan disamakan dengan
makhluk. Itulah adab kepada Allah SWT. Nabi Muhammad saw adalah
juga manusia. Tetapi, beliau berbeda dengan manusia lainnya, karena
beliau adalah utusan Allah.}*® Adab adalah kemampuan dan kemauan
untuk mengenali segala sesuatu sesuai dengan martabatnya. Revolusi
mental manusia beradab dalam pandangan Pancasila selaras dengan
ajaran Islam. Karena itulah, sudah sepatutnya dunia pendidikan di
Indonesia sangat menekankan proses ta 'dib, sebuah proses pendidikan

114 M. Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, Jakarta: Istac, 2001.
115 Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism, hal. 150-151.
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yang mengarahkan para siswanya menjadi orang-orang yang beradab.
Sebab, jika adab hilang pada diri seseorang, maka akan mengakibatkan
kezaliman, kebodohan dan menuruti hawa nafsu yang merusak. Karena
itu, adab mesti ditanamkan pada selurun manusia dalam berbagai
lapisan, pada murid, guru, pemimpin rumah tangga, pemimpin bisnis,
pemimpin masyarakat dan lainnya.

Ringkasnya, paradigm revolusi mental Islam telah terjabarkan
dalam paradigm revolusi mental yang tersarikan dari ajaran Pancasila
adalah agama yang berangkat dari kebenaran mutlak dari wahyu Tuhan
yang dalam dirinya terdapat nilai universal yang dapat mengakomodir
kebudayaan dan pemikiran asing dengan melalui proses Islamisasi.
Sedangkan revolusi mental Barat adalah kebudayaan yang bermula dari
spekulasi akal belaka yang tiada memiliki rujukan kepada kebenaran
mutlak dan tiada akan pernah mencapai kebenaran. Masalah yang
dihadapi kebudayaan revolusi mental Islam hakekatnya bukanlah
kemunduran dalam bidang-bidang yang sifatnya fisikal, akan tetapi
adalah kerancuan (tumpah tindih) pemikiran, yaitu antara konsep-
konsep Islam dan konsep-konsep Barat sekuler. Karena itu perbedaan
dan pembedaan revolusi mental Islam dan revolusi mental Barat perlu
dilakukan secara konsisten, agar dapat mengenali asal usul suatu
konsep dan pemikiran dan mengetahui proses ilmiah selanjutnya,
apakah harus diadapsi atau ditolak. Islamisasi revolusi mental bukanlah
adopsi pemikiran asing kedalam Islam, tapi lebih merupakan adaptasi
pemikiran luar dengan proses epistemologis yang meletakkan realitas
dan kebenaran dalam suatu kesatuan tawhidi. Kita tidak anti-Barat tapi
bukan pula menganggap revolusi mental Barat sama atau bahkan lebih
unggul dalam segala segi dari revolusi mental Islam. Kita dapat
mengambil manfaat dari kemajuan teknologi Barat, tapi tidak dapat
meniru pandangan hidup revolusi mental Barat yang sama sekali
berbeda dari pandangan hidup revolusi mental Islam.

Untuk memperjelas konsep revolusi mental Jokowi dan revolusi
mental Islam, maka penulis mencoba untuk menyajikannya dalam tabel
berikut ini:

No Revolusi Mental Revolusi Mental Keterangan
Jokowi Islam/Qurani
1 | Mengenal kepada Membangun Revolusi mental
karakter orisinil dimensi spritual Jokowi lebih
bangsa manusia difokuskan pada
pengembangkan
karakter bangsa.
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Sementara itu
revolusi mental
islami/Qur’ani
lebih pada
pengembangkan
sisi spritualitas
manusia.

Membangun sikap

santun, berbudi pekerti

luhur, ramah dan
gotong royong

Membangun
keimanan secara
totalitas kepada
Allah

Revolusi mental
Jokowi lebih
berupaya dalam
pembangunan
sikap-sikap
kemanusiaan.
Revolusi mental
islami/Qur’ani
lebih didasarkan
pada dimensi
keimanan

Menjadi manusia yang

dapat dipercaya,
mandiri dan kreatif

Menjadi manusia
yang berilmu,
beradab dan
beragama

output dari
revolusi mental
Jokowi adalah
menjadi manusia
yang dapat
dipercaya, mandiri
dan kreatif.
Revolusi mental
1slami/Qur’ani
outputnya adalah
menjadi manusia
berilmu, beradab
dan beragama.

Berorientasi pada
nilai-nilai
kemanusiaan

Berorientasi pada
nilai-nilai
ketuhanan dan
kemanusiaan

Revolusi mental
Jokowi dan
Revolusi mental
islami/Qur’ani
berkolarelasi pada
pengembangan
wilayah
kemanusiaan.
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Berdasarkan pembahasan bab kedua di atas, maka disimpulkan
bahwa peradaban revolusi mental di Barat Sejak abad ke enam belas
ketika dogma gereja dipisahkan dari ilmu pengetehauan maka pada saat
itulah awal mula terjadi sekulerisasi. Paham agama dan aturan-aturan
gereja termasuk tentang pendidikan mental, di anggap tidak sesuai
dengan tuntutan ilmu pengetahuan. Hal inilah yang membuat ilmu
pengetahuan berdiri sendiri tanpa ada pemikiran berdasarkan paham
gereja dalam menanggapi ilmu-ilmu pengetahuan. Eropa dan
Barat mengalami sekulerisasi dalam berbagai bidang dalam hal revolusi
mental. Semua aturan dan hukum serta pengembangannya revolusi
mental dibuat berdasarkan kepentingan pribadi masing-masing
sehingga terjadi kerancuan.

Semangat renaissance (kebangkitan) dan aufklarung (pencerahan)
pada abad ke 16 inilah terjadi perubahan yang besar terhadap
masyarakat Eropa Barat. Manusia di anggap menjadi titik sentral dan
berhak menenutukan baik dan buruk tanpa harus menyertakan peran
gereja. Hal ini pula terjadi hingga sekarang di Eropa dan Amerika
mensekulerkan berbagai aspek kehidupan mereka dan agama bagi
mereka hanya ada di gereja sedangkan pendidikan, ekonomi, politik,
seni dan budaya serta hal lainnya berdiri sendiri. Hal ini tidak terjadi
dalam revolusi mental Islam jika kita berkaca. Ilmu pengetahuan
berjalan bersama-sama dengan al-Qur'an dan al-Hadits. Tidak ada
saling berbenturan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan seperti
yang di alami para pemikir abad ke 16 dengan kaum gereja. Dalam
pendidikan revolusi mental misalnya, ajaran al-Qur'an dan Hadits
tentang mental sejalan dengan pengetahuan dan itu sudah dibuktikan
selama bertahun-tahun yang lalu hingga kini dan nanti. Tidak ada
dalam al-Qur'an ajaran tentang mental yang tidak sesuai dengan ilmu
pengetahuan sampai sekarang padahal kitab Al Qur'an sudah lebih 1600
tahun lebih.

Revolusi mental di negara Indonesia, jika konsisten tiap rezim
penguasa yang memimpin negeri ini dan seluruh komponen bangsanya
melandaskan revolusi mentalnya pada konstitusi Pancasila, maka
dinamikanya sama seperti peradaban revolusi mental Islam. Karena
Pancasila itu adalah pantulan-pantulan atau tersaripatikan dari nilai-
nilai luhur ajaran Islam. Namun jika sebaliknya, maka sekuleristik yang
hanya berkecenderungan pada sisi revolusi mental intelektualisme atau
karakter manusia yang dominan. Sisi religiusitas revolusi mental
berkecenderungan besar untuk diabaikan dan dilalaikan. Tujuan
revolusi mental sekuler, hanya menghedoniskan kehidupan di dunia ini
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semata.
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BAB IV
KONSEPSI REVOLUSI MENTAL QUR’ANI
DALAM KAJIAN TAFSIR

Pada bab ini penulis membahas tentang revolusi mental Qur’ani
dalam kajian tafsir, baik berasal dari mufassir klasik, kontemporer
maupun dari pandangan mufassir yang ada di tanah air. Penafsiran
tentang revolusi atas mental menurut persfektif Al-Qur’an yang
disajikan berikut ini merupakan bagian dari upaya peneliti untuk
mengkritisi ajaran revolusi mental konsepsi Pemerintah Indonesia saat
ini yang cenderung mengabaikan asas Ketuhanan Yang Maha Esa.
Oleh karenanya, pembahasan dalam bab ini akan mengkaji terma-terma
dalam Kitab Suci berkenaan dengan konsepsi Revolusi Mental yang
telah  dibakukan olenh  Pemerintahan Indonesia, vyaitu: 1)
Integritas/Kesalehan (shalih) yang terdiri atas jujur (shidq), dipercaya
(Amanah), berkarakter  (Khulug), dan bertanggung jawab
(Mas’Oliyyah); 2) Kerja keras (Jihad) yang terdiri atas etos kerja
(‘amal), daya saing (musébagah), optimis (tafa’u/), dan inovatif
(Jadid); 3) Gotong-royong (7a’a&wun) yang terdiri atas kerja sama
(Syirkah), solidaritas (Takaful), komunal (Jama’ak), dan kemaslahatan
(mashlahah).

A. Paradigma Revolusi Mental Qur’ani Mufassir Klasik

Mufassir klasik yang penulis pilih untuk menjelaskan revolusi
mental Qur’ani merujuk pada dua kitab tafsir, yaitu AbQ al-Fida Ismail
ibn Umar ibn Katsir Dimasyqi, dengan Tafsir ibn Katsir dan Jalaluddin
Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad al-Makhalli dan Jalaluddin ibn
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‘Abd al-Rahmén ibn Abu Bakr al-Suyuti dengan kitab Tafsir al-
Imémain al-Jalilain. Di bawah ini tafsiran atas Integritas/Kesalehan
(Shalih) yang terdiri atas jujur (Shidg), dipercaya (Amanah),
berkarakter (Khulug), dan bertanggung jawab (Mas 'Gliyyah);

1. Integritas/Kesalehan (z %)

Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia periode 2014-
2019 di bawah kepeminpinan Presiden Joko Widodo dan Jusuf Kalla,
sebagai mana telah dipaparkan dalam bab dua, menafsirkan bahwa
yang dimaksud dengan integritas adalah, “Kesesuaian antara apa yang
dikatakan dengan apa yang diperbuat, berkata, dan berlaku jujur, dapat
dipercaya, berpegang teguh dengan prinsip-prinsip kebenaran, moral
dan etika.”* Penulis menyepadankan terma integritas dengan terma
Saleh (5114) dalam Al-Qur’an. Integrator mencerminkan pribadi yang
baik dan kesalehanpun demikian. Pelaku kesalehan dalam khazanah Al-
Qur’an disebut mushlih (zlia%). Terma mushlih ditemukan 5 kali dalam
Al-Qur’an, yaitu Surat al-Bagarah/2: 11, 220; al-A’raf/7: 170; HOd/11:
117; dan al-Kahfi/18: 19. Komponen pertama ini dibahas sesuai dengan
penjelasan di bawah ini.

Tabel 4.1. Integritas/Shalih

No Revolusi Revolusi Mental Ayat Qur’an
Mental Jokowi Qur’ani
1 | Integritas: Shalih: Al-Bagarah/2: 11 dan 220:
a. Jujur a. Shidq a. Al-Hujurat/49:15;
Maryam: 41; al-
Taubah/9: 119
b. Dipercaya b. Amanah b. Al-Nisa'/4:58; al-
Ahzah/33:72.
c. Berkarakter | c. Khulug c. Al-Qalam/68: 4; al-
Bagarah/2:177.
d. Bertanggung | d. Mas Oliyyah | d. Al-Isra’/17: 34 dan 36.
Jawab

Karena menurut penulis terma ini cukup refresentatif mewakili
semua derivasi terma saleh, maka dipilih hanya menafsirkan dua ayat
dari 180 kali kata ini tertera dalam Al-Qur’an, yaitu: al-Bagarah/2: 11

!Kemenko Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI, Panduan Umum
Gerakan Nasional Revolusi Mental, Jakarta: Kemenko Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan RI, t.th, hal. 9.
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dan 220. Pemilihan kedua ayat tersebut karena penulis merujuk pada
pendapat Qurasih Shihab bahwa makna khusus term saleh bisa
dicermati pada dua bentukan kata tadi, yaitu ishlah (&xal) dan salah.
Kata kerja yang berbentuk ishlah misalnya, memberi kesan bahwa
objek yang dikenai pekerjaan sedang mengalami kerusakan dan
pekerjaan tersebut diusahakan untuk menjadikan objek tersebut serasi
dan baik. Dan bentukan kata shalah menggambarkan terpenuhinya nilai
dalam perbuatan itu sendiri,

’/‘7))’1/1~;):Y Gy . )"./‘/)//../
St 32 ) 6 39 5 154 Vg Jas 13
Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan." (aI-Baqarah/Z' 11);

Q\) ﬁ) w\yvsﬂ\d;aﬁ“ ,Ofv\,w\@

/‘

Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim, katakanlah: "Mengurus urusan mereka secara
patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka
adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jika Allah
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (al-
Bagarah/2: 220).

Ibn Katsir,? dengan bersandar pada penafsiran al-Saddi, Abu Ja’far,
al-Rabi ibn Anas, Qatadah dan Ibn Juraij, memahami penafsiran

bagaimana manusia yang berintegritas atau Saleh (CL) itu dengan
memahami bagalmanaApenafswan atas antonim katanya, yaitu kata

tufsidd/kerusakan (! ;m) yang mendahuluinya di ayat yang sama. Al-

2Abl Fida Ismail ibn ‘Umar ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, Jilid |
Bairlt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 Hijriyah/1997 M. Lihat juga Aba al-Fida
Ismail ibn Umar Ibn Katsir Dimasyqi, Tafsir lbn Katsir, Jilid 1 (terj) M. Abdul
Ghoffar E.M, Abdulrahim Mu’thi, Abu Ihsan al-Atsari, Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004, hal. 64-67.
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fasad merupakan orang-orang munafik. Tafsiran lbn Katsir sama
dengan penafsiran Tafsir al-Imamain al-Jalflain, meski tanpa mengutip
penafsiran-penafsir lainnya.> Adapun kerusakan yang dipahami dari
ayat tersebut dalah bentuk kekufuran dan perbuatan kemaksiatan. Lebih
lanjut 1bn Katsir menjelaskan, dengan mengutip pendapat dari Abu
Ja’far bahwa kerusakan yang diperbuat oleh orang munafik itu adalah:
pertama, perbuatan melanggar larangan Allah. Karena barangsiapa
yang berbuat melanggar perintah Allah Allah atau memerintahkan
selain dirinya untuk melanggar perintah Allah, maka ia telah berbuat
kerusakan di muka bumi ini, karena ketenteraman dan kebahagiaan
langit dan bumi ini terletak pada ketaatan atau integritas manusia.

Integritas revolusi mental di Indonesia juga tidak bisa terlepas dari
eskatologi, karena Pancasila sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang
Maha Esa. Para pendiri bangsa telah meletakkan sila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa hal ini bukti bangsa ini merupakan bangsa
beragama dan berintegritas. Dalam konteks bangsa yang tengah
menghadapi persoalan dalam hal penegakan moral, etika dan akhlak,
peran revolusi mental integratif dan agamis sangat dibutuhkan. Harus
disadari dalam berbangsa yang berintegritas dengan mengedepankan
nilai Pancasila, kesalehan seseorang tidak hanya dalam hal spiritual
saja, namun juga kesalehan sosial. Bangsa ini tengah Menghadapi ironi
besar, sebagai bangsa yang mendasarkan falsafahnya pada Pancasila
dan mayoritas muslim ini jamak disinyalir sebagai bangsa yang
berbudaya korupsi, kolusi dan nepotisme. Dengan Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia sila ke-V, revolusi mental Pancasilais akan
terwujud jika semua elemen bangsa memiliki integritas dengan
mengedepankan kesalehan spiritual dan kesalehan sosial. Dengan
demikian, tafsiran integritas Pancasilais dari konsep revolusi mental
selaras dengan konsepsi atau saleh yang Qur’ani dalam tafsiran klasik
dari Ibn Katsir dan Tafsir al-Imamain al-Jalilain.

a. Jujur/Shidg (3x=)

Ibn Katsir dalam tafsirnya menyatakan bahwa manusia sangat
butuh untuk selalu berperilaku dengan akhlak yang terpuji agar
kehidupannya selalu mendekati pada kebenaran.* Menurut Ibn Katsir,
contoh akhlak terpuji yang harus dimiliki adalah selalu membiasakan

3Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad al-Makhall dan Jalaluddin
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyutl, Tafsir al-Imamain al-Jalilain, BairQt:
Dar Ibn Katsir, tth, hal. 3.

4Ab0 Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, Jilid V11, hal.
364.
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diri untuk berkata dengan benar atau jujur, shidg (8x<). Dalam ayat di
bawah ini, menurut tafsiran Ibn Katsir, diinformasikan oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala, bahwa manusia yang beriman dengan segenap
daya integritasnya beupaya untuk membangun peradaban manusia yang
madani dengan seluruh potensinya, baik harta maupun jiwa mereka.
Mafhdm mukhélafah-nya bahwa yang termasuk orang jujur ketika
mereka setelah mengaku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya maka
mereka tidak lagi ragu berjihad dengan segala kemampuannya, bahkan
jiwanya sekalipun. Ibn Katsir lebih lanjut menjelaskan dalam tafsirnya
ketika Allah SWT berfirman dalam Surat al-Hujurat/49:15:

Vd\j‘\) \jM\’j )\Jj (J (u ‘)_.ujj 4”\) bﬂ‘\ u’.«d jﬁ\ \;:\
:))S%A rAJ\J}\ ‘\.U\J.q..‘ r.g_:.b\)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang shéadiqdn, orang yang
benar dan jujur.

Ibn Katsir menjelaskan ayat di atas bahwa Firman Allah,
sesungguhnya orang-orang beriman, yakni yang sempurna imannya
adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian tidak ragu dan tidak goyang sedikitpun, bahkan mereka tetap
dalam kondisi itu, yakni dengan benar-benar yakin, dan mereka
berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah, yakni mereka
sungguh-sungguh berkorban dengan segenap jiwa dan hartanya dalam
ketaatan kepada Allah dan mencari rida-Nya. Mereka itulah orang-
orang yang benar dalam perkataan mereka (shadiqin) ketika mereka
mengatakan. Mereka itulah orang-orang yang beriman. Tidak seperti
sebagian orang-orang Arab pedesaan yang tidak beriman kecuali hanya
lewat ucapan secara lahiriah.®

Tafsir al-Imamain al-Jalilain sekepemahaman dengan tafsir lbn
Katsir dengan menyatakan bahwa akhlak untuk berkata jujur/shidg
bagian urgen dalam interaksi manusia dengan manusia lainnya, baik
dalam kaitannya dengan kepentingan-kepentingan hidup mereka
maupun kepentingan sosial yang lebih luas lagi. Berkata benar

SAb( Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, Jilid V11, hal.
364.
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memiliki konsekuensi invidual dan sosial, sehingga berkata benar
bagian penting dari kemanusiaan.®

Syaikh al-Sa’di menerangkan makna Shiddiq dalam ayat di atas
adalah:’

Gaball cnilly () (dally (FLall Laally OLEY) (31 TskoS™

Mereka yang menyempurnakan iman, amalan shalat dan ilmu nafi’
(ilmu yang bermanfaat), juga punya rasa yakin yang tulus dan
sempurna.

Syaikh al-Sa’di menerangkan pula makna Shiddiq adalah orang
yang jujur dalam perkataan, perbuatan, keadaan, membenarkan semua
perintah Allah, sehingga ilmu yang dimiliki meresap dan berperngaruh
ke dalam hati, ilmunya pun memberikan rasa yakin yang besar dan
menghasilkan amalan saleh yang sempurna.® Hal tersebut sesuai dengan
firman Allah Surat al-Taubah/9: 119, yaitu:

“—

2 g R A B A Gl

Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.

/sw

Ibn Katsir dan Tafsir al-Iméamain al-Jalilain, sependapat
mengatakan bahwa ayat di atas menerangkan orang yang beriman akan
memenuhi perintah Allah untuk bertagwa dan merasa takut kepadaNya
dengan meninggalkan segala larangan-Nya. Termasuk larangan untuk
tidak bersama-sama dengan orang munafik melakukan dosa, yaitu
dengan berdusta dan bersumpah untuk kedustaan itu.® Dengan
demikian, Kata "sidik" (al-shidg) yang memiliki arti: pikiran yang
benar, ucapan yang jujur, dan perilaku yang lurus, merupakan sebuah
sikap ketika seorang penempuh jalan kebenaran menahan dirinya dari
segala hal yang tidak sesuai dengan kenyataan, sembari merancang
hidupnya agar sesuai dengan prinsip sidik dan istigamah, sehingga

6Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad al-Makhallf dan Jalaluddin
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-Jalflain, hal. 517.

"Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Sa di, Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1433 H., hal. 890.

8Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di, Tafsir al-Sa 'di, hal. 519.

°Ab( Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, Jilid XI, hal.
227; Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad al-MakhallT dan Jalaluddin
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyutl, Tafsir al-Imamain al-Jalilain, hal. 206.
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dirinya dapat menjadi teladan terpercaya yang menunjukkan sifat jujur
dan tulus.

Kesimpulan dari paparan di atas adalah, menurut tafsir klasik, sifat
jujur adalah jalan paling lurus yang akan menghantarkan kepada Allah
subhanahu wa ta’ala. Orang-orang jujur adalah para calon yang akan
dapat meraih pencapaian ini. Kejujuran adalah roh dan kandungan
utama dari semua amal perbuatan, serta tolok ukur paling tepat untuk
kelurusan pikiran. Dengan jujur, orang beriman menjadi dapat
dibedakan dari orang munafik, dan penghuni surga menjadi dapat
dibedakan dari penghuni neraka. Kejujuran adalah sifat kenabian bagi
mereka yang bukan nabi. Berkat adanya sifat yang satu ini, para
pelayan dapat mencapai derajat yang setara dengan para majikan dalam
kenikmatan yang sama. Martabat paling rendah dari kejujuran adalah
keselarasan antara hati dengan penampilan, batin dengan lahir, dalam
segala kondisi. Martabat berikutnya di atas itu adalah kejujuran dalam
perasaan, tafakur, imajinasi, dan niat. Berdasarkan ini maka para pelaku
kejujuran adalah para pahlawan yang tidak pernah berhenti bersikap
jujur dan teguh dalam semua ucapan dan keadaan mereka. para
shiddiqin adalah para wali kebenaran sejati yang selalu setia bergerak
menuju kebenaran dalam segenap khayalan, imajinasi, perasaan, dan
pikiran mereka, bahkan termasuk dalam perangai dan watak mereka.

b. Dipercaya/Amanah (4ial)

Ibn Katsir menjelaskan bahwa adalah semua tugas atau
pembebanan agama yang meliputi perkara dunia dan akhirat yang
ditujukan kepada manusia. Amanah bersumber pada dua hal, yaitu dari
Allah dan Manusia. Amanah yang bersumber dari Allah terkait dengan
segala bentuk perintah dan larangan. Sedangkan amanah yang datang
dari manusia terkait dengan segala bentuk kepercayaan, baik berupa
harta, jabatan dan lain sebagainya. Setiap perbuatan pasti akan dimintai
pertanggungjawaban. Menjalankan tugas sesuai dengan yang
diamanatkan adalah sesuatu yang esensial dalam membangun tatanan
masyarakat yang madani dan sejahtera, terutama untuk konteks
kehidupan saat ini. Ibn Katsir menafsirkan kata amanah berpangkal
kepada pengertian amanah sebagai taklif (beban kewajiban) baik dari
Allah atau manusia yang harus dijaga dan ditunaikan sebaik-baiknya.
Amanah dari Allah berupa penerimaan perintah serta larangan secara
bersyarat. Artinya jika seseorang melaksanakannya maka diganjar dan
jika meninggalkannya diberi sanksi. Sedangkan amanah sesama
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manusia dalam bentuk kepercayaan, harta, jabatan dan lain
sebagainya,’® dalam Surat al-Nisa'/4: 58, Allah berfirman:

L G Aﬂémg BN \)3;; ;,.\,A.m d\@

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaknya kamu menetapkannya dengan
adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik pemberi pengajaran kepadamu.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.

Ibn Katsir mengemukakan berbagai pandangan para ulama
mengenai pengertian amanah dalam ayat di atas. Seperti Ibn ‘Abbéas
yang berpendapat bahwa maksud amanah di sini untuk orang baik
maupun durhaka. Muhammad ibn Hanafiyyah berkata, “Amanah di sini
bersifat umum, yakni bagi orang baik maupun durhaka. Ulama lain,
Abu ‘Aliyah, mengatakan, “Amanah adalah apa yang diperintahkan
terhadapnya dan dilarang darinya.” Ubay ibn Ka‘ab berkata, “Termasuk
amanah adalah seorang wanita yang menjaga kemaluannya.” Dan Rabi’
ibn Anas berkata, “Termasuk bagian dari amanah adalah sesuatu yang
ada di antara kamu dan di antara manusia.”!

Ibn Katsir maupun Tafsir al-Imamain al-Jalilain menuturkan
bahwa ayat itu diturunkan sehubungan dengan kasus ‘Utsman ibn
Talhah, penjaga Ka‘bah yang mulia. Ayat ini diturunkan karena tatkala
Rasulullah  Muhammad mengambil kunci Ka‘bah pada peristiwa
Penaklukan Mekkah, beliau mengembalikannya kepada Utsman.
Sebagian ahli ilmu menceritakan bahwa Rasulullah saw berdiri di pintu
Ka‘bah lalu bersabda, “Tidak ada Tuhan melainkan Allah Yang Esa
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Maha benar janji-Nya. Dia Yang Esa
menolong hamba-Nya dan mengalahkan berbagai golongan.”
Ketahuilah, segala kehormatan, darah atau kekayaan yang diadukan,
maka ia berada di bawah kedua kakiku ini, kecuali soal pemeliharaan
Baitullah dan pemberian air minum kepada jemaah haji.” Dia
menuturkan kalimat selanjutnya yang terdapat dalam hadits yang

OAl-Imam Abi Al-Fida’ al-Hafizh 1bn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Azim, Jilid 1, hal. 505.

Hsalim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibn Katsir, Jilid 11, Surabaya: PT
Bina llmu, 1993, hal. 448-449.
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merupakan khutbah Nabi saw pada saat itu hingga ia berkata:
“Rasulullah duduk di masjid, lalu datanglah Ali ibn Abi Thalib
sedangkan kunci Ka‘bah berada di tangannya, kemudian berkata, “Ya
Rasulullah, berikanlah tanggung jawab tentang penjagaan Ka‘bah dan
pemberian minum jama‘ah haji kepada kami. Semoga Allah
melimpahkan rahmat dan salam kepadamu.” Maka Rasulullah saw
bersabda, “Di manakah Utsman bin Talhah?”” Maka Utsman dipanggil
supaya menghadap beliau. Lalu Nabi bersabda kepadanya, “Hai
Utsman, ini ambillah kuncimu! Hari ini merupakan hari pemenuhan
janji dan hari kebaikan.” Ibn Jarir berkata, telah menceritakan kepadaku
Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami al-Husain dari Hajjaj dari
Ibn Juraij berkaitan dengan ayat ini, dia berkata, “Meskipun ayat ini
diturunkan berkaitan dengan pengembalian kunci Ka‘bah, hal ini
merupakan amanah yang dulu diserahkan oleh Utsméan bin Talhah
kepada Rasulullah yang kemudian beliau mengembalikannya kepada
Utsman sebagaimana dikemukakan hadits tersebut.?

Jika dilihat dari pengklasifikasian ayat-ayat amanah dalam tafsir
Ibn Katsir maupun tafsir Jalalain, maka dapat dipercaya atau amanah
yang berakar dari kata amina mengandung beberapa makna yakni,
beban kewajiban, janji, barang titipan, kepercayaan; Amanah dengan
pengertian pembebanan ialah agama yakni taklif (pembebanan
kewajiban-kewajiban agama). Ketika Allah ingin melihat keimanan
hamba-Nya. la menetapkan seperangkat perintah dan larangan untuk
dijalankan dan dihindari oleh manusia. Pada hakikatnya pembebanan
tersebut demi kebaikan dan kepentingan manusia itu sendiri, sebaliknya
ketika mereka menghindari taklif tersebut berarti mereka menolak
kebaikan yang sudah direncanakan Allah untuk dirinya, yaitu
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; Amanah dengan makna
perjanjian, perjanjian merupakan pembebanan atas diri sendiri dan
pertanggungjawaban kepada Allah swt. Pertanggungjawaban tidak
hanya menyangkut dilaksanakan atau tidaknya perjanjian tersebut,
namun perlunya loyalitas dan disiplin terhadap pelaksanaannya. Setiap
janji dan ikrar yang dibuat harus dipenuhi dan dilaksanakan
semaksimal mungkin sesuai dengan janji yang telah disepakati.

c. Berkarakter/Khulug (Csi;)
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam sarat dengan tuntunan-
tuntunan yang mengatur segala kehidupan di dunia ini. Oleh karena itu,

12Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 86.
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Al-Qur’an menekankan begitu pentingnya akhlak, kendati pun kata
khulug dalam artian akhlak hanya disebut satu kali dalam Al-Qur’an
akan tetapi petunjuk-petunjuk mengenai akhlak telah memenuhi ayat-
ayat-Nya. Allah berfirman, Surat al-Qalam/68: 4:
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Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
luhur.

Ibn Katsir menafsirkan Surat al-Qalam/68: 4 di atas, dengan
mengutip pendapat al-°Aufi yang meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa
yang dimaksud dengan “khuluqin adim” adalah agama yang agung,
yaitu Islam. Menurut penelusuran Ibn Katsir, penafsiran yang serupa
dengan itu juga disampaikan pula oleh Mujahid, Abu Malik, al-Suddi,
dan al-Rabi’ ibn Anas, al-Dhahhak dan Ibn Zaid. Penafsiran yang agak
berbeda diberikan oleh ‘Athiyyah bahwa khuluq adalah akhlak yang
agung dengan bersandar pada riwayat Ma’mar yang menceritakan dari
Qatadah bahwa ‘Aisyah pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah,
maka dia menjawab: “akhlak beliau adalah Al-Qur’an.” Hal itu,
menurut Ibn Katsir bahwa Nabi Muhammad menjadi percontohan Al-
Qur’an, baik dalam hal perintah, larangan, sebagai karakter sekaligus
perangai beliau. Nabi Muhammad berperangaikan Al-Qur’an dan
meninggalkan perangainya yang di bawa sejak lahir. Apapun yang
diperintahkan Al-Qur’an, maka ia pasti mengerjakannya dan apapun
yang dilarangnya, maka ia pun pasti akan menghindarinya. Hal tersebut
disertai pula dengan apa yang diberikan Allah kepadanya berupa akhlak
yang sangat agung, yaitu rasa malu, pemurah, pemberani, pemberi maaf
lagi sabar, serta semua akhlak mulia.®?

Tafsir al-Imdmain al-Jalilain mengartikan ayat ini, “Dan
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti,” dengan maksud
beragama yang agung.* Penafsiran ini mengisyaratkan bahwa Allah
menciptakan makhluknya dalam aturan dan norma-norma, sehingga
makhluknya tidak bebas berbuat apapun yang diinginkannya. Allah
mengilhamkan potensi ketagwaan ke dalam jiwa manusia, namun Allah
juga mengilhamkan fujdr dalam jiwa tersebut. Al-Qur’an memberikan
ajaran tentang arti hidup dan kehidupan bahwa setiap insan/manusia

BAl-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Azim, Jilid 1, hal. 250-251.

14Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 563.
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seharusnya dapat merealisasikan hubungan vertikalnya secara
langsung, menghubungkan dirinya kepada Allah dengan cara
melakukan  hukum-hukum  tertulis dalam  Al-Qur’an, dan
mengimplementasikan  hubungan  horizontalnya  dengan cara
menghubungkan dirinya pada masyarakat sekitarnya dalam
melaksanakan kewajibannya sebagai makhluk sosial. Dengan
demikian, akan tercipta kehidupan yang makmur dan sejahtera serta
bermartabat yang tinggi.

Dengan mengetahui akhlak yang baik dan buruk, individu muslim
akan dapat menjalankan tugasnya. Dan bertanggung jawab atas akibat
seluruh perkataan dan perbuatannya. Dengan tindakannya itu, ia turut
serta membangun masyarakat yang beriman dan aman sentosa, serta
dapat mewujudkan kehidupan di dunia dan akhirat baginya. Manusia
sebagai khalifah di muka bumi ini dan mempunyai misi al-amr bi al-
ma rQf wa al-nahy an al-munkar, hal ini Allah inginkan suatu kebaikan
di dalamnya maka Allah pun tidak mengabaikan akhlak yang lurus itu.
Sebab kendatipun pengetahuan manusia sudah begitu maju, demikian
pula peradaban yang begitu canggih, itu tidak akan sempurna sekiranya
akhlak tidak ada.’® Hal tersebut dapat dilihat pada ajaran tentang ibadah
yang penuh dengan muatan peningkatan keimanan, ketakwaan yang
diwujudkan dalam akhlak yang mulia. Sebab antara keimanan dan
ketakwaan dengan akhlak mulia mempunyai keterkaitan yang erat.

d. Bertanggung Jawab/al-Mas’Gliyyah (s suz)

Ibn  Katsir ketika menafsirkan pertanggungjawaban (al-
Mas Oliyyah) pada Surat al-1srd’/17:34;
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali dengan
cara yang lebih baik sampai dia dewasa dan mampu mengelola sendiri
hartanya dengan baik, dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu
pasti diminta pertanggungjawabannya.

Ibn Katsir menyatakan bahwa firman Allah, “dan penuhilah janji,”
yaitu perjanjian yang diperbuat oleh seorang manusia kepada manusia

5As’ad al-Sahmarani, al-Akhlag fi al-1slam wa al-Falsafah al-Qadimah, Bair(t:
Dar al-Nafais, 1414 H./1994 M., hal. 99.
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dan ikatan kerja yang seseorang pekerjakan seseorang dengan ikatan
kerja tersebut. Kedua hal itu akan dimintai pertanggung jawaban dari
pelakunya. Itulah yang dimaksud dari penafsiran firman Allah,
“Sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggungjawabannya.'®
Perjanjian dan ikatan perjanjian tersebut merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban dari bentuk-bentuk pertanggungjawaban yang
lebih komprehensif lagi yang Allah rincikan dalam ayat berikutnya
masih dalam surat yang sama, yaitu: Surat aI-Isré’/17-36'
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, adalah amanah dari Tuhanmu, semuanya itu akan diminta
pertanggunganjawabnya.

Ibn Katsir dengan mengutip riwayat Ali ibn Abu Talhah telah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa makna |a tagfu
dalam ayat di atas ialah la taqul, janganlah kamu mengatakan. Menurut
Al-Aufi, janganlah kamu menuduh seseorang dengan sesuatu yang
tidak ada pengetahuan bagimu tentangnya. Muhammad ibn al-
Hanafiyah mengatakan, makna yang dimaksud ialah kesaksian palsu.
Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah janganlah
kamu mengatakan bahwa kamu melihatnya, padahal kamu tidak
melihatnya; atau kamu katakan bahwa kamu mendengarnya, padahal
kamu tidak mendengarnya; atau kamu katakan bahwa kamu
mengetahuinya, padahal kamu tidak mengetahui. Karena sesungguhnya
Allah kelak akan meminta pertanggungjawaban darimu tentang hal
tersebut secara keseluruhan. Kesimpulan pendapat mereka dapat
dikatakan bahwa Allah Swt. melarang mengatakan sesuatu tanpa
pengetahuan, bahkan melarang pula mengatakan sesuatu berdasarkan
zan (dugaan) yang bersumber dari sangkaan dan ilusi. Hal-hal tersebut,
semuanya akan dimintai pertanggungjawabannya, tidak hanya nanti di
akhirat, namun juga di dunia ini.

Tafsir al-lmémain al-Jalilain sepenafsiran dengan lbn Katsir baik
ketika menafsirkan Surat al-Isr&’/17: 34 maupun al-Isr&’/17: 36. Ayat

BAl-Imam AbT Al-Fida’ al-Hafizh 1bn Katsir al-Dimasydi, Tafsir Al-Qur’dan al-
Azim, Jilid 5, hal. 163-164.
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yang disebut pertama, ditafsirkan oleh Jalalain dengan penafsiran, “Dan
janganlah kalian mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang
lebih baik/bermanfaat sampai ia dewasa dan penuhilah janji,” jika
kalian berjanji kepada Allah atau kepada manusia (sesungguhnya janji
itu pasti akan diminta pertanggungjawaban)-nya. Sedangkan ayat yang
disebut kedua dengan penafsiran, “Dan janganlah kamu mengikuti,”
dengan menuruti, “apa yang kami tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,” yakni
kalbu, “semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya,”
pemiliknya akan dimintai pertanggungjawabannya, yaitu apakah yang
diperbuat dengannya.*’

Muhammad ‘Abdullah Darrdz mempertegas penafsirat ayat di atas
dengan menyatakan bahawa Islam sangat menghargai sikap tanggung
jawab. Menurut Darraz hal tersebut tercermin dalam lima prinsip dasar
akhlak yang salah satunya adalah prinsip al-mas 'Qliyah, yakni prinsip
tanggung jawab, yang mana di dalam sebuah akhlak tidak akan
mencapai kesempurnaan tanpa didasari prinsip mas’uliyah tadi yang
harus dimiliki oleh setiap pribadi muslim yang baik.*®

Sebagai makhluk yang diutus ke bumi untuk menjadi khalifah,
manusia memiliki tanggung jawab untuk dapat menjalankan amanah
tersebut. Seseorang paling tidak harus memiliki empat jenis mas'uliyah,
yaitu:

1) Mas’Gliyyah Rabbanti, adalah tanggung jawab kepada Allah yang
muatannya adalah ibadah. Mulai dari bangun tidur sampai tidur
lagi, semuanya adalah dalam rangka beribadah kepada Allah.

2) Mas’Uliyyah Islamiyah, visi, misi hidup haruslah untuk
meningkatkan izzah Islam. Bukan hanya untuk diri sendiri, tapi
juga untuk orang lain.

3) Mas’lliyyah Dakwiyah, adalah tanggung jawab untuk menegakkan
amar ma'ruf nahi munkar. Saling menasihati dalam kebaikan dan
terus berdakwah meskipun pasti tidak mudah.

4) Mas’Uliyyah Waraniyah, adalah tanggung jawab kepada kesatuan
negara, sebagai seorang warga negara yang baik.°
Manusia diciptakan di dunia tidak hanya semata-mata untuk

makan, minum, tidur, dan berbuat sebebas-bebasnya. Karena di dalam

Islam sendiri telah jelas mengajarkan di samping manusia harus

Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalflain, hal. 285.

BMuhammad Abdullah Darraz, Dustlr al-Akhlaq fi al-Qur 'én, hal. 687-771.

P¥Muhammad Abdullah Darraz, Dustlr al-Akhlaq fi al-Qur ’én, hal. 687-771.
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berhubungan vertikal ke atas, dalam artian mengabdi dan menyembah
Allah, manusia juga harus memperhatikan keadaan sekitar, yang
kaitannya dengan tanggung jawab dengan lingkungan bumi ini.
Manusia diserahi tanggung jawab untuk memakmurkan dan
melestarikan bumi ini, karena Allah telah melebihkan makhluk manusia
dibandingkan makhluk lain. Atas catatan itu manusia disebut sebagai
khalifah. Allah telah menciptakan manusia lengkap dengan segala
peralatannya, diberi hidup, akal, dan budi. Semua pemberian itu harus
dipelihara. Terhadap hidup manusia dituntut tanggung jawabnya (al-
Mas ‘Oliyyah) di samping menggunakan akal dan budinya itu
sebagaimana mestinya, juga dituntut menanggung resiko akibat dari
perbuatan akal dan budinya. Bila akal dan budi berbuat jahat ataupun
sebaliknya, manusia bersangkutan harus berani menanggung resiko,
baik di dunia maupun di akhirat nanti.

2. Kerja Keras/Jihad (24=2)

Komponen Revolusi mental Jokowi kedua adalah Kerja keras
(Jihad) yang terdiri atas etos kerja (‘amal), daya saing (musabagah),
optimis (tafa'ul), dan inovatif (Jadid). Adapun pembahasan revolusi
mental Qur’ani dan kandungan ayat-ayatnya dalam Al-Qur’an seperti
berikut:

Tabel 4.2. Kerja Keras

No Revolusi Revolusi Ayat Qur’an
Mental Jokowi | Mental Qur’ani
2 | Kerja keras: Jihéad: Al Imran/3: 142
a. Etos kerja a. ‘Amal a. Al-Taubah/9: 105; al-
Jumu’ah/62.
b. Dayasaing |b. Musabagah | b. Al-Bagarah/2:148; al-
Maidah/5:48.
c. Optimis c. Tafa’ul c. Alilmran/3: 139;
Fushilat/41: 30; al-
Hijr/15:56.
d. Inovatif d. Jadid d. Al-Ra’d/13:5;
Ibrahim/14:19;

Allah SWT berfirman Allah Surat AlT Imran/3: 142;
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian,

dan belum nyata orang-orang yang sabar.

Ibn Katsir menafsirkan ayat di atas dengan, “Yakni apakah kalian
mengira bahwa kalian masuk surga, sedangkan kalian belum mendapat
ujian melalui peperangan dan keadaan-keadaan yang susah.” Lafal
Jahadi disinonimkan oleh Ibn Katsir dengan kata al-Qitél, yang berarti
perang. Hal ini bisa dimengerti karena ayat ini merupakan
kesinambungan dari ayat Surat Al Imrén/3: 141, yang melukiskan
kegigihan perjuangan kaum mukmin ketika mereka mengalami
musibah dalam Perang Uhud hingga tujuh puluh orang di antara
mereka gugur.?® Secara generikpun, derivasi dari makna jihad di
antaranya adalah al-gitdl. Namun demikian, tidak sama pengertian
antara jihad dengan al-gital, atau perang. Secara bahasa, menurut
Yusuf Qardhawi, jihad dan al-gital maknanya berbeda. al-Qital adalah
bentuk mashdar dengan wazn (timbangan) fi’al dari gatala-yuqgatilu-
gitédlan-mugatalan, dan bentuk musytaq dari kata gatala-yaqtulu-gatlan
yang berarti menghilangkan jiwa orang lain.?* Kata jihad adalah bentuk
isim mashdar dari kata jahada-yujdhidu-jihddan-mujahadah. Kata ini
merupakan derivasi dari kata jahada- yajhadu-jahdan. Secara
etimologi, jihad berarti mencurahkan usaha, kemampuan, dan tenaga.
Dengan kata lain, ia berarti bersungguh-sungguh.??

Uniknya, justru jihad dengan makna mencurahkan usaha,
kemampuan, dan tenaga, dan bersungguh-sungguh yang menjadi
argumen-argumen Ibn Katsir untuk penafsirannya tersebut. Ibn Katsir
melandaskan penafsirannya dengan dalil nagli Seperti halnya yang
disebutkan di dalam surat al-Bagarah, melalui firman-Nya:%

DAl-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 2, hal. 128.

2y usuf al-Qardhawi, Figh Jihad, Bandung, Mizan, 2010, hal. 72.

22y usuf al-Qardhawi, Figh Jihad, hal. 3.

BAl-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 2, hal. 128.
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal
belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya orang-
orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan serta diguncangkan (dengan bermacam-macam
cobaan).... (al-Bagarah/2: 214),”

Juga seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya:
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Alif Lam Mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan, "Kami telah beriman,” sedangkan
mereka tidak diuji lagi?” (al-'Ankabut/29: 1-2).

Ibn Katsir lebih lanjut berargumen bahwa karena itu, maka dalam
surat Ali Imran ini disebutkan melalui firman-Nya:
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian,
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (AlT Imran/3: 142).

Ibn Katsir akhirnya menafsirkan Jahadd dengan penafsiran, “yakni
kalian tidak dapat masuk surga sebelum diuji dan Allah melihat di
antara kalian ada orang-orang yang berjihad di jalan-Nya, dan bersabar
dalam melawan musuh-musuh Allah.”?* Oleh karenanya, penulis lebih
cenderung berkeyakinan bahwa makna jihad dalam ayat ini adalah
sebagaimana pengertian yang dikemukakan oleh al-Qardhawi maupun
oleh argumen-argumen Ibn Katsir tersebut. Tafsir al-Imamain al-
Jalilain menafsirkan Jahadl sama dengan pengertian Ibnu Kasir,
dengan menafsirkan bahwa “Atau,” artinya apakah, “kamu mengira

2Al-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir Al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 2, hal. 128.
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bahwa kamu akan masuk surga padahal belumlah diketahui oleh Allah
orang-orang yang berjihad di antara kamu,” yakni secara lahirnya, “dan
belum diketahui-Nya orang-orang yang sabar,” dalam menghadapi
kesusahan.?® Penafsiran tersebut juga sesuai dengan makna dalam al-
Munjid, jihad adalah bentuk isim mashdar dari fi’il jahada, artinya
mencurahkan kemampuan.?®® lonu Mandzir dalam Lisan al-Ardb
merangkumkan makna, jihad ialah memerangi musuh, mencurahkan
segala kemampuan dan tenaga, berupa kata-kata, perbuatan, atau segala
sesuatu yang dimampui.?’

Definisi jihad yang lebih konfrehensif dikemukakan oleh Yusuf al-
Qardhawi. Dalam Figih Jihad, la mendefinisikan jihad sebagai
mencurahkan segenap upaya di jalan Allah untuk melawan keburukan dan
kebatilan. Dimulai dengan jihad terhadap keburukan yang ada di dalam
diri dalam bentuk nafsu dan godaan syetan, dilanjutkan dengan melawan
keburukan di sekitar masyarakat, dan berakhir dengan melawan keburukan
di manapun sesuai kemampuan. la juga menjelaskan bahwa jihad
melibatkan aktifitas hati berupa niat dan keteguhan, aktifitas lisan berupa
dakwah dan penjelasan, aktifitas intelektual berupa pemikiran dan ide,
serta aktifitas tubuh berupa perang dan lain sebagainya.?®

a. Etos Kerja/’Amal (J«=)

Untuk memudahkan dalam pencarian, penulis mencari ayat-ayat
yang menurut Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI sesuai dengan klasifikasi etos kerja

dari beberapa kata-kata di antaranya yaitu: J«c yang bermakna kerja
(al-Taubah/9: 105); )LN-‘-’\ yang bermakna bertebaran (al-Jumu’ah/62:
10); eSta o4 a8 yang bermakna maka berjalanlah kamu pada
segala penjuru (al-Mulk/67: 15; BT yang bermakna penghidupan
(al-Naba’/78: 11; Calails | yang bermakna maka kerja keraslah kamu
(al-Insyiroh/94: 6).2° Penulis hanya memilih dua ayat untuk karakter

%Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 68.

Abl Louis Ma’laf, al-Munjid fi Lughah wa al-4 "lam, Bair(t: Dar al-Masyriq,
1986, hal. 106. Lihat juga Muhammad Chirzin, Jihad dalam Perspektif al-Quran,
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997, hal. 11.

2'Ab0 Mandzdr, Lisan Arab al-Muhith, juz I, (Bair(t: Dar-lisan Arab, t.t,), hal.
521.

Y usuf al-Qardhawi, Figh Jihad, 5.

29 |_ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur«an Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), 126.
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revolusi mental inikerja keras ini, yaitu Surat al-Taubah/9: 105 dan al-
Jumu’ah/62: 10.
Pertama, Surat al-Taubah/9: 105:
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasuI-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat di atas dengan
kecenderungan simpatik dan optimis, “Dan katakanlah,” kepada
mereka atau kepada manusia secara umum, “Bekerjalah kalian,” sesuka
hati kalian, “maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaan kalian itu dan kalian akan dikembalikan,”
melalui dibangkitkan dari kubur, “kepada Yang Mengetahui alam gaib
dan alam nyata,” yakni Allah, “lalu diberikan-Nya kepada kalian apa
yang telah kalian kerjakan,” lalu Dia akan membalasnya kepada
kalian.*® Sedangkan Ibn Katsir lebih berkecenderungan dengan makna
antagonistik. Ibn Katsir dengan mengutip tafsiran Mujahid mengatakan
bahwa hal ini merupakan ancaman dari Allah terhadap orang-orang
yang menentang perintah-perintah-Nya, bahwa amal perbuatan mereka
kelak akan ditampilkan di hadapan Allah Swt. dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin. Hal ini pasti akan terjadi kelak di hari kiamat,
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-
Nya: “Pada hari itu kalian akan dihadapkan (kepada Tuhan kalian),
tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah).
(al-Hagqah/69: 18); “Pada hari ditampakkan segala rahasia.” (al-
Tharig/86: 9); dan “Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada.” (al-
‘Adiyat/100: 10).

Kedua, Surat al-Jumu’ah/62: 10, yaitu:

%0Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 203.
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Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menjelaskan bahwa ayat itu ditafsiri,
“Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kalian di muka
bumi,” perintah ini menunjukkan pengertian ibahah atau boleh, “dan
carilah,” carilah rezeki, “karunia Allah, dan ingatlah Allah,” dengan
ingatan, ‘“sebanyak-banyaknya supaya kalian beruntung,” yakni
memperoleh keberuntungan. Secara eksplisit, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain mengingatkan bahwa bekerja itu boleh namun jangan samoai
melanggar etika atau etos kerja itu sendiri. Karena, menurut Tafsir al-
Imémain al-Jalilain, ayat ini turun berkenaan dengan kisah pada suatu
hari Jumat, Nabi saw. berkhutbah akan tetapi tiba-tiba datanglah
rombongan kafilah membawa barang-barang dagangan, lalu dipukullah
genderang menyambut kedatangannya sebagaimana biasanya. Maka
orang-orang pun berhamburan keluar dari mesjid untuk menemui
rombongan itu, kecuali hanya dua belas orang saja yang masih tetap
bersama Nabi saw. lalu turunlah ayat ini.3!

Tafsir 1bn Katsir secara antrropolis dan sosiologis lebih rinci dan
runut menceritakan bahwa sesungguhnya hari Jumat dinamakan
Jumu'ah karena berakar dari kata al-jam'u, mengingat kaum muslim
melakukan perkumpulan untuk setiap tujuh harinya sebanyak sekali di
dalam masjid-masjid yang besar. Dan pada hari Jumat semua makhluk
telah sempurna diciptakan, dan sesungguhnya hari Jumat itu merupakan
hari keenam dari tahun yang Allah menciptakan padanya langit dan
bumi. Pada hari Jumat pula Allah menciptakan Adam, pada hari Jumat
Adam dimasukkan ke dalam surga, pada hari Jumat Adam dikeluarkan
dari surga, dan pada hari Jumat pula hari kiamat terjadi. Di dalam hari
Jumat terdapat suatu saat yang tiada seorang hamba pun yang beriman
dapat menjumpainya, sedangkan ia dalam keadaan memohon kebaikan

31Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 553.
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kepada Allah di dalamnya, melainkan Allah akan mengabulkan apa
yang dimintanya.®

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa etos kerja
merupakan totalitas kepribadian diri serta cara mengekspresikan,
memandang, meyakini, dan memberikan sesuatu yang bermakna, yang
mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal
(high performance). Etos kerja muslim didefenisikan sebagai sikap
kepribadian yang dapat melahirkan berbagai keyakinan mendalam bagi
setiap orang bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu
manifestasi dari amal saleh. Sehingga bekerja yang didasarkan pada
prinsip-prinsip iman bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim,
melainkan sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai hamba
Allah yang didera kerinduan untuk menjadikan dirinya sebagai sosok
yang dapat dipercaya, menampilkan dirinya sebagai manusia yang
amanah, menunjukkan sikap pengabdian sebagaimana firman Allah,
“Dan tidak Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.” (al-Dériyat/51: 56).

EREEE T
b. Daya Saing/Fastabiq al-Khairat (<_zal) ) seiiils)
Allah berfirman dalam Surat al- Baqarah/2 148, yaitu:
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

Tafsir al-lmamain al-Jalilain menafsirkan ayat tersebut bahwa,
“Dan bagi masing-masing,” maksudnya masing-masing umat, “ada
arah dan tujuan,” maksudnya kiblat, “tempat ia menghadapkan
wajahnya,” di waktu salatnya. Tafsir al-Imamain al-Jalilain
menjelaskan, menurut suatu giréat bukan muwallihd, tetapi muwallaha,
yang berarti majikan atau yang menguasainya, “maka berlomba-
lombalah berbuat kebaikan,” yakni segera menaati dan menerimanya.

2Al-Imam Abi Al-Fida> Al-Hafizh Ibn Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn
al-Adzim, Jilid 8, hal. 119.
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“Di mana saja kamu berada, pastilah Allah akan mengumpulkan kamu
semua,” yakni di hari kiamat, lalu dibalas-Nya amal perbuatanmu,
“Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”®® Tafsiran ini
serupa dengan tafsiran Tafsir al-lmamain al-Jalilain atas al-
Maidah/5:48,
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.”

Tafsir al-lmémain al-Jalilain menafsirkan ayat di atas dengan,
“Dan telah Kami turunkan kepadamu,” hai Muhammad, “kitab,” yakni
Al-Qur’an, “dengan kebenaran,” Dberkaitan dengan anzalng,
“membenarkan apa yang terdapat di hadapannya,” maksudnya yang
sebelumnya, “di antara kitab dan menjadi saksi,” atau batu ujian,
“terhadapnya,” kitab di sini maksudnya ialah kitab-kitab terdahulu.
“Sebab itu putuskanlah perkara mereka,” maksudnya antara ahli kitab
jika mereka mengadu kepadamu, “dengan apa yang diturunkan Allah,”

33Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 23.
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kepadamu, “dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka,”
dengan menyimpang, “dari kebenaran yang telah datang kepadamu.
Bagi tiap-tiap umat di antara kamu Kami beri,” hai manusia, “aturan
dan jalan,” maksudnya jalan yang nyata dan agama dan yang akan
mereka tempuh. “Sekiranya dikehendaki Allah tentulah kamu
dijadikan-Nya satu umat,” dengan hanya satu syariat, “tetapi,” dibagi-
bagi-Nya kamu kepada beberapa golongan, “untuk mengujimu,”
mencoba, “mengenai apa yang telah diberikan-Nya kepadamu,” berupa
syariat yang bermacam-macam untuk melihat siapakah di antara kamu
yang taat dan siapa pula yang durhaka, “maka berlomba-lombalah
berbuat kebaikan,” berpaculah mengerjakannya. “Hanya kepada
Allahlah kembali kamu semua,” dengan kebangkitan, “maka
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang kamu perbantahkan itu,” yakni
mengenai soal agama dan dibalas-Nya setiap kamu menurut amal
masing-masing.3*

Tafsir Ibn Katsir dengan mengutip penafsiran dari al-Aufi
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan pengertian,
“tiap-tiap umat mempunyai kiblatnya yang ia menghadap kepadanya,”
lalah semua pemeluk agama. Dengan kata lain, tiap-tiap kabilah
mempunyai kiblatnya sendiri yang disukainya, dan Kkiblat yang diridai
olen Allah ialah kiblat yang orang-orang mukmin menghadap
kepadanya. Abu al-Aliyah mengatakan bahwa orang-orang Yahudi
mempunyai kiblatnya sendiri yang mereka menghadap kepadanya, dan
orang-orang Nasrani mempunyai Kkiblatnya sendiri yang mereka
menghadap kepadanya. Allah memberikan petunjuk kepada kalian, hai
umat Muhammad, kepada kiblat yang merupakan kiblat yang
sesungguhnya. Allah memerintahkan kepada semua kaum agar salat
menghadap ke arah Ka'bah. Ibnu Abbas, Abu Ja'far al-Bagir, dan Ibnu
Amir membaca ayat ini dengan bunyi walikullin wajhatun huwa
muwallaha, bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya sendiri yang
diperintahkan oleh Dia (Allah) agar mereka menghadap kepadanya.
Ayat ini serupa maknanya dengan firman-Nya dalam Surat al-
Maidah/5: 48. Dalam Tafsir Jalalain fastabiqul khairat diartikan dengan
segera menaati dan menerimanya. Sedangkan dalam Ibn Katsir
diartikan ta’at kepada Allah dan mengikuti syari’at-Nya, yaitu yang
dijadikan-Nya me-mansukh syariat pendahulunya serta membenarkan

34Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 116.
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kitab Al-Qur’an yang merupakan akhir dari kitab yang diturunkan-
Nya.35

Prinsip fastabiqul khairat ini mengisyaratkan kepada umat Islam
agar menjauhi sikap yang berlebih-lebihan dalam berlomba menikmati
dunia. Hendaknya setiap muslim mampu bersikap proporsional dalam
meraih dunia. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta ala,
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (al-
Qashshash/28: 77).

Ayat ini mengarahkan agar orang yang dianugerahi oleh Allah
Ta'ala kekayaan yang berlimpah-limpah, perbendaharaan harta yang
bertumpuk-tumpuk serta nikmat yang banyak, hendaklah ia
memanfaatkannya di jalan Allah, patuh dan taat pada perintah-Nya,
mendekatkan diri kepada-Nya untuk memperoleh pahala sebanyak-
banyaknya di dunia dan di akhirat. Ayat ini juga mengarahkan manusia
agar tidak meninggalkan sama sekali kesenangan dunia baik berupa
makanan, minuman dan pakaian serta kesenangan-kesenangan yang
lain sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran yang telah digariskan
oleh Allah Ta’ala, dan dalam kerangka ibadah kepada-Nya.

c. Optimis/Tafaul (J34)

Ada banyak pesan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menggiring kaum
muslim harus bersikap optimis, misalnya Surat Ali Imran/3: 139 dan
Fushilat/41: 30, dan menjauh dari kubangan pesimisme atau
keputusasaan, karena tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat
Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat (al-Hijr/15:56).

Surat Ali Imran/3: 139, yaitu:

BAl-Imam Abl Al-Fida’ al-Hafizh 1bn Katsir Al-Dimasyqt, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 3, hal. 126-130.
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Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan, “Janganlah kamu
merasa lemah,” dalam memerangi orang-orang kafir, “dan jangan pula
bersedih hati,” atas sesuatu musibah yang menimpa dirimu, “padahal
kamu orang-orang yang tertinggi,” hingga mampu mengalahkan
mereka, “jika kamu orang-orang yang beriman,” maksudnya benar-
benar beriman sedangkan yang menjadi jawab syarat ialah apa yang
ditunjukkan oleh makna kalimat-kalimat yang sebelumnya.®® Tafsiran
tersebut senada dengan tafsiran Tafsir al-Imamain al-Jalflain ketika
menafsirkan Surat Fushilat/41: 30,%
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah

kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu.

Tafsir al-lmédmain al-Jalilain menafsirkan, “Sesungguhnya orang-
orang yang mengatakan, "Rabb kami adalah Allah," kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka,” dalam ajaran tauhid dan lain-lainnya
yang diwajibkan atas mereka, “maka malaikat akan turun kepada
mereka) sewaktu mereka mati, "Hendaknya kalian jangan merasa
takut,” akan mati dan hal-hal yang sesudahnya, “dan jangan pula kalian
merasa sedih,” atas semua yang telah kalian tinggalkan, yaitu istri dan
anak-anak, maka Kamilah yang akan menggantikan kedudukan mereka
di sisi kalian, “dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan

36Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 67.

$7Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 480.
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Allah kepada kalian.” Karena, putus asa dari rahmat Allah adalah ciri
orang yang sesat, yaitu seperti firman Allah Surat al-Hijr/15:56:
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Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat
Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat".

Ibn Katsir lafal yagnasu dapat dibaca yagnizu dan yaqnizu, berputus
asa dari rahmat Rabbnya melainkan orang-orang yang sesat, yakni
orang-orang kafir. Ibn Katsir menafsirkan runtutan ayat optimesme ini
dengan menafsirkan bahwa “Janganlah kalian bersikap lemah, (Ali
Imran/3: 139), yakni janganlah kalian menjadi lemah dan patah
semangat karena apa yang baru kalian alami; “dan jangan (pula) kalian
bersedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman.” (Ali Imran/3:
139), maksudnya, akibat yang terpuji dan kemenangan pada akhirnya
akan kalian peroleh, wahai orang-orang mukmin.3® Lebih detail dari
penafsiran Tafsir al-Imamain al-Jalilain, pada ayat berikutnya Ibn
Katsir menafsirkan bahwa Firman Allah Swt, “Sesungguhnya orang-
orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah Allah, " kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka....” (Fushshilat/41: 30), yakni mereka
ikhlas dalam beramal hanya karena Allah Swt., yaitu dengan menaati
apa yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. kepada mereka.*®

Ibn Katsir menafsirkan, “Janganlah kamu merasa takut,”
(Fushshilat/41: 30), berlandaskan dengan penafsiran Mujahid, Ikrimah,
dan Zaid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud
jalah janganlah kamu takut dalam menghadapi kehidupan masa
mendatang di akhirat. Sedangngakan, “dan janganlah kamu merasa
sedih,” terhadap urusan dunia yang kamu tinggalkan, seperti urusan
anak, keluarga, harta benda, dan utang; karena sesungguhnya Kami
akan menggantikanmu dalam mengurusnya. Adapun, “dan
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan
Allah kepadamu,” para malaikat menyampaikan berita gembira kepada
mereka akan lenyapnya semua keburukan dan akan memperoleh semua

BAl-Imam Abf Al-Fida’> Al-Hafiz Ibn Katsir Al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 4, hal. 540-541.

3Al-Imam Abi Al-Fida’ Al-Hafiz Ibn Katsir Al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 7, hal. 175-176.
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kebaikan.*® Tafsir Surat al-Hijr/15, ayat 56 oleh lbon Katsir ditafsiri
dengan menyatakan bahwa Ibrahim a.s. dirinya tidaklah berputus asa,
melainkan selalu berharap kepada Allah agar memberinya anak,
sekalipun usianya telah lanjut, begitu pula istrinya. Karena
sesungguhnya Ibrahim a.s. mengetahui benar akan kekuasaan Allah dan
rahmat-Nya yang jauh lebih besar dari hal tersebut.*

Al-Qur’an memandang sikap optimis terhadap masa depan
berkaitan erat dengan Sunnatullah. Pondasi optimisme terhadap masa
depan dalam Al-Qur’an adalah memperbanyak keutamaan karya dan
meninggalkan keburukan. Hanya orang yang optimis dan berkaryalah
yang akan meraih kemenangan dan mencapai kebahagiaan sejati. Dunia
adalah tempat ujian bagi manusia, sekaligus sebagai kesempatan untuk
memperbanyak keutamaan sebagai bekal di akhirat kelak. Manusia
akan mendapatkan pahala atas perbuatan baik yang dilakukannya.
Sebaliknya akan memperoleh hukuman atas tindakan buruknya.

Al-Qur’an memberikan berbagai perumpamaan yang sangat
banyak tentang optimisme terhadap masa depan. Al-Qur’an
mengingatkan manusia terutama orang-orang Yyang beriman dan
beramal saleh untuk optimis dalam mengaruhi bahtera kehidupan.
Sebab, Allah tidak pernah mengingkari janjinya. Al-Qur’an
menegaskan bahwa orang-orang muslim dilarang pesimis dan berputus
asa dalam kehidupannya. Karena sikap putus asa merupakan karakter
orang Kkafir. Surat Yusuf/l2 ayat 87 mengabadikan seruan
itu, “Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir. Salah satu metode menumbuhkan sikap positif adalah
menjalin hubungan yang baik dengan Allah swt melalui dzikir. Dengan
mengingat Allah hati akan menjadi tenteram dan jiwa pun lebih
terkendali.

d. Inovatif/Tajdid (433

Allah berfirman dalam Surat al-Ra’d/13:5 dan Ibrahim/14:19;
Pertama,
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4Al-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 7, hal. 176.

4LAl-Imam Abf Al-Fida’ al-Hafizh l1bn Katsir Al-Dimasydi, Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim, Jilid 4, hal. 540-541.
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut
mengherankan adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi
makhluk yang baru?" Orang-orang itulah yang kafir kepada
Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di
lehernya; mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”
(al-Ra’d/13:5).

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan dengan, “Dan jika kamu
merasa heran,” hai Muhammad, tentang pendustaan yang dilakukan
oleh orang-orang kafir terhadap dirimu, “maka yang patut
mengherankan,” lebih berhak untuk ditakjubi, “adalah ucapan mereka,”
orang-orang yang mengingkari adanya hari berbangkit, "Apabila kami
telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan menjadi makhluk
yang baru?," karena sesungguhnya Dzat yang mampu menciptakan
makhluk dan hal-hal yang telah disebutkan tadi yang tanpa tandingan
mampu pula untuk mengembalikan mereka menjadi hidup kembali.
“orang-orang itulah yang kafir kepada Rabb mereka dan orang-orang
itulah yang diletakkan belenggu di lehernya; mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.” Tafsir al-Imamain al-Jalflain
memaknai jadid dengan kebaruan.*? Tafsir Ibn Katsir lebih rinci
menjelaskan bahwa, setiap orang yang berilmu dan berakal telah
mengetahui bahwa penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia yang baru, dan bahwa Tuhan yang telah memulai
penciptaan ~ makhluk-Nya, lebih  mudah  bagiNya  untuk
menghidupkannya kembali setelah semuanya mati. Al-Tajdid menurut
bahasa, ~maknanya berkisar ~pada menghidupkan (sGaY)),
membangkitkan (<=2l) dan mengembalikan (33eY)). Makna-makna ini
memberikan gambaran tentang tiga unsur yaitu keberadaan sesuatu
(Au3S 233%) kemudian hancur atau hilang (=30 sl 5) kemudian
dihidupkan dan dikembalikan (3e¥) I <GAY)% Hal tersebut
sebagaimana misalnya tersirat dari Firman Allah Surat Ibrahim/14:

19;* “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah
menciptakan langit dan bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki,

42Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 249.

BAl-Imam AbT Al-Fida’ al-Hafizh lon Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 4, hal. 432.

#“Al-Imam Abf Al-Fida’ al-Hafizh l1bn Katsir Al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’an al-
Adzim, Jilid 4, hal. 487-488.
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niscaya Dia membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk
yang baru.”

Tafsir al-Iméamain al-Jalilain menafsirkan, “Tidakkah kamu
perhatikan,” hai orang yang diajak Dbicara, tidakkah kamu
memperhatikan. Istifham atau kata tanya di sini mengandung makna
menetapkan, “bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan langit dan
bumi dengan hak,” lafal bi al-haqqi ber-ta’allug atau berkaitan
maknanya dengan lafal khalaga, “Jika Dia menghendaki, niscaya Dia
membinasakan kalian,” hai manusia, “dan mengganti kalian dengan
makhluk yang baru,” sebagai pengganti kalian. Tafsir Ibn Katsir
memperjelas bahwa maksud ayat itu bahwa Allah Swt. menyebutkan
tentang kekuasaan-Nya dalam menghidupkan kembali tubuh manusia
kelak di hari kiamat, bahwasanya Dialah yang menciptakan langit dan
bumi, menciptakan keduanya jauh lebih berat ketimbang menciptakan
manusia. Maka bukankah Tuhan yang mampu menciptakan langit —
yang tinggi, luas, lagi besar— beserta segala sesuatu yang ada padanya,
seperti bintang-bintang yang tetap pada tempatnya dan yang beredar
pada garis edarnya serta tanda-tanda (kekuasaan-Nya) yang ada
padanya; dan bumi ini beserta segala sesuatu yang ada padanya, yaitu
dataran-dataran rendahnya, gunung-gunungnya, hutan rimbanya,
padang  saharanya, laut-lautnya, = pohon-pohonnya,  tumbuh-
tumbuhannya; dan segala macam hewan yang beraneka ragam jenis,
manfaat, bentuk dan warnanya; mampu pula untuk menghidupkan
manusia? Jawabannya, tentu saja mampu.

Dari sini nampak dengan jelas hubungan antara ijtihad dan tajdid,
karena tajdid berarti memperbaharuhi dan menghidupkan kembali,
sedangkan ijtihad ialah menerangkan hukum tentang masalah-masalah
yang belum jelas hukumnya dalam Islam. Untuk itu, seorang mujadid
yang ingin mengembalikan manusia ke dalam lingkup agama dan
mewarnai kehidupan mereka dengan agamanya, haruslah mampu
memecahkan masalah-masalah agama dengan pikiran dan penelitian,
menjelaskan dan mengajukan alternative pemecahan masalah, serta
meletakkan potokan-patokan dan batasan-batasan, yang mana dalam
satu sisi memberikan kesempatan bagi kehidupan untuk berkembang
dan berubah. Sedangkan pada sisi yang lain menjadikan perubahan itu
tetap berada dalam lingkup agama dan nilai-nilainya.*® Oleh sebab itu,

“Abu al-A’la Maududi, Mafahim Maultd al-Din wa al-Daulah, Kuwait: Dér al-
Qalam, 1974, hal. 147.
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sebagian ulama salaf menetapkan syarat bahwa seorang mujadid
haruslah seorang mujtahid dan memiliki akhlak yang baik.*®

3. Gotong-Royong/Tolong Menolong/Ta’awun (O35)

Komponen revolusi mental Jokowi ketiga adalah gotong-royong
yang terdii dari nilai kerja sama, solidaritas, komunal, dan
kemaslahatan. Adapun pembahasan revolusi mental Qur’ani dan
kandungan ayat-ayatnya dalam Al-Qur’an seperti berikut:

Tabel 4.3. Gotong-Royong/Ta’awun

No | Revolusi Mental Revolusi Ayat Qur’an
Jokowi Mental
Qur’ani
3 | Gotong-royong: Ta’awun: Al-Maidah/5:2
a. Kerjasama a. Syirkah a. Al-Isra’/17:64.
b. Solidaritas b. Takaful b. Ali Imran/3:37; Ali
Imran/3: 44.
c. Komunal c. Jama’ah c. AliImran/3: 103.
d. Kemaslahatan | d. mashlahah | d. Al-Naml/27: 48; al-
“Araf/7: 56.

Allah berfirman tentang tolong menolong/kerjasama/ta’awun
(031-;-3) misalnya dalam QS. al-Maidah/5 ayat 2;
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,

“1bn Hajar al-‘Asqalani, Farh al-Bari, Juz 13, Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi,
1978, hal. 295.
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jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji,
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.

Tafsir al-lmamain al-Jalilain menjelaskan bahwa ayat di atas

tafsiran Ta’awun (O35) adalah, “Bertolong-tolonglah kamu dalam
kebaikan,” dalam mengerjakan yang dititahkan, “dan ketakwaan,”
dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang, “dan janganlah kamu
bertolong-tolongan,” pada ta'awand dibuang salah satu di antara dua ta
pada asalnya, “dalam berbuat dosa,” atau maksiat, “dan pelanggaran,”
artinya melampaui batas-batas ajaran Allah. “Dan bertakwalah kamu
kepada Allah,” takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-
Nya, “sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya,” bagi orang yang
menentang-Nya.*’ Selaras dengan penafsiran Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, Ibn Katsir menafsirkan bahwa Allah Swt. memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk saling menolong dalam
berbuat kebaikan, yaitu kebajikan, dan meninggalkan hal-hal yang
mungkar: hai ini dinamakan ketakwaan. Allah Swt. melarang mereka
bantu-membantu dalam kebatilan serta tolong-menolong dalam
perbuatan dosa dan hal-hal yang diharamkan. lbnu Jarir mengatakan
bahwa dosa itu ialah meninggalkan apa yang diperintahkan oleh Allah
untuk dikerjakan. Pelanggaran itu artinya melampaui apa Yyang
digariskan oleh Allah dalam agama kalian, serta melupakan apa yang
difardukan oleh Allah atas diri kalian dan atas diri orang lain.
Berdasarkan paparan di atas, tolong menolong dimaksudkan karena
manusia diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersuku-suku,
berkelompok-kelompok, berlatar belakang beda satu sama lain, dan
memiliki ciri khas satu dengan banyak hal lain. Maka dengan demikian,
manusia bukanlah makhluk yang mampu hidup sendiri dan bersifat

47Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ab{ Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 106.
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apatis. Dengan tolong menolong manusia dapat menciptakan
kegotongroyongan.

a. Kerja Sama/Musyarakah (&S i)
Allah SWT berfirman dalam Surat al-Isra’/17:64;
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Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka

pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada
yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat di atas dengan,
“Dan godalah,” bujuklah, “siapa yang kamu sanggupi di antara mereka
dengan rayuanmu,” dengan ajakanmu melalui nyanyian dan tiupan
serulingmu serta semua seruanmu yang menjurus kepada perbuatan
maksiat, “dan kerahkanlah,” mintalah bantuan, “terhadap mereka
dengan pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki,” mereka
adalah pasukan yang berkendaraan dan berjalan kaki dalam keadaan
maksiat, “dan berserikatlah/bekerjasamalah dengan mereka pada harta
benda,” yang diharamkan; seperti hasil dari riba dan rampasan atau
rampokan, “dan anak-anak,” dari perbuatan zina, “dan beri janjilah
mereka,” bahwasanya hari berbangkit dan hari pembalasan itu tidak
ada. “Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada mereka) tentang
hal-hal tersebut (melainkan tipuan belaka,” kebatilan belaka.*® Ibn
Katsir memperinci dan memperjelas tafsiran Ibn Katsir bahwa maksud
ayat, “dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak,”
tidak memberikan pengkhususan terhadap makna serikat/kerja sama
yang ada di dalamnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
setiap perbuatan yang menjurus kepada perbuatan durhaka terhadap
Allah Swt. atau taat kepada setan, berarti setan ikut andil di dalamnya.
Apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini mempunyai alasan yang cukup

“48Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ab{ Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 288.
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terarah, semuanya bersumberkan dari ulama Salaf yang masing-
masingnya menafsirkan sebagian dari pengertian perserikatan.*°

Allah tidak lagi memberikan rahmat dan keberkahan bagi kegiatan
perkongsian tersebut. Hal ini tentu saja berlaku pula pada kerja sama
dalam bidang lain, seperti dalam bidang politik. Dalam perspektif
syariat Islam, kerja sama dalam bidang politik untuk membangun
kekuatan riil, termasuk pemerintahan yang solid dan kuat, haruslah
dilandasi dengan amanah dan kejujuran. Jika selama ini dalam bidang
politik dikenal istilah 'tidak ada kawan dan lawan sejati, yang ada
hanyalah kepentingan abadi', sebenarnya mencerminkan sikap politisi-
politisi yang curang, culas, dan khianat, yang hanya mengutamakan
kepentingan pribadi yang sifatnya sesaat dan sementara. Dari politikus
semacam ini tentu tidak banyak diharapkan adanya perubahan yang
signifikan ke arah kehidupan berbangsa dan bernegara yang lebih baik.
Bahkan, yang terjadi adalah penggembosan dan penghancuran. Karena
itu, masyarakat harus semakin memiliki ketajaman hati dan kekuatan
pikiran untuk melihat dengan jernih dan kemudian bisa membedakan
antara politisi yang amanah dan politisi yang khianat. Hanya politikus
yang jujur, amanah, cerdas, dan berani yang mampu membangun kerja
sama secara lebih bermakna dan lebih efektif. Mudah-mudahan dalam
alam keterbukaan ini, dunia politik Indonesia tidak semakin
menghidupsuburkan politisi yang culas yang hanya memikirkan dirinya
sendiri dengan mengatasnamakan rakyat dan masyarakat.

b. Solidaritas/Takaful (J3&)
Allah SWT berfirman tentang bagaimana revolusi mental tentang
solldarltas/takaful mlsalnya dalam Surat Ali Imran/3:37,
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Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk

“Al-Imam Abf al-Fida’ al-Hafiz lbn Katsir Al-Dimasyqt, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 5, hal. 94.
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menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat di atas dengan,”
(Maka Tuhannya menerimanya) menerima Maryam sebagai nazar dari
ibunya (dengan penerimaan yang baik dan mendidiknya dengan
pendidikan yang baik pula) Di samping pendidikan akhlaknya, Allah
memperhatikan pula pertumbuhan jasmaninya, hingga dalam sehari
besarnya bertambah seakan-akan dalam satu tahun. Ayat di atas
menyontohkan solidaritas terkecil yang bisa diwujudkan dalam skala
minimal keluarga. Solidaritas antar anggota keluarga merupakan
cerminan solidaritas suatu bangsa.>

Tafsir Ibn Katsir lebih lanjut menafsirkan ayat di atas bahwa Allah
Swt. memberitakan bahwa Dia menerima nazar yang telah diucapkan
oleh ibu Maryam, dan bahwa Dia menumbuhkannya dengan
pertumbuhan yang baik, yakni menjadikan rupanya cantik dengan
penampilan yang bercahaya serta memberinya rahasia untuk doa yang
dikabulkan, dan menitipkannya kepada orang-orang yang saleh dari
hamba-hamba-Nya; dia belajar dari mereka ilmu, kebaikan, dan agama.

Selain Ali Imran/3 ayat 37 diatas, nilai-nilai ajaran tentang
solidaritas juga terdapat dalam Ali Imran/3: 44, yaitu:

- TS H - // /7} £/ 1 /’ "/,/ ~
g B 3l 3 2 g 238 g A o LT 5 L

e
~

Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang
Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan
memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika
mereka bersengketa. ”

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat tersebut dengan,
“Demikian itu,” yakni apa yang telah disebutkan mengenai Zakaria dan
Maryam, “adalah sebagian dari berita-berita gaib,” berita-berita yang
kamu tidak ketahui, “yang Kami wahyukan kepadamu,” hai

0Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ab{ Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 54.
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Muhammad, “padahal kamu tidak hadir bersama mereka ketika mereka
lemparkan anak-anak panah mereka,” ke dalam air untuk mengundi,
“siapakah di antara mereka yang akan mengasuh,” atau mendidik,
“Maryam. Dan kamu juga tidak hadir bersama mereka ketika mereka
bersengketa,” tentang pengasuhannya sehingga bagaimana kamu akan
dapat mengetahui dan menceritakan Kkisahnya padahal kamu
mengetahuinya hanyalah dengan perantaraan wahyu.>!

Solidaritas dalam konsep Al-Qur’an dilukiskan dengan konsep
persaudaraan Islami. Persaudaraan Islami adalah persaudaraan lahir
batin, persaudaraan sejati. Persaudaraan yang didasari oleh iman. Allah
SWT memastikan hanya orang-orang mukmin yang bersaudara (al-
Hujurat/49: 10). Iman kepada Islam itulah yang membuat kaum Aus
dan Khazraj yang bermusuhan ratusan tahun itu menjadi bersaudara
(Ali Imran/3: 103). Mereka menjadi satu umat yang solid dan Kkuat.
Mereka siap menolong Rasul dan risalahnya, kaum Anshar. Iman dan
Islam telah membuat kaum Muslimin bersaudara dalam arti
sesungguhnya. Bukan sekadar retorika, tetapi persaudaraan nyata,
sebagaimana yang diamanatkan ayat tersebut.

Hakekat dan inti dari solidaritas islami berdasarkan paparan tafsir
ayat di atas adalah tolong menolong dalam kebaikan dan ketagwaan,
saling menjamin, saling berlemah lembut, saling menasehati dalam al
kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa
manusia adalah makhluk sosial, yang mana ia memerlukan yang
lainnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Setiap
individu manusia diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-
masing sehingga diperlukan kerjasama untuk saling melengkapi.

c. Komunal/Jama’ah (4s\a)

Allah berfirman dalam Al-Qur’an tentang revolusi mental
berkarakter komunal atau jama’ah di antaranya misalnya Surat Al
Imran/3: 103, yaitu:
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51Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 55.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat tersebut dengan,
“Berpegang teguhlah kamu dengan tali Allah,” maksudnya agama-Nya,
“kesemuanya dan janganlah kamu berpecah-belah,” setelah menganut
Islam, “serta ingatlah nikmat Allah,” yakni karunia-Nya, “kepadamu,”
hai golongan Aus dan Khazraj, “ketika kamu,” yakni sebelum Islam,
“bermusuh-musuhan, maka dirukunkan-Nya,” artinya dihimpun-Nya,
“di antara hatimu,” melalui Islam, “lalu jadilah kamu berkat nikmat-
Nya bersaudara,” dalam agama dan pemerintahan, “padahal kamu telah
berada dipinggir jurang neraka,” sehingga tak ada lagi pilihan lain bagi
kamu kecuali terjerumus ke dalamnya dan mati dalam kekafiran, “lalu
diselamatkan-Nya kamu daripadanya,” melalui iman Kkalian.
“Demikianlah,” sebagaimana telah disebutkan-Nya tadi, “Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya supaya kamu beroleh petunjuk.”>?

Ibn Katsir menafsirkan ayat di atas bahwa Firman Allah Swt, “Dan
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kalian bercerai-berai,” menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan
hablillah ialah janji Allah. Seperti yang disebutkan di dalam ayat
selanjutnya, yaitu firman-Nya, “Mereka diliputi kehinaan di mana saja
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. (AlT Imran/3: 112), yakni
janji dan jaminan. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud ialah
Al-Qur’an.®® Ibn Katsir lebih lanjut menafsirkan Firman Allah, “Dan
jangan kalian bercerai-berai,” yakni Allah memerintahkan kepada umat
Islam untuk menetapi jamaah (kesatuan) dan melarang mereka
bercerai-berai.

Hidup berjamaa’ah menurut pandangan Islam merupakan syarat
utama terpeliharanya akidah, tegaknya syari’ah dan tersebarnya da’wah
Islamiyah. Islam sebagai akidah tauhid senantiasa menghadapi banyak

52Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abu Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 63.

53Al-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqf, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 2, hal. 89-90.
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tantangan dari berbagai ajaran yang berihak kepada kekufuran dan
kemusyrikan. Al Islam diturunkan untuk membebaskan manusia dari
penyembahan kepada berhala dan dari tunduk kepada selain Allah.
Karena itu, tokoh-tokoh musyrikin yang menjadikan manusia sebagai
hambanya tidak pernah merasa tenang mendengar tersebarnya ajaran
tauhid terutama bila mereka berdekatan dengan kaum Muslimin. Sebab
Islam menyadarkan ummat untuk tidak tunduk kepada manusia dan
mengajak mereka untuk tunduk hanya kepada Allah.

d. Kemaslahatan/Mashlahah (zal<as)

Dalam Al-Qur’an, kemaslahatan atau mashlahah ditemukan pada
beberapa ayat, di antaranya: Surat al-Naml/27: 48; al-"Araf/7: 56. Ayat
yang disebut kﬁdua adalah:
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (al-
“Araf/7: 56).

Tafsir al-Imamain al-Jalilain menafsirkan ayat tersebut dengan,
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,” dengan
melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat, “sesudah
Allah memperbaikinya,” dengan cara mengutus rasul-rasul, “dan
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut,” terhadap siksaan-Nya, “dan
dengan penuh harap,” terhadap rahmat-Nya. “Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik,” yakni orang-
orang yang taat. Lafal garib berbentuk mudzakkar padahal menjadi
khabar lafal rahmah yang muannats, hal ini karena lafal rahmah
dimudhafkan kepada lafal Allah.>* Lebih rinci, Ibn Katsir menafsirkan
Firman Allah Swt, “Dan janganlah kalian membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya,” bahwa Allah SWT melarang
perbuatan yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan hal-hal
yang membahayakan Kkelestariannya sesudah diperbaiki. Karena
sesungguhnya apabila segala sesuatunya berjalan sesuai dengan

%4Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ab{ Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalilain, hal. 157.
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kelestariannya, kemudian terjadilah pengrusakan padanya, hal tersebut
akan membahayakan semua hamba Allah. Maka Allah Swt. melarang
hal tersebut, dan memerintahkan kepada mereka untuk menyembah-
Nya dan berdoa kepada-Nya serta berendah diri dan memohon belas
kasihan-Nya.>®

Selain ayat di atas, kemaslahatan juga terdapat dalam firman Allah
al-Naml/27 Ayat 48, yaitu:

Opad Ny oV 3 Ok Las e £l 3 085
Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan.

Tafsir al-lmamain al-Jalilain menafsirkan ayat di atas dengan,
“Dan adalah di kota itu,” yakni kota kaum Tsamud itu, “sembilan orang
laki-laki,” dari kalangan kaum laki-laki, “yang gemar membuat
kerusakan di muka bumi,” dengan melakukan perbuatan-perbuatan
maksiat antara lain mereka merentenkan uang-uang Dirham, ‘“dan
mereka tidak berbuat kebaikan,” tidak pernah melakukan ketaatan.®
Ibn Katsir menafsirkan bahwa pada garis besarnya orang-orang kafir
lagi pendurhaka itu mempunyai ciri khas yaitu gemar menimbulkan
kerusakan di muka bumi dengan berbagai macam cara yang mereka
kuasai. Antara lain ialah melakukan perbuatan, seperti yang telah
disebutkan oleh para imam di atas dan perbuatan-perbuatan lainnya
yang merusak.®’

Selain hal-hal di atas, penulis tambahkan bahwa Revolusi mental
qurani dalam persfektif Ibn Katsir dan Tafsir al-Imamain al-Jalflain
juga dapat dilihat”ketika dirinya menafsirkan Surat al-Ra’d/13: 11:
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SAl-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 3, hal. 429.

%6Jalaluddin ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ab{ Bakr al-Suyuti, Tafsir al-Imamain al-
Jalflain, hal. 381.

SAl-Imam Abf al-Fida’ al-Hafizh Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’dn al-
Adzim, Jilid 6, hal. 199.
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.

Menurut Ibn Katsir ayat ini berbicara tentang penjagaan manusia
dari para malaikat. Penjagaan malaikat kepada manusia dilakukan
secara bergiliran, ada yang berjaga di pagi hari, malam hari, sore hari,
siang hari dan ada pula yang menjaganya dari kecelakaan dan
kejahatan. Selain itu ada pula malaikat lain yang mencatat perbuatan
manusia, baik maupun buruk. Jadi dalam menjalani kehidupan ini
manusia dikelilingi oleh malaikat-malaikat.® Ini adalah nikmat yang
luar biasa yang patut disyukuri oleh setiap manusia. Jika manusia tidak
mampu mensyukuri dengan baik nikmat yang Allah berikan itu, maka
Dia akan merubah dari sesuatu yang disenangi manusia menjadi
sesuatu yang dibenci.*® Dengan demikian konteks perubahan di sini
adalah bagian dari ancaman Allah kepada setiap manusia yang tidak
mengikuti kebaikan yang berasal dari-Nya. Artinya, manusia yang baik
mentalnya adalah yang senantiasa mengikuti pertintah Allah dan yang
tidak baik mentalnya adalah yang melanggar perintah-Nya. Pada
wilayah pelanggaran inilah, kondisi mental manusia perlu dirubah
dengan melakukan revolusi mental.

Apabila menelaah secara mendalam tafsir Ibn Katsir terhadap Surat
al-Ra’d/13: 11, revolusi mental dapat dimulai dengan membangun
kesadaran tentang keberadaan Allah dan segala nikmat-Nya yang telah
diberikan kepada manusia. Upaya membangun kesadaran tersebut
dapat dimulai dengan memperbaiki dan meningkatkan keimanan serta
mengaktualisasikan nilai-nilai keimanan dalam aspek kehidupan.
Sejatinya, iman tidak sekedar perkara ucapan, tetapi juga perkara
keyakinan yang bersumber dari hati dan pengejahwantahan dalam
wilayah kemanusiaan. Dari sini setidaknya dapar dipahami bahwa
revolusi mental yang patut dibangun oleh manusia adalah yang
berdasarkan pada keimanan dan aktualisasinya dalam kehidupan.
Keduanya perlu berjalan beriringan, tidak boleh timpang antarsatu
dengan keduanya. Justru keimanan akan menjadi lebih sempurna jika

lbn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Tahgiq Abdullah Bin Muhammad dan
Abdurrahman Bin Ishaq al-Sheikh, Bogor: Pustaka Imam Syafe’i, 2004, hal. 482.
59 |bn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, hal. 483.
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diaktulisasikan pada wilayah kemanusiaan. Tanpa aktualisasi tersebut
keimanan menjadi hampa. Akhirnya, revolusi mental menjadi bisa
menjadi tidak tercapai.®

Penjelasan ketiga komponen revolusi mental Qur’ani dari mufassir
klasik di atas, diskemakan sebagai berikut.

Tabel 4.4. Paradigma Revolusi Mental Qur’ani Mufassir Klasik

No Ayat tentang Penafsiran Tafsir
Revolusi Mental Ibn Katsir Jalalain
1 | Al-Bagarah/2:11 Pribadi saleh selalu berbuat | Pribadi saleh selalu

Pribadi Berintegritas dan megadakan perbaikan,
tidak berbuat kerusakan
berupa kekufuran dan

kemaksiatan

berbuat dan megadakan
perbaikan, tidak
berbuat kerusakan
berupa kekufuran dan
kemaksiatan

Al-Hujurat/49: 11
Pribadi Jujur

Pribadi yang beriman
kepada Allah dan Rasul,
berjihad dengan harta dan
jiwa dalam rangka taat pada
Allah

Pribadi yang memiliki
akhlak baik secara
individu dan sosial

Al-Nisa’/3: 58 Pribadi yang mampu Pribadi yang mampu

Pribadi dipercaya

melaksanakan perintah dan
larangan serta amanah
dalam menjalankan
kewajiban dan tidak lalai
dalam melaksankannhya

menjalankan
kewajiban-kewajiban
yang dipercayakan dari
seseorang dan taat
beribadah,

melaksanakan shalat
dan ibadah-ibadah
lainnya

Al-Qalam/68: 4 Pribadi yang berpegang Pribadi berbudi pekerti

®Blake Victor, Matt Bradshaw, and Jeremy E. Uecker. Kent, "Forgiveness,
Attachment to God, and Mental Health Outcomes in Older US Adults: A Longitudinal
Study," dalam Research on Aging, Vol. 40. No. 5 Tahun 2018, hal. 456-479; Jonathan
Baron, "Individual Mental Abiities vs. the World’s Problems,” dalam Journal of
Intelligence, Vol. 6. No. 2 Tahun 2018, hal. 23; Somnook Chandsoda dan Phra
Sirichai Saising, "Compassion and Cooperation: The Two Challenging Ethical
Perspectives in the Fourth Industrial Revolution (4IR)," dalam Journal of
International Buddhist Studies (JIBS), Vol. 9. No. 1 Tahun 2018, hal. 101-115;
Jeffrey C. Alexander, "The Sixties and Me: From Cultural Revolution to Cultural
Theory," Revista Mexicana de Ciencias Politicas y Sociales, Vol. 63. No. 234 Tahun
2018, hal. 99-110; Munoda Mararike, "Theoretical Locations of Mugabeism, Land
“Terrorism,” and Third Chimurenga Neo-Coloniality Discourse in Zimbabwe: A
Rejoinder of a Revolutionary," dalam Journal of Black Studies, Vol. 49. No. 3 Tahun
2018, hal. 191-211.
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Pribadi Berkarakter

teguh dan melaksanakan
ajaran Islam

luhur, berpegang teguh
pada agama yang agung
(Islam)

Al-lsra/17: 34 dan 36;
Pribadi bertanggung
jawab

Pribadi yang mampu
menunaikan janji dan
mempertanggungjawabkan
janjinya

Pribadi yang tidak
memberikan keterangan
dan kesaksian palsu

Pribadi yang
berpertanggungjawab
atas janjinya

Pribadi yang
memberikan kesaksian
palsu

Ali Imran/3: 142
Pribadi pekerja keras

Pribadi yang bersungguh-
sungguh dalam berjuang di
jalan Allah

Pribadi yang
bersungguh-sungguh
dalam berjuang di jalan
Allah

SI-Taubah/9: 105
Pribadi beretos kerja

Pribadi yang patuh
terhadap perintah Allah,
baik berupa ibadah
mahdhah dan ibadah ghairu
mahdhah

Pribadi yang memeliki
kecenderungan
simpatik dan optimis

Al-Bagarah/2: 148
Pribadi berdaya saing

Pribadi yang menjauhi

sikap berlebih-lebihan

dalam berlomba-lomba
menikmati dunia.

Pribadi yang senantiasa
berlomba-lomba dalam
menciptakan kebaikan

Ali Imran/3: 139 dan
Fushilat/41: 30; Pribadi
Optimis

Pribadi yang tidak bersikap
lemah dan patah semangat,
tidak takut dalam
menghadapi kehidupan
dengan selalu yakin
terhadap ketentuan Allah

Pribadi yang kuat
dalam mengarungi
kehidupan, tidak
bersedih hati atas setiap
cobaan, teguh pendirian
dalam beriman kepada
Allah

Al-Ra’d/13:5 dan
Ibrahim/14:19; Pribadi
Inovatif

Pribadi yang senantiasa
berjuang dan melakukan
pembaharuan

Pribadi yang senantiasa
berjuang dan
melakukan
pembaharuan

Al-Maidah/5 ayat 2;
Pribadi suka tolong
menolong

Pribadi yang menjadikan
sikap tolong menolong
dalam kebaikan sebagai
bentuk keimanan

Pribadi yang selalu
tolong menolong dalam
kebaikan dan
ketakwaan

Al-Isra’/17:64;
Pribadi suka bekerja
sama

Pribadi yang menjunjung
tinggi amanah kebersamaan
dan menjauhi
pengkhianatan

Pribadi yang bekerja
sama dalam kebaikan
dan meninggalkan
perbuatan yang
mendurhakai Tuhan

Ali Imran/3:37; Pribadi

Pribadi yang menjaga

Pribadi yang menjaga
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bersolidaritas

persaudaran Islami
didasarkan atas iman serta
menjauhkan diri dari
permusuhan

persaudaran Islami
didasarkan atas iman
serta menjauhkan diri
dari permusuhan

Ali Imran/4: 103;
Pribadi berkarakter
komunal (jama’ah)

Pribadi yang menjaga
jamaah dan tidak bercerai
berai

Pribadi yang
menjunjung persatuan,
tidak bercerai berai dan
tidak bermusuhan

Al-Naml/27: 48; al-
“Araf/7: 56; Pribadi

Pribadi yang tidak berbuat
kerusakan di bumi, berbuat

Pribadi yang tidak
berbuat kerusakan di

bumi, berbuat
kemusyrikan dan
kemaksiatan

yang menjaga
kemashlahatan

kemusyrikan dan
kemaksiatan

Berdasarkan Tabel di atas disimpulkan bahwa menurut konsepsi
pendidikan mental Qur’ani dari mufassir  klasik, orang
berintegritas/Kesalehan (Shalih) berarti memiliki pribadi yang memiliki
karakter kuat, sikap yang teguh mempertahankan prinsip, dan menjadi
dasar yang melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai moral seperti
kejujuran, dipercaya, berkarakter, dan tanggung jawab.

1. Jujur (Shidg), merupakan nilai dasar yang menjadi landasan utama
bagi penegakan integritas diri seseorang.

2. Dipercaya (Amanah), dua syarat utama orang yang layak disebut
memiliki karakter integritas, yaitu kuat dan amanah. Menurut
mufassir klasik, yang dimaksud dengan kuat bukan semata-mata
fisik dan ekonomi, melainkan juga kuat mental spiritual, kuat
iman, ilmu, dan amalnya.

3. Menurut mufassir klasik, bahwa akhlak bukan sekedar perbuatan
semata, juga bukan kemampuan berbuat dan bukan pula
pengetahuan. Akan tetapi, akhlak ialah upaya mengintegrasikan
akhlak itu sendiri dengan situasi jiwa yang siap memunculkan
perbuatan-perbuatan baik dan buruk, bukan hanya sesaat, nhamun
selamanya.

4. Sebagai wujud kesempurnaannya, manusia diciptakan oleh Allah
setidaknya memiliki dua tugas tanggung jawab besar. Pertama,
sebagai seorang hamba yang berkewajiban untuk memperbanyak
ibadah kepada Nya sebagai bentuk tanggung jawab ‘ubudiyyah
terhadap Tuhan yang telah menciptakannya. Kedua, sebagai
khalifah yang memiliki jabatan Ilahiyah sebagai pengganti Allah
dalam mengurus seluruh alam.

Dalam kajian para mufasir klasik Al-Qur’an dinyatakan bahwa
seorang muslim merupakan seorang dengan mental pekerja keras.



https://www.republika.co.id/tag/kuat-dan-amanah
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Mental kerja keras bagi muslim adalah sebagai sikap keyakinan yang
mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
tetapi suatu manifestasi dari amal sholeh. Islam juga mengajarkan
kepada umatnya untuk berupaya bekerja keras dengan
menyeimbangkan tujuan kesejahteraan hidup di dunia dan akherat
dengan memiliki mental etos kerja, daya saing, optimis dan inovatif.

1. Ayat-ayat etos kerja dalam Al-Qur’an, menurut penafsir klasik
mengharuskan manusia untuk bekerja untuk memakmurkan bumi
dengan mengelolanya. Tauhid adalah modal utama dalam bekerja,
sehingga memiliki sikap etos kerja yang tinggi.

2. Optimis adalah suatu faham atas segala sesuatu dari segi yang baik
dan menyenangkan, sikap yang selalu mempunyai harapan baik
dalam segala hal. Harapan dalam perbendaharaan bahasa Arab
lebih dikenal dengan “Tafaul ”, harapan dapat disamakan dengan
optimisme.

3. Inovatif/Tajdid adalah menghidupkan kembali apa yang telah
dilupakan/ditinggalkan dari ajaran-ajaran agama guna mereformasi
kehidupan Kaum Muslim secara umum ke arah yang lebih baik.
Dalam hal ini makna tajdid bukanlah mengubah yang lama dan
menghilangkannya dari aslinya untuk kemudian digantikan dengan
sesuatu yang baru.

Mental Gotong-royong, menurut tafsir klasik, al-Qur’an
mengajarkan umat manusia untuk saling bergotong-royong di antara
sesama manusia, saling mengajak untuk berbuat kebaikan dan
menjauhkan keburukan sejauh-jauhnya semisal melalui kerja sama
(Syirkah), solidaritas (Takaful), komunal (Jama’ah), dan kemaslahatan
(mashlahah).

B. Paradigma Revolusi Mental Qur’ani Mufassir Kontemporer
Penulis membatasi penafsir dan kitab tafsir kurun kontemporer
pada dua kitab yaitu; pertama, Kitab Zubdat al-Tafsir bi Hamisy
Mushhaf al-Madinah al-Munawwarah karya Muhammad Sulaiman
‘Abd Alldh al-Asyqar,®® mudarris tafsir Universitas Islam Madinah,
dan Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’an al-Azim wa Ma’ahu Asbab
al-Nuzdl wa Qawaid al-Tartil karya Wahbah Zuhaili.®? Kedua kitab

#IMuhammad Sulaiman ‘Abd Alldh al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir bi Hamisy
Mushaf al-Madinah al-Munawwarah, Kuwait: Wazérah al-Augaf wa al-Syu’an al-
Islamiyyah, 1985. Selanjutnya kitab ini akan ditulis hanya dengan Zubdat al-Tafsir.

82Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur’dn al-Azim wa Ma’ahu
Asbab al-Nuzll wa Qawaid al-Tartil, Dimasq: Dar al-Fikr, 2015. Selanjutnya kitab ini
hanya disebut dengan Tafsir al-Wajiz.
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tersebut dirujuk, tanpa mengesampingkan kitab tafsir kontemporer
yang lain, karena popular di kancah akademik, terutama kajian tafsir.
Sebagaimana telah diskemakan atau ditabelkan ketika membahas
komponen pendidikan revolusi mental Jokowi dan pendidikan revolusi
mental Qur’ani, maka agar memudahkan, penulis tampilkan kembali
ayat-ayat revolusi yang dikaji oleh mufasir komtemporer tersebut,
yaitu:

Tabel 4.5. Integritas/Shalih

No Revolusi Revolusi Mental Ayat Qur’an
Mental Jokowi Qur’ani
1 | Integritas: Shalih: Al-Bagarah/2: 11 dan 220:
a. Jujur a. Shidq a. Al-Hujurat/49:15;
Maryam: 41; al-
Taubah/9: 119
b. Dipercaya b. Amanah b. Al-Nisa'/4:58; al-
Ahzab/33:72.
c. Berkarakter | c¢. Khulug c. Al-Qalam/68: 4; surah
al-Bagarah/2:177.
d. Bertanggung | d. Mas’Qliyyah | d. Al-Isra’/17:34; QS. al-
jawab Isr&’/17:36.

1. Integritas

Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Wajiz, menafsiri Surat al-
Bagarah/2: 11, bahwa maksudnya apabila mereka (orang-orang
munafik) dilarang berbuat kerusakan di atas bumi yaitu melakukan
kekufuran dan kemaksiatan, dan di antara perbuatan itu adalah
menyebarluaskan rahasia-rahasia kaum Mukminin kepada musuh-
musuh mereka dan memberikan loyalitas mereka (orang-orang
munafik) itu kepada orang-orang Kkafir, mereka menjawab,
“sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.”
Sehingga mereka mengumpulkan antara merusak di muka bumi dan
sikap menampakkan bahwa itu bukanlah suatu tindakan pengrusakan,
akan tetapi hal itu adalah perbaikan, sebagai suatu pemutarbalikan fakta
dan penyatuan antara perbuatan batil dengan keyakinan bahwa hal itu
benar. Mereka itu lebih besar kejahatannya daripada orang yang
melakukan kemaksiatan dengan keyakinan akan keharamannya, maka
yang terakhir ini lebih dekat kepada keselamatan dan lebih diharapkan
untuk bertaubat. Dan ketika perkataan mereka, “sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan “ ini adalah suatu pembatasan
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terhadap perbaikan hanya dari pihak mereka dan termasuk di dalamnya
bahwa kaum Mukminin bukanlah dari orang-orang yang melakukan
perbaikan.®®

Muhammad Sulaiman ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir,
menjelaskan bahwa tidak semua pengakuan yang dilontar oleh
seseorang tentang suatu perkara mesti dibenarkan; karena orang-orang

munafiq tatkala mereka berkata: {&salias (A3 Wi} "sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang mengadakan perbaikan,” Allah

kemudian membantah perkataan mereka dengan firman-Nya: { e«-ﬂ M

BEANEA] 53’} "Ketahuilah sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang
yang mendatangkan kerusakan" ; dan tidak semua apa yang dihias}i oler!
jiwa selalu baik; sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: { & a8l
bk Al U5 G (o2 $WE G Jumd ) (BTULA 4103 alze 3, "Maka
apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya
yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang
yang tidak ditipu oleh syaitan)? Maka sesungguhnya Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya".%*

Orang yang memiliki integritas adalah orang yang pada dirinya
berpadu dan bersatu antara kata dan perbuatan. Berdasarkan pendapat
al-Zuhaili dan al-Asygar, maka terkandung makna kejujuran (al-shidq)
dan konsistensi (istigamah) dalam memperjuangkan kebenaran. Kedua
makna atau sifat ini, merupakan watak dasar dari kepribadian seorang
Muslim. Menurut keduanya, orang yang memiliki integritas adalah
orang yang dimensi batinnya sama dengan dimensi lahirnya dan laku
perbuatannya sama dengan omongannya. Ini berarti orang yang ingin
memiliki integritas tinggi harus menjauhkan diri dari unsur hipokritas
dan kemunafikan. Tampaknya, demi integritas ini, Allah SWT
mengingatkan kaum Muslim agar sekali-kali mereka tidak mengidap
penyakit nifak.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka menurut penafsiran
kontemporer, kata kunci untuk menjadi seorang yang berintegritas ada
tiga kata; kejujuran, komitmen, dan konsisten. Ketiga sifat itu
menghasilkan sikap profesional, semangat juang, dan loyalitas baik saat
memimpin atau dipimpin. Dan berdasarkan prinsip-prinsip tersebut,
orang yang memiliki integritas akan diiringi oleh prestasi dan reputasi.

83\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 4.
®4Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 3.
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Sikap-sikap tersebut sebetulnya telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. integritas beliau tidak hanya berlaku sejak beliau
dilantik menjadi Rasulullah saw, akan tetapi jauh sebelum beliau
dilantik. Bahkan karena sikapnya itu beliau mendapat julukan al-Amin
atau yang terpercaya oleh masyarakat.

a. Jujur

Muhammad Sulaiman ‘Abd Alldh al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir,
menjelaskan bahwa tafsir Surat al-Hujurat/49:15 itu sesungguhnya
orang-orang mukmin sesungguhnya/shadiqin adalah mereka yang
beriman kepada Allah dan rasul-Nya, lalu mereka tidak mengeluhkan
sedikitpun tentang iman dan berjihad untuk menaati Allah dan mencari
ridhaNya dengan harta benda dan diri mereka. Mereka itu adalah
orang-orang yang benar keimanannya, bukan orang yang berkata:
“Kami beriman, namun hati kami tidak” Tidak ditemukan apapun
dalam diri mereka kecuali Islam yang secara zhahir saja.”® Diperjelas
ketika al-Asygar menafsiri Surat al-Taubah/9: 119, bahwa “wahali
orang-orang mukmin, takutlah kepada Allah dengan melaksanakan
perintahNya dan menjauhi laranganNya serta teruslah beriman dengan
benar baik dalam perkataan maupun perbuatan.”®®

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan bahwa Allah mengabarkan sifat
dari hambanya yang beriman secara benar/shadiqin, karenanya Allah
berkata:  sesungguhnya orang-orang yang beriman  secara
hakiki//shadiqin mereka adalah yang beriman kepada Allah dengan
jujur, membenarkan rasul-Nya, tidak masuk dalam relung hati mereka
keraguan, dan tidak bercampur padanya kerancuan. Kemudian setelah
itu mereka adalah orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan
harta-harta mereka dan diri-diri mereka, serta mendahulukan apa yang
Allah mudahkan; Maka merekalah orang-orang yang jujur dalam
keimanan, di mana mereka membenarkan keimanan mereka dengan
amalan-amalan yang nampak.%” Hal tersebut sebagaimana tafsiran al-
Zuhaili pada Surat al-Taubah/9: 119 dengan menjelaskan bahwa baik
dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaan, di mana hati mereka
selamat dari niat buruk, berhati ikhlas dan berniat baik. Perlu diketahui.
Bahwa kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa
seseorang ke surga.%®

®Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 517.
%6Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 206.
57Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 518.
®8\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 207.
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Al-Asygar dan al-Zuhaili sependapat bahwa kunci utama dalam
integritas adalah keterbukaan, kejujuran dan keikhlasan tanpa
kesewanang-wenangan dan keangkuhan, karena secara akhlak dua sifat
ini tidak dibenarkan agama baik ketika menjadi pemimpin ataupun
tidak, baik dalam menata rumah tangga ataupun masyarakat luas. Jujur
merupakan suatu sikap mental yang ada pada seseorang mukmin
apabila orang tersebut dekat atau merasa dekat dengan Sang Khalik,
Allah. Tingkat kejujuran seseorang berkorelasi positif dengan tingkat
kedekatannya dengan Allah. Atau dengan kata lain, semakin seseorang
itu dekat atau merasa dekat dengan Allah, maka semakin tinggi pula
tingkat kejujurannya, begitu juga sebaliknya, apabila seseorang jauh
dengan Allah maka semakin rendah pula tingkat kejujurannya.

Dari penjelasan di atas, penafsiran kontemporer atas al-shidg tak
hanya berarti jujur, tapi juga berarti benar, sungguh-sungguh,
konsisten, teguh, dan tepat. Selain itu, dalam Al-Qur’an, seclain
disebutkan ada perkataan yang benar (lisan al-shidq), juga disebutkan
beberapa hal lain yang diberi atribut serupa al-sidg. Misalnya, jalan
keluar dan jalan masuk yang benar (makhraj al-shidq dan madzkhal al-
shidq), langkah atau sepak terjang yang benar dan tepat (qadam al-
shidq), dan tempat duduk atau kediaman yang benar dan sejati (maq'ad
al-shidg). Jalan keluar dan jalan masuk yang benar adalah komitmen
seorang untuk selalu berjuang di jalan Allah, seperti keluarnya
(hijrahnya) Nabi Muhammad dari Mekah menuju Madinah. Sedang
maksud langkah dan sepak terjang yang tepat adalah kerja dan amal
saleh. Sementara yang dimaksud dengan tempat duduk atau kediaman
yang benar dan sejati adalah sorga. Ini semua memberi gambaran
bahwa ada korelasi positif antara komitmen yang benar dan perilaku
yang benar dengan kesuksesan dan kebahagiaan seorang. Dengan
demikian, kejujuran atau kebenaran (al-shidg) akan membawa manusia
kepada kebajikan, sedang kebajikan akan mengantar dan menuntunnya
menuju sorga.

Dalam agama Islam terdapat beberapa macam sifat jujur yang dibedakan
berdasarkan penerapan sifat jujur tersebut; (1) Jujur dalam niatnya atau
kehendaknya, artinya seseorang terdorong untuk berbuat sesuatu atau
bertindak dengan dorongan dari Allah. (2) Jujur dalam ucapan, yaitu
seseorang yang berkata sesuai dengan apa yang dia ketahui atau terima. la
tidak berkata apapun, kecuali perkataan tersebut merupakan kejujuran. (3)
Jujur dalam perbuatan, yaitu seseorang yang beramal dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan apa yang ada dalam batinnya. (4) Jujur dalam janiji,
artinya dia selalu menepati janji yang telah diucapkan kepada manusia. Dia
hanya mengucapkan janji yang dia tahu bisa dia tepati. (5) Jujur sesuai
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kenyataan, yang berarti dia menerapkan kejujuran pada segala hal yang dia
alami di dalam hidupnya. Alangkah idealnya kalau lima kejujuran ini melekat
pada diri seseorang, yang tercermin dalam segala aktifitas sehari-hari.

Yunahar Ilyas memerinci ruang lingkup kejujuran dibagi menjadi
lima bagian, yaitu: 1). Jujur dalam perkataan (sidg al-Hadis); 2). Jujur
dalam Pergaulan (sidq al-mu amalah). Jujur dalam pergaulan ini adalah
sikap benar dalam bermu’amalah, tidak menipu, tidak khianat, tidak
memalsu, sekalipun kepada non muslim. Sikap jujur ini akan
menjauhkan seseorang yang memilikinya dari sifat sombong dan riya,
serta mendorongnya untuk selalu berbuat jujur kepada siapapun tanpa
melihat status sosial dan ekonomi; 3). Jujur dalam kemauan (sidq al-
azam). Hal penting bagi seseorang dalam mempertimbangkan sebuah
perbuatan sebelum dilakukannya adalah apakah perbuatan itu benar dan
bermanfaat atau tidak. Jujur dalam kemauan akan mendorong seorang
muslim untuk melakukan perbuatan dengan sungguh-sungguh dan
tanpa ragu-ragu, tanpa terpengaruh dari luar dirinya. Akan tetapi sikap
ini tidak berarti mengabaikan kritik, selama kritik itu argumentatif dan
konstruktif; 4) Jujur dalam janji (sidg al-wa 'du). Seorang muslim akan
senantiasa menepati janjinya sekalipun dengan musuh dan anak yang
lebih muda daripadanya. Termasuk dalam menepati janji adalah
mewujudkan ‘azam (ketetapan hati) untuk melakukan suatu kebaikan;
5) Jujur dalam kenyataan (sidq al-hal). Seorang muslim akan
menampilkan diri seperti keadaan yang sebenarnya. Seorang muslim
bukan orang yang memiliki kepribadian ganda atau sikap bermuka dua.
Tidak menipu akan kenyataan, tidak memakai baju kepalsuan, tidak
mencari nama, dan tidak pula mengada-ada.®®

Untuk mempertahankan faktor jujur tersebut perlu menganalisis
beberapa faktor yang dapat menurunkan sikap jujur tersebut. Ada enam
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap jujur yaitu: faktor
pribadi, faktor pengaruh orang lain yang dianggap lebih modern, faktor
kebudayaan, faktor media masa, faktor pendidikan dan agama, dan
faktor emosional.”® Secara umum terdapat tiga unsur penting yang

®Yanuhar llyas, Kuliah Akhlag, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007, hal
82-85.

Stefan Pfattheicher, Simon Schindler, and Laila Nockur. "On the impact of
Honesty-Humility and a cue of being watched on cheating behavior,” Journal of
Economic Psychology 71 (2019): 159-174; Youngduk Lee, Christopher M. Berry, and
Erik Gonzalez-Mulé. "The importance of being humble: A meta-analysis and
incremental validity analysis of the relationship between honesty-humility and job
performance." Journal of Applied Psychology (2019); 1-20; Katharina Allgaier, et al.
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menyebabkan seseorang melakukan kecurangan, yaitu: 1) adanya
tekanan (perceived pressure); (2) adanya kesempatan (perceived
opportunity); 3) berbagai cara untuk merasonalisasi agar kecurangan
dapat diterima (some way to rationalize the fraud as acceptable).”
Ketiga unsur tersebut membentuk segitiga kecurangan, dan selanjutnya
penulis modifikasi menjadi hal yang mempengaruhi kejujuran, yaitu:
(1) tekanan (pressure) meliputi tekanan dari keluarga, tekanan dari
teman sejawat; (2) kesempatan (opportunity) meliputi peraturan yang
lemah, Pendidikan agama yang kurang, Pendidikan kejujuran yang
kurang jelas dan aspek kejujuran yang nyaris tidak terevaluasi; (3)
Rasionalisasi (rationalize). Enam aspek kejujuran tersebut secara sadar
atau tidak disadari selalu terjadi ditengah-tengah masyarakat dan kalau
tidak diperharikan akan dapat merusak sendi-sendi pergaulan
kehidupan.

Sikap jujur atau disebut juga sikap yang benar (al-shidqg),
berdasarkan penafsiran kontemporer, melibatkan tiga aspek dalam diri
manusia, yaitu perkataan (aqwal), perbuatan (af'al), dan sikap mental
(ahwal). Setiap aspek di atas memiliki ukuran dan Kriterianya sendiri.
Dalam kaitan ini, jujur atau benar dalam perkataan berarti adanya
persesuaian perkataan dengan hati nurani dan dengan kenyataan atau
realita. Jujur dalam bekerja dan berbuat berarti koherensi dan
konsistensi antara perbuatan dan perintah Allah swt serta Sunnah
Rasul. Adapun jujur dalam sikap mental berarti komitmen dan
kesetiaan seorang dalam bekerja dan beribadah kepada Allah swt.
Kejujuran seorang, dalam penafsiran kontemporer, harus dilihat dari
intensitas dan kesungguhan orang yang bersangkutan dalam menjaga
dan memelihara ketiga aspek di atas. Hanya karena kesungguhannya
dalam menjaga ketiganya, maka Nabi Ibrahim disebut dan diabadikan
oleh Allah swt dalam Al-Qur’an sebagai yang siddiq. Begitu pula Nabi
Idris (Maryam: 56). Kejujuran harus dijaga dan ditegakkan dalam

"Honesty-humility and dictator and ultimatum game-giving in children." Journal of
Research in Personality 85 (2020): 103907.

"Charles F. Hickman, et.al. "Academic misconduct and criminal liability:
Manipulating academic journal impact factors." Science and Public Policy 46.5
(2019): 66; Yudha Pramana, et.al. "Fraud factors of financial statements on
construction industry in Indonesia stock exchange." International journal of social
sciences and humanities 3.2 (2019): 187-196; Abdul Ghafoor, Rozaimah Zainudin,
and Nurul Shahnaz Mahdzan. "Factors eliciting corporate fraud in emerging markets:
Case of firms’ subject to enforcement actions in Malaysia." Journal of Business
Ethics 160.2 (2019): 587-608; Bossler, Adam M., et al. "Policing fraud in England
and Wales: Examining constables’ and sergeants’ online fraud preparedness.”
Security Journal (2019): 1-18.
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pergaulan hidup agar dapat mewujudkan ketentraman dan kepribadian
yang sehat (healty personality).

b. Dipercaya

Zubdat al-Tafsir menafsirkan Surat al-Nisa'/4: 58, kata amanah
dengan penafsiran, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah
memerintahkan kalian untuk memberikan amanat itu kepada ahlinya,”
yaitu setiap sesuatu yang diamanatkan seseorang yang merupakan hak
orang lain, baik amanat yang diperuntukkan untuk Allah atau para
hamba. Wahai para hakim dan wali, ketika kalian menentukan hukum
di antara manusia maka kalian harus memutuskan dengan adil, yaitu
wali atau hakim tidak condong kepada salah satu pihak, dia harus
memutuskan dengan sesuai kebenaran yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan sunnah. Betapa nikmatnya sesuatu yang diajarkan
(diperintahkan) oleh Allah kepada kalian, yaitu menunaikan amanah,
dan menentukan hukum dengan adil.”®

Tafsir al-Wajiz menafsirkan makna Kata: {t—MAY\ | 535 u\} an
tu’addul amaant, yaitu menunaikan amanah adalah menyerahkannya
kepada orang yang berhak. Amanah adalah suatu hal yang
dipercayakan seseorang, berupa perkataan, pekerjaan ataupun benda.
Sedangkan {J31} a/ ‘adl, keadilan adalah lawan dari kezhaliman dan
melenceng dengan mengurangi atau menambah. adapun ni’imma

va'izhukum, {eSlwu =i} memerintahkan untuk menunaikan amanah
dan hukum dengan adll Makna Ayat: Diriwayatkan bahwa ayat yang

pertama {‘J-’LAY\ | 535 u\ 35 el @l u\} “Sesungguhnya Allah
memerintahkan kalian untuk menunaikan amanah-amanah”, ayat ini
diturunkan dalam perkara ‘Utsman bin Tholhah al Hajabi, tatkala kunci
ka’bah ditangannya sebagai orang yang biasa menjamu para jamaah
haji, Rasulullah meminta kunci Ka’bah darinya pada subuh saat
Fathumakkah, kemudian Rasulullah mendirikan sholat di Ka’bah
sebanyak 2 rakaat lalu keluar, Al-Abbas berkata, “Berikanlah kuncinya
kepadaku, wahai Rasul, untuk mengambil alih komando kebiasaan
memberi makan dan minum para jamaah haji.” maka turunlah ayat ini
dan ayat setelahnya, lalu Rasul membacanya kepada orang-orang, dan
memanggil ‘Utsman bin Tholhah serta memberikan kepadanya kuci
Ka’bah. Dikarenakan pelajaran dari ayat ini adalah dengan mengambil
keumuman lafaznya bukan dikarenakan kekhususan sebab
diturunkannya, maka ayat ini berlaku untuk diterapkan dalam setiap

2Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 87.
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amanah. Maka wajib bagi setiap orang yang dipercayakan kepadanya
suatu hal agar menjaga dan mengurusnya sampai amanah hal tersebut
ditunaikan dan disampaikan kepada orang yang berhak. Oleh karenanya
ayat ini membahas tentang para pemimpin kaum muslimin terlebih

dahulu dengan indikasi {Jalb | saSad () Gl (s wieSa 13151 “Tikalau

kalian menghukumi di antara para manusia, maka hukumilah secara
adil”, yaitu seimbang, kebalikan dari zhalim. Dan makna adil adalah
menyampaikan semua hak kepada yang berhak dari setiap rakyat. Dan

firman Allah { 4 aSkay Lasd &) [}, yang dikehendaki Allah adalah

memerintahkan umat Islam, pemimpin ataupun rakyatnya agar
menunaikan amanah dan berhukum dengan adil dan itu adalah sesuatu
yang baik. Demikian pula kerena tegaknya kehidupan yang mulia
adalah dengan dibangkitkannya penunaian amanah dan berhukum

dengan adil. Dan firman Allah: {lsa laew oS & 43

“Sesungguhnya Allah Maha mendengar dan maha melihat” di
dalamnya ada anjuran kepada para manusia agar memunculkan rasa
diawasi oleh Allah di dalam dirinya. Karena barang siapa yang
mengingat bahwa Allah mendengar setiap perkataan dan melihat setiap
perbuatanya, niscaya dia akan menjadi lurus dalam perkataan tanpa ada
kedustaan serta dalam perbuatannya tidak akan ceroboh. Pelajaran dari
ayat ini yaitu wajibnya menyampaikan amanah setelah usai dijaga, juga
wajibnya berlaku adil dalam menghukumi dan haramnya kezhaliman
dan ketidakadilan.”

Surat al-Ahzab/33: 72 di tafsiri oleh Zubdat al-Tafsir dengan
pernyataan bahwa sesungguhnya Allah telah memberikan amanat dan
tanggung jawab untuk melakukan ketaatan juga kehendak kepada
langit, bumi dan gunung-gunung. Allah meminta mereka untuk
melaksanakan dan menjaga amanah itu, dan mereka khawatir untuk
tidak bisa mengemban amanabh itu. Sehingga dipikullah amanat itu oleh
Adam bapak para manusia dengan segala kelemahannya, juga oleh jin.
Mereka itu amat dhalim dan bodoh atas dirinya sendiri dan amanah
mereka, ketika mereka diminta untuk menjaga amanah.’* Sementara itu
dalam Tafsir al-Wajiz, menjelaskan bahwa Allah memuliakan urusan
amanah yang ia merupakan kebebasan dalam pilihan dalam menaati
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, dan antara
menjadi seorang yang beriman atau kafir, kemudian Allah menjadikan

3Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 88.
“Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqgar, Zubdat al-Tafsir, hal. 427.
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balasan dan adzab berdasarkan pilihannya; Karena sebab agungnya
amanabh ini, Allah menawarkan kepada makhluk-Nya; yaitu langit dan
bumi serta gunung; memberikan pilihan dengan tanpa mewajibkan;
Maka para makluk tadi menolak semuanya untuk membawa amanah
ini, mereka berharap untuk pasrah tanpa memilih; Karena sebab mereka
takut tidak menjalankannya sebagaimana perintah Allah; Adapun
manusia yang lemah mereka menerima amanah ini; Karena sebab
mereka dzalim bagi diri mereka, bodoh secara tabiat dalam mengemban
amanah.”™

Berdasar paparan di atas, maka menurut penafsiran kontemporer,
Amanah, yang aslinya berasal dari kata amuna, berarti tidak meniru,
terpercaya, jujur, atau titipan. Dengan demikian, amanah bisa
didefinisikan dengan segala sesuatu yang dipercayakan kepada
manusia, baik yang menyangkut hak dirinya, hak orang lain, maupun
hak Allah SWT. Dalam konteks ayat-ayat Al-Qur’an, menurut
penafsiran kontemporer, amanah setidak-tidaknya terdiri atas lima
varian makna. Pertama, terkait dengan larangan menyembunyikan
kesaksian atau keharusan memberikan kesaksian yang benar (al-
Bagarah/2:283). Kedua, terkait dengan keadilan atau pelaksanaan
hukum secara adil (al-Nisa/4:58). Ketiga, terkait dengan sifat khianat,
"Hai orang-orang beriman janganlah kamu mengkhianati amanah-
amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kami mengetahui,” (al-
Anfal/8:27). Keempat, terkait dengan sifat manusia yang mampu
memelihara stabilitas rohaninya, tidak berkeluh kesah bila ditimpa
kesusahan, tidak melampaui batas ketika mendapat kesenangan (al-
Ma’arij/70:32). Kelima, dipahami dalam pengertian sangat luas sebagai
tugas keagamaan maupun kemanusiaan.

Penafsiran kontemporer berkesimpulan bahwa amanah adalah
sesuatu yang diberikan kepada seseorang yang dinilai memiliki
kemampuan untuk mengembannya. Namun, dengan kemampuannya,
dia juga bisa menyalahgunakan amanah tersebut. Dalam hubungan
antarsesama manusia, amanah menjadi jaminan terpeliharanya
keselamatan hubungan tersebut. Misalnya, keselamatan suatu negara
dan bangsa terjamin karena pemerintah mengemban dengan baik
amanah politik pemerintahan. Rusaknya amanah akan merusak
hubungan antarmanusia. Semakin tinggi kadar keimanan seseorang
semakin besar sifat amanahnya dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Pada gilirannya akan semakin besar pula
pengaruhnya dalam menciptakan keamanan dan ketenteraman bawahan

>Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 428.
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atau rakyat yang dipimpinnya. Orang amanah adalah pembawa
keamanan dan penebar kebajikan serta kedamaian bagi setiap individu
dan masyarakat. la berusaha mengajak manusia pada petunjuk Allah
dan perbaikan umat, serta membimbing ke arah kebahagiaan dunia dan
akhirat.

c. Berkarakter

Surat al-Qalam/68: 4 ditafsiri oleh Kitab Tafsir Zubdat al-Tafsir
dengan tafsiran bahwa sesungguhnya kamu wahai Rasulallah benar-
benar berakhlak mulia karena engkau dididik oleh Tuhanmu dalam Al-
Qur’an. ‘Aisyah RA ditanya mengenai akhlak beliau (sebagaimana
ditetapkan dalam hadits shahih), lalu dia menjawab: “Sesungguhnya
Akhlak beliau adalah Al-Qur’an. Tidakkah kamu membaca Al-Qur’an
ayat {Qad aflahal mu’minin} [al-Mu’min0n/23: 1] sampai sepuluh
ayat?.”’®  Secara rinci, Tafsir al-Wajiz, menjelaskan bahwa Nabi
memiliki akhlak yang luhur. Ini adalah persaksian dan pujian dari Allah
bagi Rasul. Telah ditanya Ummul Mukminin Aisyah tentang akhlak
Rasul, maka ia berkata: Akhlak Rasul adalah Al-Qur’an.’’

Al-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir fi al-‘4gidah wa al-Syari’ah
wa al-Manhaj, menambahkan informasi bahwa menanamkan nilai dan
keyakinan tentang kesempurnaan agama Islam dan keagungan akhlak
Nabi Muhammad saw sangat menentukan pembentukan dan
perkembangan akhlak seseorang. Seorang yang tidak yakin akan
kesempurnaan agama Islam akan mencari agama lain atau ideologi lain
sebagai pembimbing hidupnya. Sebaliknya orang yang yakin Islam
sebagai agama sempurna maka ia menjadikannya sebagai pembentuk
akhlaknya dan pembimbing dalam meniti perjalanan hidupnya.
Keyakinan akan kesempurnaan Islam ini akan mengantarkan dirinya
pada tingkatan akhlak yang dia wujudkan dalam doa yang ia bacakan
setiap pagi dan sore hari, raditu billahi rabba wa bil islami dina wa
bimuhammadin nabiyyan wa rasila, aku rela Allah sebagai Tuhanku,
dan Islam sebagai agamaku dan Muhammad sebagai Nabiku.”®

Doa di atas mengandung tiga hal yang sangat pokok dan mendasar
dalam keyakinan seorang yang beriman dan berakhlak mulia dan
agung. Kesadaran penuh seseorang akan keberadaan Allah sebagai
Rabb, yaitu Tuhan yang menciptakan dirinya, memeliharanya,
memenuhi kebutuhannya, dengan segala kesempurnaan rububiyyah

®Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 564.

""Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 565.

BAl-Zuhailt dalam al-Tafsir al-Munir fi al-‘dgidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, Juz 15, Bair(t: Dar al-Fikri al-Mu’asir, 1998, hal. 49.
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Allah SWT mengantarkan orang tersebut untuk memiliki akhlak rela
Allah sebagai Tuhannya yang ditindak lanjuti dengan kesadaran dan
kerelaan melaksanakan agama Islam secara sadar dan sungguh-sungguh
sebagi bentuk kepatuhan dan ketaatan kepada Tuhannya.”

Kepasrahan dan penyerahan diri kepada Allah (Islam) dengan
sadar mengantarkan orang tersebut siap melaksanakan perintah-
perintah Allah. Perintah-perintah Allah yang pokok yang mengatur
akhlak seseorang kepada Allah dan kepada manusia terkumpul dalam 5
rukun Islam: 1) menyatakan dan mengucapkan 2 kalimat syahadat, aku
bersyaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 2)
menegakkan shalat, 3) menunaikan shalat, 4) berpuasa Ramadhan dan
5) berhajji ke Baitullah jika mampu. Contoh lain akhlak agung
Rasulullah dan itu menjadi sifat wajib rasul adalah 4 sifat: al-sidq
(Jujur), amanah (dapat dipercaya), faranah (cerdas) dan tabligh
(menyampaiakan kebenaran). Karena kemuliaan dan keagungan akhlak
Rasulullah tersebut maka ia layak dicontoh dan diteladani oleh seluruh
umat manusia sepanjang jaman.&°

Al-Zuhaili  berkeyakinan bahwa cara mudah dan efektif
membentuk dan membangun akhlak mulia dan agung adalah dengan
keteladanan. Keteladanan adalah sesuatu yang bisa dilihat dan
dirasakan oleh orang yang mencontohnya. Anak menyontoh dan
meniruk akhlak orang tuanya. Jika anak melihat langsung dan
merasakan akhlak orang tua yang rajin salat, membaca al-Quran dan
suka bersedakah maka anakpun berakhlak seperti orang tuanya. Para
sahabat meneladani akhlak Rasulullah Muhammad saw, mereka salat
seperti Nabi Muhammad salat. Mereka makan dan minum seperti nabi
mereka. Mereka menghormati yang tua dan menyayangi yang muda
sebagaiman Nabi Muhammad saw melakukan dan memperagakannya
dalam kehidupan bersama mereka. Jadi sistematika pendidikan akhlak
yang pertama adalah mencintai Allah sebagai rabb, mencintaai agama
Islam yang sempurna dan mencintai Rasulullah Muhammad saw
sebagai teladan hidupnya. Selain itu, menurut al-Zuhaili, cara
menanamkan cinta kepada Allah, agama Islam, dan Nabi Muhammad
adalah dengan belajar dan mengajarkan Al-Qur’an yang mengandung 8
demensi, yaitu: menyimak bacaan Al-Qur’an, menirukan bacaan Al-
Qur’an, memahami petunjuk Al-Qur’an, mengamalkan petunjuk Al-
Qur’an dalam kehidupan nyata, mengajarkan Al-Qur’an, mengulang-

BAl-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir, Juz 15, hal. 51.
80Al-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir, Juz 15, hal. 52.
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ulang membaca Al-Qur’an, membetulkan bacaan Al-Qur’an di depan
guru yang ahli dan menulis teks Al-Qur’an. Berdasarkan uraian
tersebut, sistematika pertama pendidikaan akhlak yang harus
ditanamkan adalah meyakini kesempurnaan agama Islam dan
menjadikan Rasulullah Muhammad saw sebagi teladan terbaik
sepanjang umurnya.®!

Setelah Allah mengenalkan akhlak mulia Rasulullah Muhammad
saw, Allah mengenalkan pula contoh-contoh akhlak tercela yang biasa
dilakukan oleh orang kafir agar ditinggalkan dan dijauhi oleh orang-
orang yang beriman. Jika tidak dikenalkan bisa jadi akan terjerumus
dalam akhlak tercela tersebut dan merusak akhlak mulia yang mereka
lakukan. Akhlak tercela yang disebutkan dalam surah al-Qalam secara
sistematis, Yyaitu: mendustakan kenabian dan kerasulan Nabi
Muhammad saw, mencampuradukkan akidah dan ibadah antar agama,
banyak bersumpah dengan kebatilan, banyak mencela dan
menyebutkan keburukan orang lain, melakukan adu domba untuk
merusak umat manusia, mencegah orang Islam dari iman kepada Allah,
dari infak dan dari amal salih, berlaku lalim meninggalkan perintah
Allah dan melakukan larangan Allah, banyak berbuat dosa,
kemungkaran, berlaku kaku dan kasar, banyak melakukakn keburukan
dan kejahatan. Akhlak tercela tersebut dijelaskan oleh ayat 8-16 surah
al-Qalam.??

Berdasarkan penjelasan karakter dari penafsir kontemporer di atas,
penulis merujuk pada pendapat Wahbah az-Zuhaili> membagi akhlak
muslim menjadi tiga, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan sesama dan alam semesta, dan hubungan
manusia dengan masyarakat. Penafsiran kontemporer tentang karakter
akhlak mulia disimpulkan bahwa akhlak mulia dimaksudkan sebagai
perilaku yang baik yang tampak melalui lisan dan perbuatan, serta
selalu ada pada diri seseorang, dan tidak temporer. Tanda-tanda adanya
akhlak mulia pada diri seseorang dapat dilihat dari perilaku sehari-
harinya berkaitan hubungan dengan diri sendiri, Tuhan maupun
masyarakat. Perilaku mereka selalu ingin berbuat kebaikan. Sebaliknya,
tanda-tanda orang yang tidak memiliki akhlak yang mulia
kecenderungannya selalu berbuat kejelekan dan tidak segan-segan
melanggar aturan. Faktor adanya akhlak mulia adalah keturunan,
lingkungan, dan pendidikan baik formal maupun nonformal. Pengaruh
adanya akhlak mulia pada seseorang, secara individu akan membawa

8LAl-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir, Juz 15, hal. 52.
82Al-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir, hal. 52.
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ketenangan dan ketenteraman. Sedangkan secara sosial ia akan diterima
oleh masyarakatnya dan mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat
karena penuh dengan rasa tanggung jawab.

d. Bertanggung Jawab

Surat al-1srd’/17:34 ditafsiri olen Zubdat al-Tafsir, bahwa tanggung
jawab dan berkomitmenlah dalam janji, yaitu memikul tanggung jawab
dari Allah dan janji dengan manusia kecuali janji dengan surat
perjanjian yang rusak. Sesungguhnya orang Yyang berjanji itu
bertanggung jawab untuk memuliakan dan melaksanakan janji
tersebut.®® Tafsir al-Wajiz mencontohkan tanggung jawab pada Surat
al-1srd’/17:34 dengan menunjukkan kelembutan Allah dan rahmat-Nya
kepada anak yatim yang ditinggal mati bapaknya ketika ia masih kecil,
di mana ia tidak mengetahui hal yang bermaslahat bagi dirinya. Maka
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepada walinya untuk
bertanggung jawab dengan cara menjaganya, menjaga hartanya dan
mengurusnya dengan baik. Seperti mendagangkannya dan tidak
menjatuhkannya ke dalam bahaya hilang atau binasa, berusaha
mengembangkannya, dan hal itu terus berlangsung sampai anak yatim
itu baligh dan akalnya cerdas. Jika sudah demikian, maka lepaslah
kewaliannya dan harta itu diserahkan kepadanya. Ketika kamu berjanji
dengan Allah atau dengan manusia. Apakah bertanggung jawab dengan
dipenuhi atau tidak? Jika dipenuhi, maka ia mendapatkan pahala, dan
jika tidak, maka ia akan mendapatkan dosa.®*

Tanggangjawab itu bukan saja terhadap apa yang diperbuatnya
akan tetapi melebar sampai semua akibat dan bekas-bekas dari
perbuatan tersebut. Orang yang meninggalkan ilmu yang bermanfaat,
sedekah jariyah atau anak yang sholeh, kesemuanya itu akan
meninggalkan bekas kebaikan selama masih berbekas sampai
kapanpun. Dari sini jelaslah bahwa Orang yang berbuat baik atau
berbuat jahat akan mendapat pahala atau menanggung dosanya
ditambah dengan pahala atau dosa orang-orang Yyang meniru
perbuatannya. Tanggung jawab seorang berkaitan erat dengan
kewajiban yang dibebankan padanya. Semakin tinggi kedudukannya di
masyarakat maka semakin tinggi pula tanggungjawabnya. Seorang
pemimpin negara bertanggung jawab atas prilaku dirinya, keluarganya,
saudara-saudaranya, masyarakatnya dan rakyatnya. Hal ini ditegaskan
Allah sebagai berikut; “Wahai orang-orang mukmin peliharalah dirimu

8Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 285.
8\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 286.



206

dan keluargamu dari api neraka.” (al-Tahrim/66: 6) Sebagaimana yang
ditegaskan Rasululah saw: “Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.”
Tanggungjawab vertikal ini bertingkat-tingkat tergantung levelnya.
Kepala keluarga, kepala desa, camat, bupati, gubernur, dan kepala
negara, semuanya itu akan dimnitai pertanggungjawabannya sesuai
dengan ruang lingkup yang dipimpinnya. Seroang mukmin yang cerdas
tidak akan menerima kepemimpinan itu kecuali dengan ekstra hati-hati
dan senantiasa akan mempeprbaiki dirinya, keluarganya dan semua
yang menjadi tanggungannya. Para salafus sholih banyak yang menolak
jabatan sekiranya ia khawatir tidak mampu melaksanakan tugasnya
dengan baik. Pemimpin dalam level apapun akan dimintai
pertanggungjawabannya dihadapan Allah atas semua perbuatannya
disamping seluruh apa yang terjadi pada rakyat yang dipimpinnya. Baik
dan buruknya prilaku dan keadaan rakyat tergantung kepada
pemimpinnya.  Sebagaimana  rakyat juga akan  dimintai
pertanggungjawabannya ketika memilih seorang pemimpin. Bila
mereka memilih pemimpin yang bodoh dan tidak memiliki kapabilitas
serta akseptabilitas sehingga kelak pemimpin itu akan membawa
rakyatnya ke jurang kedurhakaan rakyat juga dibebani
pertanggungjawaban itu. Seorang penguasa tidak akan terlepas dari
beban berat tersebut kecuali bila selalu melakukan kontrol,
mereformasi yang rusak pada rakyatnya, menyingkirkan orang-orang
yang tidak amanah dan menggantinya dengan orang yang sholeh.
Berdasarkan penafsiran kontemporer di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa seorang muslim mempunyai tanggung jawab sosial
yang berat, karena harus menjadi teladan dan sumber inspirasi bagi
orang lain. Karena itu ditegaskan, sebaik-baiknya manusia adalah yang
bermanfaat bagi orang lain (khairunnas anfa’uhum i al-nass).
Pandangan tersebut memberikan arahan yang jauh lebih autentik
tentang tanggung jawab seorang muslim. Tujuannya, seorang muslim
di negeri ini harus menjadi solusi atas masalah kebangsaan, bukan
justru sumber masalah itu. Ini mutlak diperlukan agar keberislaman
dapat memberikan sumbangsih bagi kemajuan bangsa. Islam harus
menjadi sumber inspirasi yang dapat membebaskan umat dari berbagai
masalah yang diderita bangsa ini, seperti kemiskinan dan korupsi.

2. KerjaKeras
Komponen kedua pendidikan revolusi mental Qur’ani yang
dibahas oleh mufassir kontemporer seperti table berikut:
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Tabel 4.6. Kerja Keras

No Revolusi Revolusi Ayat Qur’an
Mental Jokowi | Mental Qur’ani
2 | Kerja keras: Jihéad: Al Imran/3: 142
a. Etos kerja a. ‘Amal a. Al-Taubah/9: 105; al-
Jumu’ah/62.
b. Dayasaing |b. Musabagah | b. Al-Bagarah/2:148; al-
Maidah/5:48.
c. Optimis c. Tafa’ul c. Alilmran/3: 139;
Fushilat/41: 30; Al-
Hijr/15:56.
d. Inovatif d. Jadid d. Al-Ra’d/13:5;
Ibrahim/14:19;

Surat AlT Imréan/3: 142 dijelaskan dalam Zubdat al-Tafsir bahwa
barangsiapa yang ingin menyusuri jalan menuju syurga maka
hendaklah ia mempersiapkan dirinya dengan kerja keras untuk
menghadapi penderitaan dan rintangan, dan bersabar dari segala
maksiatan yang menggiurkan, dan bersabar pula di atas ketaatan yang
berat tanpa mengurangi nilai keutamaannya.®> Sedangkan Tafsir al-
Wajiz menafsirkannya dengan janganlah kamu mengira bawa seseorang
masuk surga bisa dilakukan dengan santai, tanpa kerja keras, tanpa ada
rasa masyaqqgah (kesulitan) sama sekali dan tanpa memikul beban-
beban berat di jalan Allah, karena sesungguhnya surga yang penuh
kenikmatan adalah cita-cita yang paling tinggi. Semakin tinggi sesuatu
yang diharapkan, maka semakin berat pula sarana untuk mencapai ke
arah sana. Tidak mungkin kenikmatan yang begitu besar diraih dengan
santai dan berleha-leha dan tanpa kerja keras. Namun demikian, beban-
beban berat itu akan menjadi ringan di sisi orang-orang yang memiliki
bashirah (mata hati) dan beban-beban itu menjadi nikmat, yang
demikian merupakan karunia Allah yang diberikan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Jihad atau kerja keras dapat berarti: a. Berperang
untuk menegakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam; b.
Memerangi hawa nafsu; c. Mendermakan harta benda untuk kebaikan
Islam dan umat Islam; d. Memberantas kejahatan dan menegakkan
kebenaran.

8Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 68.
8\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 69.
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Islam adalah agama yang mendorong umatnya untuk selalu bekerja
dan bekerja dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan,
mempersembahkan kerja dan amal yang terbaik (ihsan), baik dalam
kait annya dengan Allah maupun dengan sesama manusia, bahkan
dengan dirinya sendiri. Karena, hanya dengan cara inilah seorang
Muslim akan meraih kebahagiaan yang hakiki di dunia maupun akhirat.
“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (al-Taubah/9: 105), juga, “Dialah yang menjadikan bumi itu
mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya (bekerja
keras) dan makanlah sebagian dari re ze ki- Nya. Dan hanya kepada-
Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (al-Mulk/67: 15).

Rasulullah sangat memuji orang yang berusaha dan bekerja mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya, seperti
digambarkan dalam hadis riwayat Imam Bukhari; “Sesungguhnya
seseorang dari ka lian pergi mencari kayu bakar yang dipikul di atas
pundaknya itu lebih baik daripada meminta-minta, baik diberi atau
tidak.” Dalam hadis lain riwayat Bukhari, “Tidaklah seseorang makan
makanan yang lebih baik daripada hasil usaha nya sendiri dan Nabi
Dawud AS juga makan dari usahanya sendiri.” Bahkan, jika seseorang
tertidur kelelahan karena mencari rezeki yang halal, tidurnya itu akan
dipenuhi dengan ampunan dari Allah (HR Imam Tabrani). Sebaliknya,
Rasulullah sangat membenci bermalas-malasan, tidak mau bekerja.
Dan, beliau selalu memohon perlindungan Allah dari sifat malas.
“Allahumma inni a’'udzu bika min al-‘ajzi wa al-kasali wa al-jubni wa
al-harami wa a 'udzu bika min fitnati al-mahya wa al-mamat wa a 'udzu
mika min ‘adzabi al-qabri,” Ya Allah aku berlindung kepada- Mu dari
sikap lemah, malas, pengecut, dan kepikunan dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian dan aku berlindung
kepada-Mu dari siksa kubur.” (HR Bukhari).

Penafsiran kontemporer menyimpulkan bahwa Islam adalah agama
yang mendorong umatnya untuk selalu bekerja dan bekerja dengan
penuh keikhlasan dan kesungguhan, mempersembahkan kerja dan amal
yang terbaik (ihsan), baik dalam kait annya dengan Allah maupun
dengan sesama manusia, bahkan dengan dirinya sendiri. Karena, hanya
dengan cara inilah seorang Muslim akan meraih kebahagiaan yang
hakiki di dunia maupun akhirat.
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a. Etos Kerja

Pertama Surat al-Taubah/9: 105 dalam tafsir Zubdat al-Tafsir
dengan penafsiran, “Wahai rasul, katakanlah kepada orang-orang yang
bertaubat: “Beramal baiklah dan ikhlaskanlah amal kalian kepada
Allah, niscaya Dia (Allah), rasulallah dan orang-orang mukmin akan
melihat amal kalian sebagai amal baik atau buruk, Dan setelah mati
kalian akan dikembalikan kepada Dzat yang Maha Mengetahui yang
ghaib dan yang tampak. Lalu Dia akan memberitahu kalian tentang
amal kalian lalu membalas kalian atas amal tersebut.”®’ Sedangkan
menurut Tafsir al-Wajiz, ayat ini ditujukan kepada orang-orang
munafik. Dalam ayat ini seakan menyatakan bahwa sesuka hatimu dan
tetaplah di atas kebatilanmu, namun jangan kamu kira, bahwa yang
demikian tersembunyi bagi-Nya. Dalam ayat ini terdapat ancaman bagi
mereka yang tetap di atas kebatilan, kesesatan dan maksiatnya, yakni
amalmu akan semakin jelas. Makna ayat ini bisa juga, bahwa amal
yang kamu lakukan baik atau buruk, maka Allah mengetahunya,
demikian pula Rasul-Nya dan kaum mukmin meskipun tersembunyi
diberikan balasan.%®

Kedua, al-Jumu’ah/62: 10, Zubdat al-Tafsir menafsirkan jika
kalian telah melaksanakan shalat dan memiliki waktu lengang, maka
menyebarlah kalian di bumi, carilah rejeki dari keutamaan Allah
dengan sungguh-sungguh dan banyak-banyaklah mengingat Allah
dengan ucapan dan lisan kalian di majelis-majelis kalian yang berbeda-
beda dengan bertahmid, bertasbih, beristighfar dan dzikir lain yang
serupa supaya kalian dapat memenangkan kebaikan dunia-akhirat.®
Sementara itu, dalam Tafsir al-Wajiz dijelaskan maka jika selesai
kalian dari mengerjakan shalat wahai orang-orang yang beriman;
Bertebaranlah di muka bumi untuk berikhtiar dan berdagang, dan
carilah rezeki Allah dengan usaha dan amal, dan ingatlah Allah dengan
banyak berdzikir pada segala kondisi kalian dan janganlah
perdaganganmu melalikan dari dzikir kepada Allah, dan barangsiapa
yang banyak mengingat Allah maka dia adalah orang-orang yang
beruntung, menang dengan kemenangan yang besar.*°

Kemuliaan pekerjaan seorang manusia itu bergantung kepada apa
yang dilakukannya. Dengan itu, sesuatu etika amalan atau pekerjaan
yang mendekatkan seseorang kepada Allah adalah sangat penting serta

8’Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 187.
8\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 188.
8Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 554.
OWahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 555.
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patut untuk diberi perhatian. Amalan atau etos pekerjaan yang
demikian selain memperoleh keberkahan serta kesenangan dunia, juga
ada yang lebih penting yaitu merupakan jalan atau tiket dalam
menentukan tahap kehidupan seseorang di akhirat kelak; apakah masuk
golongan ahli syurga atau sebaliknya. Istilah etos kerja dalam Islam
bukanlah semata-mata merujuk kepada mencari rezeki untuk
menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang
maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tak kenal lelah,
tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan
masyarakat sekelilingnya serta negara. Dengan kata lain, orang yang
berkerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya
untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan negara tanpa
menyusahkan orang lain. Oleh karena itu, kategori ahli Syurga seperti
yang digambarkan dalam Al-Qur’an bukanlah orang yang mempunyai
pekerjaan/jabatan yang tinggi dalam suatu perusahaan/instansi sebagai
manajer, direktur, teknisi dalam suatu bengkel dan sebagainya. Tetapi
sebaliknya, al-Quran menggariskan golongan yang baik lagi beruntung
(al-falah) itu adalah orang yang banyak tagwa kepada Allah, khusyu
sholatnya, baik tutur katanya, memelihara pandangan dan kemaluannya
serta menunaikan tanggung jawab sosialnya seperti mengeluarkan zakat
dan lainnya, sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Mu’min{n/23:
1-11.

Penafsir ~ kontemporer  berdasarkan  penjelasan  tersebut
berkesimpulan, setidaknya ada empat prinsip etos kerja yang diajarkan
oleh Islam. Pertama, bekerja secara halal (thalaba al-dunya halalan).
Halal dari segi jenis pekerjaan sekaligus cara menjalankannya. Antitesa
dari halal adalah haram, yang dalam terminologi figih terbagi menjadi
‘haram lighairihi’ dan ‘haram lidzatihi’. Kedua, bekerja demi menjaga
diri supaya tidak menjadi beban hidup orang lain (ta’affufan an al-
mas alah). Kaum beriman dilarang menjadi benalu bagi orang lain.
Ketiga, bekerja demi mencukupi kebutuhan keluarga (sa’yan ala
iyalihi). Mencukupi kebutuhan keluarga hukumnya fardlu ain, tidak
dapat diwakilkan, dan menunaikannya termasuk kategori jihad.
Keempat, bekerja untuk meringankan beban hidup tetangga
(ta’aththufan ala jarihi). Penting dicatat, etos kerja yang Islami
mendorong kerja keras untuk kebutuhan diri dan keluarga, tetapi Islam
melarang kaum beriman bersikap egois. etos kerja yang Islami
menganjurkan solidaritas sosial, dan mengecam keras sikap tutup mata
dan telinga dari jerit tangis lingkungan sekitar. Setelah memenuhi
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empat prinsip di atas, nilai sebuah pekerjaan akan diukur dari kualitas
niat (shahihatun fi al-niyat) dan pelaksanaannya (shahihatun fi al-
tahshil). Itulah etos pekerjaan yang bernilai ibadah dan kelak akan
mengantarkan pelakunya ke pintu surga.

b. Daya Saing

Surat al-Bagarah/2:148 dalam Zubdat al-Tafsir diuraikan bahwa
masing-masing kelompok dari berbagai pengikut agama itu memiliki
Kiblat yaitu arah yang mereka hadap ketika shalat, lalu mereka saling
berlomba (musabagah) berbuat ketaatan, amal baik dan menghadap
kiblat. Dimanapun tempat kalian di bumi, Allah akan tetap
mengumpulkan kalian pada hari kiamat untuk dibalas. Sesungguhnya
Allah itu Maha Kuasa untuk membangkitkan dan mengumpulkan
kalian.%

Tafsir al-Wajiz menyatakan bahwa maksudnya perintah untuk
berlomba (musabagah) kepada kebaikan merupakan suatu yang lebih
dari sekadar perintah untuk berbuat baik, karena berlomba berbuat
kebaikan (musabagah) meliputi beberapa hal, yaitu dengan
melakukannya, menyempurnakannya, dan menempatkannya dalam
bentuk yang paling sempurna, serta bersegera kepadanya. Barangsiapa
yang berlomba kepada kebaikan di dunia, maka dia akan menjadi
pemenang di akhirat dengan surga, dan orang-orang yang terdepan
dalam perlombaan adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya.
Kebaikan itu meliputi segala hal yang diwajibkan dan disunahkan,
seperti shalat, puasa, zakat, haji, umroh, dan Jihad serta Memberikan
manfaat secara luas maupun sempit Ketika suatu hal yang paling
mendorong jiwa untuk berlomba-lomba kepada kebaikan dan
menggiatkan nya adalah apa yang dijanjikan oleh Allah terhadapnya
dari pahala, maka Allah berfirman, “Di mana saja kamu berada pasti
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian pada hari kiamat
Sesungguhnya Allah Maha penguasa atas segala sesuatu,” Allah akan
mengumpulkan kalian pada hari kiamat dengan kuasaNya, kemudian
Allah akan membalas segala perbuatan setiap orang sesuai dengan
perbuatannya, "Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik
(surga).” QS an-najm ayat 31. Ayat yang mulia ini dapat dijadikan dalil
untuk mengadakan setiap hal yang mulia yang berkaitan dengan suatu
perbuatan, seperti shalat pada awal waktu, bersegera dalam menunaikan

IMuhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 23.
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kewajiban, seperti puasa, haji, umroh, mengeluarkan zakat,
mengerjakan sunah-sunah Ibadah dan adab-adabnya. Sungguh hanya
milsi)I; Allah sajalah ayat yang sangat lengkap dan paling bermanfaat
ini.

Surat al-Maidah/5:48, dalam Zubdat al-Tafsir dijelaskan dalam
syari'at yang dibawakan oleh Rasulullah Muhammad begitu banyak
bentuk fastabiq al-khairat, seperti misalnya kelembutan, toleransi,
ampunan, dan contoh akhlak yang baik, dan ia merupakan syari'at yang
lebih agung dan lebih mulia dari apa yang diterangkan oleh injil, dan
dilamnya pula ada ketegasan dan jihad, dan ada pula penetapan
hukuman bagi orang-orang kafir dan munafig, yang sesungguhnya
syari‘at itu jauh lebih luhur dari Taurat, sesungguhnya syariat ini berada
pada kesempurnaan yang amat tinggi; oleh karena itu sebagian ulama
mengatakan: Musa diutus dengan kehebatannya, Isa diutus dengan
keindahannya, dan Muhammad diutus dengan kesempurnaannya.®

Tafsir al-Wajiz menafsirkan ayat di atas bahwa Al-Qur’an
mengandung apa yang dikandung dalam kitab-kitab sebelumnya, dan
menambah lagi tuntutan-tuntutannya dan akhlak bagi diri. Al-Qur’an
mengandung semua kebenaran yang dibawa kitab-kitab sebelumnya,
sehingga ia memerintahkannya dan mendorongnya untuk berlomba-
lomba dalam bentuk kebaikannya. Di dalam Al-Qur’an terdapat berita
tentang orang-orang yang terdahulu dan yang akan datang, di dalamnya
terdapat hukum dan hikmah serta hukum-hukum yang ditunjukkan
kitab-kitab sebelumnya, oleh karenanya isi kitab-kitab terdahulu, jika
disaksikan oleh Al-Qur’an sebagai kebenaran, maka hal itu diterima,
namun jika tidak disaksikan demikian, bahkan didustakan, maka hal itu
ditolak karena telah dirobah oleh tangan manusia. Sunnah Nabi
shallallahu "alaihi wa sallam merupakan tolok ukur benar tidaknya kita
memahami Al Qur’an. Syari'at bagi setiap umat berbeda-beda sesuai
kondizi zaman dan keadaan pada waktu itu, dan semua syari'at itu
merujuk kepada keadilan yang memang layak diterapkan pada zaman
itu, adapun ushul (dasar-dasar agama) yang menjadi maslahat dan
kebijaksanaan di setiap zaman, maka tidak berbeda-beda, seperti pada
ayat berikut: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, dan [berlomba-lomba] berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

92\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 24.
9%Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 114.
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orang-orang yang sombong lagi membangga-banggakan diri." (al-
Nisa’/4: 36) dan ayat-ayat yang lain seperti di al-Bagarah/2: 83 dan
177, al-An'am/6: 151-153, al-Isra’/17": 23-38 dan Lugman/31: 12-19.%

Lebih lanjut Tafsir al-Wajiz menjelaskan bahwa kalau Allah
menghendaki, tentu Dia menjadikan kamu satu umat saja dan di atas
satu syari‘at, akan tetapi Dia pecah-pecahkan kamu untuk mengujimu
terhadap syari‘at yang berbeda sesuai keadaan waktu itu, agar Dia
melihat siapa di antara kamu yang taat dan siapa di antara kamu yang
bermaksiat. Demikian juga agar kamu dapat berlomba-lomba (fastabiq
al-khairat) dalam kebaikan dengan umat sebelum kamu. Ayat ini
menunjukkan agar seseorang bersegera melaksanakan ketaatan dan
tidak menundanya, seperti melaksanakan shalat di awal waktu, dan agar
seseorang tidak membatasi diri melakukan kewajiban saja, bahkan
sepatutnya ia mengerjakan hal yang sunat yang mampu dikerjakan agar
amalan menjadi sempurna dan dapat membalap orang lain dalam
mengerjakan kebaikan. Baik kamu maupun umat-umat terdahulu.
Tentang syari‘at dan amal, lalu Dia akan memberikan balasan kepada
pengikut kebenaran dan pelaku amal salih, serta akan memberikan
balasan kepada pengikut kebatilan dan pelaku amal buruk.®®

Terkait dengan daya saing, berdasarkan paparan tafsir kontemporer
dapat disimpulkan bahwa membangun daya saing Sumber Daya
Insaniyyah umat Islam dengan orientasi Islam sangat diperlukan.
Dimana umat dibangun dan berdaya saing atas dasar iman, takwa,
berakhlak, berilmu, dan beramal saleh. Untuk membangun daya saing
itu semua, mereka harus dinamis, produktif, mandiri, berwawasan ke
depan, punya keunggulan dan daya saing, Mereka juga harus memiliki
tekad kuat, keberanian menghadapi tantangan, kesabaran, dan
ketulusan. Mereka terpandang dan berwibawa di masyarakat. Kualitas
daya saing umat yang demikianlah yang harus umat Islam siapkan.
Untuk memberikan semangat dalam kualitas daya saing, gerakan amal
sholeh yang beraneka ragam rupa perlu dilakukan. Sehingga dengan
gerakan ini akan memunculkan inovasi dan kreativitas di berbagai
bidang. Dengan demikian niscaya keberadaan para pemimpin yang
mampu memberikan penyelesaian masalah akan selalu didekati oleh
masyarakat. Begitu sebaliknya, pemimpin yang tidak mampu
menjawab permasalahan akan dijauhi oleh masyarakat. Sekali lagi,
nilai-nilai profetikisme dalam membangun peradaban harus selalu linier
dalam setiap kehidupan. Sehingga segala sepak terjang dalam

%\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 115.
%\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 115.
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membangun umat selalu menempatkan daya saing dan reputasi sebagai
orientasinya. Semua itu akan tercapai jika umat berfikir jangka panjang
dalam menyiapkan regenerasi kepemimpinan dan pembangunan
Sumber Daya Insani.

c. Optimis

Optimis dalam Al-Qur’an di antaranya tersurat dalam Surat Al
Imrén/3: 139. Zubdat al-Tafsir menjelaskan bahwa kalian adalah orang-
orang yang paling tinggi derajatnya [maka optimislah] terhadap apa
yang kalian perjuangkan, maka sesungguhnya kalian tengah berada
dalam kebenaran, sedangkan mereka sedang berada dalam kebathilan.
[Alasan lain untuk optimis karena] kalian adalah orang-orang yang
paling tinggi derajatnya di sisi Dzat yang kalian perjuangkan nama-
Nya: maka peperangan yang kalian ikuti adalah untuk Allah, sedangkan
peperangan mereka untuk setan. [Juga optimis karena] kalian adalah
orang-orang yang paling tinggi derajatnya di tempat yang paling mulia
bagi kalian: maka peperangan yang kalian perjuangkan akan terbalas
dengan syurga Allah, sedangkan usaha mereka hanya akan dibalas
dengan api neraka. Dikatakan kepada orang-orang beriman setelah
mereka ditimpa oleh kekalahan dan kerugian pada perang Uhud:
"padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman,” oleh karena itu umat Islam mesti
optimis, sekalipun keterbelakangan umat Islam pada perkara dunia,
tetapi sesungguhnya umat Islam adalah orang-rang yang paling tinggi
derajatnya dengan keimanan.® Tafsiran itu sependapat dengan Tafsir
al-Wajiz yang menyatakan bahwa di ayat ini, Allah membangkitkan
semangat kaum mukmin untuk selalu optimis dalam berjihad melawan
segala bentuk kebatilan orang-orang kafir.%’

Optimisme juga diajarkan dalam Surat Al-Hijr/15:56. Zubdat al-
Tafsir menafsirkan kisah dalam al-Hijr/15:56 dengan menjelaskan
bahwa Ibrahim berkata: “Tidak ada orang yang berputus asa dari
rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat dari jalan
kebenaran, yaitu orang kafir yang tidak mengetahui kesempurnaan
kuasa Allah dan keluasan rahmat-Nya. Tafsir al-Wajiz menerangkan
bahwa bentuk keputusasaan yaitu orang-orang yang tidak mengenal
Tuhannya dan tidak mengetahui sempurnanya kekuasaan-Nya. Adapun
orang yang diberi nikmat oleh Allah dengan hidayah dan ilmu, maka ia
akan selalu optimis dan tidak akan berputus asa.

%Muhammad Sulaimén ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 67.
\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 68.
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Allah telah mempertegas untuk selalu bersikap optimis berfirman
dalam Fushshilat/41: 30, yang oleh Zubdat al-Tafsir ditafsirkan bahwa
sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Tuhan Kami hanyalah Allah.
Tiada sekutu bagiNya”, Kemudian mereka meneguhkan jiwa dan terus
ber-istiqgamah dalam beramal shalih serta mengikrarkah ketauhidannya,
maka para malaikat rahmat akan mendatangi mereka dengan membawa
kabar gembira yang menyenangkan ketika mereka mati, berada di
kubur dan dibangkitkan darinya. Selayaknya mereka tidak khawatir
tentang apa yang akan mendatangi mereka berupa urusan-urusan
akhirat dan tidak bersedih tentang apa yang telah lewat dari mereka
berupa  urusan-urusan  dunia. Dikatakan  kepada  mereka:
“Bergembiralah kalian dengan surga yang dijanjikan untuk kalian di
dunia melalui lisan para rasul. Sesungguhnya kalian telah sampai
kepadanya”. Ayat ini diturunkan untuk Abu Bakar As-Siddig yang
berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah. Tiada sekutu bagiNya. Dan
Muhammad SAW adalah hamba dan utusanNya” Lalu dia beristiqamah
(dalam beribadah). Lalu orang-orang musyrik berkata: “Tuhan kami
adalah Allah dan para malaikat adalah puteri-puteriNya. Mereka adalah
penolong-penolong kami di sisi Allah” Kemudian mereka tidak
beristigamah.®®

Tafsir al-Wajiz menafsirkan ayat tersebut dengan pernyataan
bahwa sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb kami
adalah Allah," kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka dalam
ajaran tauhid dan lain-lainnya yang diwajibkan atas mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka, sewaktu mereka mati. Hendaknya
kalian jangan merasa takut akan mati dan hal-hal yang sesudahnya dan
jangan pula kalian merasa sedih atas semua yang telah kalian
tinggalkan, yaitu istri dan anak-anak, maka Kamilah yang akan
menggantikan kedudukan mereka di sisi kalian dan bergembiralah
dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepada kalian.®®

Dari ayat-ayat optimism tersebut di atas, disimpulkan terhadap
sikap optimism umat Islam harus yakin, mantap, dan tidak ragu atau
bimbang jika memunyai keinginan yang kuat untuk melaksanakan
segala cita-cita yang sesuai dengan jalan-Nya. Allah tidak menyukai
orang-orang yang berputus asa atau lemah, karena sikap yang demikian
itu berpeluang untuk “membuka pintu bujuk rayu setan.” Akan tetapi,
harus juga diingat, bahwa sikap optimistis tanpa perhitungan dan
pertimbangan yang tepat, juga merupakan sebuah kekonyolan dan

%Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asyqgar, Zubdat al-Tafsir, hal. 480.
®\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 481.
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merupakan sesuatu yang tidak dapat dibenarkan, yang dalam beberapa
hal sangat dibenci oleh Allah. Tetapi, pada prinsipnya, sikap pesimistis
merupakan halangan utama bagi seseorang untuk menerima tantangan.
Orang yang bersikap pesimistis hampir bisa dipastikan selalu merasa
bahwa hidupnya penuh dengan kesulitan. la selalu merasa berada
dalam ketidakberdayaan dalam menghadapi masa depan, dan sikap
seperti inilah sangat dibenci oleh Allah. Ketika sudah yakin, bahwa apa
yang diperjuangkan dalam hidup ini adalah ‘benar’, maka umat tak
boleh surut untuk memerjuangkannya sampai titik darah penghabisan.
Sebagai seorang yang mengaku beriman, manusia tak boleh sekejap
pun merasa bimbang dan ragu untuk berusaha meraihnya.

d. Inovatif

Inovatif (tajdid) yang tersurat dan tersirat dalam Surat al-Ra’d/13:5
ditafsiri oleh Zubdat al-Tafsir dengan kebangkitan sebagaimana
pernyataan kaum non-muslim ketika ~mempertanyakan Hari
kebangkitan dengan pernyataan, “Apakah mungkin kita dibangkitkan
lagi (tajdid) setelah kita menjadi tanah yang sudah rusak?. »100 Tafsir
Al-Wajiz menafsirkan kalimat (J-*h uh Gsl) lafi khalgin jadid, dengan
pengertian kami kembali hidup sepertl sediakala, padahal kami sudah
hancur dan binasa.'® Selain ayat itu, inovatif juga merupakan tuntunan
dan tuntutan dari Surat Ibrahim/14: 19. Zubdat al-Tafsir mendedahkan
bahwa inovatif itu sangat dianjurkan oleh Islam, karena dalam ayat ini
Allah berfirman tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
telah menciptakan langit dan bumi dengan hak sebagai petunjuk akan
kesempurnaan kekuasaan-Nya? Dengan hikmah dan pentunjuk yang
jelas bahwa Dia-lah Yang telah menciptakannya. Jika Dia
menghendaki, niscaya Dia membinasakan kamu dan menggantimu
dengan makhluk yang baru (jadid) yang lebih taat dan lebih baik dari
kalian.!? Tafsir al-Wajiz menjelaskan kalimat, “dan menciptakan
ciptaan yang baru,” yaitu selain kalian yang menyembah-Nya dan
mengesakan-Nya.%

Aktivitas inovasi atau al-tajdid adalah membuat karya baru tanpa
meniru dan mengikuti (yang lain). Salah satu definisi dari al-tajdid
yaitu bada’a al-syai’, yabda’uhu bad’an wa ibtada’ahu, Yyakni
mengadakan dan memulai sesuatu, menemukan sesuatu yang tidak ada
pendahulunya, tanpa contoh. Jadi, kata ibdaa’ berarti mengadakan

10Muhammad Sulaiman ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 249.
10wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 250.
12Muhammad Sulaiman ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 258.
108wWahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 259.
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sesuatu yang baru, yang tidak ada pendahulunya dan rekayasa yang
tidak ada contoh sebelumnya, baik itu rekayasa pemikiran maupun
rekayasa produk karya sesuatu. Hasil karya inovasi disebut dengan
bid’ah. Cara paling mudah mencermati apakah bid’ah yang dilakukan
ini baik atau buruk, rumusnya sederhana. Jika bid’ah dilakukan dalam
hal ritual ibadah, maka bid’ah ini adalah bid’ah sayyi'ah (bid’ah yang
buruk). Dalam menjalankan ritual ibadah harus ada dalil perintahnya,
sehingga kita tidak boleh kreatif dalam hal ritual ibadah. Misalnya,
Sholat Subuh itu dua rakaat, tidak bisa diubah menjadi 3 rakaat.
Sedangkan dalam hal muamalah (transaksi motif profit dan nonprofit),
inovasi boleh dilakukan sampai ada dalil keharamannya. Contoh
inovasi di bidang muamalah adalah adanya Lembaga Keuangan
Syariah seperti Bank Syariah, Asuransi Syariah, Pasar Modal Syariah,
Pegadaian Syariah, dan lain-lain.

Beberapa ayat Al-Qur’an tentang inovasi yang telah diulas itu
mencerminkan adanya kesenyataan manusia dalam melakukan inovasi
ini. Ayat-ayat ini mendorong kita untuk berpikir, berproduksi,
berinovasi dan menghadirkan kreativitas. Ayat-ayat ini jelas
merangsang akal manusia untuk terus meraih ilmu dan melakukan
inovasi di berbagai bidang, termasuk melakukan eksplorasi terhadap
alam semesta. Eksplorasi ilmiah bisa menghadirkan inovasi-inovasi
dari sisi peralatan, mesin, metode dan karya-karya lain yang bisa
menjawab kebutuhan manusia terkait keberadaan semua hal yang ada
di langit dan bumi. Ayat tersebut mendorong manusia untuk
mempelajari keberadaan alam semesta ini dengan ilmu pengetahuan
yang dikaitkan dengan Al-Qur’an, hadits, beserta dalil lainnya.
Manusia boleh melakukan inovasi dengan tetap bersandar pada Al-
Qur’an dan hadits sebagai sumber penerangan.

3. Gotong-Royong
Komponen ketiga mufassir kontemporer menafsirkan ayat-ayat
pendidikan revolusi mental berikut ini:

Tabel 4.7. Gotong-Royong

No | Revolusi Mental Revolusi Ayat Qur’an
Jokowi Mental
Qur’ani
3 | Gotong-royong: Ta’awun: Al-Maidah/5:2
a. Kerja sama a. Syirkah a. Al-Isra’/17:64.
b. Solidaritas b. Takaful b. Ali Imran/3:37; Ali
Imran/3: 44.
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¢. Komunal c. Jama’ah c. Ali Imran/3: 103.
d. Kemaslahatan d. mashlahah | d. AIl-Naml/27: 48; Al-
“Araf/7: 56.

Ta’awun (0s%5), dalam Zubdat al-Tafsir dijelaskan bahwa dan
tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa
dan meninggalkan kemungkaran. Dan jangan tolong-menolong kalian
dalam berbuat dosa dan pelanggaran kepada Allah dan menzalimi
manusia. Takutlah kamu kepada azab Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya kepada orang-orang yang bermaksiat dan tidak
bertaubat. Ayat ini turun ketika sebagian sahabat Nabi mencoba
menghalangi beberapa orang musyrikin dari Umroh ketika tahun
Hudaibiyah, kemudian orang-orang musyrik berkata: kami
menghalangi  mereka sebagaimana kelompok mereka telah
menghalangi kami. Tafsir al-Wajiz sependapat dengan Zubdatut tafsir
dalam menafsirkan ayat ini.'%

Secara tegas konsepsi gotong-royong ditegaskan dalam Al-
Qur’an al-Taubah/9:71; “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah Subh@nahu wa Ta’ala: sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Allah Subh@nahu wa Ta’ala mengajak untuk saling tolong-
menolong dalam kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepada-Nya.
Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha Allah. Sementara saat
berbuat baik, orang-orang akan menyukai. Barang siapa memadukan
antara ridha Allah dan ridha manusia, sungguh kebahagiaannya telah
sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah. Allah Subhanahu
wa Ta’@ld memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar
saling ber-tza’awun di dalam aktivitas kebaikan yang mana hal ini
merupakan al-Birr, kebajikan dan agar meninggalkan kemungkaran
yang mana hal ini merupakan at-Taqwa. Allah melarang mereka dari
saling bahu membahu di dalam kebatilan dan tolong menolong di
dalam perbuatan dosa dan keharaman.”

104Muhammad Sulaiman ‘Abd Allah al-Asygar, Zubdat al-Tafsir, hal. 198;
Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wajiz, hal. 199.
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a. Kerja Sama

Surat al-Isra’/17:64 menurut Zubdat al-Tafsir dicontohkan dengan
fakta negatif atau kebalikannya. Dengan kata lain, untuk memahami
kerja sama yang dikehendaki oleh ayat ini adalah dengan kebalikan
terhadap apa yang dipaparkan. Tafsiran ayat ini, yaitu dan
rendahkanlah anak cucu Adam vyang bisa kamu ajak menuju
kemaksiatan menggunakan suara, bujuk rayu dan gangguanmu. Dan
kerahkanlah kepada mereka dengan sungguh-sungguh kavalerimu dan
pasukanmu yang berjalan kaki. Berserikatlah dengan mereka pada harta
agar diinfakkan untuk barang haram dan pada anak agar dihasilkan
melalui zina, serta beranikan mereka untuk mengubur hidup-hidup
anak-anak perempuan. Dan berikanlah mereka janji-janji palsu bahwa
mereka tidak akan dibangkitkan dan tidak ada balasan atas hal itu, dan
harapan palsu seperti pertolongan dari berhala. Tidak ada yang
dijanjikan setan untuk mereka kecuali janji palsu dan menipu.1%

Tafsir al-Wajiz menambahkan informasi tidak semua gotong-
royong itu positif, misalnya seperti dengan nyanyian, alat musik, dan
semua seruan yang mengajak kepada maksiat. Termasuk pula pasukan
berkuda dan pejalan kaki dari kalangan manusia yang berjalan dalam
bermaksiat kepada Allah, ia termasuk pasukan setan. Hal ini mencakup
semua maksiat yang terkait dengan harta dan anak, seperti enggan
membayar zakat, kaffarat dan hak-hak yang wajib, harta riba,
mengambil harta tanpa haknya, dan harta hasil ghasb (rampasan).
Demikian pula tidak mendidik anak di atas kebaikan; di atas ‘aqidah
yang benar, ibadah yang sahih dan akhlak yang mulia. Bahkan banyak
mufassir yang menggolongkan pula dalam keikutseraan setan pada
harta dan anak, yaitu tidak membaca basmalah ketika makan, minum,
masuk dan keluar rumah, dan berjima’; yakni jika tidak disebut nama
Allah, maka setan ikut serta di dalamnya. Bahwa kebangkitan dan
pembalasan itu tidak ada, atau menyampaikan janji-janji palsu yang
dihias. Maksud ayat ini adalah Allah menguji manusia dengan memberi
kesempatan kepada iblis untuk menyesatkan manusia dengan segala
cara dan kemampuan yang ada padanya; baik dengan perkataannya
maupun tindakannya. Tetapi segala tipu daya setan itu tidak akan
mampu menghadapi orang-orang Yyang beriman sebagaimana
diterangkan dalam ayat selanjutnya.%

Musyarakah merupakan kerjasama antara kedua belah pihak untuk
memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan

1%5Muhammad Sulaiman ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 288.
1%6\Wahbah al-Zuhailf, Tafsir al-Wajiz, hal. 289.
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ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Menurut al-Nabhani,
berdasarkan kajian beliau terhadap berbagai macam syirkah dan dalil-
dalilnya, terdapat lima macam syirkah dalam Islam, yaitu: syirkah inan,
syirkah abdan, syirkah mudharabah, syirkah wujuh, dan syirkah
mufawwadah. Syirkah Inan adalah kerjasama atau percampuran dana
antara dua pihak atau lebih dengan porsi dana yang tidak harus sama.
Dimana setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan
berpartisipasi dalam kerja, kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan
kerugian sebagaimana yang disepakati antara mereka, akan tetapi porsi
masing masing pihak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil,
tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka. Dalam
syirkah ini, disyaratkan modalnya harus berupa uang (nuqud),
sedangkan barang (urudh), misalnya rumah atau mobil, tidak boleh
dijadikan modal syirkah, kecuali jika barang itu dihitung nilainya
(qimah al- “urudh) pada saat akad.1%’

Syirkah Abdan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang
masing masing hanya memberikan kontribusi kerja (amal), tanpa
kontribusi modal (mal). Kontribusi kerja itu dapat berupa kerja pikiran
maupun kerja fisik. Dalam syirkah ini tidak disyaratkan kesamaan
profesi atau keahlian, tetapi boleh berbeda profesi. Syirkah al-
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan
pihak lainnya sebagai pengelola. Secara umum, mudharabah terbagi
menjadi dua jenis, yaitu: 1) Mudharabah Mutlagah, merupakan bentuk
kerjasama antara shahibul mal dan mudharib yang cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesisifikasi jenis usaha, waktu, daerah
bisnis. Dalam pembahasan Figih Ulama Salafus Shalih seringkali
dicontohkan dengan ungkapan if’al ma syi’ta (lakukanlah sesukamu)
dari shohibul maal ke mudharib yang memberi kekuasaaan sangat
besar; 2) Mudharabah Mugayyadah, merupakan salah satu jenis
mudharabah, dimana mudharib (pengelola) dibatasi haknya oleh
shahibul mal (pemodal), antara lain dalam hal jenis usaha, waktu atau
tempat usaha. Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan

107 ihat lebih detail tentang syirkah dalam Wahbah al-Zuhailf, al-Figh al-Islam?
wa Adillatuhu, Damaskus: Dar Al-Figr, 1989; al-Syirazi, Al-Muhadzab, Juz 1,
Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 376 H; Al-Shan’ani, Subdl al-Salam, Juz 3,
Bair(t, Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1998; Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid,
Juz 2, Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, 595 H.
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kecenderungan umum si shahibul mal dalam memasuki jenis dunia
usaha.1®

Syirkah wujuh disebut juga syirkah ‘ala al-dzimam. Disebut
syirkah wujuh karena didasarkan pada kedudukan, ketokohan, atau
keahlian (wujuh) seseorang di tengah masayarakat. Syirkah wujuh
adalah syirkah antara dua pihak (misal A dan B) yang sama sama
memberikan kontribusi kerja (‘amal) dengan pihak ketiga (misalnya C)
yang memberikan kontribusi modal (mal). Dalam hal ini, pihak A dan
pihak B adalah tokoh masyarakat. Syirkah semacam ini, hakikatnya
termasuk dalam syirkah mudaharabah sehingga berlaku ketentuan
ketentuan syirkah mudharabah padanya. Bentuk kedua dari syirkah
wujuh adalah syirkah antara dua pihak atau lebih yang bersyarikah
dalam barang yang mereka beli secara kredit, atas dasar kepercayaan
perdagangan kepada keduanya, tanpa kontribusi modal dari masing
masing pihak.1%

Syirkah mufawwadah adalah syirkah antara dua pihak atau lebih
yang menggabungkan semua jenis syirkah diatas (syirkah inan, abdan,
mudharabah, dan wujuh). Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan
jenis syirkahnya, yaitu ditanggung oleh para pemodal sesuai dengan
porsi modal (jika berupa syirkah inan), atau ditanggung pemodal saja
(jika berupa syirkah mudharabah), atau ditanggung mitra-mitra usaha
berdasarkan persentase barang dagangan yang dimiliki (jika berupa
syirkah wujuh).°

Kerja sama yang baik adalah sikap orang beriman yang saling
peduli, saling mendukung, saling melancarkan, tidak jegal-menjegal,
tidak jatuh-menjatuhkan, tidak rugi-merugikan dan tidak saling
memfitnah. Kerja sama yang baik juga mengandung arti kerja sama

1%Djana Farid, "The Wagqf of Money as a Community Economic Empowerment
Efforts," dalam International Journal of Nusantara Islam, Vol. 4. No. 2 Tahun 2016,
hal. 27-36; Zuhairah Ariff Abd Ghadas dan Mohd Shahril Nizam Md Radzi, "Limited
Liability Partnership (LLP); the Alternative Corporate Entity for Islamic Businesses,"
Proceedings—ICLG 2018, Tahun 2018, hal. 481.

1%Diana Farid, "The Wagf of Money as a Community Economic Empowerment
Efforts,” hal. 27-36; Zuhairah Ariff Abd Ghadas dan Mohd Shahril Nizam Md Radzi,
"Limited Liability Partnership (LLP); the Alternative Corporate Entity for Islamic
Businesses," hal. 481.

10Fadziani Yaakub dan Ahmad Hidayat Buang, "Kedudukan Janji dalam
Undang-Undang Islam dan Akta Kontrak 1950, dalam Journal of Shariah Law
Research, Vol. 2. No. 1 Tahun 2017, hal. 1-20; Hadenan Towpek, "Aspek
Pembiayaan Hutang Menurut Syeikh Daud Al-Fatani aalam Furii ‘Al-Masa’il," dalam
Jurnal Syariah, Vol. 25. No. 3 Tahun 2018, hal. 395-414.
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dalam hal kebaikan yang sama-sama dikerjakan dengan baik untuk
mendapatkan kebaikan bersama. Demikian pula kerja sama yang baik
bukan sekedar yang penting sama-sama bekerja, akan tetapi ada
pembagian tugas sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Tidak
memberi tugas kepada yang bukan ahlinya, sehingga diharapkan
mendapat hasil yang optimal. Yang menarik bahwa redaksi seperti ayat

1 “Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa”
ternyata hanya tersebut sekali dalam Al-Qur’an, sehingga ayat ini harus
difahami dalam konteks umum; umum dari segi sasarannya dan umum
dari segi jenis kebaikan yang dituntutnya. Sungguh sebuah pesan
universal dari Islam yang merupakan karakter dan fitrah dasarnya
sebagai Rahmatan I al-Alamin.

b. Solidaritas

Solidaritas tergambarkan dari uraian Surat AlT Imréan/3:37. Zubdat
al-Tafsir mengisahkan ayat tersebut dengan narasi maka Allah
menerimanya Maryam sebagai nazar dengan penerimaan yang baik,
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik yang menjadikan segala
keadaannya baik. Dan Allah menjadikan Zakariya (suami bibinya)
sebagai pengasuhnya (takaful) yang bertanggungjawab atas
kebaikannya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di
mihrabnya (tempat duduk paling mulia, sebagai tempat beribadah),
Zakariya mendapati makanan dan buah-buahan yang tidak sesuai
dengan musim yang ada. Zakariya berkata: “Hai Maryam dari mana
kamu memperoleh makanan ini?” Maryam menjawab: “Makanan itu
dari Allah. Allah menurunkannya untukku”. Sesungguhnya Allah Maha
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa perhitungan
maupun batas.!*! Tafsir al-Wajiz menafsiri ayat tersebut bahwa Allah
mengabulkan do'anya dan menerima nadzarnya dengan penerimaan
yang baik. Hal ini termasuk kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala,
Dia bersolidaritas (takaful) dengan membesarkan Maryam dalam
keadaan yang sempurna, tumbuh beribadah kepada Allah dan
mengungguli semua wanita, menyibukkan dirinya dengan beribadah
serta menetapi mihrab (tempat shalatnya). Dalam ayat ini terdapat dalil
adanya karamah para wali.'?

Solidaritas juga tergambarkan dalam Surat All Imran/3 44 yang

oleh Zubdat al-Tafsir bahwa {&ya JK0 gl &l &5 33 "ketika
mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa

H1Muhammad Sulaiméan ‘Abd Allah al-Asyqar, Zubdat al-Tafsir, hal. 54.
12wahbah al-Zuhail, Tafsir al-Wajiz, hal. 55.



223

di antara mereka yang akan memelihara Maryam" Yakni dalam
lingkungan keluarga mereka ketika itu terdapat banyak orang-orang
shalih yang saling mengajukan diri untuk memelihara Maryam, sampai
akhirnya mereka mengadakan pengundian.!’® Tafsir al-Wajiz
mengisahkan bahwa saat ibu Maryam pergi membawa Maryam ke para
pelayan Baitul Maqdis, maka orang-orang yang berada di sana
bertengkar, siapa di antara mereka yang akan mengurus Maryam.
Mereka pun mengadakan undian dengan melempar pena mereka ke
sungai. Bagi pena yang tidak terbawa air, maka dialah yang
mengurusnya, dan ternyata pena yang tidak terbawa air adalah pena
Zakariya; nabi mereka dan orang yang utama di antara mereka.'!*

Kesimpulan dari tafsiran ayat di atas adalah bahwa Umat Islam
tidak tegak kokoh, kecuali atas pondasi persatuan dan solidaritas di
kalangan anggotanya dalam menghadapi kehidupan ini, saling
membahu dalam memikul beban dan tanggung